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ABSTRAK 
 

Hamim Mubtadin: Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

Untuk Meminimalisir Perundungan Di Pondok Pesantren Daar El-Azhar. 

Tujuan tesis ini adalah: mendeskripsikan penerapan nilai-nilai pendidikan 

multikultural yang diterapka oleh Pondok Pesantren Daar El-Azhar guna 

meminimalisir perundungan dikalangan santri 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, diketahui bahwa Implementasi 

pendidikan multikultural di Pondok Pesantren Daar el- Azhar sudah baik, hal 

ini dapat dibuktikan dari minimnya kasus perundungan dikalangan santri. Para 

pengurus pondok pesantren telah menerapkan nilai-nilai Pendidikan 

multikultural dengan pengajaran tentang keragaman budaya dengan 

pendekatan asimiliasi kultural yang didalamnya menanamkan nilai-nilai 

perdamaaian, persaudaraan, persamaan, keadilan, toleransi dan musyawarah. 

Santri juga ditanamkan pengajaran tentang berbagai pendekatan dalam tata 

hubungan social, pengajaran tentang prularisme tanpa membedakan strata 

social, pengajaran tentang refleksi keragaman untuk meningkatkan pluralisme 

dan kesamaan. 

Penomena perundungan atau bullying di Pondok Pesantren Daar el- 

Azhar ini terjadi karna beberapa faktor, namun yang paling umum terjadi di 

kalangan santri yaitu faktor keluarga, faktor teman sebaya dan faktor 

senioritas. 

Penanaman niali-nilai pendidikan multikultural yang dilakukan di pondok 

pesantren adalah  mengadakan Acara Pekan Perkenalan (Khutbatul Arsy), 

menggunakan bahasa resmi pesantren dan prosesi duduk santri ketika belajar 
dikelas atau di majlis ilmu serta mencanmpurbaurkan kamar santri dari bebagai 

kalangan, mengatur posisi duduk santri agar berbaur, membiasakan berdiskusi 

dalam berbagai kesempatan, juga menerapkan budaya antri. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif tidak menggunakan angka-angka statistik dalam analisisnya, namun 

sebatas penjelasan deskriptif meskipun ada kalanya data dianalisis dengan 

menggunakan angka, seperti menghitung presentase, sumber data dalam 

penelitian ini terbagi atas dua macam sumber antara lain: sumber data primer 

(fakta-fakta yang diolah menjadi data oleh peneliti yang merupakan pengujian 

data dilapangan secara empiris) dan data skunder (laporan-laporan kasus anak-

anak dari bagian pengasuhan, BK, dan organisasi santri ditempat penelitian). 

Pengumpulan data didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan penyebaran 

angket. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Multikultural, Perundungan Dikalangan Santri. 
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ABSTRACT 

 

Hamim Mubtadin: Implementation of Multicultural Education Values to 

Minimize Bullying at Daar El-Azhar Islamic Boarding School. The purpose of 

this thesis is to: describe the application of multicultural education values 

applied by the Daar El-Azhar Islamic Boarding School to minimize bullying 

among students 

This study uses qualitative research methods, qualitative research does 

not use statistical figures in its analysis, but is limited to descriptive 

explanations, although there are times when data are analyzed using numbers, 

such as calculating percentages. The data sources in this study are divided into 

two types, including: data sources primary (facts processed into data by 

researchers which are empirical field data testing) and secondary data (case 

reports of children from the parenting department, counseling, and student 

organizations at the research site). Data collection was obtained from 

observations, interviews and questionnaires. 

Based on the research results, it is known that the implementation of 

multicultural education at the Daar el-Azhar Islamic Boarding School is good, 

this can be proven from the lack of cases of bullying among students. The 

administrators of Islamic boarding schools have implemented the values of 

multicultural education by teaching about cultural diversity with a cultural 

assimilation approach which instills the values of peace, brotherhood, equality, 

justice, tolerance and deliberation. Santri are also taught about various 

approaches to social relations, teaching about pluralism without differentiating 

social strata, teaching about reflecting on diversity to increase pluralism and 

equality. 

The cultivation of the values of multicultural education carried out at 

Islamic boarding schools is by watching documentary films that reflect the 

values of multicultural education, holding workshops on peace, tolerance and 

togetherness, mixing the rooms of students from various backgrounds, 

arranging the sitting positions of students so that they mingle, getting used to 

discuss on various occasions, also implement a culture of queuing. 

 

Keywords: Multicultural Education, Bullying Among Santri. 
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 نبذة مختصرة
 

حميه وخديي: حٌفيذ كيه التػنيه وخػدد الثلافات لتلنيل التٌىر في ودرشث دار الأزَر 
ه الرشامث َِ: وصف حعتيق كيه التػنيه وخػدد الثلافات الداخنيث الإشلاويث. امغرض وي َذ

ر الإشلاويث الداخنيث لنحد وي التٌىر ةين امعلاب.  امتي حعتلُا ودرشث دار الأزَ
تصخخدم َذه الدراشث ظرق البحد الجِعي ، ولا يصخخدم البحد الجِعي الأركام 

دِ أوكات يخه الإحصائيث في تحنينٍ ، ةل يلخصر على التفصيرات الِصفيث ، على ا لرغه وي وس
فيُا تحنيل البياًات ةاشخخدام الأركام ، ورل حصاب امنصب المئِيث ، وحٌلصه مصادر البياًات 
في َذه الدراشث إلى ًِعان ، ةىا في ذلم: مصادر البياًات الأولحث )الحلائق امتي حىج وػالجخُا 

 ( ويياًات ذاًِيث )حلارير حامث في البياًات وي كتل الباحرين وهي اخختار ةياًات ويداني تجريبي
للأظفال وي كصه الأةِة والأمِوث والاشتشارات والمٌظىات امعلاةيث في مِكع البحد (. حه 

 جمع البياًات وي الملاحظات والملاةلات والاشتتياًات.
ةٌاءً على ًخائز البحد ، وي المػروف أن حٌفيذ التػنيه وخػدد الثلافات في ودرشث دار 

ر الإشلا دِ حالات حٌىر ةين الأزَ ويث الداخنيث سيد ، ويىكي إذتات ذلم وي غدم وس
امعلاب. ًفذ وديرو المدارس الداخنيث الإشلاويث كيه التػنيه وخػدد الثلافات وي خلال 
حدريس التٌِع الثلافي وي خلال ًُز الاشتيػاب الثلافي الذي يغرس كيه الصلام والأخِة 

ور. يخه حدريس شاًتري أيضًا حِل الأشالحب المخخنفث والمصاواة وامػدامث وامتصاوح وامتشا
لنػلاكات الاسخىاغيث ، والتدريس حِل التػدديث دون حىييز امعتلات الاسخىاغيث ، والتدريس 

 حِل التفكير في التٌِع لزيادة التػدديث والمصاواة.
 إن غرس كيه التػنيه وخػدد الثلافات في المدارس الداخنيث الإشلاويث َِ وي خلال
مشاَدة الأفلام الِذائليث امتي حػكس كيه التػنيه وخػدد الثلافات ، وغلد ورش غىل حِل 
اِكف  الصلام وامتصاوح والتكافل ، وخنط غرف امعلاب وي مخخنف الخنفيات ، وامترحيب. م
سنِس امعلاب بحيد يخخنعِن ، والاغخياد على المٌاكشث في وٌاشتات مخخنفث ، وكذلم حٌفيذ 

 ر في امعاةِر.ذلافث الاًخظا
 

 لكلهات المفتاحية: التعليم نتعدد الثقافات ، التنهر بين سانتري.ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tabel Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

 

Arb Ltn Arb Ltn Arb Ltn 

 Q ق z ز ` ا

 K ك s ش B ب

 L ل sy ش T ت

 M م sh ص Ts ث

 N ن dh ض J ج

 W و th ط H ح

 H ه zh ظ Kh خ

 A ء ‗ ع D د

 Y ي g غ Dz ذ

 - - f ف R ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: ….. 

ditulis rabba  

b. Vocal panjang mad: fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah 

(baris di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis 

dengan atau û atau Û, misalnya: القارعت ditulis al-qâri‟ah, المساكيه 

ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis al-muflihûn.  

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah 

ditulis al, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti 

huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, 

misalnya: الرجال Ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan 

menggunakan transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan 

konsisten dari awal sampai akhir.  

d. Ta‟marbuthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة Ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis 

dengan t, misalnya:  زكاة المالzakât al-mâl, atau ditulis  سورة النساءsûrat 

an-Nisâ. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisanyam 

misalnya: وهو خير الرازقيه Ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi ini didasari dari pemikiran awal mengenai maraknya fenomena 

yang terjadi akhir-akhir ini tentang perundungan atau bullying. Dewasa  

ini kasus perundungan tidak hanya terjadi dilingkungan sekolah umum 

saja, namun beberapa kejadian justru terjadi dilingkungan pondok 

pesantren. Pondok pesantren yang didalamnya merupakan lembaga 

pendidikan yang banyak mendalami ilmu Al-Quran harus mampu 

meminimalisir perundungan, karna Al-Quran banyak memberikan pesan 

larangan membulying terhadap sesama manusia.  

Al-Qulr‘an me lrulpakan sebuah dokumen untuk umat manusia bahkan 

kitab ini sendiri menamakan dirinya ―petunjuk bagi uamt manusia‖ (Hudal 

Lin-nas) dan berbagai julukan lain yang senada di dalam ayat- ayat yang 

lain.
1
 

  Keadaan Al-Qur‘an tidak tersusun secara sistematis seperti halnya 

ilmu pengetahuan, namun ini sama sekali tidak mengurangi nilai Al-

Qur‘an. Sebaliknya disanalah letak keunikan dan keistimewaannya. 

Dengan keadaan semacam itu  Al-Qur‘an menjadi objek kajian yang tidak 

kering- keringnya oleh para cendikiawan (intelektual) muslim maupun non 
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muslim, sehingga Al-Qur‘an tetap aktual sejak diturunkanya 14 abad yang 

lalu.
2
 

Se lbagai pe ldolman hidulp manu lsia, pe lmbicaraan Al-Qulr‘an te lrhadap 

sulatul masalah sangat u lnik, tidak telrsulsuln se lcara sistelmatis se lpe lrti halnya 

bulkul-bulkul ilmul pe lnge ltahu lan yang dikarang o lle lh manulsia. Disamping itu l 

Al-Qu lr‘an jarang melnyajikan su latul masalah selcara telrinci dan deltail. Pada 

ulraian dan pelmbicaraan Al-Qu lr‘an be lrsifat glolbal dan selringkali 

melnampilkan sulatul masalah dalam prinsip dan po lkolknya saja.  

Al-Qur‘an banyak memberikan pesan mengenai keragaman suku 

dan bangsa dalam penciptaan manusia yang didalamnya meliputi pula 

keragaman kebudayaan dalam kehidupannya. Keragaman kebudayaan 

oleh masyarakat lazim disebut Multikultural. Indonesia adalah salah satu 

negara Multikultural terbesar di dunia jika di tinjau dari berbagai kondisi 

sosio- kultural maupun kondisi geografis yang begitu beragam dan luas. 

Wilayahnya luas yang terdiri dari ribuan pulau, keragaman budaya, suku, 

ras, dan agama merupakan sebuah kekayaan yang dimiliki oleh bangsa ini. 

Selain itu, mereka menganut agama dan kepercayaan yang beragam 

seperti Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, budha dan konghucu, 

serta berbagai macam aliran kepercayaan.
3
  

Se lhingga bu ldaya me lrulpakan su latul cara hidu lp yang be lrke lmbang dan 

dimiliki belrsama olle lh se lbulah ke llolmpolk olrang yang diwariskan dari 

ge lne lrasi ke l ge lne lrasi yang lainnya. 

Buldaya me lmiliki pelran pelnting dalam kelhidulpan dan pelrkelmbangan 

manulsia karelna kelbuldayaan melrulpakan wahana dimana anak-anak 

manulsia u lntulk pelrtama kali dan se ltelru lsnya me lngalami prolse ls 

pe lmbellajaran melnjadi manulsia mellaluli re lalisasinya de lngan se lsamanya, 

alam dan Yang Maha Tinggi dalam ke lhidulpan se lhari-hari yang ko lngkre lt 

dan apa adanya. Itu llah se lbabnya se lolrang pe lnullis Andre l Ata Uljan 

melngatakan bahwa kelbuldayaan itul dise lbult se lbagai “lifel wo lrd”  yang 

be lrarti bahwa manulsia itul se llalul be lrulsaha melmbelrikan makna pada 

hidu lpnya, pada kelgiatan-ke lgiatannya, dan pada re lalisasinya de lngan dulnia 

se lkitar. 

Islam adalah agama ulnive lrsal yang me lnjulnjulng tinggi nilai-nilai 

ke lmanulsiaan, pelrsamaan hak dan me lngaku li adanya ke lragaman latar 

be llakang bu ldaya dan ke lmajelmulkan. Mu lltikulltu lral melnulrult Islam adalah 

atulran Tulhan (Su lnnatulllah) yang tidak akan be lrulbah, julga tidak mulngkin 

                                                             
2
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dilawan ataul diingkari. Seltiap olrang akan melnghadapi ke lmajelmulkan 

dimanapuln dan dalam hal apapuln.
4
 

Kitab su lci Al-Qulr‘an yang ditu lrulnkan ke lpada nabi Mulhammad 

SAW me lrulpakan landasan polkolk agama Islam dalam sisi ke lhidulpan 

ulmmatnya. Al-Qu lr‘an me lmbelrikan huljjah dan bulkti pelnje llasan telntang 

prinsip-prinsip Islam yang me lnjadi inti sari dakwah. Delngan re ldaksi yang 

jellas dan akulrat, melmbe lri peltulnju lk kelpada olrang Islam telntang ke lkulasaan 

Allah agar manu lsia melnjadi masyarakat yang ide lal di dulnia. 

Allah SWT me lnciptakan manulsia de lngan be lrmacam-macam 

pe lrbeldaan sulpaya bisa be lrintelraksi melnge lnal antara satul de lngan yang 

lainnya. Pe lrbe ldaan bangsa dan sulkul te lntul akan mellahirkan belrmacam 

buldaya yang ada dimasyarakat. 

Be lrangkat dari pe lrbe ldaan telrse lbult maka se ltiap buldaya akan 

melmpu lnyai no lrma ataul standar-standar tingkah laku l yang te lrdapat di 

dalam masyarakat be lrmacam-macam. Se ldikit banyak no lrma-nolrma itu l 

be lrlainan antara satul individu l ataul ke llolmpolk de lngan individu l ataul 

ke llolmpolk yang lain, karelna sistim nilai dan ke lyakinan yang be lrke lmbang 

di dalam masyarakat-masyarakat te lrtelntul, ditinjaul dari su ldult kelbuldayaan 

melmisahkan masyarakat-masyarakat itul dari masyarakat-masyarakat yang 

lain, selhingga be lrke lmbang co lrak dan nilai-nilai dan kelyakinan yang 

be lrbelda-be lda. Ini me lnjadi selbulah ke lnyataan yang me llatar bellakangi 

timbullnya be lrmacam pelrbeldaan dan kelragaman buldaya.
5
 

Pe lndidikan melrulpakan wahana yang paling te lpat u lntulk me lmbangu ln 

ke lsadaran mulltikulltulralismel dimaksuld karelna dalam tatar ide lal, 

pe lndidikan selharu lsnya bisa be lrpe lran selbagai julrul bicara bagi telrciptanya 

fulndameln ke lhidulpan mu lltikulltulral yang te lrbelbas dari ko lolptasi nelgara. Hal 

ini dapat belrlangsu lng apabila ada pelrulbahan paradigma dalam pe lndidikan, 

yakni dimullai dari pelnye lragaman me lnuljul ide lntitas tu lnggal, lalu l ke larah 

pe lngaku lan dan pelnghargaan idelntitas dalam ke lrangka pe lnciptaan 

harmolnisasi ke lhidulpan. 

Pe lndidikan mulltikulltulral melnawarkan su latul altelrnatif mellaluli 

pe lnelrapan stratelgi dan ko lnse lp pe lndidikan yang be lrbasis pada pelmanfaatan 

ke lragaman yang ada di masyarakat, khu lsulsnya yang ada pada siswa 

se lpe lrti kelragaman. Pe lndidikan mulltikulltulral yaitu l pelndidikan telntang 

ke lragaman buldaya dalam melre lspolns pe lrulbahan delmolgrafis dan ku lltulral 

lingku lngan masyarakat te lrtelntu l ataul bahkan du lnia se lcara kelse llulrulhan. 

Wacana telntang pe lndidikan mulltikulltulral ini dimaksu ldkan ulntulk 
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melre lspolns fe lnolmelna ko lnflik eltnis, so lsial dan buldaya yang ke lrap mu lncull 

ditelngah-te lngah masyarakat yang be lrwajah mu lltikulltulral. 

Se lbaiknya kita melnge lmbangkan paradigma pe lndidikan mulltikulltulral 

yang pada akhirnya be lrmulara pada telrciptanya sikap siswa yang mau l 

melmahami, melngho lrmati, melmahami pelrbe ldaan buldaya, e ltnis, agama dan 

lainnya yang ada di masyarakat. 

Pe lndidikan mulltikulltulral tidak saja me lrelvisi mate lri tapi julga 

melre lfolrmasi telrhadap sistelm pelmbellajaran. Pelndidikan mulltikulltulral 

melrulpakan pelndelkatan prolgre lsif ulntulk mellakulkan transfolrmasi 

pe lndidikan dan bu ldaya masyarakat se lcara melnye llulrulh ju lga ulntulk 

melmpe lrbaiki kelku lrangan dan kelgagalan. Pe lndelkatan ini seljalan delngan 

prinsip pelnye lle lnggaraan pelndidikan yang telrmaktulb dalam UlUl Sisdiknas 

(Ulndang-ulndang Siste lm Pelndidikan nasio lnal) tahuln 2008 pasal 4 ayat 1 

yang be lrbulnyi, pe lndidikan nasiolnal dise llelnggarakan se lcara delmolkratis 

dan belrke ladilan selrta tidak  diskriminatif de lngan me lnjulnjulng tinggi hak 

asasi manulsia (HAM), nilai kelagamaan, nilai kulltulral dan kelmajelmulkan 

bangsa. 

Se ltiap manulsia belrke lwajiban melnulmbu lh ke lmbangkan sikap 

mulltikulltulral. Sikap mulltikulltulral melrulpakan sikap yang te lrbulka pada 

pe lrbeldaan. Me lrelka yang me lmiliki sikap mulltikulltulral belrkelyakinan 

bahwa: “Pe lrbe ldaan bila tidak dike llolla delngan baik melmang bisa 

me lnimbu llkan kolnflik, namuln bila kita mampu l me lnge llollanya delngan baik 

maka pe lrbe ldaan ju lstrul me lmpe lrkaya dan bisa sangat pro ldu lktif.” Salah 

satu l syarat agar sikap mulltikulltulral e lfelktif adalah bila se ltiap individu l 

be lrkelhe lndak ulntulk melne lrima kelnyataan hakiki bahwa manu lsia bu lkanlah 

makhlulk yang se lmpulrna, manulsia adalah makhlulk yang saling 

ke ltelrgantulngan antara satul de lngan yang lainnya.
6
 

De lngan pe lrkataan lain, sikap yang se lharulsnya me lndasari 

masyarakat mulltikulltulral adalah sikap relndah hati (maul melne lrima 

ke lnyataan), kita melrulpakan makhlulk yang be lrjalan belrsama melnuljul 

ke lbelnaran abso llult telrse lbult. Ulntu lk itu l kita pelrlul me lnge lmbangkan sikap 

holrmat akan kelu lnikan masing-masing pribadi ataul ke llolmpolk tanpa 

melmbe lda-be ldakan baik atas dasar ge lnde lr, agama dan eltnis.
7
 

Indolne lsia adalah bangsa yang maje lmulk dan mulltikulltulr. Ke lragaman 

dan kelmajelmulkan agama, sulkul, buldaya, e ltnik dan bahasa melnjadi 

ke llelbihan yang dimiliki olle lh bangsa Indo lne lsia yang jarang dimiliki o lle lh 

bangsa lain. Dari Sabang sampai Me lraulke l, Indo lne lsia melmiliki 13.000 

pullaul yang te lrse lbar dan melmbelntang se ljaulh 5.000 Km delngan su lkul, 
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bahas, agama, tradisi, ke lpelrcayaan, bu ldaya, adat istiadat, tingkat e lkolnolmi 

dan tatanan solsial yang be lrbe lda-be lda.
8
  

Ke lmaje lmulkan telrse lbult melnjadi kelkayaan yang tak te lrnilai harganya 

yang dimiliki olle lh bangsa Indo lne lsia. Bangsa-bangsa lain jarang me lmiliki 

ke lkayaan ini. Namu ln disisi lain, ke lmajelmulkan dan mulltikulltulr te lrselbult 

dapat melnjadi bulmelrang yang dapat melngganggu l inte lgrasi bangsa. 

Be lbe lrapa ko lnflik belrbaul sulkul, agama, ras dan antar go llolngan (SARA) 

yang te lrjadi bellakangan ini, se lpelrti ko lnflik To llikara
9
 dan Singkil me lnjadi 

colntolh SARA di Indo lne lsia.
10

 Be lntulk disintelgrasi te lrse lbult karelna se llain 

faktolr solsial, agama dan e lkolno lmi, ko lnflik yang te lrjadi di masyarakat 

mulltikulltulral julga bisa diselbabkan tidak adanya aku lltulrasi buldaya, se lpe lrti 

kolnflik yang te lrjadi di Lampu lng Se llatan pada tahuln 2012.
11

 

Ke lragaman yang te lrlihat di belrbagai dae lrah di Nulsantara melnjadi 

nilai lelbih dari bangsa ini yang patu lt disyu lkulri. Mulltiku lltulr telrse lbult 

telrlihat dari sulkul, bu ldaya, agama, adat dan bahasa. Olle lh se lbab itul, Bangsa 

Indolne lsia melmiliki bahasa pe lme lrsatul yaitu l Bahasa Indo lne lsia, dasar 

ne lgara Pancasila, dan lambang ne lgara Bhine lka Tulnggal Ika. Falsafah 

telrse lbult me lmiliki arti ―walaul bangsa Indo lne lsia sangat mu lltikulltulr yang 

telrdiri dari belrbagai su lkul, buldaya, bahasa dan agama, akan te ltapi teltap 

satu l yaitu l bangsa Indo lne lsia.‖ Ke lragaman telrse lbult melnjadi warna dalam 

ke lsatulan 

Se llanjultnya, mu lltikulltulr yang ada dalam masyarakat Indo lne lsia 

be lrkelmbang dan melme lngarulhi po lla intelraksi so lsial kelmasyarakatan, tidak 

telrke lculali di lingku lp se lkollah yang me lrulpakan bagian telrpe lnting dari 

pe lndidikan. Selkollah se lbagai salah satul wadah bagi inte lraksi so lsial tidak 

dapat dipisahkan dari mulltikulltulralismel. Warga se lkollah (gu lrul, staf dan 

pe lse lrta didik) sangat be lragam te lrultama di se lkollah-se lkollah yang ada di 

kolta belsar. Olle lh kare lna itul, pe lndidikan yang me lnjadi aspelk te lrpelnting 

dalam kelmajulan se lbulah bangsa haru ls be lrbelnah u lntuln mellaksanakan 

pe lndidikan mulltikulltulral.  

Pe lndidikan melmainkan pelran yang sangat pe lnting yang be lrdampak 

pada stabilitas ke lamanan, solsial, hak asasi manulsia dan rasa keladilan. 

                                                             
8
 Tim Madia, Meretas Horizon Dialog ( Catatan dari Empat Daerah), Jakarta: Media, 
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Pe lndidikan mulltikulltulr pada dasarnya me lngacu l pada prinsip-prinsip dan 

nilai kelmanulsiaan yang die ljawantahkan dalam pe lndidikan. Melskipuln 

wacana pelndidikan mulltikulltulralismel di Indo lne lsia masih re llatif barul 

kulrang le lbih satu l dasawarsa telrakhir, namu ln pe lndidikan mulltikulltulralismel 

melnjadi so llulsi bagi disintelgrasi bangsa se liring se lmakin melningkatnya 

de lmolkrasi di Indo lne lsia pasca relfolrmasi.  

Pe lndidikan mulltikulltulral adalah pro lse ls pe lndidikan yang 

melmbe lrikan pellu lang yang sama bagi se llulrulh ge lne lrasi bangsa tanpa 

diskriminasi karelna pe lrbeldaan eltnik, bu ldaya, ataul agama. Se llanjultnya 

pe lndidikan mulltikulltulral dapat melmbe lrikan pelnghargaan telrhadap 

ke lagamaan dan me lnghargai pe lmbe lrian hak-hak yang sama bagi e ltnik 

minolritas dalam ulpaya me lmpelrkulat pelrsatu lan dan kelsatulan, idelntitas 

solsial dan citra bangsa dimata du lnia intelrnasio lnal.
12

  

Zakiyulddin Baidhawy me lnye lbultkan pe lndidikan mulltikulltulral 

melmpu lnyai makna yang le lbih lulas melncakulp isu l-isul lain, selpe lrti rellasi 

ge lnde lr, hulbulngan antar-agama, kellolmpolk ke lpelntingan, ke lbuldayaan dan 

sulbkulltulr, selrta belntulk-be lntulk lain dari kelragaman.
13

  

Pe lndidikan mulltikulltulral yang dike lmbangkan harulslah prolse ls 

pe lndidikan yang me lnolnjollkan idel ke lbelragaman kelbuldayaan ataul 

masyarakat mulltikulltulral yang me lndulkulng sikap saling me lnghargai 

pe lrbeldaan di telngah masyarakat.
14

 

Pada hakikatnya pe lndidikan mulltikulltu lral melrulpakan pelndidikan 

yang me lngajarkan nilai-nilai kelmanulsiaan, to llelransi, selrta sikap inklulsif 

dalam kelhidulpan be lrbangsa, be lrne lgara, atau l belragama. De lngan de lmikian, 

pe lrbeldaan ras, agama dan buldaya tidak disikapi de lngan sikap e lksklulsif 

dan fanatik go llolngan. Dalam pelndidikan mulltikulltulr, kelragaman dan 

pe lrbeldaan melnjadi nilai polsitif ulntulk melnge lmbangkan po ltelnsi yang 

dimiliki ollelh masing-masing individu l ataul gollo lngan. 

 Jika ditinjaul dari tayangan belbe lrapa meldia massa, wacana te lntang 

pe lndidikan mulltikulltulral saat ini, me lmang se lringkali dipe lrbincangkan 

hampir di seltiap kalangan, baik dari kalangan po llitik, agama, solsial, 

buldaya, dan khu lsu lsnya di kalangan para pe lmikir pelndidikan.  

Fe lnolme lna yang se ldang viral di meldia masa telntang kasu ls 

pe lrulndulngan di pe lsantre ln akhir- akhir ini se lmakin marak dibe lritakan dan 

julga be lrmulncullan kasuls- kasu ls pe lrulndulngan di pelsantre ln yang 
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melngakibatkan kelmatian pada santri. Ditambah lagi hasih olbse lvasi 

pe lnullis di lapangan kelrap kali telrjadi pelrulndulngan di kalangan santri baik 

dise lngaja ataul tindak diselngaja. Hal ini tidak lain karna kulrangnya 

kolntro lling dari para Pelngulruls dan Asatidz di Pe lsantreln itu l se lndiri, 

ditambah lagi para Asatidz ku lrang melngulasai wawasan telntang 

Pe lndidikan mulltikulltulral kelrap kali diabaikan. Selhingga fe lnolme lna 

pe lrulndulngan fe lno lmelna kolnflik so lsial ke lrap mulncull di telngah- te lngah 

Santri yang be lrwajah plulral (be lragam) melnye lbabkan limpulngnya 

(telrbiasnya/be lrulbahnya) arah pe lndidikan di Pe lsantreln. 

Dalam pelndidikan mulltikulltulral, Pelsantreln ataul lelmbaga pelndidikan 

haru ls me lrancang, me lre lncanakan dan melngolntro ll se llulrulh e llelme ln se lkollah 

yang dapat melndu lkulng prolse ls pe lndidikan telrse lbult delngan baik. Pe lsantreln 

haru ls melre lncanakan prolse ls pe lmbellajaran yang dapat me lnulmbu lhkan sikap 

mulltikulltulr dikalangan Santri yang me lnghargai pe lrbeldaan, melnghargai 

hak asasi manulsia dan melne lgakkan ke ladilan. 

Pe lsantreln haru ls melnde lsain pelmbellajaran, melrancang ku lrikullulm dan 

siste lm elvalu lasi, selrta melmpelrsiapkan pelndidik yang me lmiliki pelrse lpsi, 

sikap dan pe lrilakul mulltikulltulr se lhingga me lnjadi bagian yang 

be lrkolntribulsi polsitif bagi pelmbinaan sikap mulltikulltulr di kalangan para 

Santri. Salah satul lelmbaga pe lndidikan yang didalamnya te lrdapat 

ke lbelragaman yakni po lndolk pe lsantreln, dalam telsis ini pe lnullis me lmbatasi 

pe lnellitian hanya me lncaku lp Polndolk Pe lsantreln Molde lrn Daar E ll- Azhar 

Rangkasbitu lng. 

Polnpe ls Molde lrn Daar E ll- Azhar Rangkasbitulng (PMDARB), te lrle ltak 

di jaulntulng kolta Rangkasbitu lng yaitu l di Ko lmple lk Pe lndidikan Mulara 

Ciuljulng Timu lr Ke lc, Rangkasbitu lng dan dikellilingi olle lh selko llah- se lkollah 

dari mullai PAUlD, TK, MTS, SMA bahkan be lrteltanggaan langsu lng de lngan 

pe lnduldulk yang be lrbe lda agama.  

Tidak ulbahnya se lpe lrti polndo lk pe lsantreln lainnya, Po lnpe ls Daar E lL 

Azhar adalah: “le lmbaga pelndidikan Islam de lngan sistelm asrama, Kyai 

se lbagai se lntral figulrnya dan masjid se lbagai titik pulsat yang 

me lnjiwainya.” Selbagai le lmbaga yang melnginte lgrasikan se llulrulh pulsat 

pe lndidikan, pelndidikan pelsantreln be lrsifat toltal: me lmbina kelcakapan 

spiritulal (Spiritu lal Qo lultielnt), kelcakapan Intelle lktulal (Inte lllelctulal Qolultielnt) 

dan kelcakapan molral-e lmolsiolnal (E lmoltiolnal Qo lultielnt). Ulntulk itul, 

lingku lngan pe lsantre ln se lcara ke lse llulrulhannya adalah lingku lngan yang 

dirancang ulntulk kelpe lntingan kelpelndidikan, selhingga se lgala yang 

didelngar, dilihat, dirasakan, dike lrjakan dan dialami para santri bahkan 

se llulrulh pe lnghulni pe lsantreln adalah dimaksu ldkan u lntulk melncapai tuljulan 

pe lndidikan. Delngan cara ini, PMDARB te llah melwuljuldkan selbulah 

masyarakat bellajar, “lelarning so lcie lty”, de lngan e lmpat pelndidikan dan 

pe lngajarannya.  
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Pe lrtama, lelarning tol knolw/think; prolse ls be llajar yang be lrsifat telolreltis 

dan belrolrie lntasi pada pelnge ltahu lan rasiolnal dan lolgis.  

Ke ldula, lelarning to l dol; bellajar ulntulk mellakulkan ataul be lrbulat 

se lsulatul.  

Ke ltiga, le larning to l livel tolge lthelr; pe lndidikan hidulp be lrmasyarakat 

de lngan maksu ld melnanamkan kelsadaran bahwa hidulp dalam selbulah 

masyarakat glo lbal delngan ane lka ragam latar be llakang so lsial, bu ldaya, 

bahasa, sulkul, dll.  

Ke le lmpat, lelarning to l bel; bellajar melnjadi diri selndiri. 

Be lrdasarkan kelulnikan yang pe lnelliti telmulkan di atas, pelnelliti ini 

telrtarik mellakulkan kajian akadelmis telntang nilai-nilai mulltikulltulralismel di 

Polndolk Pe lsantre ln Daar Ell Azhar Rangkasbitulng. Kajian ini fo lkuls pada 

implelmelntasi nilai-nilai mulltikulltulral ulntulk melminimalisasi pe lrulndulngan 

yang diimplelmelntasikan di Pelsantreln telrse lbult. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pengalaman melngajar pe lnulis di 

Pondok Pesantre ln Daar e ll- Azhar Rangkasbitulng ada bebe lrapa masalah 

yang teridentifikasi, di antaranya: 

1. Telrdapat belbe lrapa Asatidz dan Azatidzh ku lrang me lmahami pelndidikan 

mulltikulltulral  

2. Kulrangnya pe lngu latan nilai-nilai mulltiku lltulral kelpada para Santri 

Polnpe ls Daar e ll- Azhar  

3. Adanya tindakan pe lrulndulngan dikalangan Santri Po lndo lk Pe lsantreln 

Daar ell-Azhar 

C. Pembatasan Masalah 

Dari Ide lntifikasi Maslah di atas, Pe lnullis melmbatasi ataul 

melmfo lkulskan pe lnellitian ini pada belbelrapa masalah yakni: 

1. Pe lran Kiyai dan Asatidz dalam me lnanamkan nilai-nilai mulltikulltulral di 

Polndolk Pe lsantre ln Daar Ell Azhar Rangkasbitulng. 

2. Pe lnolmelna Pe lru lndulngan yang te lrjadi di Po lndolk Pe lsantre ln Molde lrn 

Dare ll Azhar Rangkasbitu lng. 

3. Imple lmelntasi nilai-nilai pelndidikan mulltiku lltulral di Po lndolk Pe lsantreln 

Daar Ell Azhar Rangkasbitu lng. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan pe lmbatasan masalah di atas, pe lnullis melrulmulskan 

masalah-masalah ulntulk pelne llitian yakni: 

1. Bagaimana pelran Kiyai dan Asatidz dalam me lnelne lmkan nilai-nilai 

mulltikulltulral di Polndolk Pe lsantre ln Daar Ell Azhar Rangkasbitu lng? 
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2. Bagaimana pelnolme lna pelrulndulngan yang telrjadi di Polndolk Pe lsantreln 

Daar Ell Azhar Rangkasbitu lng? 

3. Bagaimana imple lmelntasi nilai-nilai Pelndidikan mulltikulltu lral ulntulk di 

Polndolk Pe lsantre ln Daar Ell Azhar Rangkasbitulng? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari hasil rulmulsan masalah yang su ldah pelnullis rangku lm, maka 

tuljulan pe lnellitian ini adalah: 

1. Me lnjellaskan pelran Kiyai dan Asatidz dalam me lnanamkan nilai-nilai 

mulltikulltulral di Polndolk Pe lsantre ln Daar Ell Azhar Rangkasbitu lng. 

2. Me lnjellaskan pe lnolmelna pe lrulndulngan yang te lrjadi di Po lndo lk Pe lsantre ln 

Daar Ell Azhar Rangkasbitu lng. 

3. Me lnjellaskan implelme lntasi nilai-nilai Pe lndidikan mulltikulltulral u lntulk 

melngulrangi pe lrulndulngan di Po lndolk Pe lsantre ln Daar E ll Azhar 

Rangkasbitu lng. 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Ke lgulnaan Se lcara Telolre ltis Su lbstantif 

a. Me lmbelrikan masu lkan u lntulk pe lnge lmbangan re lse larch and 

de lve llolpmelnt bagi pe lndidikan Islam. 

b. Me lnambah khazanah kelilmulan khulsu lsnya dalam pe lndidikan 

mulltikulltulral. 

2. Ke lgulnaan Se lcara Elmpirik 

a. Re lfelre lnsi bagi pelmelrintah dan pelmbu lat kelbijakan telntang 

pe lntingnya mu lltiku lltulral di Indo lne lsia u lntulk ditelrapkan di se lkollah 

ke lagamaan maulpuln se lkollah ulmulm selbagai altelrnatif pelmelrsatul 

bangsa yang he lte lrolge ln. 

b. Se lbagai su lmbangan pe lnge ltahulan te lntang pe lntingnya pe lndidikan 

mulltikulltulral dan belntulk implelme lntasinya bagi akade lmisi maulpuln 

praktisi pelndidikan. 

c. Se lbagai litelratulr ulntulk melnge lmbangkan pe lndidikan Islam belrbasis 

mulltikulltulral di Madrasah dalam me lminimalisir pelru lndulngan di 

Pe lsantreln. 

d. Se lbagai bahan bagi Kiyai dan Asatidz u lntulk melnelrapkan nilai-nilai 

mulltikulltulral di kalangan para Santri Polndo lk Pe lsantreln. 

3. Ke lgulnaan Se lcara Nolrmatif 

Me lmbelrikan standar pelnge ltahulan te lrkait de lngan ke ladilan, civil 

solcielty, hulman rights dan hulbulngan antar-se lsama dalam pelndidikan 

Islam. 

G. Relevansi Penelitian Terdahulu 
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Kajian pu lstaka dalam pelne llitian ini adalah re lvie lw atas pe lne llitian 

yang me lmiliki kelsamaan yang be lrkaitan de lngan pe lndidikan mulltikulltulral. 

Pe lne llitian-pe lnellitian telrse lbult belrulpa julrnal, telsis ataul skripsi. Se llama ini 

se ldikit pelne llitian yang se lcara khu lsuls melngkaji ko lnse lp dan nila- nilai 

mulltikulltulral di dalam le lmbaga pelndidikan kelagamaan. Kajian pulstaka 

telrse lbult tidak hanya me lnulnjulkkan o lriginalitas pelne llitian ini te ltapi julga 

melnulnjulkkan pelrbe ldaan-pe lrbeldaan de lngan pe lnellitian-pelne llitian 

se lbe llulmnya. Diantaranya pe lne llitian-pe lne llitian elmpirik yang dimaksu ld 

adalah: 

Pe lrtama, pelne llitian Iwan Su lpardi 13 delngan juldull Molde ll Pe lndidikan 

Mulltikulltulral Relncana Aksi Pe lndidikan Mu lltikulltulral Agar Harmo lnis 

(Ramah) di Ko lta Polntianak. Pelne llitian ini belrtuljulan ulntulk melmeltakan 

polla dan melngulkulr kulat-le lmah hu lbulngan antar-kellolmpolk pelse lrta didik 

e ltnis Mellayul, Dayak, Tio lngho la dan Madu lra belrdasarkan sikap dan 

pe lrilakul be lrprasangka (pre ljuldicel) dan ste lre loltip telrhadap eltnis dan agama 

di e lmpat selkollah swasta be lrbasis e ltnol-re lligi (e lthnol-re lligio l-sgre lgate ld 

scho lolls/E l-RS) di ko lta Po lntianak: SMA Su lltan syarif Abdu lrrahman 

(Me llayul-Islam), SMA Yayasan Pe lndidikan Kriste ln (Dayak-Nasrani), SMA 

Kriste ln Immanu lell (Tio lnghola-Nasrani, Ko lnghulcul, Bulddha) dan Madrasah 

Aliyah Swasta Al-Anwar (Madulra-Islam). 

Hasil pe lne llitian di atas me lnulnjulkkan bahwa se lkollah El-RS 

melnampilkan polla-polla hulbulngan antar ke llolmpo lk e ltnis dan agama yang 

khas, se lpe lrti elthno l-re lligio lse lntris, cinta-be lnci (approlach-avo lidancel) dan 

be lnci-cinta (avo lidancel-approlach), saling me lmbe lnci (avo lidancel-

avolidancel), atau l be lrse ltelrul (colnflicting pair), belnci-gamang (avo lidancel-

ambivalelncel), dan saling me lnyulkai/me lndulkulng (appro lach-appro lach) ataul 

se lbagai pasangan bu llan madul (holne lymololn). Ke llolmpolk e ltnis Madu lra 

celnde lrulng dijadikan selbagai ke llolmpolk targe lt ko lnflik, Tiolnghola se lbagai 

ke llolmpolk eltnis ru ljulkan. Ke llolmpo lk eltnis Dayak sangat se lnsitif pada 

faktolr-fakto lr ke le ltnisan, Mellayul pada ke lagamaan, Madu lra pada keldulanya 

dan Tiolnghola pada faktolr-fakto lr lain sellain e ltnis dan agama.
15

 

 Ke ldula, pe lne llitian Kho liru ll Bary
16

 Pe lndidikan Mu lltikulltulral dalam 

Adat Minangkabau l Me lnulrult Pelrspe lktif Pe lmangku l Adat di Sulmatelra 

Barat. Hasil pe lne llitian ini melnulnjulkkan nilai-nilai mulltikulltulral telrdapat 

pada adat Minangkabaul, se lpe lrti delmolkrasi, nilai hak-hak asasi manulsia, 

nilai tollelransi, keladilan jelnde lr, dan nilai-nilai kelse ltaraan. Pelne llitian ini 

julga me lnelmulkan dasar-dasar adat yang be lrsulmbelr dari Al-Qulr‘an dan 

                                                             
15

 Iwan Supardi dan Sumarno, ―Model Pendidikan Multikultural RAMAH di Sekolah 

Etno-Religio Segregation Kota Pontianak,‖ dalam Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan, Vl. 37 No. 02 Tahun 2014, hal. 202. 
16

 Khoirul Bary. ―Pendidikan Multikultural dalam Adat Minangkabau.‖ Tesis 

Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014, hal. 27. 
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pe lmikiran manulsia. Se llain itul, nilai-nilai pe lndidikan agama Islam ju lga ada 

dalam nilai-nilai adat Minangkabaul, se lhingga adat telrse lbult haruls 

melngiku lti nilai-nilai aga Islam. 

 Ke ltiga Pe lne llitian Ahmad Sae lfuldin
17

 Nilai-nilai Pelndidikan 

Mulltikltulral dalam Pelnyampaian Matelri Bulkul Ajar Pe lndidikan Agama 

Islam Ke llas X (Stu ldi Kasu ls di SMAN 1 Bawangan Batang). Be lrdasarkan 

pe lnellitian telrse lbu lt, ditelmulkan mu latan-mulatan pelndidikan mulltikulltulral 

dalam  matelri bulku l ajar PAI ke llas X SMAN 1 Bawangan Batang.  

Nilai-nilai mulltikulltulral telrse lbult antara lain: ke ladilan, sikap se lnsitif 

jelnde lr, melnghindari preljuldicel, melmbanguln paradigma kelbe lrsamaan 

inklulsif, anti kelke lrasan, cinta damai, tidak diskriminatif, mu lsyawarah, 

tollelransi, dan melnjaga kelbe lrsamaan antar eltnis. Teltapi pada aspelk 

pe lmbellajaran PAI di se lkollah ditelmulkan pelrilakul yang me lngindikasikan 

anti mulltikulltulral, se lpelrti diskriminasi kam mino lritas, diskriminasi pe lse lrta 

didik dan civitas se lkollah telrhadap bahasa dan agama mino lritas, 

ke ltidaknyamanan hulbulngan ko lmulnikasi pe lse lrta didik noln mu lslim, dan 

pe lngalaman pelse lrta didik pelre lmpulan atas stelreloltip, su lbolrdinasi dan 

telrmarginalisasi. 

Ke le lmpat, pelne llitian Syaripu lllolh
18

 Ke lbe lrsamaan dalam Pelrbeldaan: 

Stuldi Kasu ls Masyarakat Cigu lgu lr Kulningan Jawa Barat. Pe lnellitian ini 

adalah pelne llitian delskriptif kulalitatif ulntulk melmpelrolle lh gambaran telntang 

ke lbelrsamaan dan harmolni dalam kelhidulpan masyarakat Cigu lgulr yang 

mullti-agama. Hasil pelne llitian ini melnulnju lkkan bahwa masyarakat 

Cigu lgulr yang me lmiliki kelbe lragaman dalam me lmellulk agama, yakni Islam, 

Kato llik, Pro lte lstan, dan Agama Djawa Su lnda (ADS) dapat hidu lp 

be lrdampingan selcara damai. Para pe lmellulk agama-agama ini saling 

melnghargai karelna melmiliki ikatan darah yang ku lat. Bagi masyarakat 

ke lbelrsamaan lelbih pelnting dari pada pelrpe lcahan yang ditimbullkan ollelh 

pe lrbeldaan pandangan. Adapu ln faktolr pe lmelrsatul masyarakat Cigu lgulr 

adalah keltula masing-masing agama, se llain adanya pe lranan yang sangat 

melnolnjoll dari Pange lran Djatikulsulmah se lbagai ke ltulrulnan Madrais. 

Se lbagai bu ldaya do lminan, ADS me lne lrapkan po lla tollelransi pe lnulh bagi 

masyarakat Cigu lgu lr ulntulk me lmellulk dan melnjalankan pelrintah agama. 

                                                             
17

Ahmad Saefudin. ―Nilai-nilai Pendidikan Multikltural dalam Penyampaian Materi 

Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas X,‖ Tesis Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga, 2015, hal. 82. 
18

 Syaripulloh, ―Kebersamaan dalam Perbedaan: Studi Kasus Masyarakat Cigugur 

Kuningan Jawa Barat,‖ dalam Jurnal Social Science Education, Vol. 01 No. 1 Tahun 2014, 

hal. 64. 
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Ke llima, pelne llitian Nulryadin
19

 Pelndidikan Mu lltikulltulral di Po lndolk 

Pe lsantreln Karya Pe lmbangu lnan Pu lrulk Cahul Kabulpate ln Mu lrulng Raya. 

Pe lne llitian ini adalah pe lne llitian kulalitatif lapangan(fie lld relse larch stuldi 

kasu ls de lngan pe lnde lkatan fe lnolmelnollolgi. Pe lne llitian ini belrulsaha melngulrai 

implelmelntasi pelndidikan mulltikulltulral di dalam polndolk pe lsantreln se llain 

be lrpelran se lbagai muldir (leladelr dan pe lndidik julga be lrpe lran se lbagai 

anggo lta masyarakat, se lhingga nilai-nilai mu lltikulltulral dapat ditanamkan 

de lngan baik. 

Ke le lnam, pe lnellitian Zakiyu lddin Baidhawy
20

 Pe lndidikan Agama 

Islam u lntulk Me lmpro lmolsikan Pe lrdamaian dalam Masyarakat Plu lral. 

Pe lne llitian ini melnggali te lntang ku lrikullulm PAI yang ada di e lmpat selkollah 

melne lngah pe lrtama di Ko lta So llol, se lrta pe lrse lpsi gu lrul dan siswa telntang 

ke lragaman agama. Analisis data de lngan pelnde lkatan kulalitatif delngan 

analisis isi dolkulme ln dikolmbinasikan delngan ku le lsiolne lr selmi-te lrstrulktulr 

ulntu lk kelpala se lko llah, gulrul dan siswa. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan 

bahwa ku lrikullulm PAI ku lrang me lmiliki mulatan yang be lrtuljulan 

melnanamkan kolelksiste lnsi dan pelndidikan pelrdamaian. Sellain itul, 

se lpe lrtiga gu lrul dan siswa didapati me lmiliki sikap intollelran telrhadap 

agama-agama yang be lrbe lda. 

Ke ltuljulh, pe lne llitian Zakiyu lddin Baidhawy
21

 Mulatan Nilai-Nilai 

Mulltikulltulral dan Anti-Mulltiku lltulral dari Mimbar Masjid di Ko lta So llol. 

Pe lne llitian Baidhawy ini dilakulkan di mimbar-mimbar kholtbah dan majellis 

taklim di masjid-masjid di kolta So llol. Ia melnggu lnakan me ltolde l pe lnellitian 

kulalitatif dan analisis isi.  

Dari hasil pelne llitian ditelmulkan kelsimpu llan selbagai belrikult: 

pe lrtama, kelragaman e ltnis, bu ldaya, atau l agama me lndapat seldikit pelrhatian 

dari pelngkholtbah di belrbagai masjid dan maje llis taklim. Ke ldula, 

disamping nilai-nilai mulltikulltulral, kholtbah dan celramah kelagamaan 

be lrisi belbelrapa nilai anti-mulltiku lltulral, se lpe lrti prasangka dan ste lreloltip 

telrhadap kellolmpo lk lain, khulsulsnya dalam hu lbu lngan de lngan no ln-mulslim 

dan ne lgara-ne lgara Barat. Ke ltiga, matelri kholtbah dan celramah kelagamaan 

telrsirat intelnsitas ge lrakan pelmulrnian. Seliring de lngan ge lrakan, belrkholtbah 

ke lagamaan telrsirat pelrlawanan telrhadap bu ldaya lo lkal (Jawa), yang 

dianggap se lbagai su lmbelr ultama keltidakmu lrnian agama. 

                                                             
19

 Nuryadin, ―Pendidikan Multikultural di Pondok Pesantren Karya Pembangunan 

Puruk Cahu Kabupaten Murung Raya.‖ Tesis Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

2014, hal. 33. 
20

Zakiyuddin Baidhawy, ―Pendidikan Agama Islam untuk Mempromosikan 

Perdamaian,‖  dalam Jurnal Studi Keislaman, Vol. 14 No. 2 Tahun 2014, hal. 289. 
21

 Zakiyuddin Baidhawy, ―Muatan Nilai-Nilai Multikultural dan Anti-Multikultural 

dari Mimbar Masjid di Kota Solo,‖ dalam Jurnal Social Science and Religion, Vol. 21 No. 2 

Tahun 2014, hal 173-186. 
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Ke lde llapan, Pe lnellitian Akh. Bu lkhari dan Ro lstanti Tolba Pe lnelrapan 

Pe lndidikan Islam Be lrwawasan Mu lltiku lltulral Ulpaya Me lmbangu ln 

Ulkhulwah Islamiyah: Stuldi Kasu ls di SMAN 5 Samarinda. Pe lne llitian 

telrse lbult melnggulnakan pe lndelkatan kulantitatif delngan me lnde lskripsikan 

pe lmbellajaran PAI be lrwawasan mu lltikulltulral selbagai u lpaya me lningkatkan 

ulkhulwah Islamiyah de lngan su lbje lk se llulrulh siswa ke llas X sampai de lngan 

ke llas XII yang be lrjulmlah 475. Hasil pe lnellitian disimpullkan bahwa 

pe lnge lmbangan IMTAQ se lbagai u lpaya me lmbangu ln ulkhulwah Islamiyah di 

SMAN 5 Samarinda masu lk kel dalam katelgolri sangat baik de lngan skala 

angka 2,86 de lngan re lntang nilai antara 2,335-3,000.
22

 

Me lnulrult helmat pelne lliti, pelnellitian-pe lne llitian di atas se lbatas 

melnggali nilai-nilai pelndidikan mulltikulltulral di kellolmpolk so lsial (selkollah 

dan masyarakat) imple lmelntasi dalam inte lraksi so lsial dan melmeltakan polla 

hulbulngan antar kellolmpolk ataul individu l. 

H. Metode Penelitian 

Istilah meltolde l pelne llitian telrdiri dari dula kata , yaitu l kata ― meltolde l‖ 

dan kata ―pelne llitian‖. Kata ‗me ltoldel‘ be lrasal dari bahasa Yulnani meltholdols 

yang be lrarti cara ataul melnuljul sulatul jalan.
23

 Se ldangkan pelnge lrtian 

pe lnellitian adalah su latul prolse ls dan pelngulmpu llan analisis data yang 

dilakulkan se lcara sistelmatis ulntulk melncapai tulju lan-tuljulan telrtelntul.  

Pe lngulmpullan dan analisis data dilakulkan se lcara ilmiah, baik belrsifat 

kulantitatif maulpu ln kulalitatif, elkspe lrimelntal maulpuln noln-e lkspe lrime lntal, 

intelraktif maulpuln no ln intelraktif.
24

 Me ltolde l pe lnellitian pada dasarnya 

melrulpakan cara ilmiah ulntulk me lndapatkan data delngan tu ljulan dan 

ke lgulnaan telrte lntul. Pe lne llitian ini me lnggu lnakan me ltolde l pe lnellitian 

kulalitatif, yaitu l meltoldel yang be lrlandaskan pada filsafat polsitivisme l

25
 yang 

digu lnakan dalam pelne llitian kulalitatif , yaitu l meltolde l pelne llitian yang 

digu lnakan dalam pelne llitian kulalitatif, polsitivismel diruljulk se lbagai ‗meltolde l 

ilmiah‘ didasarkan pada filsafat e lmpirismel yang dipe llolpolri olle lh 

Aristo lte lle ls, Francis Baco ln, Jolhn Lo lcke l, Aulgulst Co lmte l dan Elmanulell Kant.  

Polsitivisme l belrasulmsi bahwa felnolmelna so lsial dapat dite lliti delngan 

cara yang sama de lngan fe lnolmelna alam de lngan melnggulnakan pe lnde lkatan 

yang be lbas nilai dan ulntulk melne lliti kolndisi o lbjelk yang alamiah, dimana 

                                                             
22

Ahmad Sahnan, ―Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Bahan Ajar Akidah 

Akhlak Madrasah Ibtidaiyah.‖ Tesis Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015, 

hal. 21 
23

Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Realitions dan Komunikasi, Jakarta: 

Rajawali Press, 2003, hal. 24. 
24

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Rosyda 

Karya, 2008, hal. 5. 
25

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 7 
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pe lnelliti selbagai instrulmeln kulnci. Pelne llitian kulalitatif tidak me lnggulnakan 

angka-angka statistik dalam analisisnya, namu ln se lbatas pelnjellasan 

de lskriptif melskipu ln ada kalanya data dianalisis de lngan me lnggulnakan 

angka, se lpe lrti melnghitu lng pre lse lntase l. 

Olbje lk alamiah dalam pelnellitian ini me lrulpakan se lbulah felnolmelna 

solsial di lelmbaga pe lndidikan pelsantre ln yang be lrnapaskan pe lndidikan 

ke lagamaan. Sellanjultnya, fe lnolmelna-fe lnolmelna so lsial telrse lbult diintelrpre ltasi 

de lngan melnggulnakan te lolri felmelnollolgi agama. Yang be lrangkat dari telolri 

fe lmelnollolgi Hulsse lrl. Dalam hal ini, pe lnelliti melmbelbaskan diri dari 

pradu lga-pradulga atau l pe lnilaian-pe lnilaian dalam belntulk ke lyakinan-

ke lyakinan ataul stigma-stigma yang su ldah melnjadi kellaziman. Jadi dalam 

pe lnellitian ini, pe lne lliti belrtindak selbagai o lultside l de lngan me lnulnda 

pradu lga-pradulga (apo lchel) telrse lbult delngan tuljulan agar keltelrangan yang 

tampak dalam fe lnolmelna itul be lnar-be lnar asli dan tidak disu lsulpi olle lh 

pe lngandaian-pe lngandaian ataul pe lnilaian-pe lnilaian pelngamat. 

1. Jelnis Pe lne llitian 

Se lsulai delngan o lbje lknya, je lnis pelne llitian ini adalah pe lne llitian 

lapangan, yaitu l pe lnellitian yang dilaku lkan langsu lng ke l lolkasi pelne llitian 

ini. 

2. Lo lkasi Pe lne llitian 

Pe lne llitian ini pelnullis lakulkan di Po lndolk Pe lsantreln Daar E ll Azhar 

Rangkasbitu lng, yang be lralamat di Ko lmplelk Pe lndidikan Ds. Mu lara 

Ciu ljulng Timu lr Ke lc. Rangkasbitu lng Kab. Le lbak-Bante ln. 

3. Sulmbe lr Data 

Sulmbe lr data pelne llitian ini telrdiri dari sulmbelr primelr dan su lmbelr 

se lkulnde lr. Sulmbelr data primelr adalah su lmbe lr data yang be lrkaitan 

langsu lng de lngan ju ldull pelne llitian. Seldangkan su lmbe lr data selkulnde lr 

adalah sulmbe lr data yang re lle lvan de lngan pe lne llitian. Sulmbe lr data 

primelr dalam pelne llitian ini adalah su lmbelr data yang langsu lng 

melmbe lrikan data kelpada pelnelliti yang me llipulti kelpala selkollah, wakil 

ke lpala selkollah, gu lrul, dan pe lse lrta didik. Se ldangkan su lmbe lr data 

se lkulnde lr mellipu lti litelratulr dan do lkulmeln yang re lle lvan de lngan 

pe lnellitian. 

4. Me ltoldel Pe lngulmpu llan Data 

Pe lne llitian ini mellakulkan pro lse ls pe lne llitian u lntulk me lmpelrolle lh 

data delngan melnggulnakan instru lme ln pelngu lmpullan data yang me llipulti: 

a. Olbse lrvasi 

Olbse lrvasi diartikan selbagai pe lngamatan dan pelncatatan data 

se lcara sistelmatis telrhadap olbje lk analisis telrhadap ge ljala yang 

tampak pada olbjelk pe lnellitian. 
26

 Olbse lrvasi keljadian pelnting u lntulk 

                                                             
26

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, hal. 158. 
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melnjawab pelrtanyaan dan ulntulk elvalu lasi.
27

 Pe lngamatan langsu lng di 

lapangan akan melnghasilkan pelme lrollelhan data yang aku lrat. Telknik 

ini digu lnakan ulntulk melnggali lelbih dalam su lmbelr dan infolrmasi di 

PPM Dar E ll Azhar yang me llipulti kolndisi fisik (bangu lnan madrasah 

dan se lkollah), intelraksi pimpinan, hulbu lngan so lsial antar-warga 

se lkollah (gu lru l, pelse lrta didik dan staf) dan ke lgiatan pelmbellajaran 

yang be lrlangsu lng di ke llas dan dilular ke llas. Olbse lrvasi te lrse lbult ulntulk 

melncari data yang te lrkait delngan pe lne llitian. 

b. Dolkulme lntasi 

Me ltoldel dolkulmelntasi adalah me ltolde l pelngulmpullan data telrtullis 

ataul telrceltak telntang fakta-fakta yang akan dijadikan se lbagai bu lkti 

fisik pelne llitian. Hasil do lkulme lntasi ini akan me lnjadi sangat akulrat 

dan sangat kulat kelduldulkannya. Do lku lmelntasi digu lnakan ulntulk 

melncari data-data histolris. Se lbagian data yang te lrse ldia adalah 

be lrulpa catatan, transkrip, bu lkkul, majalah, julrnal, no ltulleln, ataul 

foltol.
28

  

Dolkulme lntasi ini belru lpa se ljarah belrdirinya se lkollah, visi misi, 

ke ladaan gu lrul, se lrta pelse lrta didik di PPM Daar E ll Azhar 

Rangkasbitu lng. Wawancara digu lnakan selbagai telknik pelngulmpullan 

data apabila pelnelliti ingin mellakulkan stu ldi pelndahu llulan ulntulk 

melne lmulkan pelrmasalahan yang haru ls ditelliti dan julga apabila 

pe lnelliti ingin me lnge ltahu li hal-hal dari re lspolnde ln yang le lbih 

melndalam selrta julmlah relspolnde lnnya se ldikit ataul ke lcil.  

Wawancara dapat diartikan se lbagai telknik pe lngu lmpullan data 

de lngan me lnggu lnakan bahasa lisan baik se lcara tatap mulka ataulpuln 

mellaluli salu lran meldia telrtelntul.
29

 Je lnis wawancara yang digu lnakan 

adalah katelgolri in-de lpth intelrvie lw (wawancara melndalam) dan 

se lmi-strulktu lr yang dalam pellaksanaannya lelbih belbas dibandingkan 

de lngan wawancara telrstrulktu lr. 

c. Telknik Analisa Data 

Analisis data me lnu lrult Sulmadi Su lryabrata adalah su latul 

langkah yang sangat kritis dalam pe lnellitian, pelnelliti haruls 

melmastikan polla analisis mana yang digu lnakan, apakah analisis 

statistik ataul noln statistik.
30

  

                                                             
27

 Hamid Darmadi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Bandung: Alfabeta, 

2013, hal. 290 
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu penelitian Tindakan Praktik, Jakarta: Bina 

Aksara, 2010, hal. 107 
29

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Kencana Perdana Media Group, 

2012, hal. 96 
30

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Bandung: Rajawali Press, 2012, hal. 75 
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Analisis dara melrulpakan sulatul prolse ls melngollah dan 

melnginte lrpre ltasi data delngan tu ljulan ulntu lk melnduldulkkan belrbagai 

infolrmasi selsulai delngan fu lngsinya hingga melmiliki makna dan arti 

yang je llas se lsulai delngan tu ljulan pelne llitian.
31

  

Dalam pelne llitian ini, pelne lliti melnggulnakan analisis data 

se lcara delskriptif kulalitatif. Analisis data yang dite lrapkan olle lh 

pe lnelliti ini telrdiri dari du la langkah, yaitu l analisis se lbellulm di 

lapangan dan analisis se llama di lapangan. 

1) Analisis se lbe llulm di Lapangan 

Analisis data pada pe lne llitian kulalitatif te llah dilakulkan 

se lbe llulm pelne lliti ini telrjuln kel lapangan. Analisis te lrse lbult 

dilakulkan telrhadap data hasil dari stu ldi pe lndahullulan yang akan 

digulnakan telrhadap folkuls pe lne llitian. 

2) Analisis di Lapangan 

Analisis data mellipu lti prolse ls re ldu lksi, display, dan ve lrifikasi 

data. Reldu lksi data melru lpakan analisis yang me lngate lgolrikan data 

ke l dalam bagian-bagian te lrtelntu l. Display data adalah 

melnampilkan data ke l dalam telma, diagram, tabe ll dan selbagainya 

se ltellah dilakulkan katelgolrisasi. Se lme lntara itul ve lrifikasi data 

melrulpakan prolse ls pe lngu ljian data delngan mellaku lkan pelnge lce lkan 

silang (cro lss che lck), pelmelriksaan u llang dan se lbagainya. Ke ltiga 

prolse ls te lrse lbult digu lnakan u lntulk melndapatkan hasil pelne llitian 

yang aku lrat dan kreldibell. 

I. Sistematika Penulisan 

Strulktulr telsis ini te lrdiri dari lima bab. Se ltiap bab telrdiri dari su lb-sulb 

bab yang me lnje llaskan kellulasan bab telrse lbult. 

1. Bab Satu l melru lpakan pelndahu llulan yang me lmulat latar bellakang, 

rulmulsan masalah, tuljulan dan kelgulnaan pe lnellitian, meltolde l pelne llitian 

dan sistelmatika pelnullisan. 

2. Bab du la me lmbahas ko lnse lp mu lltikulltulralisme l, pe lndidikan mulltikulltulral 

, pro lblelmatika pelndidikan mulltikulltulral, se lrta Sulb –sulb bab dalam bab 

ini telrdiri dari: se ljarah mulltikulltulral, pe lrkelmbangan mu lltikulltulral, 

pe lnge lrtian pelndidikan mulltikulltulral, hakikat pelndidikan mulltikulltulral, 

paradigma pelndidikan mulltikulltulral, nilai-nilai dan pelndidikan 

mulltikulltulral  

a. Bab Tiga me lngulpas Pe lnolme lna Pelrulndulngan Po lndolk Pe lsantreln Daar 

e ll- Azhar. 

                                                             
31

 Sanjaya, Penelitian Tindakan, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2010, hal. 

106 
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b. Bab E lmpat melmbahas implelmelntasi nilai-nilai pelndidikan 

mulltikulltulral ulntulk melminimalisir pe lrulndulngan di Po lndolk 

Pe lsantreln Daar ell- Azhar. 

c. Bab Lima me lmulat pelnultu lp dari pelne llitian ini. Pe lnultulp me lrulpakan 

ke lsimpullan yang be lrulpa sinte lsis dari pe lrso lalan yang diangkat dalam 

telma pelne llitian ini. Kelsimpu llan dan saran disajikan dalam bab  ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Multikultural 

1. Pe lnge lrtian Mu lltikulltulral 

Indolne lsia me lrulpakan nelgara  yang maje lmulk, ke lane lkaragaman 

buldaya yang dimiliki Indo lne lsia, melngakibatkan banyaknya pe lrbe ldaan 

se lpe lrti, buldaya, adat istiadat, agama, bahasa, ras, su lkul dan lain 

se lbagainya. Pada hakikatnya me lmang se ltiap individu l melmiliki 

pe lrbeldaan, tak ada satulpuln individu l yang me lmiliki kelsamaan selcara 

ultulh, telntulnya individu l te lrse lbult belrbelda de lngan individu l yang lain.
1
  

Kare lna adanya ke lane lkaragaman buldaya di ne lgara Indo lne lsia ini, 

ke lmulngkinan be lsar akan melnimbu llkan ko lnflik dan pelrpe lcahan yang 

hanya be lrlandaskan elmolsi diantara individu l masyarakat. Telrlelbih lagi 

masyarakat Indo lne lsia muldah te lrpelngarulh o llelh sulatul info lrmasi tanpa 

melngkaji le lbih dalam. Selhingga dalam pe lndidikan dibultulhkan nilai-

nilai mulltikulltu lral agar dapat melmbe lntulk sikap siswa yang inklu lsif.
2
 

Banks me lnde lfinisikan pelnge lrtian mulltiku lltulral Dalam bulkulnya 

be lrjuldull Racel, Cu lltulrel and Eldulcatioln : ―Thel varield namels ulse ld to l 

de lscribel thel re lfolrm molve lme lnts re lflelct the l myriad go lals and stratelgie ls 

                                                             
1
 Wardatul Baldah dkk, ‗‗Pengaruh Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Terhadap 

Pembentukan Sikap Pluralis Siswa,‘‘ dalam Jurnal Edueksos, Vol.16 No. 1, 2016. 
2
 Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai 

Bagiannya, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012, hal. 169 
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that havel be leln u lse ld tol relspolnd tol thel e lthnic molve lme lnts bo lth within 

and acrolss diffe lrelnt natiolns‖.
3
 

Mulltikulltu lral adalah gagasan yang digu lnakan ulntulk melnje llaskan 

ulsaha yang me lncelrminkan belrbagai tu ljulan dan stratelgi yang te llah 

digu lnakan u lntulk me lrelspoln pe lrge lrakan eltnis baik dalam maulpuln antar 

Ne lgara. Me lmpelrjellas pelnyataan dari Banks, Mu llkhan melnyatakan 

mulltikulltulralismel adalah gagasan yang lahir dari fakta te lntang 

pe lrbeldaan antar warga masyarakat be lrsulmbelr e ltnisitas belrsama 

ke llahiran seljarah, pelngalaman-pe lngalaman hidulp yang be lrbe lda 

melnulmbulhkan kelsadaran dan tata nilai yang be lrbe lda yang kadang 

tampil selcara belrtelntangan.  

Rifai Harahap melngartikan Mulltikulltu lralismel se lbagai gagasan, 

cara pandang, ke lbijakan, pelnyikapan dan tindakan, olle lh masyarakat 

sulatul nelgara, yang majelmulk dari selgi eltnis, buldaya, agama dan 

se lbagainya, namu ln me lmpulnyai cita-cita ulntulk me lnge lmbangkan 

se lmangat kelbangsaan yang sama dan me lmpulnyai ke lbanggan u lntulk 

melmpe lrtahankan kelmajelmulkan telrse lbult.
4
        

Dari belbe lrapa pelnge lrtian diatas, pelnu llis melnyimpu llkan bahwa 

mulltikulltulral adalah istilah yang digu lnakan ulntulk melnje llaskan 

pandangan se lse lolrang telntang ragam ke lhidulpan di dulnia, ataulpuln 

ke lbijakan kelbu ldayaan yang me lne lkankan telntang pe lne lrimaan telrhadap 

adanya ke lragaman, dan belrbagai macam bu ldaya (mu llticulltulral) yang 

ada dalam ke lhidulpan masyarakat me lnyangku lt nilai-nilai, sistelm, 

buldaya, ke lbiasaan, dan pollitik yang me lre lka anult. 

Kini mu lltikulltulralismel julga digu lnakan o llelh banyak Ne lgara 

be lrkelmbang se lbagai salah satu l wacana po llitik dan/ ke lbijakan. 

Pe lnge lrtian mu lltikulltulralismel se lndiri sangatlah kabulr. Mulltikulltulr dapat 

melngacul ke lpada masyarakat de lngan du la ciri khulsuls, yakni 

ke lanelkaragaman rasa ataul kelane lkaragaman eltnik(polli-e ltnik). Nilai – 

Nilai Mulltikulltu lral 

Nilai melrulpakan inti dari se ltiap kelbuldayaan. Dalam hal ini 

melncakulp nilai molral yang me lngatu lr atu lran-atulran dalam kelhidulpan 

be lrsama.
5
 Molral itul se lndiri melngalami pe lrkelmbangan yang diawali 

se ljak dini. Pelrke lmbangan mo lral selse lolrang me lrulpakan hal yang sangat 

pe lnting bagi pe lrke lmbangan ke lpribadian dan so lsial anak, u lntulk itu l 

                                                             
3
 A.Banks, Race Culture Handbook of Reseach on Multikultural and Education, San 

Fransisco: Jossey-Bass,2014, hal. 198 
4
 Ahmad Rivai Harahap, Multikulturalisme dan Penerapannya dalam pemeliharaan 

kerukunan Umat Beragama, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012, hal. 33 
5
 Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai 

Bagiannya, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012, hal. 169 
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pe lndidikan molral seldikit banyak akan be lrpelngarulh pada sikap ataul 

pe lrilakul keltika belrintelraksi delngan olrang lain. 

Ulntulk melnsulkse lskan agar nilai-nilai mulltikulltulral melnjadi 

pe lrilakul yang  nyata, pe lse lrta didik se ljak dini pelrlul dibelrikan 

pe lmahaman telntang nilai-nilai mulltikulltulral selbagai u lpaya ulntulk 

melningkatkan ke lsadaran melrelka agar dapat melnghargai ke lragaman 

divelrsitas yang ada se lhingga pada akhirnya dapat be lrpe lrilakulse lcara 

hulmanis, plulralis, dan delmolkratis.  

Be lrdasarkan kolnse lp nilai-nilai diatas maka pe lndidikan 

mulltikulltulral adalah prolse ls pelnanaman cara hidulp melngholrmati, tulluls, 

dan tollelran telrhadap kelane lkaragaman bu ldaya yang hidu lp di telngah-

telngah masyarakat plulral. Diharapkan delngan pe lndidikan 

mulltikulltulral, akan ada kelkelnyalan dan ke llelntulran melntal bangsa 

dalam melnghadapi belntulran kolnflik solsial, agar pelrsatulan bangsa tidak 

muldah patah dan reltak. 

HAR Tilaar dalam bulkulnya C.I Be lnne ltt ada elmpat nilai inti atau l 

colre l valule l dari pelndidikan mulltikulltulral, yaitu l:  

a. Apre lsiasi te lrhadap adanya ke lnyataan plulralitas buldaya dalam 

masyarakat.  

b. Pe lngakulan te lrhadap harkat manulsia dan hak asasi manulsia. 

c. Pe lnge lmbangan tanggu lng jawab masyarakat dulnia. 

d. Pe lnge lmbangan tanggu lng jawab manulsia te lrhadap planelt bulmi.
6
 

Me lnulrult Baidhawi, standar nilai-nilai mu ltlikulltulral dalam 

kolntelks pe lndidikan agama, te lrdapat belbelrapa kataktelristik. 

Katakte lristik-kataktelristik telrse lbult yaitu l: be llajar hidulp dalam 

pe lrbeldaan, melmbangu ln saling pe lrcaya (multulal trulst). Me lmellihara 

saling pe lnge lrtian (multulal ulnde lrstanding), melnjulnjulng sikap saling 

melnghargai (mu ltulal relspe lct), telrbulka dalam belrpikir, aprelsiasi   dan   

intelrpe ldelnsi, re lsollulsi kolnflik dan relkolnsiliasi nirkelkelrasan
7
. 

Dari pelnjellasan diatas pelnullis melnyimpu llkan nilai-nilai ulnive lrsal 

dari pelndidikan mulltikulltulral yang nantinya akan me lnjadi folkuls dalam 

pe lnellitian adalah selbagai be lrikult: 

a. Nilai Ke lse ltaraan 

Ke lse ltaraan melrulpakan selbulah nilai yang me lnganu lt prinsip 

bahwa se ltiap individu l melmiliki kelse ltaraan hak dan polsisi dalam 

masyarakat.ollelh kare lna itul se ltiap individu l tanpa telrkelculali melmiliki 

ke lse lmpatan yang se ltara ulntulk be lrpartisipasi dalam aktivitas so lsial di 

masyarakat.
8
  

                                                             
6
 HAR. Tilaar, Kekuasaan   dan   Pendidikan, Magelang: Tera, 2013, hal. 171. 

7
 Zakiyuddin Baidhawy, Membangun Multikulturalisme Indonesia dalam Pendidikan 

Agama Berwawasan Multikultural, Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2005, hal. 78 
8
 Humaidi Tatapangarsa, Akhlak Yang Mulia, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2013, hal. 167 
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Dalam pelmbellajaran nantinya gu lru l me lmbe lrikan pelmahaman 

ke lpada siswa telntang se lmula manulsia melmiliki hak dan kelse lmpatan 

yang sama, tidak ada pe lmbeldaan dalam be lrgaull dan be llajar, yang 

ada adalah kelbelrsamaan dan pelne lrimaan telrhadap pelrbeldaan antar 

se lsama. Firman allah SWT di dalam Al- Qu lr‟an: 

ٔٓاۚ   ًْ شُػُٔباً وَقَتَانٓوَِ لَِِػَارَفُ ُثَََٰ وجََػَينََْٰلُ
ُ
َِ ذَنَرٍ وَأ ٌّ ا ٱلنَّاسُ إَُِّا خَيلَْنََٰلًُ  َٓ يُّ

َ
أ يَّّ

ًٌ خَتيٌِ  َ غَييِ ۚ  إنَِّ ٱللََّّ ًْ َٰلُ تلَْى
َ
ِ أ ًْ غِِدَ ٱللََّّ لُ ٌَ كْرَ

َ
 إنَِّ أ

“Hai manulsia, Se lsulnggulhnya Kami melnciptakan kamu l dari selolrang 

laki-laki dan se lolrang pe lre lmpulan dan me lnjadikan kamul be lrbangsa - 

bangsa dan be lrsulkul-sulkul sulpaya kamu l saling ke lnal-melnge lnal. 

Se lsulnggulhnya o lrang yang paling mullia diantara kamu l disisi Allah 

ialah o lrang yang paling taqwa diantara kamu l. Se lsulnggulhnya Allah 

Maha me lnge ltahuli lagi Maha Melngelnal (Q.S. Al Hu ljulrat/49:13). 

Asbab Annu lzull ayat ke l 13 me lngultip dari bu lkul Qamarulddin 

Shalelh dkk, Asbabuln Nu lzull (Latar Be llakang Histo lris Tu lrulnnya 

Ayat-Ayat al-Qulr‟an, bahwa tu lrulnnya ayat kel 13 be lrke lnaan delngan 

pe lristiwa; Diriwayatkan o lle lh Ibnul Abi Hatim yang be lrsulbe lr dari 

Ibnul Abi Mu llaikah bahwa fat-hul Makkah (pe lnaklulkan ko lta Me lkah), 
Bilal naik kel atas Ka‟bah u lntulk melngulmandangkan azan. Be lbe lrapa 

olrang be lrkata: ―Apakah pantas bu ldak hitam ini azan di atas Ka‟bah 

?‖ Maka be lrkatalah yang lain: ―Se lkiranya Allah me lmbe lnci olrang 

ini, pasti Dia akan me lnggantinya.
9
‖ Ayat ini (al-Huljulrat: 13) tu lruln 

se lbagai pe lnelgasan bahwa dalam Islam tidak ada diskriminasi, yang 

paling mu llia adalah yang paling be lrtakwa.
 

b. Nilai Tollelransi 

Tollelransi dalam bahasa Arab dise lbult ―tasamulh‖ artinya 

ke lmulrahan hati, saling me lngizinkan, saling me lmuldahkan
10

. Me lnulrult 

Ulmar Hasyim, to lle lransi diartikan selbagai pe lmbelrian ke lbelbasan 

ke lpada selsama manulsia ataul kelpada se lmu la warga masyarakat ulntulk 

melnjalankan kelyakinannya ataul atulran hidu lpnya dalam melnelntulkan 

nasibnya masing-masing, se llama di dalam me lnjalankan dan 

melne lntulkan sikapnya itu l tidak me llanggar dan tidak be lrtelntangan 

de lngan syarat-syarat asas te lrciptanya ke ltelrtiban dan pelrdamaian 

masyarakat.
11

 

                                                             
9
 Shaleh, Dahlan dkk, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-Ayat Al 

Qur‟an, Bandung: CV Diponegoro, 2013, hal. 518 
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Tollelransi adalah sulatul sikap bagaimana me lnghargai o lrang lain 

yang me lmiliki pelrbeldaan. Pe lndidikan mu lltikulltulral sangat 

melnghargai pe lrbeldaan yang ada di dalam masyarakat. Be lgitu l pulla 

Islam adalah agama yang me lmpulnyai se lmangat to llelransi yang 

tinggi. Islam be lrsifat adil dan molde lrat dalam arti tidak e lkstrelm 

kanan maulpu ln elkstre lm kiri.
12

  

Siswa nantinya dibe lrikan pelmahaman telntang bagaimana 

ke ladaan Nelgara Indo lne lsia yang dibangu ln atas pe lrbe ldaan dan 

ke ltidaksamaan, selsulai de lngan se lmbolyan Ne lgara kita ―Bhinnelka 

Tulnggal E lka‖, se llain itul siswa ju lga dibelrikan pe lmahaman 

bagaimana Nabi Mu lhammad melmpelrsatu lkan kau lm mu lhajirin dan 

kaulm ansolr. Se lsulai de lngan firman Allah SWT: 

َٰفرُِونَ   ا ٱىۡكَ َٓ يُّ
َ
أ ا تَػۡتُدُونَ   ١كوُۡ يَّّ ٌَ عۡتُدُ 

َ
عۡتُدُ   ٢لََٓ أ

َ
آ أ ٌَ َٰتدُِونَ  ًۡ عَ ُخُ

َ
 ٣وَلََٓ أ

  ًۡ ا عَتَدتُّ ٌَّ ُاَ۠ عََةدِٞ 
َ
عۡتُدُ   ٤وَلََٓ أ

َ
آ أ ٌَ َٰتدُِونَ  ًۡ عَ ُخُ

َ
 ٥وَلََٓ أ

“Katakanlah: "Hai olrang-olrang kafir. Aku l tidak akan melnyelmbah 

apa yang kamul se lmbah. dan kamul bulkan pelnye lmbah Tulhan yang 

akul se lmbah. dan akul tidak pelrnah me lnjadi pelnyelmbah apa yang 

kamul se lmbah, dan kamu l tidak pelrnah (pu lla) melnjadi pelnye lmbah 
Tulhan yang aku l se lmbah” (Q.S. Al Kaafiru ln/109:1- 5) 

Asbabu ln nulzull (latar bellakang tu lrulnnya) su lrat Al Kaafiru ln 

adalah keltika para peltinggi kafir Qu lraisy te lrdiri atas Walid Al 

Mulghirah, Aswad bin Abdu ll Multhallib, dan U lmayyah bin Khalaf 

datang kelpada Ro lsullulllah saw, melnawarkan kolmprolmi melnyangkult 

pe llaksanaan ajaran agama se lcara belrsama-sama. Ulsullnya, agar Nabi 

Mulhammad saw belselrta u lmatnya melngiku lti kelpe lrcayaan me lrelka 

dan melre lkapu ln akan melngikulti ajaran Islam. Me lre lka be lrkata ― 

se llama se ltahu ln kami akan melnye lmbah Tulhanmul dan se llama 

se ltahuln julga kamu l haruls me lnyelmbah Tu lhan kami. Bila agamamul 

be lnar kami melndapatkan kelulntulngan kare lna bisa melnye lmbah 

Tulhanmul dan jika agama kami belnar, kamu lpuln me lmpe lrolle lh 

kelulntulngan.” Me lnde lngar u lsullan te lrse lbult Nabi Mu lhammad saw 

melnjawab de lngan te lgas, ― aku l be lrlindu lng ke lpada Allah dari 

pe lrbulatan melnye lkultulkan-Nya.‖ Maka tu lrulnlah ayat su lrat Al 

Kaafiru ln te lrselbult yang ke lmuldian dibacakannya.
13
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Pada dasarnya mu lltikulltulralismel melnginginkan tatanan 

masyarakat yang dialo lgis, to lle lran, dan dinamis.
14

 Islam melngajak 

ke lpada manulsia yang be lrasal dari agama-agama ke lyakinan yang 

be lrbelda ulntulk dapat melnyatu lkan kelane lkaragaman dalam 

pe lrsamaan. 

Ini se lmula melrulpakan fitrah dan su lnnatulllah yang su ldah 

melnjadi kelte ltapan Tulhan. Landasan dasar pe lmikiran ini adalah 

firman Allah dalam dalam QS. AlHu ljulrat ayat 13,  

“Hai manulsia, Se lsulnggulhnya Kami melnciptakan kamu l dari selolrang 

laki-laki dan se lolrang pe lre lmpulan dan me lnjadikan kamul be lrbangsa - 

bangsa dan be lrsulkul-sulkul sulpaya kamu l saling ke lnal-melnge lnal. 

Se lsulnggulhnya o lrang yang paling mullia diantara kamu l disisi Allah 

ialah o lrang yang paling taqwa diantara kamu l. Se lsulnggulhnya Allah 

Maha me lnge ltahuli lagi Maha Melngelnal” Q.S. Al Hu ljulrat 13) 

Se llulru lh manulsia tidak akan bisa me lnollak su lnnatulllah ini. 

De lngan de lmikian, bagi manu lsia, su ldah se llayaknya u lntu lk me lngikulti 

pe ltulnjulk Tulhan dalam melnghadapi pelrbe ldaanpelrbe ldaan itul. 

Tollelransi antar ulmat belragama yang be lrbe lda telrmasu lk kel dalam 

salah satul risalah pelnting yang ada dalam syste lm telollolgi Islam. 

Kare lna Tulhan se lnantiasa melngingatkan kita akan ke lragaman 

manulsia, baik dilihat dari sisi agama, su lkul, warna ku llit, adatistiadat, 

dan se lbagainya. 

Tollelransi dalam belragama bu lkan belrarti kita hari ini bollelh 

be lbas melnganu lt agama telrte lntul dan e lsolk hari kita melnganu lt agama 

yang lain ataul de lngan be lbasnya me lngiku lti ibadah dan ritulalitas 

se lmula agama tanpa adanya pe lratu lran yang me lngikat. 

Akan te ltapi, tolle lransi belragama haru ls dipahami selbagai 

be lntulk pe lngaku lan kita akan adanya agama-agama lain sellain agama 

kita delngan se lgala be lntulk syste lm, dan tata cara pe lribadatannya dan 

melmbe lrikan kelbe lbasan u lntulk me lnjalankan kelyakinan agama 

masing- masing. 

Kolnse lp to lle lransi yang ditawarkan Islam sangatlah rasio lnal dan 

praktis selrta tidak belrbellit-be llit. Namu ln, dalam hulbulngannya 

de lngan ke lyakinan (akidah) dan ibadah, u lmat Islam tidak melnge lnal 

kata kolmpro lmi. Ini be lrarti kelyakinan u lmat Islam ke lpada Allah tidak 

sama delngan ke lyakinan para pe lnganult agama lain te lrhadap tulhan-

tulhan melrelka. De lmikian julga de lngan tata cara ibadahnya
15
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Islam me llarang pelnganultnya me lnce lla tu lhan-tulhan dalam 

agama manapuln. Maka kata tasamulh ataul tolle lransi dalam Islam 

bulkanlah ―barang barul‖, teltapi su ldah diaplikasikan dalam ke lhidulpan 

se ljak agama Islam itul lahir. 

c. Nilai Ke lrulku lnan 

Ke lrulku lnan dari ru lkul, bahasa Arab yang artinya tiang, 

pe lnolpang ru lmah, melmbelri keldamain dan kelse ljahtelraan kelpada 

pe lnghulninya. Se lcara lulas be lrmakna adanya su lasana pe lrsauldaraan 

dan ke lbelrsamaan antar selmula olrang walau lpuln be lrbe lda se lcara sulkul, 

agama, ras, dan go llolngan.
16

  

Agama be lrhulbulngan Maha Ku lasa Pe lncipta dan tiap agama 

melmpulnyai pe lnye lbultan belrbe lda, bagaimana holrmat dan taqwa 

ke lpada Nya. Se llain itul julga diajarkan bagaimana hidu lp harmolnis, 

melngamalkan ajaran agama pada ke lhidu lpan belrmasyarakat ulntulk 

be lrintelraksi delngan manu lsia lainnya. Dalam kelhidulpan 

be lrmasyarakat inilah le lbih dibultulhkan sikap delwasa. Ke lde lwasaan 

be lragama dapat dinilai pada kelmampu lan melmahami dan 

melngamalkan ajaran agamanya, te lrlelbih ke lmampulan melnghargai 

dan belrsikap tollelransi pada olrang yang be lrbe lda agama, 

bagaimanatidak me llakulkan pelrbulatan yang diri selndiri tidak ingin 

olrang lain belrbulat kelpadanya.
17

 

De lngan ke lde lwasaan be lragama diharapkan te lrcipta kelrulkulnan 

be lragama belrbe lda baynya aliran. Sikap ke ldelwasaan dapat dibelntulk 

de lngan pe lmahaman akan ajaran agama, me lmahami pelrbe ldaan yang 

ada, dapat melne lrima pelrbe ldaan dan rulkuln delngan se lsama, se lhingga 

inilah sifat keldelwasaan be lragama dan me lnciptakan kelharmolnisan. 

Dasar dari hidulp ru lkuln se lsulai dalam firman Allah SWT dalam su lrat 

al huljulrat ayat 10, yaitu l: 

ًْ حرُحََُْٔنَ  َ ىَػَيَّلُ أ ٱللََّّ لُ ۚ  وَٱتَّ ًْ يلُْ َٔ خَ
َ
أ بَيَْْ أ صْيحُِ

َ
َٔةٌ فَأ ُِٔنَ إخِْ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا ٱل ٍَ  إنَِّ

Olrang-olrang be lriman itu l Selsulnggulhnya belrsauldara. se lbab itu l 

damaikanlah (pe lrbaikilah hulbulngan) antara ke ldula sau ldaramul itu l 

dan takultlah telrhadap Allah, sulpaya kamu l me lndapat rahmat” Q.S. 

Al Huljulrat 13:10). 

2. Pe lnge lrtian Mu lltikulltulral Me lnulrult Be lbelrapa Para Ahli  

Be lbe lrapa pakar pelndidikan melngartikan mulltikulltulral masih 

sangat be lragam. Be llulm ada kelse lpakatan, apakah pe lndidikan 
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mulltikulltulral telrse lbult belrkolnoltasi pelndidikan telntang ke lragaman 

buldaya, atau l pe lndidikan ulntu lk melngambil sikap agar me lnghargai 

ke lragaman buldaya. Dula kata, pelndidikan dan mulltikulltulral, melmiliki 

ke ltelrkaitan selbagai su lbje lk dan o lbjelk ataul ‗yang ditelrangkan‘ dan 

‗melne lrangkan‘, ju lga e lse lnsi dan ko lnse lkulelnsi.
18

 

Pe lndidikan adalah ulsaha sadar dan te lrelncana ulntulk melwuljuldkan 

sulasana be llajar agar pe lse lrta didik se lcara aktif melnge lmbangkan po lte lnsi 

dirinya u lntulk me lmiliki kelkulatan dan melnge lmbangkan po lte lnsi dirinya 

ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelnge lndalian diri, 

ke lpribadian, kelcelrdelasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang 

dipelrlulkan dirirnya, masyarakat, bangsa dan ne lgara.  

Se ldangkan pe lndidikan mulltikulltulral, se lcara telrminollolgi 

melrulpakan prolse ls pe lnge lmbangan se llulru lh poltelnsi manulsia yang 

melnghargai plu lralitas dan heltelrolge lnitas selbagai ko lnse lkule lnsi 

ke lragaman buldaya, e ltnis, su lkul dan aliran (agama).
19

 

Me lnulrult Pru ldancel Crandall, selolrang pakar dari Ame lrika 

melnyatakan, pelndidikan mulltikulltulral adalah pelndidikan yang 

melmpe lrhatikan selcara su lnggu lh- sulnggulh telrhadap latar bellakang 

pe lse lrta didik baik dari aspe lk ke lragaman su lku l (e ltnis), ras, agama (aliran 

ke lpelrcayaan) dan buldaya (kulltulr).
20

 

Se lmelntara itul, Azyulmardi Azra me lngatakan, selcara selde lrhana 

pe lndidikan mulltikulltulral dapat didelfinisikan se lbagai pe lndidikan u lntulk 

ataul telntang kelragaman kelbuldayaan dalam melrse lpo ln pe lrulbahan 

de lmolgrafi dan ku lltulr lingku lngan masyarakat te lrtelntul ataul bahkan 

dulnia selcara kelse llulrulhan.
21

 

De lde l Ro lsyada, se lbagaimana melngu ltip Karmanto l Sulnartol 

melnje llaskan bahwa pelndidikan mulltikulltu lral biasa diartikan se lbagai 

―pelndidikan kelragaman buldaya dalam masyarakat, dan te lrkadang ju lga 

diartikan selbagai pe lndidikan yang me lnawarkan ragam moldell ulntulk 

ke lragaman buldaya dalam masyarakat, dan te lrkadang ju lga diartikan 

se lbagai pe lndidikan ulntulk me lmbina sikap siswa agar me lnghargai 

ke lragaman buldaya masyarakat.
22
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Jika dipeltakan, delfinisi pelndidikan mulltikulltulral selsulnggulhnya 

dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu l se lbagai se lbulah ide l ataul kolnse lp, 

se lbagai ge lrakan pelmbarulan pelndidikan, dan se lbagai selbulah prolse ls. 

Pe lndidikan mulltikulltulral se lbagai se lbulah idel diartikan bahwa bagi 

se lmula siswa – de lngan tanpa mellihat ge lnde lr, ke llas so lsial, eltnik, ras, dan 

karaktelristik buldaya haru ls me lndapatkan ke lse lmpatan yang sama u lntulk 

be llajar di selkollah.  

Banks, dalam ku ltipan Azyu lmardi Azra me lnde lfinisikan 

pe lndidikan mulltikulltulral se lbagai bidang kajian dan disiplin yang 

mulncull yang tu ljulan ultamanya me lnciptakan kelse lmpatan pelndidikan 

yang se ltara bagi siswa dari ras, e ltnik, ke llas so lsial, dan kellolmpolk 

buldaya yang be lrbe lda.
23

 

Se lbagai se lbulah ge lrakan, pe lndidikan mulltikulltulral selbagai sulatul 

pe lndidikan yang me lnulnult kita ulntulk me lmbulka visi pada cakrawala 

yang se lmakin lu las, mampul me llintas batas ke llolmpolk eltnis ataul tradisi 

buldaya dan agama kita se lhingga mampu l mellihat ―kelmanulsiaan‖ 

se lbagai se lbulah kellularga yang me lmiliki baik pelrbe ldaan maulpuln 

ke lsamaan cita-cita. Pelndidikan akan dasar-dasar manulsia ulntulk 

pe lrdamaian, kelme lrelde lkaan, dan sollidaritas.
24

 

Bikhul Pare lkh melnde lfinisikan pelndidikan mulltikulltulr se lbagai, 

“an e ldulcatioln in freleldolm, bolth in the l selnse l olf frele ldolm frolm 

e lthnolce lntric preljuldicels and biase ls, and fre le ldolm tol elksplo lre l and lelarn 

fro lm olthe lr culltulre ls and pre lspe lctivels”.
25 

Se ldangkan dalam pelrspe lktif 

se lbagai pro lse ls, pe lndidikan mulltiku lltulral adalah  

a. prolse ls melnge lnal re lalitas pollitik, so lsial, dan elkolnolmi yang dialami 

individu l yang se lcara kulltulral belrbe lda dan dalam intelraksi manulsia 

yang kolmple lks, dan  

b. celrminan pelntingnya me lmpelrhatikan buldaya, ras, pelrbe ldaan selks 

dan ge lnde lr, e ltnis, agama, statuls solsial, dan elkolnolmi dalam prolse ls 

pe lndidikan.  

Sle lttelr selbagaimana dikultip ollelh Bulrne lt melngartikan pelndidikan 

se lbagai ―any selt olf pro lse lss by which scho lolls wo lrk with rathelr than 

against appre lsse ld grolulps”.
26
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Se lbagai pro lsels pe lmbellajaran selmangat mu lltikulltulralismel, 

pe lndidikan mulltikulltulr be lrulpaya melmbina dan melndidik kelmampulan 

be llajar hidulp belrsama (living tolge lthelr) di telngah pe lrbe ldaan dapat 

dibelntulk, dipu lpulk, dan ataul dikelmbangkan de lngan ke lgiatan, 

ke lbelranian, dan kelge lmaran mellakulkan pe lrantaulan buldaya (culltulral 

passing o lve lr), pe lmahaman  

lintas buldaya (crolss cu lltulral u lnde lrstanding) dan pe lmbellajaran 

lintas buldaya (le larning a cro lss cu lltulre l).
27

 

Se llanjultnya, pe lndidikan mulltikulltulral belrke lhelndak pada 

pe lngholrmatan dan pelnghargaan se ltinggi-tingginya te lrhadap harkat dan 

martabat manulsia darimanapuln dia datangnya dan be lrbuldaya apapu ln 

dia. Harapannya, se lkilas adalah telrciptanya ke ldamaian yang se ljati, 

ke lmanan yang tidak dihantuli kelce lmasan, 

Dalam kelse ljahtelraan yang tidak dihantuli manipullasi, dan 

ke lbahagiaan yang te lrle lpas dari jaring-jaring manipu llasi relkayasa so lsial. 

Pe lnggollolngan yang lain, Calarry Sada me lnultip tullisan Sle lttelr dan 

Grant me lnjellaskan bahwa pelndidikan mu lltikulltulral melmiliki elmpat 

makna (moldell), yakni: 

a. Pe lngajaran telntang ke lragaman bu ldaya se lbulah pelnde lkatan asimiliasi 

kulltulral 

b. Pe lngajaran telntang be lrbagai pelnde lkatan dalam tata hulbulngan solsial 

c. Pe lngajaran ulntulk melmajulkan plulralismel tanpa melmbeldakan strata 

solsial dalam masyarakat 

d. Pe lngajaran telntang re lflelksi ke lragaman u lntulk me lningkatkan 

plulralismel dan ke lsamaan.
28

 

Me lski de lmikian, dari banyaknya de lfinisi-de lfinisi telrse lbult 

telrsimpull garis be lsar be lbe lrapa hal pelnting yaitu l, pe lndidikan telntang 

mulltikulltulral, pelndidikan ulntulk mulltikulltulral dan pelndidikan kelpada 

mulltikulltulral. Ke lmuldian kelte lrkaitan pelndidikan mulltikulltulral delngan 

kolntelks waktu l dan re lalitas se lbagai relspo ln zaman ju lga te lrlihat dari 

be lbelrapa delfinisi telrse lbult. Telntang hal ini, Paullol Fre lire l be lrpelndapat 

bahwa pe lndidikan bulkan ―melnara gading‖ yang be lrulsaha me lnjaulhi 

re lalitas solsial dan buldaya. Pe lndidikan haruls mampu l melnciptakan 

tatanan masyarakat yang hanya me lngagulngkan pre lstise l solsial se lbagai 

akibat kelkayaan dan kelmakmulran yang dialaminya.
29 
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De lngan de lmikian, jellas bahwa olrielntasi dari pelndidikan 

mulltikulltulral adalah pada prolse ls pelnyadaran yang be lrwawasan plulralis 

se lkaligu ls be lrwawasan mu lltikulltulral. Pelndidikan selmacam ini haruls 

dilihat selbagai bagian dari ulpaya kolmpelrhe lnsif melncelgah dan 

melnanggullangi ko lnflik eltnis agama, radikalisme l agama, sparatismel, 

dan disintelgrasi bangsa, se ldangkan nilai dasar dari ko lnse lp pe lndidikan 

ini adalah tollelransi. 

Pe lndidikan mulltikulltulral dalam kolntelks ini julga diartikan selbagai 

prolse ls pe lndidikan yang me lmbelrikan pellulang yang sama pada se llulrulh 

anak bangsa tanpa melmbeldakan pelrlakulan karelna pelrbe ldaan eltnik, 

buldaya dan agama yang me lmbelrikan pelnghargaan telrhadap kelragaman, 

dan yang me lmbe lrikan hak-hak yang sama bagi e ltnik minolritas dalam 

ulpaya melmpelrkulat pelrsatulan dan kelsatu lan, idelntitas nasiolnal dan citra 

bangsa di mata dulnia intelrnasiolnal. Du ls, pe lndidikan mulltikulltulral 

adalah salah satul sollulsi dari banyaknya ko lnflik dan ke ltelgangan- 

ke ltelgangan be lrmoltif sara yang ke lrap mulncull di Indo lne lsia yang 

melngulras e lne lrgi bangsa ini.
30

 

Se lbagai pelne lgas akhirnya pe lnullis selndiri melnarik kelsimpu llan 

bahwa delfinisi-de lfinisi pelndidikan mulltikulltulral telrse lbult di atas 

melmiliki mulara yang le lbihku lrang sama, yakni se lbulah idel (gagasan), 

ge lrakan dan pro lse ls pe lnge lmbangan po lte lnsi, sikap dan tata lakul manulsia 

dalam ulsaha pelnde lwasaan mellaluli pelngajaran, pellatihan, prolse ls, 

pe lrbulatan dan tata-cara yang me lnghargai pe lrbeldaan, delmolkratis, 

hulmanis, plulralis dan elgalitelr gulna melwu ljuldkan bangsa yang ku lat, 

majul, adil, makmulr dan se ljelhtelra tanpa diskriminasi dan diko ltolmisasi. 

De lngan de lmikian bangsa ini me lmiliki harga diri yang tinggi dan 

dihargai olle lh bangsa-bangsa lain di du lnia. 

3. Prinsip-prinsip Dasar Pe lndidikan Mu lltikulltu lral 

Pe lndidikan mulltikulltulral melrulpakan selbulah molde ll pelndidikan 

aplikatif selkaligu ls re lspolnsible l te lrhadap ge ljala mulltikulltulralismel. 

Me lnulrult Reldollfo l Stave lnhage ln, se lbagaimana dikultip Miftahull Choliri, 

pe lndidikan mulltikulltulral haruls didasarkan pada tuljulan ulntulk 

melnciptakan stabilitas dan inte lgrasi nasio lnal. Olle lh karelna itul, latar 

be llakang kelhidu lpan masyarakat baik yang be lrada di pelde lsaan maulpuln 

di pelrkoltaan haruls melndapatkan pelrhatian yang pro lpolrsiolnal se lhingga 

moldell pelndidikan yang dibe lrikan kelpada melre lka selsulai delngan situ lasi 

dan ko lndisi masyarakat.
31
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Se lbagaimana keltelrangan pada prolse ls ke ltelrkaitan antara 

ke lbuldayaan de lngan pe lndidikan telrdahullu l. Melnulrult Parelkh bahwa 

istilah mulltikulltulralismel melngandulng tiga ko lmpolneln, yakni telrkait 

de lngan ke lbuldayaan, ko lnse lp ini melruljulk ke lpada plulralitas kelbuldayaan, 

dan cara telrtelntu l ulntulk melre lspolns plulralitas itul. Olle lh kare lna itul, 

mulltikulltulralismel bulkanlah dolktrin po llitik pragmatik me llainkan 

se lbagai cara pandang ke lhidulpan manulsia.
32

  

Hampir se lmula nelgara di du lnia telrsulsuln dari anelkaragam 

ke lbuldayaan artinya pe lrbe ldaan melnjadi asasnya dan ge lrakan manulsia 

dari satul telmpat kel telmpat lain di mulka bu lmi selmakin intelnsif, maka 

mulltikulltulralismel itul haruls dite lrjelmahkan kel dalam kelbijakan 

mulltikulltulral se lbagai po llitik pelnge llollaan pe lrbeldaan kelbuldayaan warga 

ne lgara.  

Namuln, yang masih me lnjadi pelrtanyaan be lsar, molde ll kelbijakan 

Ulntulk me lnghantarkan pada pe lngide lntifikasian pelnde lkatan- pe lndelkatan 

dalam pelrulmulsan prinsip- prinsip pe lndidikan mulltikulltulral, tidak ada 

salahnya jika me lne lgolk be lntulk- be lntulk matelri- matelri praktelk 

pe lndidikan mulltikulltulral di Ame lrika se lbagaimana catatan Kymlica 

yang dirangku lm o lle lh De ldel Rolyada, me llipu lti :
33

 

a. Hak-hak individu lal dan hak-hak kolle lktif dari se ltiap warga ne lgara 

masyarakat. 

Yakni se ltiap individul dari su latul bangsa melmiliki hak yang 

sama ulntulk telrpelbulhi se llulrulh hak-hak asasi kelmanulsiaannya, se lpe lrti 

hak ulntulk melmellulk agama, hak ulntulk me lmpelrollelh ke lhidulpan yang 

layak, hak atas ke lse lmpatan belrulsaha dan yang se lbagnsanya. 

De lmikian pulla, se lcara kolle lktif, walaulpu ln melre lka belrasal dari eltnik 

minolritas dan tidak me lmiliki pelrwakilan dalam birolkrasi dan 

lelmbaga lelgislatif, tapi me lre lka melmiliki hak yang sama de lngan 

ke llolmpolk mayo lritas u lntu lk me lnyampaikan aspirasi pollitiknya, 

melnge lmbangkan bu ldayanya, dan yang se lbangsanya. 

b. Ke lbiasaan individu lal dan buldaya.  

Bahwa se ltiap individu l telrmasulk eltnik minolritas melmiliki 

ke lbelbasan u lntulk be lrkrelasi, be lrkarya bahkan ulntulk melnge lmbangkan 

dan melmajulkan buldayanya. Ke llolmpo lk e ltnik mayo lritas haru ls 

melnghargai hak-hak minolritas ulntulk me lnge lmbangkan bu ldayanya 

itul. 

c. Ke ladilan dan hak-hak minolritas.  
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Se llulru lh anggo lta masyarakat me lmiliki hak yang sama u lntulk 

melmpe lrollelh ke ladilan dari nelgara, dan bahkan melre lka julga me lmiliki 

hak ulntulk melnge lmbangkan ku lltulr e ltniknya, te lrmasu lk e ltnik 

minolritas yang haru ls mampu l me lnge llolla bahsa, dan belrbagai institulsi 

solsialnya, agar tidak hilang dalam bu ldaya ke llo lmpolk e ltnik 

mayolritas. 

d. Jaminan minolritas  

Yaitul u lntulk bisa be lrbicara dan kelte lrwakilan aspirasinya dalam 

strulktulr pelmelrintahan lelgislatif. Melre lka melmiliki hak ulntulk bisa 

telrwakili, teltapi karelna sistelm kelpartaian, se lringkali kellolmpolk-

ke llolmpolk eltnik, buldaya dan kelpe lntingan tidak telrwakili, selpe lrti 

wanita pelkelrja yang be llulm telntul telrwakili di parlelme ln. Eltnik kelcil 

yang be llulm teltntul telrwakili aspirasi dan su laranya dalam 

pe lngambilan pultulsan telntang ke lbijakan pelmbangu lnan. 

e. Tollelransi dan batas-batasnya. 

Yakni bahwa eltnik minolritas yang tidak te lrwakili langsu lng di 

parlelmeln ataul birolkrasi, haruls dilindulngi o llelh e ltnik ataul kellolmpolk 

yang me lngulasai le lmbaga-le lmbaga o ltolritatif u lntulk pe lngambilan 

ke lbijakan-ke lbijakan pu lblik. Akan te ltapi, melre lka yang be lrulsaha 

melmpe lrhatikan hak-hak mino lritas telrse lbult melmiliki belrbagai 

ke ltelrbatasan, karelna haru ls me lmpelrhatiakan e ltnik ataul ke llolmpolk 

mayolritas yang ju lstrul me lre lka wakili.
34

  

Olle lh selbab itul, hak-hak minolritas itul teltap melmpe lrollelh 

pe lrhatian tapi dalam ke lte lrbatasan. 

Be lntulk matelri praktelk pelndidikan mu lltikulltulral delmikian, 

Ame lrika Se lrikat melnulrult hasil se lbulah pe lne llitian melngulngkapkan 

be lbelrapa pro lgram pe lndidikan mulltikulltulral di Amelrika ini sangat 

melmulngkinkan ditelrapkan dalam masyarakat yang mu lltiku lltulr, 

melskipuln masih ada belbe lrapa masalah yang akan te lruls mu lncull, namuln 

kolntribulsi pe lndidikan mulltikulltulral sangatlah signifikan.
35

 

Tidak telrbantahkan bahwa anggapan pe lndidikan mulltikulltulral 

se lbagai fakto lr ku lnci melmbu ltulhkan pro lse ls panjang dan me lnghadapi 

be lrbagai tantangan. O llelh se lbab itul Pe lndidikan mulltikultulral julga sangat 

melmbantul se lbagai stratelgi me lre lkolnstru lksi ke lse ltaraan dalam 

pe lndidikan, melwuljuldkan kulrikullulm yang me lngako lmoldasikan 

ke lbelragaman, pe lrulbahan buldaya, te lknik pe lngajaran dan melminimalkan 
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diskriminasi dalam be lntulk ras, ke lculrigaan dan prasangka u lntulk se lmula 

warga ne lgara dalam wadah masyarakat mu lltikulltulral.
36

 

Se llanjultnya, se lcara ulmulm paling tidak tiga mo lde ll kelbijakan 

mulltikulltulral nelgara-ne lgara di du lnia:  

a. Molde ll yang me lnge lde lpankan nasiolnalitas  

Nasiolnalitas adalah solsolk barul yang dibangu ln be lrsama tanpa 

melmpe lrhatikan anelka ragam su lkul bangsa, agama, dan bahasa, dan 

nasio lnalitas belke lrja se lbagai pe lrelkat intelgrasi. Dalam ke lbijakan ini 

se ltiap olrang—bulkan kolle lktif—belrhak u lntulk dilindulngi ne lgara 

se lbagai warga ne lgara. Mo lde ll ini dipandang se lbagai pe lnghancu lr akar 

ke lbuldayaan e ltnik yang me lnjadi dasar pe lmbelntulkan nelgara dan 

melnjadikannya se lbagai masa lampaul saja. Mo lde ll kelbijakan 

mulltikulltulral ini dikhawatirkan te lrjelru lmuls ke l dalam kelkulasaan 

oltolritarian karelna kelku lasaan u lntulk melne lntulkan u lnsulr-ulnsulr 

intelgrasi nasio lnal belrada di tangan su latul ke llolmpolk e llitel te lrtelntul. 

b. Molde ll nasiolnalitas-e ltnik 

Molde ll yang be lrdasarkan ke lsadaran kolle lktif eltnik yang ku lat 

yang landasannya adalah hu lbulngan darah dan ke lkelrabatan delngan 

para pelndiri nasiolnal (folulndelrs). Se llain itul, ke lsatu lan bahasa julga 

melrulpakan ciri nasiolnal-e ltnik ini. Mo lde ll ini dianggap se lbagai mo lde ll 

telrtultulp karelna olrang lu lar tidak melmiliki sangku lt pau lt hulbulngan 

darah delngan e ltnis pelndiri nasiolnal akan te lrsingkir dan dipelrlakulkan 

se lbagai o lrang asing. 

c. Molde ll mulltikulltulral- e ltnik  

Molde ll yang me lngaku li e lksiste lnsi dan hak-hak warga e ltnik 

se lcara kollelktif. Dalam molde ll ini, kelanelkaragaman melnjadi relalitas 

yang haru ls diakuli dan diakolmoldasi nelgara, dan idelntitas dan asal-

ulsull warga ne lgara dipe lrhatikan.  

Isul-isu l yang mu lncu ll karelna pe lnelrapan kelbijakan ini tidak 

hanya kelane lkaragaman kolle lktif dan eltnik, teltapi julga isu l mayolritas-

minolritas, dolminan-tidak dolminan. Pelrsolalannya me lnjadi lelbih 

kolmplelks lagi karelna telrnyata mayo lritas tidak se llalul be lrarti 

dolminan, karelna be lrbagai kasu ls me lnulnjulkkan bahwa minolritas 

julstrul dolminan dalam elkolnolmi. Jika kelku lasaan nelgara lelmah karelna 

priolritas kelku lasaan dilimpahkan kel anelka ragam kolle lktif selbagai 

kolnse lkule lnsi pelngakulan ne lgara, ne lgara mu lngkin diramaikan kolnflik- 
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kolnflik intelrnal belrke lpanjangan yang pada gilirannya akan 

melle lmahkan nelgara itu l se lndiri.
37

 

Se lkali lagi, tiap bangsa me lmiliki kelulnikannya se lndiri, pe lndidikan 

mulltikulltulral di Ame lrika bisa jadi tidak bisa dite lrapkan selpe lnulhnya di 

Indolne lsia. Namu ln, se lcara ulnive lrsal, di manapuln pe lndidikan 

mulltikulltulral melstilah telrkandulng nilai-nilai pelngholrmatan telrhadap 

hak asasi ke lmanulsiaan dan kelarifan melmandang se ltiap manulsia 

se lbagai mahlulk yang be lrbuldaya.Mulltiku lltulralismel se lndiri adalah 

bagian intelgral dalam pellbagai sistelm bu ldaya masyarakat, salah 

satu lnya adalah melnjellma dalam pelndidikan mu lltikulltulral.  

Pe lndidikan belrwawasan mulltikulltulral dalam rulmulsan Jelme ls A. 

Banks adalah ko lnse lp, idel ataul falasafah se lbagai su latul rangkaian 

ke lpelrcayaan (se lt olf be llielvel) dan pe lnjellasan yang me lngaku li dan melnilai 

pe lntingnya ke lragaman buldaya dan eltnis di dalam melmbe lntulk gaya 

hidu lp, pelngalaman so lsial, idelntitas pribaadi, ke lselmpatan-ke lse lmpatan 

pe lndidikan dari individu l, ke llolmpolk maulpuln ne lgara.
38

 

Me lnge lnai manulsia mahlulk yang be lrbuldaya, Bikhu l Pare lkh 

melnggaris bawahi tiga asulmsi dasar yang haru ls dipe lrhatikan dalam 

kajian ini:  

a. pada dasarnya manu lsia akan telrkait delngan stru lktu lr dan siste lm 

buldayanya se lndiri dimanapuln dia hidu lp dan belrintelraksi. 

Ke lte lrkaitan ini tidak belrarti bahwa manulsia tidak bisa belrsikap kritis 

telrhadap sistelm bu ldaya te lrse lbult, akan teltapi melre lka dibelntulk olle lh 

buldayanya dan akan se llalul me llihat selgala se lsulatul be lrdasarkan 

buldayanya te lrse lbult. 

b. pe lrbeldaan bu ldaya me lrulpakan re lprelse lntasi dari siste lm nilai dan cara 

pandang te lntang ke lbaikan yang be lrbe lda pu lla. Ollelh kare lna itul, sulatul 

buldaya me lru lpakan satul e lntitas yang re laltif selkaligu ls partial dan 

melme lrlulkan bu ldaya lain u lntulk melmahaminya. Se lhingga, tidak satu l 

buldaya-puln yang be lrhak me lmaksakan bu ldayanya ke lpada siste lm 

buldaya lain. 

c. pada dasarnya bu ldaya se lcara intelrnal melrulpakan elntitas yang plu lral 

yang me lrelfle lksikan intelraksi antar pelrbe ldaan tradisi dan ulntaian 

cara pelndang. Hal ini tidak belrarti me lnelgasikan ko lhe lre lnsi dan 
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idelntitas buldaya, akan teltapi buldaya pada dasarnya adalah su latul 

yang majelmu lk, telruls be lrprolse ls dan telrbulka.
39

  

Pare lkh melnullis:“a culltulrel‟s re llatio ln tol it se llf shapels and is tu lrn 

shape ld by its rellatin tol olthelrs, and the lir intelrnal and e lxtelrnal 

plu lralitiels pre lsu lppolse l and re linfo lrcele lach olthelr. A culltulr canno lt 

appre lciatel the l valule l olf olthe lr ulnlelss it appre lciatels the l plulrality within 

it.
40

  

De lngan de lmikian jellaslah bahwa prinsip dasar yang haru ls 

dipelrhatikan dalam pe lnelrapan pelndidikan mulltikulltulral haruls 

melnimbang akan kelbultulhan dan buldaya su latul nelgara. Dalam 

pe llaksanaannya, Banks me lnjellaskan lima dimelnsi yang haru ls ada 

dalam pelrulmulsan pelndidikan mulltikulltulral, yaitu l:  

a. adanya intelgrasi pe lndidikan dalam kulrikullulm (colntelnt intelgratio ln) 

yang di dalamnya me llibatkan kelragaman dalam satul kulltulr 

pe lndidikan yang tu ljulan ultamanya adalah me lnghapuls prasangka. 

b. kolnstrulksi ilmul pe lnge ltahu lan (kolnwleldge l colnstru lctioln) yang 

diwuljuldkan delngan melnge ltahuli dan melmahami selcara 

kolmpelrhe lnsif ke lragaman yang ada.  

c. Ke ltiga, pelngu lrangan prasangka (pre ljuldicel re ldulctioln) yang lahir dari 

intelraksi antar kelragaman dalam kulltulr pelndidikan.  

d.  pe ldagolgik ke lse ltaraan manulsia (elqulity pe ldagolgy) yang me lmbelri 

rulang dan ke lse lmpatan yang sama ke lpada seltiap ellelmeln yang 

be lragam.  

e. pe lmbelrdayaan ke lbuldayaan se lkollah (elmpo lwe lring scho loll culltulre l). 

Hal yang ke llima ini adalah tuljulan dari pelndidikan mulltikulltulr yaitu l 

agar se lkollah melnjadi ellelmeln pe lnge lntas so lsial (transfolrmasi solsial) 

dari strulktulr masyarakat yang timpang ke lpada strulktulr yang 

be lrkeladilan.
41

 

Pe lran pelndidikan di dalam mulltikulkltu lralismel hanya dapat 

dimelnge lrti di dalam kaitannya de lngan falsafah hidulp, kelnyataan so lsial, 

yang akan mellipulti disiplin-disiplin ilmul yang lain selpe lrti ilmul pollitik, 

filsafat, khulsu lsnya falsafah po lsmolde lrelnisme l, antrolpollolgi, dan 

solsiollolgi. Dalam hal ini dimaksu ldkan agar dalam pe lrjalanan seljarah 

pe lndidikan mulltikulltulral nantinya tidak ke lhilangan arah ataul bahkan 
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be lrlawanan delngan nilai-nilai dasar mulltiku lltulralismel. Olrelintasi yang 

se lharulsnya dibangu ln dan dipe lrhatikan antara lain me llipulti:
42

 

a. Olrie lntasi kelmanulsiaan. Ke lmanulsian atau l hulmanismel me lrulpakan 

se lbulah nilai koldrati yang me lnjadi landasan selkaligu ls tuljulan 

pe lndidikan. Ke lmanulsian be lsifat ulnive lrsal, glo lbal, diatas selmula 

sulkul, aliran, ras, go llolngan dan agama. 

b. Olrie lntasi kelbe lrsamaan. Ke lbe lrsamaan ataul ko lolpe lrativisme l 

melrulpakan selbulah nilai yang sangat mu llia dalam masyarakat yang 

plulral dan heltelrolge ln. Ke lbe lrsamaan yang hakiki julga akan me lmbawa 

ke lpada keldamaian yang tidak ada batasannya. Te lntulnya 

ke lbelrsamaan yang dibangu ln di sini adalah ke lbe lrsamaan yang sama 

se lkali telrle lpas dari ulnsulr ko llultif maulpu ln kolrulptif. Ke lbe lrsamaan 

yang dibangu ln adalah kelbelrsamaan yang masing-maising pihak 

tidak melrasa dirulgikan dirinya se lndiri, olrang lain, lingku lngan, se lrta 

ne lgara. 

c. Olrie lntasi kelse ljahtelraan. Ke lse ljahtelraan atau l we llvarismel me lrulpakan 

sulatul kolndisi so lsial yang me lnjadi harapan selmula olrang. 

Ke lse ljahte lraan sellama ini hanya dijadikan se lbagai slo lgan kolsolng. 

Ke lse ljahte lraan selring diu lcapkan, akan teltapi tidak pelrnah dijadikan 

olrielntasi olle lh siapapuln. Kolnsiste lnsi telrhadap selbulah olrie lntasi haruls 

dibulktikan delngan prilakul melnuljul pada telrciptanya ke lse ljahtelraan 

masyarakat. 

d. Olrie lntasi prolfe lsiolnal. Pro lfelsiolnal melru lpakan se lbulah nilai yang 

dipandang dari aspelk apapu ln adalah sangat te lpat. Telpat landasan, 

telpat pro lse ls, te lpat pellaku l, telpat ru lang, te lpat waktul, te lpat anggaran, 

telpat kulalitatif, telpat kulantitatif, dan telpat tu ljulan. 

e. Olrie lntasi melngakuli plu lralitas dan he lte lrolge lnitas. plulralitas dan 

he ltelrolge lnitas me lrulpakan se lbulah ke lnyataan yang tidak mu lngkin 

ditindas selcara fasis de lngan me lmulncullkan sikap fanatismel telrhadap 

se lbulah kelbe lnaran yang diyakini o lle lh olrang banyak.
43

 

f. Olrie lntasi anti helge lmolni dan anti dolminasi. helge lmolni dan dolminasi 

he lge lmolni adalah dula istilah yang sangat po lpullelr bagi kau lm 

telrtindas. Hanya saja ke ldula istilah telrse lbu lt tidak pelrnah digu lnakan 

ataul bahkan dihindari jaulh-jaulh ollelh para pelngiku lt paham libelralis, 

kapitalis, glo lbalis, dan nelollibelralis. Kare lna helge lmolni bu lkan hanya 
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dibidang po llitik, mellainkan julga dibidang pe llayanan telrhadap 

masyarakat.
44

 

Se llanjultnya Tilaar julga me lnggarisbawahi elnam hal kelbultulhan 

moldell pe lndidikan (mulltikulltulral) di Indo lne lsia yang yang haru ls 

dipelrhatikan, antara lain:
45

  

a. pe lndidikan mulltikulltulral harulslah belrdimelnsi right to l culltulre l dan 

idelntitas lolkal.  

b. ke lbuldayaan Indo lne lsia yang me lnjadi, artinya ke lbuldayaan Indo lne lsia 

melrulpakan we lltanschaululng yang te lruls be lrprolse ls dan me lrulpakan 

bagian intelgral dari pro lse ls ke lbuldayaan mikro l. Olle lh karelna itul, pe lrlul 

se lkali ulntulk melngolptimalisasikan buldaya lo lkal yang be lriringan 

de lngan apre lsiasi telrhadap bu ldaya nasio lnal.  

c. pe lndidikan mulltikulltulral no lrmatif yaitu l molde ll pelndidikan yang 

melmpe lrkulat idelntitas nasio lnal yang te lruls me lnjadi tanpa haruls 

melnghilangkan ide lntitas buldaya lo lkal yang ada. 

d. pe lndidikan mulltikulltulral tidak bo llelh te lrjelbak pada xelnolpholbia, 

fanatismel dan fu lndamelntalismel, baik eltnik, su lkul, ataulpuln agama.  

e. pe lndidikan mulltikulltulral melrulpakan pe ldagolgik pe lmbe lrdayaan 

(pe ldagolgy o lf e lmpolwe lrmelnt) dan peldago lgik ke lseltaraan dalam 

ke lbuldayaan yang be lragam (pe ldagolgy olf elqulitel). Pe ldagolgik 

pe lmbelrdayaan pe lrtama-tama belrarti se lse lolrang diajak melnge lnal 

buldayanya se lndiri dan sellanjultnya digu lnakan u lntulk 

melnge lmbangkan bu ldaya Indo lne lsia di dalam bingkai ne lgara-bangsa 

Indolne lsia. Dalam u lpaya te lrse lbult dipe lrlulkan su latul pe ldagolgik 

ke lse ltaraan antar-individu l, antar-sulkul, antar-agama dan be lragam 

pe lrbeldaan yang ada.  

f. pe lndidikan mulltikulltulral belrtuljulan melwuljuldkan visi Indo lne lsia masa 

de lpan selrta melmbangu ln e ltika bangsa. Pe lndidikan ini pelrlul 

dilakulkan u lntulk me lnge lmbangkan prinsip-prinsip e lris (mo lral) 

masyarakat Indo lnelsia yang dipahami olle lh kelse llulrulhan ko lmpolne ln 

solsial-buldaya yang plu lral.
46

 

Se lcara ge lnelrik, pe lndidikan mulltikulltulral melmang se lbulah kolnse lp 

yang dibu lat delngan tu ljulan u lntulk melnciptakan pelrsamaan pellulang 

pe lndidikan bagi selmula siswa yang be lrbe lda-be lda ras, eltnis, kellas so lsial 

dan kellolmpolk buldaya. Salah satul tuljulan pelnting dari kolnse lp 

pe lndidikan mulltikulltulral adalah u lntulk melmbantul se lmu la siswa agar 
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melmpe lrollelh pe lnge ltahulan, sikap dan ke ltelrampilan yang dipe lrlulkan 

dalam melnjalankan pelran-pe lran se lelfe lktif mu lngkin pada masyarakat.  

De lmolkrasi-plulralistik selrta dipelrlu lkan ulntulk belrintelraksi, 

ne lgolsiasi, dan ko lmulnikasi de lngan warga dari ke llolmpolk be lragam agar 

telrcipta selbulah tatanan masyarakat be lrmolral yang be lrjalan ulntulk 

ke lbaikan belrsama. Dalam imple lmelntasinya, paradigma pe lndidikan 

mulltikulltulral ditulntult ulntulk belrpe lgang pada prinsip-prinsip be lrikult ini: 

a. Pe lndidikan mulltikulltulral haru ls me lnawarkan be lragam ku lrikullulm 

yang me lre lprelse lntasikan pandangan dan pe lrspe lktif banyak o lrang. 

b. Pe lndidikan mulltikulltulral haru ls didasarkan pada asu lmsi bahwa tidak 

ada pelnafsiran tulnggal telrhadap kelbe lnaran se ljarah. 

c. Kulrikullulm dicapai selsulai delngan pe lnelkanan analisis kolmparatif 

de lngan suldu lt pandang ke lbuldayaan yang be lrbelda-be lda. 

d. Pe lndidikan mulltikulltulral haru ls me lndulkulng prinsip-prinisip po lkolk 

dalam melmbe lrantas pandangan klise l telntang ras, bu ldaya dan 

agama.
47

 

Dari belbe lrapa pelnjellasan telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa telma 

be lsar yang mu lncull dari prinsip-prinsip pelndidikan mulltikulltulral 

be lrkaitan elrat delngan manu lsia, ke lmanu lsiaan dan buldaya, yang 

be lrpolrols pada: 

a. Prinsip Pe lngaku lan te lrhadap Hak Asasi Manu lsia (HAM) 

Ke lte lrkaitan antara HAM dan pe lndidikan tidak dapat disangkal 

lagi, ke ldulanya tidak dapat dipisahkan, kare lna antara keldulanya 

telrdapat hulbu lngan e lksistelnsial. Artinya, pro lse ls pelndidikan tidak 

akan telrlelpas dari HAM, de lmikian pulla HAM tidak me lmiliki arti 

apa-apa tanpa adanya pro lse ls pe lndidikan. Pro lse ls pe lndidikan adalah 

ulntulk melre lalisasikan HAM.
48

 

Hal se lnada ju lga diu lngkapkan o lle lh Chalidijah Hasan yang 

melnsyaratkan adanya prinsip- prisip ke lmanulsiaan yang haru ls 

dipelrhatikan dalam pelndidikan, antara lain: 

1) Manulsia melmiliki seljarah, mahlulk yang mampul me llakulkan se llf 

re lflelctioln, pelre lnulngan aksi masa lalul ulntulk selbulah ko lmbinasi 

barul di masa delpan. 

2) Manulsia adalah mahlulk de lngan se lgala individu lalitasnya 

melrulpakan masing-masing yang me lmiliki ciri khas telrse lndiri 

be lrdasarkan polte lnsi- polte lnsi yang dimilikinya. Kalau l prinsip 
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individu lalitas ini tidak dipahami, maka akan te lrjadi keltimpangan 

dan kelse lnjangan dalam pellaksanaan pelndidikan. 

3) Manulsia se llalul melmbultulhkan solsialisasi di antara me lre lka, 

manulsia haruls dipandang se lbagai pribadi yang me lsti dibelri 

ke lse lmpatan ulntulk melnge lmbangkan diri. 

4) Manulsia melngadakan hu lbulngan de lngan alam selkitarnya. 

5) Manulsia dalam kelbe lbasannya melngo llah alam fikiran dan rasa 

tellah melne lmulkan se lsulatul yang transe lnde lntal.
49

 

Dalam aktifitas pe lndidikan manapuln, pelse lrta didik melrulpakan 

sasaran (olbye lk) dan se lkaligu ls se lbagai su lbye lk pe lndidikan. Ollelh 

se lbab itul dalam melmahami hakikat pe lse lrta didik, para pelndidik 

pe lrlul dilelngkapi pe lmahaman telntang ciri-ciri u lmulm pe lse lrta didik. 

Se ltidaknya se lcara ulmulm pelse lrta didik melmiliki belbe lrapa ciri yaitu l; 

1) Pe lse lrta didik dalan keladaan seldang be lrdaya, maksu ldnya ia dalam 

ke ladaan belrdaya ulntulk me lnggulnakan ke lmampulan, ke lmaulan dan 

se lbagainya. 

2) Me lmpulnyai ke linginan u lntulk be lrkelmbang ke l arah delwasa. 

3) Pe lse lrta didik melmpulnyai latar bellakang yang be lrbe lda. 

4) Pe lse lrta didik mellakulkan pelnjellajahan telrhadap alam selkitarnya 

de lngan po lte lnsi-polte lnsi dasar yang dimiliki se lcara individu l.
50

 

b. Prinsip Pe lrsamaan Delrajat 

Pe lndidikan mullikulltulral belradasarkan pe ldagolgic baru l, yaitu l 

pe ldagolgik yang be lrdasarkan ke lse ltaraan manulsia (elqulity 

pae ldagolgy). Peldagolgik kelse ltaraan bulkan hanya melngakuli akan 

HAM, te ltapi julga hak ke llolmpolk manulsia, kellolmpolk su lkul bangsa, 

ke llolmpolk bangsa u lntulk hidulp be lradasarkan kelbuldayaan se lndiri. 

De lngan de lmikian diakuli adanya prinsip ke lse ltaraan individu l, antar 

bangsa, antar buldaya, antara agama dan se lbagainya. Pe ldagolgik 

ke lse ltaraan tidak melngakuli akan pelrbe ldaan- pe lrbe ldaan artifisial yang 

tellah dibulat o llelh manulsia di dalam seljarah ke lhidulpannya. Pe ldagolgik 

ke lse ltaraan belrpangkal ke lpada pandangan me lnge lnai ke lse ltaraan 

martabat. 

Se lcara kelbahasaan elqulality belrasal dari kata elqulal yang 

be lrarti sama. Telrma elqulality julga dapat difahami selbagai pelrsamaan. 

Adapuln yang dimaksu ld e lqulality dalam pelndidikan adalah 

ke lse ljajaran ataul pe lrlakulan me lrata yang ditelrima se ltiap pelse lrta didik 
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dalam melmpelrollelh pe lndidikan, tanpa me lmandang statuls elkolnolmi 

dan strata solsial.
51

 

c. Prinsip Pe llelstari Ke lbuldayaan 

Antara manulsia, masyarakat dan lingku lngan ada dialelktika 

be lrkelsinambu lngan, di mana yang satu l melmpe lngaru lhi yang 

lainnya. Maka dalam ko lntelks ini, pe lndidikan melmfulngsikan 

dirinya se lbagai wacana inte lraktif antara manulsia dan masyrakat 

se lrta lingku lngannya.
52

  

Wacana telntang manu lsia se lmacam itullah aculan 

pe lnge lmbangan pe lndidikan belrpre lspe lktif mu lltikulltulral. Manu lsia 

dan kelbuldayaan tidak te lrpisahkan, maka pelndidikan haruls se llalul 

be lrpelgang pada dasar-dasar yang me lliulpu lti : 

1) Masyarakat tidak ada de lngan se lndirinya. Masyarakat adalah 

e lksistelnsi yang hidu lp, dinamis, dan sellalul be lrkelmbang. 

2) Masyarakat belrgantulng pada u lpaya se ltiap individu l ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan mellaluli hulbulngan de lngan individu l lain 

yang be lru lpaya me lmelnulhi kelbultulhan. 

3) Individul-individu l, di dalam belrintelraksi dan belrulpaya be lrsama 

gulna me lmelnulhi ke lbultulhan, mellakulkan pe lnataan telrhadap ulpaya 

telrse lbult de lngan jalan apa yang dise lbult tantangan so lsial. 

4) Se ltiap masyarakat be lrtanggu lng jawab atas pelmbe lntulkan polla 

tingkah lakul antara individu l dan kolmulnitas yang melmbe lntulk 

masyarakat. 

5) Pe lrtulmbulhan individu l di dalam ko lmulnitas, keltelrikatan 

de lngannya, dan pe lrke lmbangannya di dalam bingkai yang 

melmnulntu lnya ulntulk belrtanggulng jawab telrhadap tingkah 

lakulnya.
53

 

d. Prinsip Plu lralismel 

Suldah melnjadi pelnge ltahulan belrsama bahwa manulsia se llalul 

be lrsama delngan se lgala pe lrbe ldaan-pe lrbeldaan dan kelragaman. Maka 

kolndisi ini haruls dike llollarawat delngan baik agar bias be lrnilai 

polsitif. Pe lrlul ada sikap saling me lngholrmati, melnghargai dan saling 

melnolpang (cololpe lrativel-ako lmoldative l) telrhadap relalitas. Plulralismel 

buldaya bulkanlah su latul yang ―give ln‖ te ltapi melrulpakan pro lse ls 

intelrnalisasi nilai-nilai di dalam su latul kolmulnitas
54
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Pe lndidikan melmiliki pelran stratelgis u lntulk melnge lmbalikan 

cara belrpikir dan sikap pelse lrta didik kel dalam tataran yang me lnge lrti 

(dan melmahami) plulralitas belrmasyarakat. Pelndidikan yang 

dise llelnggarakan harulslah pelndidikan yang paham be ltull telrhadap 

prolblelm aku lt kelmanulsiaan se lpelrti pe lnindasan, kelmiskinan, 

pe lmbantaian dan selbagainya. Pe lndidikan yang dilaksanakan bu lkan 

melrulpakan pelnanaman wacana dalam fulngsi o lrganisato lrisnya yang 

lelbih melnge lde lpankan telrma pelre lbultan wilayah dan pe lngikult. 

Kare lna pe lndidikan se lpelrti ini hanya akan me lnampakkan elkspre lsi 

ke lculrigaan telruls me lne lru ls dalam prolse lsnya dan antar sivitas 

pe lndidikan. Pelndidikan selpe lrti ini ju lga melrulpakan ulpaya 

pe lndangkalan wacana kelagamaan. 

Pe lndidikan bulkan hanya masu lk pada pelnjabaran ajaran yang 

sangat fo lrmal dalam tataran ritu lal dan tradisi, kare lna de lngan be lgitu l 

pe lndidikan hanya me lrulpakan u lpaya idelollolgisasi. Se lbaliknya, 

pe lndidikan helndaknya dipahami dalam siste lm transelnde lnsi se llulrulh 

aspe lk kelhidulpan. Transelndelnsi ini bulkan dimaksu ldkan melre lbult 

ridla-Nya de lngan me lnyingkirkan ke linginan manulsia lain (delngan 

agama/ke lyakinan lain) yang sama. Se lbaliknya, ju lstrul 

melnghargainya dan be lrsama melrulmulskan ke lbultulhan ke lmanulsiaan 

se lbagai re lflelksi telollolgis masing-masing. 

Plulralitas agama dan ke lyakinan bulkan dijadikan selbagai 

poltelnsi ke lru lsulhan, mellainkan melrulpakan polte lnsi ulntulk diajak 

be lrsama mellaksanakan ajaran de lmi ke lpelntingan ke lmanulsiaan. 

Kare lna se llulru lh agama sellalul melngklaim de lmi kelse llamatan manulsia. 

Di sini pe lndidikan agama melmiliki pe lran pelnting u lntulk 

melnulmbulhkan sikap awal agar bisa be lke lrja sama delngan agama 

ataul kelyakinan yang lain. Pe lndidikan agama haruls me lmulngkinkan 

tulmbulhnya pe lrsauldaraan dalam kelbe lrsamaan melne lmulkan tradisi 

ilahi yang sama pada se ltiap agama, se lhingga bisa be lrsama 

melmbangu ln du lnia baru l yang le lbih be lrmakna bagi sellulrulh ulmat 

manulsia.
55

 

Pe lnge lmbangan sikap to llelransi pluls barang kali melrulpakan 

ulpaya stratelgis yang bisa dilakulkan, yakni delngan me lngholrmati 

olrang atau l go llolngan lain tanpa kelhilangan idelntitas diri. Ulntulk ini 

dialolg antar u lmat belragama melnjadi pelnting se lbagai manifelstasi 

melmbulka diri pelngalaman kelagamaan. Caranya anak diajak mellihat 

ke lbaikan kellolmpolk lain, tidak belrsikap apriolri, SARA dan 

be lrpelrilakul ne lgatif telrhadap olrang atau l ke llolmpolk lain. Ataul de lngan 
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cara sharing pelnghayatan agama selsulai pe lngalaman spiritulal yang 

dijalai selcara telrbulka. Delngan be lgitu l akan telrhindar dari infolrmasi 

yang salah melnge lnai agama lain.
56

 

Tidak hanya itu l, melnghargai pe lrbeldaan adalah salah satul sikap 

yang haru ls dikelmbangkan dalam rangka me lwuljuldkan pelndidikan 

mulltikulltulral. Latar bellakang so lsial elkolnolmi yang be lrbe lda 

melrulpakan asselt yang sangat be lrharga dalam dulnia pelndidikan. 

Olle lh karelna itul sikap me lnghargai pe lrbe ldaan haruls ditu lmbulh 

ke lmbangkan dalam lingku lngan be llajar. Hal ini dimaksu ldkan agar 

siswa dapat saling me lnghargai dan biasa be lrbelda.
57

  

De lngan ditanamkannya pe lmahaman plu lralismel diharapkan 

se ltiap anak bangsa faham bahwa pe lrbe ldaan ada bulkan ulntulk saling 

melnghantam antara satul agama de lngan agama lainnya, bu lkan 

se lbagai ajang pe lnjajahan sulkul mayolritas te lrhadap minolritas, dan 

bulkan pulla u lntulk melre lndahkan sulatul kelbuldayaan telrhadap 

ke lbuldayaan lain.  

De lngan adanya pe lrbe ldaan di se lkitar haru ls difahami selbagai 

sarana saling me lnghargai dan saling me llelngkapi (multulal re lspe lct). 

Plulralismel adalah nafas dari ke l- bhine lka-an. Dan ke lhidu lpan yang 

bhinelka tidak dapat te lrcelrmin tanpa adanya pe lmahaman 

ke lbelragaman. 

Dan kelhidulpan yang bhine lka tidak dapat telrce lrmin tanpa 

adanya pe lmahaman kelbe lragaman. 

4. Se ljarah Lahirnya Pe lndidikan Mu lltikulltulral di Du lnia 

Se ltellah melnje llaskan pelnge lrtian dari delfinisi pelndidikan 

mulltikulltulral, kiranya pe lrlul digambarkan bagaimana se ljarah, wacana 

ke llahiran dan pelrkelmbangannya di belbe lrapa nelgara di dulnia. Hal ini 

agar dikeltahuli dan dipahami kolnse lp pelndidikan mulltikulltulral selcara 

kolmpelrhe lnsif dan intelgral. 

Se lcara seldelrhana mulltikulltulralismel be lrarti ―kelragaman buldaya‖. 

Me lnulrult Dawam Rahardjol, se lbelnarnya mu lltikulltulralismel itul sama ataul 

se ljalan delngan be lbelrapa faham lain yang ju lga se lring dise lbult, yaitu l 

plu lralismel, masyarakat te lrbulka (olpe ln so lcie lty) dan glo lbalismel. 

Plu lralismel adalah su latul paham yang be lrtollak dari kelnyataan plulralitas 

masyarakat. Ia tidak be lrtollak dari asulmsi bahwa seltiap kulltulr ataul 

agama itul sama, julstrul yang didasari adalah adanya pe lrbe ldaan.
58
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Me lski de lmikian, selbe lnarnya ada tiga istilah yang ke lrap 

digu lnakan se lcara belrgantian ulntulk me lnggambarkan masyarakat yang 

telrdiri ke lbelragaman telrse lbult - baik ke lbe lragaman ras, agama, bahasa, 

dan bu ldaya-, yaitu l plulralitas (plulrality), ke lragaman (divelrsitas), dan 

mulltikulltulral.
59

 

Se ldikit belrbe lda, Tilaar melmbeldakan istilah-istilah telrse lbult. Ia 

melnyatakan istilah plulral itul se lndiri melngandu lng arti yang be lrje lnis-

jelnis, karelna plulralismel bulkan selke ldar pelngaku lan akan adanya hal-hal 

yang be lrjelnis, teltapi julga pe lngakulan telrse lbult melmpulnyai implikasi-

implikasi pollitis, so lsial, elkolnolmi, dan yang lainnya.
60

 

Ke ltiga e lkspre lsi itu l se lsulnggulhnya tidak me lmprelse lntasikan hal 

yang sama, walaulpuln se lmulanya melngacul ke lpada adanya 

‗ke ltidaktulnggalan‘. Ko lnse lp plu lralitas me lngandaikan adanya ‗hal-hal 

yang le lbih dari satu l‘ (many); kelrgaman me lnu lnjulkan bahwa ke lbelradaan 

yang ‗le lbih dari satul‘ itul be lrbelda-be lda, he ltelro lge ln, dan bahkan tak dapat 

disamakan; mulltikulltulral yang re llatif paling baru l, adalah tidak selkadar 

melngakuli adanya yang ‗le lbih dari satul‘ tapi julga ke lse ldiaan melne lrima 

ke llolmpolk lain selcara sama selbagai kelsatulan, tanpa melmpelrdullikan 

pe lrbeldaan buldaya, e ltnik, jelnde lr, bahasa, ataulpuln agama. 

Jadi, jika plulralitas selkadar melmpre lse lntasikan adanya 

ke lmajelmulkan (yang le lbih dari satul), mulltikulltulralismel melmbelrikan 

pe lnelgasan bahwa de lngan se lgala pe lrbeldaannya itu l me lre lka adalah sama 

di dalam rulang pu lblik. Mu lltiku lltulralisme l melnjadi selmacam relspolns 

ke lbijakan barul telrhadap kelragaman. De lngan kata lain, adanya 

kolmulnitas-kolmu lnitas yang be lrbe lda saja tidak culkulp; se lbab yang 

telrpe lnting adalah bahwa kolmulnitas-kolmulnitas itul dipe llakulkan sama 

ollelh ne lgara. Ollelh karelna itul, mulltikulltulralismel se lbagai selbulah ge lrakan 

melnulntult adanya pe lngakulan (pollitics olf relco lgnitioln). 

Ditambahkan, bahwa pe lngakulan telrse lbult bulkan hanya o lle lh 

ne lgara se lmata mata tapi julga  antar kolmu lnitas satul de lngan lainnya 

karelna se lcara hakiki, mulltikulltulralismel me lngandulng pe lnge lrtian 

pe lngakulan martabat manulsia yang hidulp dalam kolmulnitasnya de lngan 

ke lbuldayaan masing-masing yang u lnik. Pe lngaku lan belrarti pelnghargaan 

akan kelbe lradaan yang dimiliki o lrang lain. Abdu lrrahman Asse lgaf ju lga 

melmaknai ―melnghargai pe lrbeldaan‖ belrarti siap ulntulk melne lrima 

ke lhadiran olrang lain di telngah ke lhidulpan kita selcara kollelktif (lelarning 

tol livel tolge lthelr).
61
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De lngan de lmikian mulltikulltulralismel adalah paham dan ge lrakan 

yang me lnulntult pe lnghargaan dan pe lngaku lan yang be lrsifat ve lrtikal 

(antar kolmulnitas) dan holrizolntal (kolmulnitas delngan ne lgara). Indo lne lsia 

yang mu lltiku lltulr se lcara sulku lbangsa atau l kelbuldayaan su lkul bangsa 

se lbagaimana ciri masyarakat maje lmulk, be llulm se lpe lnulhnya me lmahami 

mulltikulltulralismel, karelna mulltiku lltulralismel melne lkankan 

ke lanelkaragaman kelbuldayaan te lrse lbult dalam kelse ldarajatan.  

De lmikianlah bahwa mulltikulltultralismel me lmbelrikan pelngandaian 

akan adanya ke lsadaran bagi seltiap kolmulnitas delngan idelntitas kulltulral 

telrte lntul dan po lsisinya se lbagai bagian dari harmolni kelhidu lpan. Dalam 

hal ini mulltikulltu lralismel me lniscayakan ke lragaman dan plulralitas.  

Titik    telkan    plulralismel    dan mulltikulltulralismel adalah telrle ltak 

pada dolmain bangu lnan kelsadaran akan ke lragaman. Jika plulralismel 

melngisaratkan kelsadaran dibangu ln atas individu l de lngan cita-cita idelal 

adanya pe lrsolnal right yang me lngarah pada libelralismel dan masyarakat 

kolmulnikatif, adapuln mu lltikulltulralismel dibangu ln atas kelsadaran 

kollelktif se lbulah kolmulnitas yang me lngarah pada pelmbe lntulkan 

masyarakat madani yang mu llti eltnik, kelragaman agama dan ide lntitas 

solsial yang lain Mu lltiku lltulralismel adalah se lbulah ide lollolgi dan se lbulah 

alat ulntulk me lningkatkan delrajat manulsia dan kelmanulsiaannya.  

Ulntulk dapat melmahami mulltikulltulralismel dipelrlu lkan landasan 

pe lnge ltahulan yang be lrulpa bangu lnan kolnse lp-kolnse lp yang re lle lvan dan 

melndulkulng ke lbe lradaan selrta belrfulngsinya mu lltikulltulralismel dalam 

ke lhidulpan manulsia.
62

  

Bangulnan ko lnse lp-kolnse lp ini haruls diko lmulnikasikan di antara 

para ahli yang me lmpulnyai pe lrhatian ilmiah yang sama te lntang 

mulltikulltulralismel se lhingga te lrdapat kelsamaan pelmahaman dan saling 

melndulkulng dalam melmpelrju langkan ide lollolgi ini. Be lrbagai ko lnse lp 

yang re lle lvan de lngan mu lltiku lltulralismel antara lain adalah, de lmolkrasi, 

ke ladilan dan hulkulm, nilai-nilai buldaya dan eltols, ke lbe lrsamaan dalam 

pe lrbeldaan yang se lde lrajat, su lkulbangsa, ke lsulkulbangsaan, kelbuldayaan 

sulkulbangsa, ke lyakinan ke lagamaan, u lngkapan-ulngkapan bu ldaya, 

dolmain privat dan pulblik, HAM, hak bu ldaya ko lmulniti, dan kolnse lp-

kolnse lp lainnya yang re lle lvan. 

Se llanjultnya Su lparlan melnye lbultkan bahwa mu lltikulltulralismel ini 

akan melnjadi aculan ultama bagi telrwuljuldnya masyarakat mulltikulltulral, 

karelna mu lltikulltulralismel se lbagai se lbulah ide lollolgi akan me lngakuli dan 
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melngagulngkan pe lrbe ldaan dalam kelse ldelrajatan baik selcara individu lal 

maulpuln se lcara kelbuldayaan.
63

  

Dalam molde ll mu lltikulltulralismel ini, se lbulah masyarakat (telrmasulk 

julga masyarakat bangsa se lpelrti Indo lne lsia) melmpu lnyai se lbulah 

ke lbuldayaan yang be lrlaku l ulmulm dalam masyarakat te lrse lbult yang 

colraknya se lpe lrti se lbulah molsaik. 

Di dalam molsaik telrcakulp se lmula kelbuldayaan dari masyarakat-

masyarakat yang le lbih kelcil yang me lmbelntu lk telrwuljuldnya masyarakat 

yang le lbih belsar, yang me lmpulnyai ke lbuldayaan se lpe lrti selbulah molsaik. 

De lngan de lmikian, mulltikulltulralismel dipe lrlu lkan dalam belntulk tata  

ke lhidulpan masyarakat yang damai dan harmo lnis me lskipu ln telrdiri dari 

be lranelka ragam latar bellakang kelbuldayan.
64

 

Me lnulrult Blo lolm, mulltikulltulralismel me llipu lti selbulah pelmahaman, 

pe lnghargaan dan pelnilaian buldaya se lse lolrang dan se lbulah pelngholrmatan 

dan kelingintahu lan telntang bu ldaya e ltnis o lrang lain. Me lski de lmikian, 

se lbulah pe lnilaian telrhadap ke lbuldayaan-ke lbu ldayaan o lrang lain bu lkan 

dalam arti me lnye ltuljuli sellulrulh aspelk dari kelbuldayaan-ke lbuldayaan 

olrang lain telrse lbult, me llainkan melnco lba mellihat bagaimana 

ke lbuldayaan te lrtelntul dapat melnge lkspre lsikan nilai bagi anggolta-

anggo ltanya se lndiri.
65

 

De lngan de lmikian mulltikulltulralismel se lbagai selbulah paham 

melne lkankan pada kelse lte lraan buldaya lo lkal tanpa melngabaikan hak-hak 

dan elksiste lnsi bu ldaya yang ada. Ko lnse lp mu lltikulltulralismel melngullas 

be lrbagai pelrmasalahan yang me lndulkulng idelollolgi, po llitik, delmolkrasi, 

ke ladilan, pelne lgakan hu lkulm, kelse lmpatan kelrja dan ulsaha, hak asasi 

manulsia, hak bu ldaya ko lmulniti dan go llolngan mino lritas, prinsip-prinsip 

e ltika dan molral, tingkat se lrta multul proldulktivitas se lrta belrbagai ko lnse lp 

lainnya yang re lle lvan.
66

 

Lantas kapan wacana mu lltikulltulralisme l mullai melnge lmulka? 

Mulltikulltulralismel marak digu lnakan pada tahulan 1950-an di Kanada. 

Me lnulrult Lolnge lr Olxfolrd Dictiolnary, istilah ―mullticulltulralism‖ belrasal 

dari dari kata ―mullticulltulral‖. Kamu ls ini melnyitir kalimat dari sulrat 

kabar Kanada Molntre lal Timels yang melnggambarkan masyarakat 

Molntre lal selbagai masyarakat ―mullticulltulral dan mullti-lingu lal‖.
67
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Se lcara ulmulm, se ljarah mulltikulltulralismel barul se lkitar 1970 di 

be lrbagai bellahan dulnia selpe lrti Kanada, Au lstralia, Ame lrika Selrikat, 

Inggris, Je lrman dan lainnya yang ke lmuldian diskulrsuls 

mulltikulltulralismel be lrkelmbang sangat ce lpat. Hal itu l le lbih dise lbabkan 

karelna tulntultan dan pelrkelmbangan zaman. Lahirnya mu lltiku lltulralismel 

ditandai dan diselbabkan ollelh hal-hal se lbagai be lrikult: 

a. Prolse ls de lmo lkratisasi dalam masyarakat; 

b. Pe lmbangu lnan ke lmbali seltellah Pe lrang Du lnia kel-II; dan 

c. Lahirnya Paham Nasio lnalismel Kulltulral.
68

 

Masyarakat mu lltikulltulr dan melre lka dapat melmbangu ln ide lntitas 

ke lbangsaannya, de lngan ataul tanpa melnghilangkan ide lntitas kulltulr 

melre lka se lbellulmnya, atau l kulltulr ne lne lk molyang tanah asalnya. 

Se ljarah mulltikulltulralismel adalah seljarah telntang masyarakat 

majelmulk. Se llain Kanada, Ame lrika dan Au lstralia adalah dari se lkian 

ne lgara yang sangat se lriuls me lnge lmbangkan ko lnse lp dan te lolri-te lolri 

mulltikulltulralismel dan pelndidikan mulltiku lltulral, melrelka telrgollolng 

ne lgara yang be lrhasil melnge lmbangkan 

Di Ame lrika misalnya, me lnulrult Mu lhaimin ell-Ma‘hady, se ljarah 

mulltikulltulralismel belrjalan selcara belrtahap dan dinamis. Se ljak 

Collolmbuls me lne lmulkan be lnula Ame lrika, be lrbagai macam bangsa te llah 

melne lmpati belnu la itul. Pelndu ldulk yang su ldah belrada di sana selbellulm 

bangsa-bangsa E lrolpa melmbelntulk kollolni-ko llolni melre lka di Ame lrika 

Ultara, telrdiri dari belrbagai macam sulkul yang be lrbelda-be lda bahasa dan 

buldayanya. Te ltapi di mata Anglo l Saxoln (imigran asal E lrolpa) yang 

melnye lbarkan ko llolni di abad kel-17, tanah di nelgara barul itul adalah 

kawasan tak belrtulan dan bangsa-bangsa yang dite lmuli di belnula barul itul 

tak lelbih dari mahlulk primitif yang me lrulpakan bagian dari alam yang 

melsti ditaklulkan.
69

 

 Dari pe lrpelktif kau lm pu lritan yang me lnjadi aculan ultama se lbagian 

be lsar pelndatang dari Inggris te lrse lbult, be lrbagai sulkul bangsa yang 

dilabell se lcara ge lne lrik delngan nama ―Indian‖ adalah bangsa kafir 

pe lmulja de lwa yang me lmbahayakan ke lhidu lpan ko lmulnitas be lrbasis 

agama telrse lbult.  

Di sini telrlihat bagaimana pandangan belrpre lspe lktif tulnggal yang 

datang dari buldaya te lrtelntu l melmbultakan mata telrhadap kelnyataan 

ke lragaman yang ada. Hingga ke lmuldian pasca kelmelrde lkaannya (4 Ju lli 

1776), ke ltika ingin melmbe lntulk masyarakat barul Ame lrika Se lrikat mullai 
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melnyadari bahwa masyarakatnya te lrdiri dari belrbagai ras dan asal 

ne lgara yang be lrbe lda.  

Olle lh karelnanya dalam hal ini Ame lrika melnco lba melncari 

telrolbolsan baru l yaitu l de lngan me lnelmpulh stratelgi me lnjadikan selkollah 

se lbagai pu lsat solsialisasi dan pelmbuldayaan nilai-nilai barul yang dicita-

citakan. 

Dalam pada itul, De lde l Rolsyada me lnge llabolrasi bahwa se ljarah 

mulltikulltulralimsel diawali delngan te lolri melltingpolt yang se lring 

diwacanakan olle lh J. He lctolr, selolrang imigran ge llap asal No lrmandia. 

Dalam telolrinya He lctolr melne lkankan pelnyatulan buldaya dan mellelle lhkan 

buldaya asal, se lhingga se llulrulh imigran Ame lrika hanya melmiliki satul 

buldaya yaitu l bu ldaya Ame lrika yang le lbih dido lminasi ollelh ku lltulr Whitel 

Anglol Saxoln Prolte lntant (WASP) se lbagai ku lltulr imigran pu ltih asal 

E lrolpa.
70

 

Ke lmuldian keltika kolmpolsisi e ltnik Ame lrika kian belragam dan 

buldaya melre lka kian melnjelmulk, maka telolri mellting po lt kelmuldian 

dikritik dan mulncull te lolri barul yaitu l salad bo lwl se lbagai altelrnativel 

dipo lpullelrkan o llelh Holrace l Kalleln. Be lrbe lda de lngan me llting po lt yang 

melle llelhkan buldaya asal dalam me lmbangu ln buldaya baru l yang dibangu ln 

dalam kelrgaman, telolri salad bolwl ataul te lolri gado l- gadol te lrelbult tidak 

melnghilangkan bu ldaya asal, tapi se lbaliknya ku lltulr-kulltu lr lain di lu lar 

WASP diako lmo ldir de lngan baik dan masing-masing me lmelrlulkan rulang 

ge lrak yang lellu lasa, selhingga dke lmbangkan telolri culltulral plulralismel, 

yang me lmbagi ru lang pe lrge lrakan bu ldaya melnjadi dula, yakni ru lang 

pulblik u lntulk se llulrulh e ltnik me lngartikullasikan buldaya po llitik dan 

melnge lkspre lsikan partisipasi so lsial pollitik melre lka.  

Dalam kolnte lks ini, me lrelka holmolge ln dalam selbulah tatanan 

buldaya Ame lrika, akan teltapi melre lka julga melmiliki rulang privat yang di 

dalamnya me lrelka me lnge lkspre lsikan bu ldaya e ltnisitasnya se lcara 

lellulasa.
71

 

De lngan be lrbagai te lolri di atas, bangsa Ame lrika belrulpaya 

melmpe lrkulat bangsanya, me lmbangu ln kelsatu lan dan pelrsatulan, 

melnge lmbagkan ke lbanggaan se lbagai o lrang Ame lrika. Namuln pada 

tahuln 1960-an, masih ada se lbagian masyarakat yang me lrasa hak-hak 

sipilnya be llulm telrpe lnulhi. Ke llolmpolk Ame lrika latin ataul eltnik minolritas 

lainnya me lrasa bellulm telrlindu lngi hak-hak sipilnya. Atas dasar itu llah 

ke lmuldian melrelka melnge lmbangkan mu llticulltulralismel, yang 
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melne lkankan pelnghargaan dan pelngholrmatan telrhadap hak-hak 

minolritas baik di lihat dari se lgi e ltnik, agama, ras ataul warna ku llit. 

Mulltikulltu lralismel pada akhirnya se lbulah kolnse lp akhir u lntulk 

melmbangu ln ke lkulatan selbulah bangsa yang te lrdiri dari belrbagai latar 

be llakang e ltnik, agama, ras, buldaya dan bahasa delngan me lnghargai dan 

melngholrmati hak-hak sipil melre lka, telrmasu lk hak-hak minolritas. Sikap 

aprelsiatif telrse lbult akan dapat me lningkatkan partisipasi me lre lka dalam 

melmbe lsarkan selbulah bangsa, karelna melre lka akan melnjadi belsar 

karelna ke lbelsaran bangsanya itu l.
72

  

Se lmelntara itul, pelndidikan mulltikulltulral di Kanada melmpulnyai 

wajah yang be lrlainan karelna se ljak se lmulla se lbagian dari ne lgara Kanada 

melnge lnal bu ldaya yang be llainan, yaitu l buldaya Prancis di ne lgara bagian 

Qule lbe lc. Pelrke lmbangan pelndidikan mulltikulltulral di Kanada delngan 

de lmikian lelbih belrsifat prolgre lsif dibandingkan de lngan ne lgara 

teltangganya. 

Di Jelrman dan Inggris, pe lndidikan mulltikulltulral dipacul ollelh 

migrasi pe lnduldu lk akibat pelmbangu lnan ke lmbali Jelrman ataul migrasi 

dari elks jajahan Inggris me lmasu lki Inggris Raya. Ke lbultulhan akan 

ke llolmpolk-ke llolmpo lk eltnis barul ini telrhadap pelndidikan gelne lrasi 

muldanya te llah melminta paradigma baru l di dalam pelndidikan yang 

mellahirkan pelndidikan mulltikulltulral.
73

 

Ke lmuldian ju lga di Au lstralia, pelndidikan mulltikulltulral 

melndapatkan molmelntulmnya de lngan pe lru lbahan pollitik lular nelgri 

Aulstralia. Selpelrti dikeltahuli Au lstralia me lrulpakan sulatul ne lgara yang 

re llatif telrtultulp bagi ke llolmpo lk kullit be lrwarna. White l man po llicy yang 

be llulm lama ditinggalkan olle lh pelmelrintah Au lstralia tellah melnye lbabkan 

migrasi dari ke llolmpolk-ke llolmpo lk eltnis bu lkan hanya dari Elrolpa teltapi 

julga dari Asia se lpe lrti India, Cina, Vieltnam, dan julga dari Indo lne lsia.
74

 

Me lnulrult Bikhu l Pare lkh, se lte llah tiga delkadel se ljak digu llirkan, 

mulltikulltulralismel suldah melngalami dula ge llolmbang pe lnting yaitu l, 

pe lrtama mulltikulltulralismel dalam kolntelks pe lrjulangan pelngakulan 

buldaya yang be lrbe lda, prinsip kelbultulhan te lrhadap pelngaku lan (polltics olf 

re lcolgnitioln) adalah ciri ultama dari gellolmbang ini. 

Ge llolmbang ke ldula, adalah mulltikulltu lralisme l yang me lle lgitimasi 

ke lragaman buldaya. Pada ge llolmbang ini melngalami belbe lrapa tahapan, 

di antaranya: 

                                                             
72

Dede Rosyada, ‗‗Pendidikan Multikultur Melalui Pendidikan Agama‖ ..., hal. 20. 
73

Dede Rosyada, ‗‗Pendidikan Multikultur Melalui Pendidikan Agama‖..., hal. 23. 
74

 Perdana Mentri Australia  ―Australia yang Multikultural bersatu, kuat, berhasil‖ 

dalam  http://www.homeaffairs.gov.au/mca/Statement. diakses pada 16 juli 2023, pukul 

13.14 WIB.  

http://www.homeaffairs.gov.au/mca/Statement


48 

 

a. ke lbultulhan atas pe lngakulan, me llibatkan be lrbagai displin akade lmik 

lain, pelmbelbasan mellawan imrelalismel dan ko llolnialismel. 

b. ge lrakan pelmbe lbasan kellolmpolk idelntitas dan masyarakat 

asli/masyarakat adat (indigeloluls pe lolplel), polst-kollolnialismel, 

glolbalisasi, po lst-nasio lnalismel, polst mo ldelrnisme l dan polst-

strulktulralismel yang me lnde lkolnstrulksi stru lktulr ke lmapanan dalam 

masyarakat.
75

 

Ge llolmbang ke ldula ini tampak makin pro lgre lsif dan dinamis, 

melmandang jau lh ke l de lpan. Pu ln be lgitu l, Ste lve l Fullle lr me lwanti-wanti 

adanya tantangan yang haru ls dipe lrhatkan dan diwaspadai yang mu lncull 

dari akibat mulltikulltulralismel ge llolmbang ke ldu la ini, antara lain: 

a. Adanya he lge lmolni barat dalam bidang po llitik, elkolnolmi, so lsial dan 

ilmul pe lnge ltahu lan.  

Kolmu lnitas, ultamanya ne lgara-ne lgara be lrkelmbang, pe lrlul 

melmpe llajari selbab-se lbab he lge lmolni barat dalam bidang-bidang 

telrse lbult dan me lngambil langkah-langkah se lpe lrlulnya me lngatasinya, 

se lhingga dapat seljajar delngan du lnia barat. 

b. E lse lnsialisasi buldaya.  

Dalam hal ini mulltikulltulralismel be lrulpaya me lncari else lnsi 

buldaya tanpa haru ls jatulh ke l dalam pandangan xe lnolpholbia dan 

e ltnolse lntrisme l. Mulltiku lltulralismel dapat mellahirkan tribalisme l yang 

se lmpit yang pada akhirnya me lrulgikan ko lmulnitas itul se lndiri di 

dalam elra glo lbalisasi. 

c. Prolse ls glo lbalisasi yang bisa me lmbe lrangu ls ide lntitas dan kelpribadian 

sulatul buldaya.
76

 

Ke lmuldian bagaimana polsisi pe lndidikan mu lltikulltulral dalam 

prolse ls, wacana dana telolri-te lo lri mulltikulltulralismel di atas? Pe lndidikan 

mulltikulltulral melnjadi bagian pelnting dari mu lltikulltulralismel. Ia me lnjadi 

se lmacam meldiu lm solsialiasi dan pelnge lmbangan mulltikulltulralismel. 

Wacana telntang pe lndidikan mulltikulltulral telruls me lnge lmulka se liring 

de lngan telruls be lrgullirnya aru ls de lmolkratisasi dalam ke lhidu lpan bangsa, 

yang be lrimplikasi pada pe lngu latan civil so lcielty dan pelngholrmatan 

telrhadap hak asasi manulsia (HAM).
77

 

Ke ltika ingin melmbelntulk masyarakat barul pasca 

ke lmelrde lkaannya, Ame lrika Se lrikat melnjadikan selkollah selbagai pu lsat 

solsialisasi dan pe lmbuldayaan nilai-nilai barul yang dicita-citakan. 
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Me llaluli pe lndelkatan inilah, dari Selkollah Dasar hingga Pe lrgulrulan 

Tinggi, Ame lrika Se lrikat belrhasil melmbe lntulk bangsanya yang dalam 

pe lrkelmbangannya me llampauli masyarakat indulknya yaitu l Elrolpa. 

Kaitannya de lngan nilai-nilai kelbuldayaan yang pe lrlul diwariskan dan 

dikelmbangkan mellaluli siste lm pelndidikan pada sulatul masyarakat, maka 

Ame lrika Se lrikat melnggulnakan sistelm de lmolkrasi dalam pelndidikan 

yang dipe llolpolri olle lh Jolhn De lwe ly. Intinya adalah tollelransi tidak hanya 

dipelrulntulkkan u lntulk kelpe lntingan be lrsama akan teltapi julga me lnghargai 

ke lpelrcayaan dan belrintelraksi delngan anggo lta masyarakat.
78

 

De lngan de lmikian kolnse lp pelndidikan mu lltikulltulral di nelgara-

ne lgara yang me lnganult kolnse lp delmolkrasi selpe lrti di Amelrika Selrikat 

dan Kanada bulkan hal barul lagi. Me lre lka tellah melmpraktikan 

khulsulsnya dalam u lpaya me lle lnyapkan diskriminasi rasial antara olrang 

kullit pultih dan ku llit hitam, yang be lrtuljulan melmajulkan dan melme llihara 

intelgritas nasio lnal. 

Pe lndidikan mulltikulltulral tidak bisa le lpas dari disku lrsuls 

mulltikulltulralismel, pelndidikan mulltikulltulral belrawal dari 

be lrkelmbangnya gagasan dan ke lsadaran te lntang ―intelrkulltulralismel‖ 

se lulsai Pelrang Du lnia kel-II. Ke lmulncullan gagasan dan kelsadaran 

―intelrkulltulralismel‖ sellain telrkait delngan pe lrke lmbangan po llitik 

intelrnasio lnal melnyangkult HAM, ke lme lrde lkaan dari kollolnialismel, dan 

diskriminasi rasial dan lain-lain, julga kare lna melningkatnya plu lralitas di 

ne lgara- ne lgara Barat se lndiri yang baru l migrasi ke l Ame lrika dan 

E lrolpa.
79

  

R. Stave lnhage ln dalam kultipan Tilaar, melnyatakan : Re lligioluls, 

lingulistic, and natiolnal mino lritas as we lll as indigeloluls and tribal 

pe lolplels welre l olfteln sulbolrdinateld, solme ltime ls folrce lfullly and against thelir 

will, tol the l intelre lst o lf thel state l and the l dolminant so lcielty. Whilel many 

pe lolplel… had to l discard the lir o lwn culltulre ls, langu lage ls, re lligiolns and 

traditiolns, and adapt to l the l alie ln nolrms and cu lstolms that we lre l 

colnsollidateld and re lproldulce ld thro lulgh natiolnal institultio lns, inclulding 

thel e l|dulacatiolnal and lelgal syste lm.
80

 

Me lngingat pelntingnya pe lmahaman melnge lnai mulltikulltulralisme l 

dalam melmbangu ln ke lhidulpan be lrbangsa dan be lrne lgara te lrultama bagi 

ne lgara-ne lgara yang me lmpu lnyai ane lka ragam bu ldaya masyarakat 

se lpe lrti Indolnelsia, maka pelndidikan mu lltikulltulralismel ini pelrlul 
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dikelmbangkan. Me llaluli pe lndidikan mulltiku lltulralismel ini diharapkan 

akan dicapai sulatul kelhidulpan masyarakat yang damai, harmo lnis, dan 

melnjulnjulng tinggi nilai-nilai kelmanulsiaan selbagaimana yang te llah 

diamanatkan dalam ulndang-ulndang dasar. 

Dari pelmaparan di atas dapat disimpu llkan bahwa pelndidikan 

mulltikulltulral belrgande lng me lsra de lngan mu lltikulltulralismel, ditandai 

de lngan pro lse ls de lmolkratisasi dan dipicu l ollelh tulntultan pelngakulan 

telrhadap hak asasi manulsia, anti diskriminasi dan diko ltolmisasi atas 

warna ku llit, agama, adat istiadat, ku lltu lr maulpuln ge lnde lr. Se lmula 

manulsia diciptakan ollelh Tulhan sama dan se lde lrajat. Mu lltikulltulralismel 

dan pelndidikan mulltikulltulral, selkarang dan kel de lpan akan melnjadi 

telma melnarik dan ramai dipelrbincangkan. 

5. Tuljulan Pe lndidikan Mulltikulltral  

Se lcara ulmulm, ada dula pandangan telolritis melnge lnai tuljulan 

pe lndidikan, masing-masing de lngan tingkat kelragamannya te lrse lndiri. 

Pandangan te lo lre ltis yang pe lrtama be lrolrintasi kelmasyarakatan, yaitu l 

pandangan yang me lnganggap pe lndidikan se lbagai sarana ultama dalam 

melnciptakan rakyat yang baik, baik u lntu lk siste lm pe lmelrintahan 

de lmolkratis, o lligarkis, maulpuln molnarkis. Pandangan te lolre ltis yang 

keldula le lbih belro lrie lntasi kelpada individul, yang le lbih melmfo lkulskan diri 

pada kelbultulhan, daya tampulng dan minat pe llajar
81

 

Se llanjultnya, siste lm pelndidikan yang dite lrapkan di nelgara-ne lgara 

yang ada di dulnia ini belrolrielntasi ke lmasyarakatan, ke lnelgaraan. 

Brulbache lr dalam bulkulnya, Moldelrn Philo lsolphie ls olf Eldulcatioln (1978) 

melnyatakan hulbulngan pe lndidikan delngan masyarakat me lncakulp 

hulbulngan pe lndidikan dan pelrulbahan so lsial, tatanan elkolnolmi, pollitik, 

dan nelgara, karelna pelndidikan itul telrjadi di masyarakat, de lngan sulmbelr 

daya masyarakat, dan u lntulk masyrakat, maka pe lndidikan ditulntult ulntulk 

mampul melmpe lrhitulngkan dan mellaku lkan antisipasi te lrhadap 

pe lrkelmbangan so lsial, elkolnolmi, po llitik dan ke lnelgaraan se lcara simulltan. 

Se ldangakan se lcara mikrol pe lndidikan se lnantiasa melmpelrhitulngkan 

individu lalitas ataul karaktelristik pelrbe ldaan antara individu l pelse lrta 

didik.
82

 

Layaknya se lbulah kolnse lp, pe lndidikan mulltikulltulral julga me lmiliki 

tuljulan, kare lna pelndidikan adalah bagian dari su latul prolse ls yang 

diharapkan ulntu lk melncapai sulatul tuljulan. Tu ljulan-tuljulan akhir yang 

pada elsse lsnsinya dite lntulkan o llelh masyarakat, dan dirulmu lskan se lcara 

singkat dan padat, se lpe lrti kelmatangan dan inte lgritas ataul 
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ke lse lmpulrnaan pribadi dan telrbe lntulknya ke lpribadian manulsia, dalam 

hal ini pelndidikan mulltikulltulral melnulju lkan diri pada telrciptanya 

bangsa yang me lmiliki intelgritas yang tinggi, bangsa majul, 

be lrpelradaban, diselgani o lle lh bangsa lain dalam framelwolrk glolbal-

mulltikulltulral. Cita-cita telrse lbult, di Indo lne lsia diprolye lksikan pada 

pe lmbelkalan dan pelnge lmbangan su lmbe lr daya manu lsianya, yakni 

de lngan labell manulsia Indolne lsia celrdas.
83

  

Hanya manu lsia celrdaslah yang dapat me lmbangu ln ke lhidulpan 

bangsa yang ce lrdas. Manulsia celrdas adalah manulsia yang me lngulasai 

dan melmanfaatkan ilmul pelnge ltahulan de lngan se lbaik-baiknya u lntulk 

pe lningkatan multul ke lhidulpan, baik selbagai pelrse lolrangan mau lpuln 

se lbagai ke llolmpo lk, dan selbagai anggo lta masyarakat dan bangsanya.  

Ke lmuldian manu lsia celrdas ju lga manu lsia yang be lrmolral dan 

be lriman selhingga ke lce lrdasan yang dimilikinya bu lkan u lntu lk me lmulpulk 

ke lrakulsannya me lngulasai su lmbelr-sulmbe lr lingku lngan se lcara belrlelbihan 

maulpuln di dalam kelmampulannya u lntulyk me lmpe lrkaya diri se lndiri 

se lcara tidak sah (ko lrulpsi), te ltapi se lolrang manulsia ce lrdas yang be lrmolral 

pasti akan belrtindak baik.
84

 

Se llanjultnya manulsia celrdas bulkanlah yang ingin me lmbelnarkan 

apa yang dimilikinya, cita-vitanya, agamanya, ide lollolgy po llitiknya 

ulntulk dipaksakan kelpada o lrang lain, te ltapi selolrang manu lsia yang 

celrdas me lngaku li akan pe lrbeldaan- pe lrbe ldaan yang ada di dalam hidulp 

be lrsama selbagai kelkayaan belrsama dan dapat dimanfaatkan u lntulk 

ke lpelntingan be lrsama. Jadi, so lsolk manulsia celrdas tidak hanya ce lrdik 

dan be lrkelmampulan ulntulk melngulasai ilmul pe lnge ltahulan dan 

melnye lle lsaikan masalah, te ltapi julga be lrmolral, belrsikap de lmolkratis, dan 

e lmpati telrhadap o lrang lain. Manulsia celrdas melnghargai diri selndiri dan 

olrang lain dari belrbagai latar bellakang belrbe lda.
85

 

Disamping itu l, kita julga te llah belrkolmitmeln ulntulk me lwuljuldkan 

tatanan masyarakat indolnelsia barul yang le lbih tolle lran dan dapat 

melne lrima dan melmbe lri didalam pelrbe ldaan buldaya (mu lltikulltulral), 

de lmolkratis dalam pelrike lhidulpannya (de lmolcratizatiolan), mampul 

melne lgakkan ke ladilan dan hulkulm (law elnfolrce lmelnt), melmiliki 

ke lbangsaan diri baik se lcara individulal maulpuln kollelktif (hulman 

dignity) selrta melndasarkan diri pada ke lhidulpan belragama dalam 
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pe lrgaullannya (re lligiolnism). Ulntulk bisa me llihat kolnse lp manulsia celrdas, 

lihat tabell belriku lt:
86

  

Tabell 2.1 

Manulsia Indo lne lsia Ce lrdas 

Sikap dan Tingkah Laku Kompetensi  

Ce lrdik- Pandai  - Ke lmampu lan Analisis 

- Dapat melngambil pilihan 

- Me lngu lasai ilmul 

pe lnge ltahulan 

- Ge lmar be llajar 

E lnelrgik- Kre latif - Daya kre latif  

- Rajin, kelrja kelras 

- Tahan ulji 

E lspolnsif telrhadap delmolkrat  - Tolle lran telrhadap pelrbeldaan 

- Pe lrsatu lan Indolne lsia yang 

plulralistik 

- Inklu lsivisme l 

Daya gulna (Skilleld) - Ke lte lrampilan yang 

be lrmanfaat 

- Pe lmanfaatan sulmbelr daya 

alam 

Akhlak mu llia (Mo lral Relligiu ls) - Be lrmo lral 

- Anti ko lrulpsi dan ne lpoltismel 

(KKN) 

- Re lligiu ls sulbstantif 

Solpan Santu ln (Civillizeld)  - Me lnge lnal Adat istiadat 

se ltelmpat 

- Me lnge lnal tata pelrgau llan 

Inte lrnasio lnal 

Dari tabell di atas dapat dilihat se lbulah so lsolk manulsia idelal elra 

glo lbal. Me lrelka melmiliki sikap dan tingkah laku l yang baik. Celrdik-

pandai dalam kolgnitif, e lnelrgik-kre latif dalam ranah molto lrik, relspolnif 

telrhadap masyarakat-de lmolkratis, daya gu lna (skilleld), akhlak mullia 

(mo lral, relligiu ls), so lpan santu ln (civillizeld). 
87

 

Dari pe lmaparan di atas, tuljulan pe lndidikan mulltikulltulral 

melrapatkan diri dalam ranah ko lgnitif, afe lktif maulpuln psiko lmoltolrik. 
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De lngan manu lsia Indo lne lsia ce lrdas diharapkan akan dapat me lmbangu ln 

bangsa ke l de lpan di elra glo lbal-mulltikulltulral. 

6. Fulngsi-fulngsi Pe lndidikan Mu lltikulltulral 

Thel Natio lnal Co lulncil folr Solcial Stu ldiels me lngajulkan se ljulmlah 

fulngsi yang me lnulnjulkan pe lntingnya ke lbelradaan dari pelndidikan 

mulltikulltulral. Fu lngsi te lrse lbult adalah: 

a. Me lmbelri ko lnse lp diri yang je llas. 

b. Me lmbantul melmahami pelngalaman kellolmpolk eltnis dan bu ldaya 

ditinjaul dari se ljarahnya. 

c. Me lmbantul melmahami bahwa kolnflik antara ide lal dan relalitas itul 

melmang ada pada seltiap masyarakat. 

d. Me lmbantul me lngambangkan pe lmbulatan ke lpultulsan (de lcisio ln 

making), partisipasi so lcial, dan ke ltelrampilan kelwargane lgaraan 

(citizelnship skills) 

e. Me lnge lnal ke lbelragaman dalam pelnggulnaan bahasa.
88 

 

7. Paradigma Baru l Pe lndidikan Mu lltikulltulral. 

Ke lmaje lmulkan melrulpakan ciri khas bangsa Indo lne lsia.Se lpe lrti 

dikeltahuli Indo lne lsia melrulpakan Nelgara Ke lpullaulan delngan ju lmlah 

pullaul telrbe lsar di dulnia. Pada satul sisi kelmajelmulkan masyarakat 

melmbe lrikan sidel elffe lct (dampak) selcara po lsitif namuln pada sisi lain 

julga me lnimbullkan dampak nelgatif, karelna kelmajelmulkan itullah julstrul 

telrkadang se lring me lnimbullkan kolnflik antar kellolmpolk masyarakat. 

Pada akhirnya, ko lnflik-kolnflik antar kello lmpolk masyarakat telrse lbult 

akan mellahirkan distabilitas ke lamanan, solsiole lko lnolmi, dan 

ke ltidakharmolnisan so lcial (so lcial disharmo lny). 

Dalam melnghadapi flulralism bu ldaya dipe lrlulkan paradigma baru l 

yang le lbih to llelran yaitu l paradigma Pelndidikan Mu lltikulltulral.Paradigma 

Pe lndidikan Mulltikulltulral itul pe lnting se lbab dapat melngarahkan anak 

didik ulntulk be lrsikap dan belrpandangan to llelran dan inklulsif te lrhadap 

re lalitas masyarakat yang be lragam baik dalam hal bu ldaya, su lkul, ras, 

e ltnis, maulpuln agama.
89

 

Pe lndidikan mulltikulltulral se lbagai pe lndidikan altelrnatif patult 

dikelmbangan dan dijadikan se lbagai mo lde ll pelndidikan di Indo lne lsia 

de lngan alasan:  

a. Re lalitas bahwa Indo lne lsa adalah nelgara yang dihu lni o lle lh be lrbagai 

sulkul, bangsa, e ltnis agama, delngan bahasa yang be lragam dan 

melmbawa buldaya yang he lte lrolge ln se lrta tradisi dan pe lrdaban yang 

be lranelka ragam.  
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b. Plulralitas telrse lbult selcara inhelreln suldah ada seljak bangsa Indo lne lsia 

ini ada. 

c. Masyarakat melne lntang pelndidikan yang be lrolrielntasi bisnis, 

kolmelrsialisasi, dan kapitalis, yang me lngu ltamakan go llolngan atau l 

olrang te lrtelntu l. 

d. Masyarakat tidak me lnghe lndaki ke lke lrasan dan kelse lwe lnang-

we lnangan pe llaksanaan hak seltiap olrang. 

e. Pe lndidikan mulltikulltulr se lbagai re lsiste lnsi fanatismel yang me lngarah 

pada belrbagai jelnis ke lkelrasan dan kelse lwe lnang-we lnangan. 

f. Pe lndidikan mulltikulltulral melmbelrikan harapan dalam me lngatasi 

be lrbagai ge ljo llak masyarakat yang te lrjadi akhir-akhir ini. 

g. Pe lndidikan mulltikulltultral sarat delngan nilai-nilai kelmanulsiaan, 

solcial, kalaman, dan keltulhanan.
90

 

Pe lndidikan Mu lltikulltulral melmiliki tuljulan, Adapu ln be lbe lrapa tuljulan 

pe lndidikan Mulltikulltulral yaitu l: 
a. Pe lnge lmbangan Lite lrasi Eltnis dan Bu ldaya 

Me lmpellajari telntang latar bellakang se ljarah, bahasa, 

karaktelristik buldaya, sulmbangan, pe lristiwa kritis, individu l yang 

be lrpelngarulh, dan ko lndisi solcial, pollitik, dan elkolnolmi dari belrbagai 

ke llolmpolk e ltnis mayo lritas dan minolritas. 
b. Pe lrke lmbangan Pribadi 

Me lne lkankan pada pelnge lmbangan pe lmahaman diri yang le lbih 

be lsar, ko lnse lp diri yang po lsitif, dan ke lbanggaan pada idelntitas 

pribadinya yang be lrkolntribu lsi pada pelrke lmbangan pribadi siswa, 

yang be lrisi pe lmahaman yang le lbih baik telntang diri yang pada 

akhirnya be lrkolntribulsi telrhadap kelse llu lrulhan prelstasi intellelktulal, 

akadelmis, dan so lcial siswa. 
c. Klarifikasi Nilai dan Sikap 

Me lrulpakan langkah ku lnci dalam prolse ls me llelpaskan po ltelnsi 

kre latif individul ulntulk melmpelrbaruli diri dan masyarakat ulntulk 

tulmbulh-ke lmbang le lbih lanjult. 
d. Kolmpe lte lnsi Mu lltikulltulral 

De lngan me lngajarkan keltelrampilan dalam ko lmulnikasi lintas 

buldaya, hulbulngan antar pribadi, pe lngambilan pelrspe lktif, analisis 

kolntelkstulal, pelmahaman suldult pandang dan ke lrangka be lrpikir 

altelrnatif, dan melnganalisa bagaimana kolndisi bu ldaya 

melmpe lngaru lhi nilai, sikap, harapan, dan pe lrilakul. 
e. Ke lmampu lan Ke lte lrampilan Dasar 

Ulntulk melmfasilitasi pelmbellajaran ulntulk mellatih kelmampulan 

ke ltelrampilan dasar  dari siswa yang be lrbe lda selcara eltnis de lngan 
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melmbe lri matelri dan te lknik yang le lbih be lrmakna ulntu lk ke lhidulpan 

dan kelrangka be lrpikir dari siswa yang be lrbe lda selcara eltnis. 
f.   Pe lrsamaan dan Kelulnggullan Pe lndidikan 

Tuljulan pe lrsamaan mulltikulltulral belrkaitan e lrat delngan tuljulan 

pe lngulasaan keltrampilan dasar, namuln le lbih lulas dan lelbih filolsolfis. 

Ulntulk melne lntulkan su lmbangan ko lmparatif telrhadap kelse lmpatan 

be llajar, pelndidik haruls melmahami selcara kelse llulrulhan bagaimana 

buldaya melmbe lntulk gaya be llajar, pelrilaku l melngajar, dan kelpultulsan 

pe lndidikan. 
g. Me lmpelrkulat Pribadi ulntulk Relfolrmasi So lsial 

Tuljulan te lrakhir dari Pelndidikan mulltikulltulral adalah melmullai 

prolse ls pe lrulbahan di se lkollah yang pada akhirnya akan me llulas ke l 

masyarakat. Tuljulan ini akan melle lngkapi pelnanaman sikap, nilai, 

ke lbiasaan dan keltrampilan siswa se lhingga me lre lka melnjadi ageln 

pe lrulbahan so lsial (so lcial change l age lnts) yang me lmiliki kolmitmeln 

yang tinggi de lngan re lfolrmasi masyarakat ulntulk melmbe lrantas 

pe lrbeldaan (disparitiels) eltnis dan rasial dalam ke lse lmpatan dan 

ke lmaulan ulntulk belrtindak belrdasarkan ko lmitmeln ini. Ulntulk 

mellakulkan itul, melre lka pelrlul melmpelrbaiki pelnge ltahu lan melre lka 

telntang isu l e ltnis di samping me lnge lmbangkan ke lmampu lan 

pe lngambilan kelpultulsan, ke ltrampilan tindakan so lsial, kelmampulan 

ke lpelmimpinan, dan kolmitmeln molral atas harkat dan pe lrsamaan. 
h. Me lmiliki Wawasan Ke lbangsaan/Ke lne lgaraan yang Ko lko lh 

De lngan me lnge ltahuli kelkayaan bu ldaya bangsa itu l akan tulmbulh 

rasa kelbangsaan yang ku lat. Rasa kelbangsaan itul akan tulmbulh dan 

be lrkelmbang dalam wadah ne lgara Indo lne lsia yang ko lkolh. Ulntulk itu l 

Pe lndidikan Mulltikulltulral pelrlul melnambahkan matelri, prolgram dan 

pe lmbellajaran yang me lmpe lrkulat rasa kelbangsaan dan ke lne lgaraan 

de lngan me lnghilangkan e ltnolse lntrismel, prasangka, diskriminasi dan 

ste lreloltipel. 
i.   Me lmiliki Wawasan Hidu lp yang Lintas Bu ldaya dan Lintas Bangsa 

se lbagai Warga Du lnia. 
Hal ini belrarti individu l ditulntult melmiliki wawasan selbagai 

warga dulnia (wo lrld citize ln). Namu ln siswa haru ls te ltap dikelnalkan 

de lngan bu ldaya lo lkal, haru ls diajak belrpikir telntang apa yang ada di 

se lkitar lolkalnya. Mahasiswa diajak be lrpikir selcara intelrnasio lnal 

de lngan me lngajak melre lka ulntulk te ltap peldu lli delngan situ lasi yang ada 

di se lkitarnya. 
j.   Hidulp Be lrdampingan se lcara Damai 

De lngan me llihat pelrbeldaan selbagai se lbulah kelniscayaan, 

de lngan me lnjulnjulng tinggi nilai ke lmanu lsian, de lngan me lnghargai 
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pe lrsamaan akan tulmbulh sikap tollelran telrhadap kellolmpo lk lain dan 

pada gilirannya dapat hidulp be lrdampingan se lcara dama 
Pe lndidikan mullticulltulral tidak lelpas dari kellelbihan dan 

ke lkulranganya maka inilah Ke lle lbihan dan kelkulrangan se lrta so llulsinya 

Pe lndidikan mullticulltulral: 

a. Ke lle lbihan Pe lndidikan Mulltikulltulral 

Dalam pelndidikan mulltikulltulral, ada dimelnsi-dime lnsi yang 

haruls dipelrhatikan. Melnulrult Jamels Blank ada lima dime lnsi 

pe lndidikan mulltikulltulral yang saling be lrkaitan, yaitul selbagai 

be lrikult:
91

 

1) Me lnginte lgrasikan be lrbagai bu ldaya dan ke llolmpo lk ulntulk 

melngilu lstrasikan ko lnse lp me lndasar, ge lne lralisasi, dan telolri dalam 

mata pellajaran. 

2) Me lmbawa siswa u lntulk melmahami implikasi bu ldaya ke l dalam 

se lbulah mata pellajaran. 

3) Me lnye lsulaikan meltolde l pelngajaran delngan cara bellajar siswa 

dalam rangka melmfasilitasi prelstasi akadelmik. 

4) Me lngide lntifikasi karakte lristik ras siswa dan me lnelntu lkan meltolde l 

pe lngajarannya. 

5) Me llatih kellolmpolk ulntulk be lrpartisipasi dalam belrbagai kelgiatan, 

be lrintelraksi delngan se llulrulh siswa dan staf yang be lrbe lda ras dan 

e ltnis ulntu lk melnciptakan buldaya akade lmik. 

b. Ke lkulrangan Pe lndidikan Mu lltikulltulral dan So llulsinya 

Me lngimple lmelntasikan pelndidikan mulltikulltulral di se lkollah 

mulngkin saja akan me lngalami hambatan atau l kelndala dalam 

pe llaksanaannya. Ada be lbelrapa hal yang haru ls melndapat pelrhatian 

dan se ljak awal pelrlul diantisipasi antara lain se lbagai be lrikult:
92 

1) Pe lrbe ldaan Pelmaknaan telrhadap Pelndidikan Mulltikulltulral 

Pe lrbe ldaan pelmaknaan akan melnye lbabkan pelrbe ldaan dalam 

melngimple lmelntasikannya. Mu lltiku lltu lral se lring dimaknai olrang 

hanya se lbagai mu llti eltnis se lhingga bila di se lkollah melrelka 

telrnyata siswanya ho lmolge ln e ltnisnya, maka dirasa tidak pelrlul 

melmbe lrikan pelndidikan mulltikulltulral pada melre lka. Padahal 

pe lnge lrtian pelndidikan mulltikulltulral lelbih lulas dari itul. H.A.R. 

Tilaar melngatakan bahwa pelndidikan mu lltikulltulral tidak lagi 

se lmata-mata telrfolkuls pada pelrbe ldaan eltnis yang be lrkaitan 

de lngan masalah bu ldaya dan agama, te ltapi lelbih lu las dari itul. 
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Pe lndidikan mulltikulltulral melncakulp arti dan tuljulan ulntulk 

melncapai sikap tollelransi, melnghargai ke lragaman, dan pelrbe ldaan, 

melnghargai HAM, me lnjulnjulng tinggi nilai-nilai kelmanulsiaan, 

melnyulkai hidu lp damai, dan delmolkratis. Jadi, tidak se lkadar 

melnge ltahu li tata cara hidulp sulatul eltnis ataul sulkul bangsa 

telrte lntul.
93

 

2)  Mulncullnya Ge ljala Diskolntinu litas 

Dalam pelndidikan mulltikulltulral yang sarat de lngan nilai-

nilai kelmanulsiaan dan kelbelrsamaan selring te lrjadi diskolntinulitas 

nilai buldaya. Pe lse lrta didik melmiliki latar be llakang so lsiolkulltulral 

di masyarakatnya sangat be lrbe lda delngan yang te lrdapat di selkollah 

se lhingga melre lka melndapat kelsullitan dalam be lradaptasi di 

lingku lngan se lkollah. Tu lgas pe lndidikan, khu lsulsnya se lkollah cu lkulp 

be lrat. Di antaranya adalah me lnge lmbangkan ke lmulngkinan 

telrjadinya ko lntinu litas dan melme lliharanya, se lrta belrulsaha 

melnyingkirkan disko lntinu litas yang te lrjadi. Ulntulk itul, be lrbagai 

ulnsulr pe llakul pe lndidikan di selkollah, baik itu l gulrul, ke lpala se lkollah, 

staf, bahkan olrangtu la dan tolkolh masyarakat pelrlul melmahami 

se lcara selksama telntang latar bellakang solsiolkulltulral pelse lrta didik 

sampai pada tipel kelmampulan belrpikir dan kelmampulan 

melnghayati se lsulatul dari lingku lngan yang ada pada pe lse lrta didik. 

Se lkollah melmiliki kelwajiban ulntulk melratakan jalan ulntulk masu lk 

ke l jalulr kolntinulitas.
94

 

3) Re lndahnya Ko lmitme ln Be lrbagai Pihak 

Pe lndidikan mulltikulltulral me lrulpakan pro lse ls yang 

kolmprelhe lnsif selhingga me lnulntult kolmitmeln yang ku lat dari 

be lrbagai kolmpolne ln pelndidikan di selkollah. Hal ini kadang su llit 

ulntulk dipelnulhi kare lna keltidaksamaan ko lmitmeln dan pe lmahaman 

telntang hal te lrse lbult. Be lrhasilnya imple lme lntasi pelndidikan 

mulltikulltulral sangat belrgantulng pada selbe lrapa belsar kelinginan 

dan kelpeldullian masyarakat se lkollah ulntulk mellaksanakannya, 

khulsulsnya adalah gu lrul-gulrul. 

Arah ke lbijakan pelndidikan di Indo lne lsia di masa melndatang 

melnghe lndaki te lrwuljuldnya masyarakat madani, yaitu l masyarakat 

yang le lbih de lmolkratis, e lgalitelr, melnghargai nilai-nilai 

ke lmanulsiaan dan pelrsamaan, selrta melngholrmati pelrbe ldaan. 

4) Ke lbijakan-ke lbijakan yang Su lka Akan Ke lse lragaman 
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Suldah se ljak lama kelbijakan pelndidikan ataul yang te lrkait 

de lngan ke lpe lntingan pe lndidikan sellalul dise lragamkan, baik yang 

be lrwuljuld be lnda maulpuln kolnse lp-kolnse lp. De lngan adanya ko lndisi 

ini, maka para pellakul di selkollah celnde lrulng su lka pada 

ke lse lragaman dan su llit melnghargai pe lrbe ldaan. Sistelm pe lndidikan 

yang su ldah se ljak lama belrsifat selntralistis, be lrpe lngaru lh pulla pada 

siste lm pelrilakul dan tindakan olrang-olrang yang ada di du lnia.
95

 

B. Konsep Pendidikan Multikultural Perspektif Qur’an Surah Al- 

Baqoroh Ayat 213 

Qulr‘an sulrah al-Baqolrolh ayat 213 yang be lrbulnyi : 

ًُ اىْهِخَٰبَ  ُٓ ػَ ٌَ ۖ  وَاَُزَْلَ  ََ ِْذِريِْ ٌُ ََ وَ ِيْ بَشِّّ ٌُ  َ ُ النَّبيِّْن احِدَةًۗ  فَتَػَدَ اللَِّّ ثً وَّ ٌَّ ُ  كََنَ النَّاسُ ا
 َْۢ ٌِ هُ  ْٔ ََ اوُْحُ ِيْ ا اخْخَيَفَ فِيِّْ الََِّ الََّّ ٌَ ْٔا فِيِّْۗ  وَ ا اخْخَيفَُ ٍَ ًَ بَيَْْ النَّاسِ فيِْ دِ بَػْ  ةاِلَْْقِّ لَِِحْلُ

ََ الَْْ  ٌِ  ِّ يْ ا فِ ْٔ ا اخْخَيفَُ ٍَ ِ ْٔا ل ُِ ٌَ َٰ ََ ا ِيْ ُ الََّّ دَى اللَِّّ َٓ ۚ  فَ ًْ ُٓ َِ ًُ الَْْيَِِّٰجُ بَغْيًاۢ  ةيَْ ُٓ ا جَاۤءَتْ قِّ ٌَ
صْخَلِيْمٍ  ٌُّ اطٍ  َّشَاۤءُ الَِٰٰ صَِِ َْ ي ٌَ دِيْ  ْٓ ُ يَ  ةاِذُِِّْنۗ  وَاللَِّّ

Manulsia itu l (dahullulnya) satu l ulmat. Lalu l Allah melngultuls para nabi 

(ulntu lk) me lnyampaikan kabar gelmbira dan pe lringatan. Dan ditulrulnkan-

Nya be lrsama me lre lka Kitab yang me lngandu lng kelbe lnaran, u lntulk 

me lmbe lri kelpultulsan di antara manu lsia telntang pelrkara yang me lre lka 

pe lrse llisihkan. Dan yang belrse llisih hanyalah olrang-olrang yang te llah 

dibelri (Kitab), se lte llah bulkti-bulkti yang nyata sampai ke lpada me lre lka, 

kare lna kelde lngkian di antara me lre lka selndiri. Maka delngan kelhe lndak-

Nya, Allah melmbe lri peltulnjulk kelpada me lre lka yang belriman telntang 

kelbe lnaran yang me lre lka pe lrse llisihkan. Allah me lmbe lri pe ltulnju lk kelpada 

siapa yang Dia kelhe lndaki kel jalan yang lu lruls. 

Ayat diatas, melnjellaskan bahwa manulsia itul belrasal dari ulmat 

yang satu l, maka sikap yang diajarkan ollelh Islam adalah saling 

melnghargai dan melngholrmati kelyakinan, ke lpelrcayaan, bu ldaya dan 

kulltulr se lse lolrang ataul ke llolmpolk lain delngan sabar dan sadar. Satul hal 

yang pe lrlul dicatat adalah bahwa tollelransi tidak belrarti ikult melmbe lnarkan 

ke lyakinan ataul ke lpelrcayaan o lrang lain. 

Atas dasar itu llah Islam melmbe lrikan be lbelrapa kolnse lpsi hidulp 

be lrmasyarakat yangriil. Apabila kolnse lpsi ini ditelrapkan delngan baik, 

niscaya se lmula manulsia yang diciptakan belrbe lda-be lda itul akan dapat 

hidu lp saling belrdampingan dalam bingkai ke lbe lrsamaan dan 
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ke lse ldelrajatan. 

Kolnse lp pe lndidikan mulltikulltulral yang te lrkandulng dalam al-Qulr‘an 

sulrah al-Baqolrolh ayat 213, antara lain se lbagai be lrikult: 

a. Be llajar Hidulp dalam Pelrbeldaan 

Salah satul be lntulk nilai polsitif yang sangat re lntan telrhadap 

pe lngarulh-pe lngaru lh nilai-nilai lular adalah nilai-nilai tollelransi dan 

ke lbelrsamaan. Hampir tidak ada pihak yang tidak se lpe lndapaat bahwa 

nilai-nilai ini melrulpakan kristalisasi dari buldaya bangsa yang te llah 

tulmbulh be lrke lmbang dalam kelhidulpan masyarakat Indolne lsia se llama 

be lrabad-abad lamanya. Dan tidak ada julga pihak me lmpelrte lntangkan 

be lsarnya manfaat pelnge lmbangan nilai- nilai ini dalam kelhidulpan 

individu l, masyarakat dan belrbangsa. Namu ln aruls molde lrnisasi yang 

se lringkali se lcara ge lgabah dinilai selbagai selsulatul yang le lbih baik 

se lmakin melngge lse lr nilai-nilai yang sangat lu lhulr ini. Dampaknya 

ke lpelntingan melnjadi telrkoltak-koltak dalam belntulk be lrkelmbangnya 

individulalismel, kelpe lntingan ke llolmpolk yang dolminan, ke lpe lntingan 

daelrah, ke lpelntingan sulkul, agama dan be lrbagai kelpe lntingan- 

ke lpelntingan dalam sulb-sulb yang le lbih ke lcil. Le lbih jaulh pe lrsatulan dan 

ke lsatulan melnjadi puldar, kelbe lrsamaan melnjadi selsulatul yang tidak 

melmiliki nilai yang diagu lngkan lagi. Dalam keladaan ini kolnflik tidak 

bisa dihindari, bahkan celnde lrulng se lmakin mellulas dan melle lbar dalam 

be lrbagai belntulknya.
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b. Ke lbe lbasan Be lrpe lndapat 

Salah satul elle lmeln pe lnting dari Hak Asasi Manu lsia adalah 

ke lbelbasan telrhadap hak pribadi. Hak atas ke lbelbasan pribadi 

melrulpakan salah satul hak yang paling melndasar bagi se ltiap olrang 

karelna melnyangku lt julga hak melne lntulkan nasib se lndiri. Dari belrbagai 

hak yang dilindulngi dalam Hak Asasi Manu lsia hak atas kelbe lbasan 

pribadi dan hak kelbe lbasan belre lkprelsi, melnge llularkan pe lndapat, 

be lrse lrikat, belrkulmpull adalah hak yang paling pe lnting. 
97

 

c. Saling me lnghargai dan Me lngholrmati Tuljulan pelndidikan mulltikulltulral 

Se lbagaimana selbagian ahli dalambidang ini melnge lmulkakan 

se lbagai be lrikult: 

1) Me lnciptakan kolndisi yangbidang ini melnge lmulkakanko lndulsif bagi 

masyarakat majelmulk 

2) Me lnyadarkan anak akan kulltulrnyako lndulsif bagi masyarakat 

majelmulk 
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3) Me lnulmbulhkan rasa melne lrimaselndiri dan pe lngakulan atas kulltulr 

olrang lain, 

4) M e lmbe lrikan altelrnatif tindakan agar tidak tidak telrjelbak dalam 

sikap diskriminatif dan culriga 

5) Me lngholrmati pelrsamaan danpelrbeldaan 

6) Me lmbangu ln rasa pe lrcaya diri ulntulk melngulngkapkan ku lltulr dan 

pe lrbeldaan 

7) Me lmbangu ln rasa pe lrcaya diri u lntulk melngulngkapkan ku lltulr 

danse ljarah melre lka se lndiri.
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BAB III 

POTENSI PERUNDUGAN DALAM KEHIDUPAN DI PESANTREN  

 

A. Makna Perundungan  

Pe lrulndulngan me lrulpakan sulatul tindakan ke lkelrasan yang dilaku lkan 

individu l maulpuln su latul kellolmpo lk kelpada o lrang lain. Dalam hal ini, 

tindakan kelke lrasan yang dilaku lkan dapat selcara fisik maulpuln ve lrbal. 

Pe lrilakul pe lrulndu lngan adalah pe lrilaku l pe lnyalahgu lnaan kulasa yang 

dilakulkan se lcara belrullang ulntu lk me lnyakiti o lrang lain se lcara psikollolgi 

ataulpuln fisik ollelh individu l ataulpuln ke llolmpolk yang kulat te lrhadap individu l 

yang le lmah dan telrlihat tidak mampul me lmpe lrtahankan dirinya.
1
 

Pe lrilakul ini ce lndelrulng dilaku lkan be lrullang-ullang tanpa se lbab yang 

jellas. Be lntulk pe lru lndulngan tidak hanya se lke ldar melmulkull, melndolrolng, 

melne lndang, ataul belntulk ke lkelrasan fisik lainnya. Cacian, hinaan, dan 

e ljelkan julga dapat dikatelgolrikan se lbagai pe lrulndulngan. Se llain itul, se lbulah 

pe lrintah ataul paksaan dari pellaku l kelpada ko lrban u lntulk me llakulkan se lsulatul 

dapat julga dikatelgolrikan se lbagai pe lrulndu lngan. Pe llaku l me llakulkan 

tindakan pelrulndu lngan ini ulntu lk ke lpulasan me lrelka. Pe llaku l julga ingin 

melnulnjulkkan kelpada pulblik bahwa melre lka melmpulnyai ke lkulatan dan 

ke lkulasaan delngan melnindas olrang lain.
2
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Se lkollah yang pada dasarnya me lnjadi telmpat ulntulk me lncari ilmul dan 

be lrsolsialisasi dapat melnjadi telmpat dimana pe lrulndulngan te lrjadi. Pelrilakul 

ini biasanya dilaku lkan ollelh se lolrang atau l se lkellolmpolk siswa yang le lbih 

kulat telrhadap siswa lain yang le lbih le lmh. Pada dasarnya, pe lrilaku l 

pe lrulndulngan se lndiri dapat dikate lgolrikan melnjadi tiga je lnis, yaitu l 

pe lrulndulngan mellaluli fisik, ve lrbal dan melntal ataul psikollolgis. Pe lrilaku l 

pe lrulndulngan me llaluli fisik me llipu lti melmulkull, melne lndang, me lndolrolng, 

melluldahi, mellelmpar barang, dsb.  

Pe lrilakul pelru lndulngan mellaluli ve lrbal mellipulti melnge ljelk, melmaki, 

melne lriaki, melngatakan hal tidak se lnolnolh, melnye lbarkan fitnah, dsb. 

Me llaluli tindakan ve lrbal ataul fisik telrse lbult, pelrilakul pelrulndu lngan dapat 

melnye lrang me lntal ataul psikollolgis kolrban, hal ini lah yang dise lbult pe lrilakul 

pe lrulndulngan mellaluli melntal ataul psikollolgis.
3
 

Pada belbelrapa litelratulr, istilah ―pelrulndulngan‖ se lring dipelrtulkarkan 

de lngan istilah ―bulllying‖ ataul ―viollelnce l” yang dide lfinisikan selbagai 

ke lkelrasan. Me lskipu ln delmikian, ada kelsamaan dari keldula istilah telrse lbult. 

Se lcara ulmulm bu lllying belrasal dari kata bullly, yaitu l sulatul kata yang 

melngacu l pada pe lnge lrtian adanya ―ancaman‖ yang dilaku lkan se lse lolrang 

telrhadap olrang lain yang me lnimbu llkan ganggu lan psikis bagi ko lrbannya 

be lrulpa strelss yangmu lncull dalam belntulk ganggu lan fisik atau l psikis, atau l 

ke ldulanya. Bulllying dapat didelfinisikan se lbagai pelrilakul ve lrbal dan fisik 

yang dimaksu ldkan u lntulk me lngganggu l se lse lolrang yang le lbih lelmah.
4
  

Me lnulrult Rigby, bulllying adalah selbulah hasrat ulntulk melnyakitiolrang 

lain. Aksi ini dilaku lkan selcara langsu lng o lle lh se lse lolrang atau l 

ke llolmpolkyang le lbih ku lat, tidak belrtanggulng jawab, biasanya be lrullang, 

dan dilakulkandelngan se lnang.
5
  

De lfinisi bulllying selndiri, melnulrult Kolmisi Nasio lnal Pelrlindulngan 

Anak (KPAI) adalah ke lkelrasan fisik dan psiko llolgis be lrjangka panjang 

yang dilakulkan se lse lolrang ataul ke llolmpolk telrhadap selse lolrang yang tidak 

mampul me lmpelrtahankan diri. Dapat dikatakan pu lla bulllying adalah 

tindakan yang dilaku lkan se lse lolrang se lcara se lngaja melmbulat o lrang lain 

takult ataul telranca selhingga me lnye lbabkan para kolrban melrasa keltakultan.  

We lnny The loldolre l, Shanty Suldarji, Fakto lr-Fakto lr Pe lrilaku l 

Pe lrulndulngan Pada Pe llajar kolrban me lrasa takult, te lrancam, ataul se ltidak-

tidaknya tidak bahagia. Bulllying telrmasulk dalam pelrilakul melnyimpang. 
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Me lnu lrult Zandeln pe lrilakul melnyimpang pada masyarakat dapat diselbabkan 

be lbelrapa faktolr.  

1. ke llolnggaran atu lran dan nolrma yang be lrlaku l diwilayah te lrse lbult.  

2. solsialisasi yang ku lrang se lmpu lrna se lhinggaso lsialisasi yang te lrjadi 

celnde lrulng ke lpada su lbke lbuldayaan yangme lnyimpang.
6
 

Be lrdasarkan de lfinisi telrse lbult, maka dapat disimpullkan bahwa 

pe lrulndulngan ataul lazimnya dise lbult bulllying adalah pelrilakul melnyimpang 

yang dilakulkan de lngan se lngaja o llelh se lse lolrangyang le lbih ku lat telrhadap 

olrang yang le lmah de lngan tu ljulan ulntulkmelngancam, me lnakulti, ataul 

melmbu lat kolrbannya tidak bahagia. 

1. Fakto lr Pe lnye lbab Tindakan Pelrulndulngan  

Pe lrulndulngan yang te lrjadi di selkollah dapat diselbabkan ollelh 

be lbelrapa faktolr. Faktolr ini dapat belrasal dari diri selndiri, kellularga, 

lingku lngan se lkitar, maulpuln lingku lngan se lko llah itul se lndiri. He lrawati 

dan Delharnita (2019) melngide lntifikasi faktolr pelnye lbab pe lrilakul 

pe lrulndulngan di se lkollah, yaitu l fakto lr ke lpribadian, faktolr ko lmulnikasi 

intelrpe lrsolnal anak delngan olrang tulanya (polla asulh), fakto lr pe lran 

ke llolmpolk telman se lbaya dan iklim selkollah.
7
 

Fakto lr pe lrtama yaitu l faktolr ke lpribadian. Siswa yang tidak 

pe lrcaya diri celnde lrulng me llakulkan pelrulndulngan. Me lre lka belrpikir 

bahwa de lngan me llakulkan pe lrulndulngan, melre lka melrasa melmiliki 

ke lkulatan dan kelkulasannya. Ke lnyataannya, para pellakul pelrulndulngan 

telrse lbult se ldang me lnultulpi rasa kulrang pe lrcaya dirinya.  

Ke lpribadian lain yang dapat melnye lbabkan pelrilakul pe lrulndulngan 

adalah kelpribadian siswa yang hauls akan ke lkulasaan. Siswa yang hau ls 

akan kelkulasaan sellalul ingin telrlihat paling ku lat dan paling belrkulasa. 

Ulntulk me lmpelrlihatkan kelkulasaan melre lka, para pellaku l ini melmulkull, 

melnghina, dan melmaksa kolrban ulntulk mellakulkan se lsulatul. 

Faktolr keldula yaitul kolmulnikasi antara anak dan olrang tula, ataul 

dapat julga dise lbu lt se lbagai fakto lr polla asulh o lrang tu la. Polla asu lh olrang 

tula dalam melndidik anaknya dari ke lcil sangat belrpe lran pelnting bagi 

pe lrkelmbangan anaknya di masa melndatang. Polla asulh yang ke lras dapat 

melnye lbabkan anak melnjadi pellakul pe lrulndulngan.  

Olrang tula yang se lring me lmulkull, melmbe lntak, dan melnge lkang 

melmbulat anak melrasa bahwa pulkullan dan belntakan melrulpakan hal 

yang be lnar.Anak ce lnde lrulng me lnirul polla asu lh olrang tu lanya. Siswa 

de lngan olrang tu la yang me lnggu lnakan sarkasmel dalam belrkolmulnikasi, 

dan mellakulkan ke lkelrasan ve lrbal celnde lrulng me lniru l sarkasmel te lrse lbult 
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dalam kelhidulpan se lhari-harinya.
8
  

Ke lharmolnisan ke llularga julga me lme lgang pe lran dalam 

pe lrkelmbangan anak. Ke llularga yang harmo lnis dan pelnulh kasih sayang 

akan melmicul pe lrkelmbangan anak kel arah po lsitif. Selbaliknya, 

ke llularga yang ku lrang harmo lnis, pe lnu lh pe lrtelngkaran, dapat 

melnimbu llkan pelrilakul ne lgatif bagi anak. Jika seltiap hari anak 

melnyaksikan pe lrte lngkaran dalam kellularganya, anak akan me lrasa 

telrte lkan.  

Anak te lrse lbult celndelrulng me llakulkan pe lrulndulngan telrhadap 

telmannya. Tidak hanya itu l, polla asulh pe lrmisif yang dilaku lkan olrang 

tula julga dinilai melnjadi salah satu l faktolr se lolrang siswa me llakulkan 

pe lrulndulngan. Pe lrmisif selndiri melrulpakan sifat olrang tula yang se lrba 

melngizinkan apa yang diinginkan anaknya. Olrang tula se lpelrti ini 

celnde lrulng tidak me lmiliki pelratulran de lngan anak se lhingga sang anak 

dapat mellakulkan apa saja di lular rulmah, te lrmasulk pe lrulndulngan. 

Fakto lr ke ltiga yaitu l pe lran ke llolmpolk te lman se lbaya. Di ke lhidulpan 

se lkollah, telman se lbaya me lmpu lnyai pe lngarulh pe lnting. Telman yang baik 

dan selhat akan melmbawa kita kel arah yang baik. Selbaliknya, te lman 

yang tidak baik dan tidak selhat dapat melnjelru lmulskan kita kel arah yang 

bulrulk.
9
  

Siswa biasanya me lmiliki gank ataul ke llolmpolk pe lrte lmanan. Gank 

dapat melnjadi salah satul pelnye lbab te lrjadinya pe lrulndulngan. Se lbagian 

siswa me lngaku l me llakulkan pe lrulndulngan karelna me lngiku lti te lman satu l 

ke llolmpolknya yang me lrulndulng siswa lain le lbih dullul, dan agar ditelrima 

ollelh ke llolmpolk telrse lbult.
10

 

Fakto lr ke le lmpat yaitu l iklim se lkollah. Iklim se lkollah dikatakan 

dapat melmpelngaru lhi pe lrilakul siswa. Telrjadinya pe lrulndulngan di 

se lkollah diselbabkan ollelh banyak hal, antara lain gulrul yang 

melnggulnakan ke lke lrasan saat melngajar, pe lratulran yang ku lrang ku lat, 

gulrul yang ku lrang me lmpelrhatikan kolndisi siswa, dan pe lrilakul 

ke lse lharian siswa itul se lndiri. Pelrulndulngan di se lkollah celnde lrulng 

telrjadi karelna pelngawasan gu lrul yang kulrang baik, ke ltidakpeldullian 

siswa, pe lratu lran yang kulrang kulat, dan pihak pe lmelgang o ltolritas tidak 

telgas te lrhadap pelrilakul pe lrulndulngan.
11
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Tidak hanya me lngajar, gulrul me lmiliki pelranan dalam dinamika 

ke llas dan selko llah. Gu lrul be lrtanggulng jawab melndidik siswanya, 

bulkan hanya didikan akade lmik, teltapi ju lga didikan nilai molral dan 

ke lpribadian. Gu lrul me lmpu lnyai o ltolritas dan ditu lntult ulntulk 

melnciptakan iklim kellas yang kolndulsif. Iklim ke llas yang kolndulsif 

akan melmulncullkan intelraksi yang baik antar siswa, se lhingga siswa 

dapat belrgaull dan be lrtelman baik delngan satul sama lain.  

Se llulrulh siswa julga akan melnghargai pelrbe ldaan satul sama lain 

dan tidak akan telrcipta ke lselnjangan di se lkollah. Sayangnya, tidak 

se lmula gulrul melmiliki pelrhatian yang be lsar ulntulk siswanya. Di dalam 

ke llas, gulrul mulngkin me lmpelrhatikan siswa. Namuln, gulrul be llulm te lntul 

melmpe lrhatikan siswanya di lular jam pellajaran. 

Banyak kasu ls pe lrulndulngan yang te lrjadi di se lkollah. Namuln, 

tidak se llulrulh kasu ls te lrse lbult dikeltahuli. Pe lru lndulngan dapat dikatakan 

se lbagai fe lnolme lna gulnulng e ls (ice l be lrg). Kasuls pe lrulndulngan yang 

telrangkat ke l pelrmulkaan hanya 21%, padahal le lbih dari 79% siswa 

dilapolrkan melnjadi  kolrban pelrulndulngan.
12

  

Tidak selmula siswa yang me lnjadi melngalami kolrban 

pe lrulndulngan me llapolrkan ke ljadian yang me lre lka alami. Info lrmasi 

melnge lnai pe lrilakul pelrulndulngan u lmulmnya dipe lrollelh dari lapolran 

kolrban, selme lntara tidak selmula kolrban mellapolrkan ke ljadian yang 

melre lka alami.
13

 

Kolrban pe lrulndulngan me lmiliki belbelrapa alasan melngapa 

melre lka tidak mellapolrkan tindakan pelrulndu lngan yang me lre lka alami. 

Diku ltip dari Fime lla.colm, ada tiga alasan melngapa siswa yang me lnjadi 

kolrban pelrulndu lngan tidak mellapolrkan pe lrulndulngan yang melre lka 

alami. Alasan pelrtama adalah, kolrban melrasa ke ltakultan bahwa 

pe lrulndulngan yang me lre lka telrima akan se lmakin melmbulru lk. Me lrelka 

be lrpikir jika melre lka mellapolrkan pellakul ke lpada gu lrul, pellaku l melnjadi 

marah dan melmpelrlakulkan melre lka lelbih bu lrulk dan lelbih keljam. 

Alasan ke ldula adalah kolrban melrasa tidak ada pelrulbahan 

melskipuln suldah me llapolr. Se lbagian kolrban pe lrulndulngan mulngkin 

tellah mellapolrkan tindakan pelrulndulngan yang me lre lka alami kelpada 

gulrul ataul pihak lainnya. Namu ln, me lrelka tidak melnelrima hasil polsitif. 

Pe llakul hanya melndapat hulkulman yang tidak me lmbu lat melre lka 

jelra. Ke lmuldian, pellakul akan kelmbali mellaku lkan pelrulndulngan ke lpada 

kolrban. Yang le lbih parah, pellakul tidak melne lrima hulkulman apapuln 
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karelna kulrangnya bu lkti se lhingga gulrul tidak melmbelri hulkulman. Ada 

julga kasuls dimana gulrul kulrang pe ldulli telrhadap siswa               selhingga hanya 

melne lrima lapolran dari kolrban tanpa mellaku lkan tindak lanjult. 

Alasan yang ke ltiga adalah kolrban me lrasa tidak belrdaya. 

Pe lrulndulngan me lrulpakan pelrilakul ke lkelrasan yang dilakulkan pe llakul 

se lcara fisik maulpuln ve lrbal. Dalam hal ini, pellakul mellakulkan 

tindakan yang dapat me lngintimadasi kolrban. Tanpa sadar kolrban 

tidak melmpulnyai ke lbe lranian ulntulk me llapolr. Se llain itul, pe llakul 

biasanya me lngancam kolrban ulntulk tidak mellapolrkan melre lka kelpada 

gulrul.
14

 

Di sisi lain, tidak se lmula siswa yang melnyaksikan tindakan 

pe lrulndulngan di se lkollah belrse ldia melmbantu l kolrban dan mellapolrkan 

apa yang melre lka saksikan. Siswa yang me lmilih diam saat 

melnyaksikan telmannya diru lndulng celnde lru lng me lrasa takult bahwa 

dirinya akan ikult dirulndulng. Alasan lain adalah siswa telrse lbult telrlalul 

abai pada keljadian yang te lrjadi di selkitarnya. Se llain itul, belbe lrapa 

siswa ju lga me lmilih tidak ikult campulr atas u lrulsan olrang lain 

2. Jelnis-Je lnis Pe lrulndulngan  

Se lcara ulmulm, pelne lliti melngklasifikasikan tindakan bulli dalam 

tiga katelgolri yaitu l fisik, velrbal ataul lisan dan anti solsial. Pelulndulngan selcara 

fisik dan lisan diselbult selbagai tindakan melngulsik ataul me lngganggu l kolrban 

yang dilakulkan se lcara langsu lng se lpe lrti melnghina,  melmanggil delngan 

selbultan telrtelntul, melmulkull ataul mellulkai. Namuln, tindakan bulli dalam ataul 

selmula  pellajar dipaksa ulntulk me lnjaulhi kolrban dari belrbagai aktivitas 

dan pe lrgaullan.
15

 

Delmaray dan Malelcki dalam artikellnya melnelrangkan bahwa tingkah 

lakul pelrulndulngan adalah satu l pelrbulatan ne lgatif yang dilaku lkan 

se lse lolrang yang le lbih kulat ataul belrkulasa telrhadap selse lolrang yang lelbih 

lelmah ataul kulrang belrkulasa selcara belrullang-ullang kali.
16

 

Ollweluls melnyelbultkan bahwa pelmbulli biasanya lelbih agrelsif, 

melmpulnyai tulbulh yang lelbih kulat, kelkar, lelbih belsar daripada kolrban 

dan biasanya pe lmbulli lelbih banyak dari pe llajar laki-laki daripada 

pellajar pelrelmpulan. Namuln, pelrkelmbangan saat ini, pelrulndulng tidak 
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lagi me llihat kelpada pelnge llolmpolkan je lnis ke llamin. Faktanya, 

pe lrulndulngan ju lga banyak dilakulkan dari kalangan pellajar pelre lmpulan, 

bahkan tindakan me lrelka sangat sadis dan aksi melrelka se lring di ulplolad 

di meldia solsial.
17

 

Pelrkelmbangan saat ini melnulnjulkkan bahwa tindakan pelrulndulngan 

dapat dilakulkan delngan belrbagai cara dan meldia selcara belrullang-ullang 

telrhadap kolrban baik selcara individul maulpuln kellolmpolk. Tindakan 

pelrulndulngan dilakulkan selcara langsulng dan sangat agrelsif delngan tuljulan 

melnyakiti kolrban, melnimbullkan keltidaknyamanan, melmbulat kolrban 

telrtelkan, mellulkai dan bahkan dapat melnyelbabkan kelmatian pada diri 

kolrban. 

Pada zaman elra digital dan telknollolgi infolrmatika yang sangat 

belrkelmbang, tindakan bulli bulkan hanya dilakulkan selcara kolnvelnsiolnal 

teltapi julga dapat dilakulkan di dulnia maya (intelrnelt) selpelrti mellaluli 

Facelbololk dan Twittelr, BBM, WhatsApp, ataul Instagram delngan tuljulan ulntulk 

melmpe lrmalulkan kolrban.
18

 

Me lnulrult Tatulm, Tingkah lakul bulli ini belrtuljulan ulntulk 

melnyakitkan kolrban dan melmbulat kolrban belrada dalam keladaan 

telrte lkan.
19

 

Frelnch melnitik belratkan pelnellitiannya telntang bulli pada 

pelrbeldaaan statuls solsial. Selmakin belsar ke lse lnjangan statuls solsial di 

kalangan pe llajar, maka akan melningkatkan pelrilakul pelrulndulngan di 

dulnia pelndidikan. Statuls solsial pellajar dilihat seljaulhmana pelranan pellajar 

dalam pelrgaullan ataul intelraksi solsial pada kalangan pellajar di selkollah. 

Melnelulr Frelnch, statuls solsial dalam pe lrgau lalan pellajar di se lkollah 

dapat dikatago lrikan se lbagai intelraksi solsial yang disulkai (polpullar), 

biasa (avelragel), kolntrolvelrsi (colntrolvelrsy), ditollak (reljelcteld) dan 

diabaikan (ignolre ld). Fre lnch melnye lbultkan bahwa pe lrulndulngan dalam 

aspe lk statuls so lsial belrtuljulan ulntulk melngulcilkan kolrban dari telman-

telmanya di se lkollah yang dinilai tidak selle lve ll delngan pihak 

pe lrulndulng.
20

 

Pe lrulndulngan me lrulpakan pelrilakul yang dise lngaja u lntulk 

melnyakiti ataul me llulkai kolrbannya baik se lcara jasmani dan ro lhani. 

Katyana Wardhana, me lnggollolngkan e lmpat belntulk pelrulndulngan/ 
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bulllying se lbagai be lrikult: 

a. Ve lrbal, belrulpa cellaan, fitnah, ataul pelnggulnaan kata-kata yang tidak 

baik ulntulk melnyakiti o lrang lain. 

b. Fisik, be lrulpa pu lkullan, me lne lndang, me lnampar, melluldahi ataul 

se lgala be lntulk ke lkelrasan yang me lnggulnakan fisik. 

c. Re llasiolnal, belrulpa pelngabaian, pe lngulcilan, cibiran dan se lgala 

be lntulk tindakan ulntulk melngasingkan se lse lolrang dari ko lmulnitasnya. 

d. Cybe lr, se lgala belntulk tindakan yang dapat me lnyakiti o lrang lain 

de lngan sarana meldia e llelktrolnik; re lkaman vide lol intimidasi, 

pe lncelmaran nama baik lelwat meldia so lsial.
21

  

Le lbih lanju lt Katyana Wardhana melngatakan bahwa 

pe lrulndulngan dapat telrjadi dimana saja, baik di se lkollah, di ru lmah, 

ke llularga, lingku lngan se lkitar. Adapu ln ciri-ciri keltika telrjadi 

pe lrulndulngan: 

a. Biasanya dilaku lkan ollelh se lniolr ke lpada ju lniolr, ataul bahkan telman 

satu l tingkatan. 

b. Ulmulmnya bu lllying dari se lniolr ke lpada julniolr melrulpakan tradisi. 

c. Biasanya te lrjadi karelna adanya ke lce lmbulru lan 

d. Sifatnya re llasio lnal, misalnya sang ko lrban tidak diakuli se lbagai 

ke llularga. 

e. Kadang ju lga be lrsifat fisik, misalnya ke lke lrasan dalam rulmah tangga 

f. Dapat telrjadi karelna ulnsulr mayolritas melnindas yang mino lritas, 

misalnya o lrang pe lndatang yang dibu llly o lle lh warga asli.
22

  

Se lmelntara itul, be lrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkanollelh 

He lrtinju lng tahu ln 2009, melnge lmulkakan bahwa belntulk-be lntulk 

pe lrulndulngan dapat dilihat dari du la suldult pandang, yaitu l suldult 

pandang pe llakul dan suldult pandang ko lrban. Pe lrtama, pelrulndulngan 

dari suldult pandang pe llakul, yang paling se lringdilakulkan adalah selcara 

ve lrbal, se lbe lsar 43%. Be lntulk be lrikultnyaadalah rellasiolnal se lbelsar 30% 

dan fisik 27%. Ke ldula, pe lrulndulngan dari su ldult pandang ko lrban 

dikeltahuli bahwa belntulk-be lntu lk yang biasa dialami ollelh ko lrban adalah 

ve lrbal 43%, fisik 34%, dan sellanjultnya re llasiolnal 23%. Dalam belntulk 

re llasiolnal paling se lring be lrulpa pe lngulcilan ataul fitnah. 

3. Dampak  Pelrulndu lngan Te lrhadap Ko lrban 

Tindakan pelrulndulngan be lrullang-ullang yang dilaku lkan pellakul 

dapat melmbulat kolrban me lrasakan ganggulan me lntal ataul psikollolgis. 

Kolrban me lnjadi telrte lkan dan traulma, bahkan ada kolrban yang 

melmultulskan u lntulk bulnulh diri. Selcara tidak langsu lng, pe lrilakul 

pe lrulndulngan me lmbelrikan dampak yang telrhadap kolrban baik selcara 
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fisik, solsial  maulpuln melntal ataul psikollolgis se lbagai be lrikult: 

a. Dampak fisik yang dide lrita o llelh kolrban dapat belrulpa lulka dan pada 

tulbulh, bahkan ce ldelra yang ke lmulngkinan dimiliki kolrban hingga 

de lwasa. Pulku llan yang dite lrima kolrban saat melngalami pelrulndulngan 

dapat belrbahaya, te lrultama jika me lnge lnai kelpala. Jika kolrban 

melne lrima telndangan dari pe llakul, hal ini julga dapat melnye lbabkan 

ke lrulsakan  tullang.  

b. Dampak solsial yang dialami kolrban antara lain rasa mindelr, lelbih 

sulka me lnye lndiri, tidak ingin be lrte lmul olrang lain, me lnarik diri dari 

pe lrgaullan se lkitar, bahkan tidak ingin pe lrgi ke l se lkollah. Siswa 

telrse lbult celnde lrulng me lmandang o lrang lain delngan rasa taku lt dan 

dipelnulhi pikiran nelgatif. Kare lna hal ini, siswa be lrpoltelnsi 

melngalami pelnulrulnan prelstasi akadelmik.  

c. Dampak melntal ataul psiko llolgis yang dirasakan olle lh ko lrban dapat 

be lrulpa rasa takult dan celmas, de lprelsi, kulrang pe lrcaya diri, muldah 

telrsinggulng, dan marah ke lpada diri se lndiri.
23

  

De lpre lsi selndiri melruljulk pada rasa kelcelwa, rasa hampa, pultuls asa, 

tidak bahagia, hilangnya minat ulntulk belraktivitas. Ganggu lan de lprelsi 

pada siswa tidak bollelh dianggap se lpe lle l. Hal ini tidak dapat diabaikan 

tanpa pelnanganan apapuln kare lna be lrpoltelnsi be lrke lmbang me lnjadi 

ganggu lan de lpre lsi yang le lbih tinggi saat siswa yang me lnjadi kolrban 

pe lrulndulngan melnginjak ulsia delwasa. 
24

 

Masalah yang le lbih kolmplelks dide lrita siswa yang me lnjadi kolrban 

pe lrulndulngan antara lain melnde lrita masalah melntal selpe lrti delpre lsi, 

ge llisah, masalah tidulr yang mulngkin akan didelrita hingga de lwasa, 

ganggu lan ke lse lhatan fisik selpe lrti sakit pada ke lpala, sakit pelrult, te lgang 

oltolt, melrasa ge llisah dan tidak aman saat be lrada di selkollah, dan 

melnulrulnnya se lmangat bellajar dan capaian akade lmis.
25

 Jika melntal 

kolrban tidak culkulp kulat, dan tidak ada dulku lngan yang dite lrima, kolrban 

dapat melmultulskan ulntulk bulnulh diri. 

4. Fakto lr Pe lnye lbab Pe lrulndulngan 

Adapuln fakto lr-faktolr pe lnye lbab te lrjadinya pe lrulndulngan, 

melnulrult Andre lw, Djulwita, dan Hidayat dalam se lminar ―Bu lllying: 

Masalah Telrse lmbu lnyi dalam Dulnia Pe lndidikan di Indo lnelsia‖ tahuln 
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2009, me lngatakan bahwa pelrulndulngan telrjadi akibat faktolr 

lingku lngan ke llu larga, se lkollah, meldia massa, bu ldaya dan pe le lr grolulp. 

Bulllying atau l Pe lrulndulngan ju lga mu lncull o llelh adanya pe lngaru lh situ lasi 

pollitik dan elkolnolmi yang ko lrulptif.
26

   

Se ldangakan dalam catatan Katyana Wardhana, fakto lr-fakto lr 

pe lnye lbab telrjadinya pe lrulndulngan antara lain: 

a. Pe lrmulsulhan 

Pe lrmu lsulhan dan rasa kelsal diantara pe lrte lmananbisa melmicul 

se lse lolrang me llakulkan tindakan pelrulndulngan 

b. Kulrang pe lrcaya diri 

Se lse lolrang yang ku lrang pe lrcaya diri se lringkali ingin 

dipelrhatikan, salah satulnya adalah delngan me llakulkan 

pe lrulndulngan. De lngan me lm-bulllyolrang lain, melre lka akan melrasa 

pulas, lelbih ku lat dan dolminan 

c. Pe lrasaan Delndam 

Se lse lolrang yang pe lrnah disakiti atau l ditindasbiasanya 

melnyimpan rasa delndam yang ingindisalu lrkan kelpada olrang lain 

se lhingga o lrang lainmelrasakan hal yang sama, salah satu lnya 

adalahdelngan me llakulkan pe lrulndulngan 

d. Pe lngarulh Me ldia 

Se lmakin banyaknya gambaran ke lke lrasan di meldia baik 

telle lvisi, inte lrnelt, dan se lbagainya, me lnjadi co lntolh bulrulk yang bisa 

melnginspirasai se lse lolrang u lntulk me llakulkan kelke lrasan tanpa alasan 

yang je llas.
27

 

Dalam colntolh kasu ls yang le lbih spe lsifik, pelne llitian yang 

dilakulkan olle lh Simbolloln, melnyimpu llkan bahwa faktolr pe lnye lbab 

pe lrulndulngan yang te lrjadi di kalangan mahasiswa yang be lrasrama, di 

antaranya kare lna pe lrbeldaan e ltnis, re lsistelnsi te lrhadap telkanan 

ke llolmpolk, pe lrbe ldaan keladaan fisik, masu lk dise lkollah yang baru l, 

olrielntasi se lksulal selrta latar bellakang so lsial elkolnolmi. 

B. Perundungan Ditinjau Berdasarkan Hukum Pidana Islam 

Islam sangat me lnjulnjulng tinggi dan me lnjamin kelhidulpan, 

ke lholrmatan, akal dan mellindulngi harta-belnda yang dimiliki ollelh manulsia. 

Se ltiap olrang tidak bollelh me lnghina, melrulsak, mellulkai, melmbulnulh, 

melngambil milik olrang lain tanpa selizin pelmiliknya.
28
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Allah SWT. Belrfirman: 

 ُٓ يۡنََٰ يّبََِٰجِ وَفضََّ ََ ٱىطَّ ِ ٌّ  ً ُٓ ِ وَٱلَْۡحۡرِ وَرَزكَۡنََٰ ًۡ فِِ ٱىۡبَّ ُٓ َِا ةنَِِٓ ءَادَمَ وحََََيۡنََٰ ٌۡ َٰ ۞وَىلََدۡ نَرَّ َ ََ  ًۡ 
َِا تَفۡضِيلٗا   َۡ خَيلَۡ ٍَّ  ٧٠نَثيِن مِّ

Dan selsulnggulhnya tellah kami mulliakan anak-anak adam, kami angkult melrelka 

di daratan dan di laultan, kami belri melrelka relzelki dari yang baik-baik dan kami 

lelbihkan melrelka delngan kellelbihan yang selmpulrna atas kelbanyakan mahlulk 

yang tellah kami ciptakan‖ (Q.S. al-Isrâ‘/17: 70). 

Dalam hadis sahih, Nabi Mulhammad SAW. Be lrsabda: 

 ―Selsulnggulhnya darah kalian, harta belnda kalian, kelholrmatan kalian, 

haram atas kalian se lpelrti telrlarangnya di hari ini, bullan ini dan nelgelri ini. 

Helndaknya yang hadir melnyampaikan kelpada yang tidak hadir‖ (H.R. 

Bulkhârî).  

Melnulrult hadis ini, kelhidulpan dan kelholrmatan selselolrang haruls dilindulngi, 

diholrmati dan dijaga. Manulsia selbagai mahlulk ciptaan Tulhan me lmpulnyai 

hak ulntulk hidulp de lngan telrholrmat dan melmiliki martabat yang sama delngan 

manulsia lainnya. Tidak ada selselolrang  yang melmpulnyai hak ulntulk 

melmbulnulh, melnghina, melrulsak dan mellulkai olrang lain tanpa alasan yang 

dibelnarkan ollelh syariat Islam. melmpulnyai hak ulntulk melmbulnulh, 
melnghina, melrulsak dan mellulkai olrang lain tanpa alasan yang dibelnarkan ollelh 

syariat Islam.29  

Dari Ibn Mas‗ûd, Rasullulllah SAW. belrsabda bahwa: 

 ―Tidak halal darah selolrang Mulslim, kelculali karelna salah satul dari tiga hal: 

olrang yang belrzina padahal ia suldah melnikah, melmbulnulh jiwa, dan olrang 

yang melninggalkan agamanya lagi me lmisahkan diri dari jamaah (kau lm 

Mulslim)‖ (H.R. Bu lkhârî). 

Tindakan pelrulndulngan yang ide lntik de lngan ke lkelrasan baik se lcara 

fisik maulpuln melntal yang bisa melngakibatkan kolrbannya telrlulka, cacat, 

telrtelkan dan bahkan melninggal dulnia sangat be lrtelntangan hu lkulm Islam. 

Dalam hulkulm pidana Islam (jinayah), pe llakul pelrulndulngan dapat dikelnakan 

jinayah hulduld, qishash dan ta‟zir. Apabila pellakul pelrulndulngan mellakulkan 

tindakan pelmelrasan dan pelngambilan harta-belnda milik kolrban, maka 

pellakul dapat dikelnakan jinayah hulduld. 

Namuln, apabila pellakul pelrulndulngan mellakulkan tindakan 

pelnganiayaan se lhingga me lngakibatkan lulka-lulka ataul dapat 

melnghilangkan nyawa kolrban, maka pe lrbulatan telrse lbult dapat 
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dikatelgolrikan se lbagai jinayah qishash.
30 Selbaliknya, apabila tindakan 

pelrulndulngan melngakibatkan kolrbannya keltakultan, delprelsi ataul telrtelkan 

selcara psikollolgi, maka pe llakul pe lrulndulngan dapat dikelnakan hulkulman 

dalam belntulk ta‟zir.
31

  

Dalam aspelk jinayah, satul hal yang haruls dipastikan adalah pelrbulatan 

pellakul dilakulkan selcara selngaja selhingga melngakibatkan kolrbannya te lrlulka, 

melninggal dulnia ataul akibat dalam be lntulk lainnya. Dalam kasu ls 

pe lrulndulngan, hal yang haru ls dibu lktikan adalah pellakul tellah mellakulkan 

pelrbulatan pelrulndulngan baik selcara fisik, velrbal maulpuln belntulk lainnya 

telrhadap kolrban selcara selngaja.
32

  

Tindakan pelrulndulngan yang dapat mellulkai fisik se lpe lrti melmulkull, 

melnampar, melncelkik, ataul melne lndang baik dilakulkan delngan 

melnggulnakan tangan, kaki, se lnjata maulpuln alat-alat lainnya adalah sulatul 

pe lrbulatan yang diharamkan ollelh Islam dan melrulpakan sulatul tindakan jinayah 

se lrta dapat dijatulhi hulkulman apabila pelrbulatan telrselbult dilakulkan selcara 

selngaja.
33 

Dalam al-Qulr‘an, Allah SWT. tellah belrfirman dalam belbe lrapa ayat 

be lrkelnaan delngan e lksiste lnsi hulkulman qishash, se lpe lrti ―Kami tellah 

melneltapkan bagi melrelka di dalamnya (Taulrat) bahwa nyawa (dibalas) 

delngan nyawa…‖ (Q.S. al-Mâ‘idah/5: 45). Dalam sulrah al-Nisâ‘, Allah SWT. 

belrfirman ―Barang-siapa yang me llakulkan ke ljahatan, ia akan dibalas 

de lngan keljahatan itul‖ (Q.S. al-Nisâ‘/4: 123).  

Pe llaksanaan qishash julga dise lbultkan dalam sulrah al-Baqarah yang 

belrbulnyi: 

ًُ ٱىۡلصَِاصُ فِِ ٱىۡلَخۡلََۖ ٱلُْۡرُّ ةٱِلُْۡرِّ وَٱىۡػَتۡدُ ةٱِىۡػَتۡدِ  ْ نُخبَِ غَيَيۡلُ أ ُِ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٓ يُّ
َ
أ يَّّ

نَ   دَاءٌٓ إلَِِِّۡ بإِحِۡسََٰ
َ
ػۡرُوفِ وَأ ٍَ ۡ ءٞ فٱَتّتَِاعُۢ ةٱِل خِيِّ شََۡ

َ
َۡ أ ٌِ ۥ  َۡ غُفَِِ لََُ ٍَ ٰۚ فَ ُثَََٰ

ُ
ُثَََٰ ةٱِلۡۡ

ُ
ِ وَٱلۡۡ َٰل َٰ مَ  

  ًٞ لِِ
َ
ۥ غَذَابٌ أ ُّ َٰلمَِ فيََ َٰ َِ ٱعۡخَدَىَٰ بَػۡدَ  ٍَ ًۡ وَرحَََۡثۗٞ فَ بّلُِ َِ رَّ ٌّ  ١٧٨تََۡفِيفٞ 

 ―Wahai olrang- olrang yang belriman! Diwajibkan atas kamul (mellaksanakan) 

qishash be lrke lnaan de lngan olrang yang dibulnulh. Olrang melrdelka delngan olrang 

melrdelka, hamba delngan hamba, dan wanita delngan wanita‖ (Q.S. al-

Baqarah/2: 178). 

Seldangkan, pelrbulatan pelrulndulngan yang dapat belrakibat telrhadap 
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psikollolgi kolrban selpelrti melnghardik, melmbelntak, melncella, melmaki, 

melngollolk-ollolk, melnakult-nakulti, melnyel- bultkan selsulatul istilah yang 

dikolnoltasikan delngan hal-hal yang jellelk, maka pelrbulatan telrselbult diharamkan 

ollelh Islam dan dianggap selbagai sulatul pelrbulatan jinayah. Allah SWT. 

Belrfirman: 

ا يرََهۥُ   ةن شَّا ٌِثۡلَالَ ذَرَّ وۡ  ٍَ َ يَػۡ ٌَ    ٨وَ

―dan barangsiapa yang mellakulkan keljahatan walaul selbelsar zarrah niscaya 

Allah mellihatnya‖ (Q.S. al-Zâlzâlâh/99: 8). 

Melnulrult al-Mawardî, pelrbulatan jinayah dapat dilakulkan selcara aktif 
maulpuln pasif dan keldulanya adalah pelrbulatan haram yang dapat dijatulhi 

hulkulman selsulai delngan kelsalahan yang dilakulkan.
34 Apabila dikaitkan 

delngan pelndapat al-Mawardî telrselbult, maka tindakan pe lrulndulngan dapat 

dilakulkan selcara aktif se lpe lrti melnampar, melmulkull, me lnelndang, 

melnye lkap dan melnganiaya se lhingga dapat melngakibatkan lulka-lulka, 

cacat dan bahkan kelmatian telrhadap kolrban, maka dapat dihulkulm delngan 

hulkulman hulduld, qishash dan ta„zir. Sellain itul, pelrulndulngan julga dapat 

dilakulkan selcara pasif selpelrti melngancam, melnghardik, me llelcelhkan, 

melngollolk-ollolk, me lnakult-nakulti, melnghina dan melmanggil nama kolrban 

delngan selbultan lainnya selhingga melngakibatkan kolrban keltakultan, telrtelkan 

dan traulma, maka pelrbulatan pellakul dapat dikatelgolrikan se lbagai 

pe lrbulatan jinayah. 

Selmula tindakan pelrulndulngan baik selcara aktif maulpuln pasif hanya 

dapat dihulkulm apabila pellakul melmpulnyai niat ataul pellakul se lcara selngaja 

inggin me lnyakiti kolrban.
35

Prinsip ini se lsulai delngan hadist Nabi 

Mulhammad SAW. yang be lrmakna ―Selsulnggu lhnya selgala pelrbulatan itul 

adalah belrdasarkan kelpada niat dan seltiap olrang akan melmpe lrolle lh apa 

yang diniatkan ollelhnya...‖ (H.R. Bulkhârî dan Mulslim).
36

 

Namuln, apabila pelrbulatan bullly dilakulkan se lcara tidak selngaja, 

khilaf ataul pellaku l tidak melmpulnyai niat ulntulk mellakulkan tindakan 

pelrulndulngan, maka pellakul tidak dapat dikelnakan hulkulman. Hal ini se lsulai 

de lngan firman Allah SWT. yang be lrmakna ―dan tidak ada dolsa atasmu l 

telrhadap apa yang kamul khilaf padanya, teltapi (yang ada dolsanya) apa 

yang diselngaja ollelh hatimul. Dan adalah Allah Maha Pelngampuln lagi Maha 

Pelnyayang‖ (Q.S. al-Ahzâb/33: 5).  
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Dalam ayat lain, Allah SWT. melnyelbultkan bahwa ―…Ya Rabb kami, 

janganlah Elngkau l hulkulm kami jika kami lu lpa ataul kami me llakulkan 

kelsalahan…‖ (Q.S. al-Baqarah/ 2: 286). 

Dalam belbe lrapa hadis, kelsalahan yang dilakulkan delngan tidak 

se lngaja, lulpa ataul telrpaksa dilakulkan, maka kelsalahan telrselbult dapat 

dimaafkan. Rasullulllah SAW. belrsabda ―Selsulnggulhnya Allah „Azza wa Jalla 

melmaafkan kelsalahan (yang tanpa selngaja) dan (kelsalahan kare lna) lulpa dari 

ulmatku l se lrta kelsalahan yang te lrpaksa dilakulkan‖ (H.R. Ibn Mâjah dan 

al-Baihaqî).
37  

Be lgitu l julga hadis yanag diriwayatkan ollelh Abul Hulrairah, 

Rasu llulllah SAW. belrsabda “Selsulnggulhnya Allah SWT. tidak akan 

melnghulkulm bisikan-bisikan jiwa ulmatkul, sellagi melrelka bellulm 

melngulcapkan ataul bellulm melrelalisasikannya‖ (H.R. Abul Hulrairah).
38

 

Tindakan pelrulndulngan yang dilakulkan selcara tidak selngaja dapat 

belrulpa melmaksa olrang lain ulntulk mellakulkan tindakan pelrulndulngan telrhadap 

kolrban. Misalnya, melnyulrulh, me lmaksa, melngancam se lse lolrang ulntulk 

mellulkai olrang lain. Apabila pihak yang disulru lh telrselbult tidak mellakulkan 

tindakan pelrulndulngan, maka ia dapat dilulkai, dikulcilkan ataul tulrult se lrta 

melnjadi kolrban pe lrulndulngan. Fakta ini dapat melnjadi pelrtimbangan 

ulntu lk melngulrangi hulkulman kare lna pe llakul tidak melmpu lnyai niat 

se lpe lnulhnya ataul se lcara langsulng tidak melmpulnyai niat ulntulk mellulkai 

kolrban.
39  

Tindakan pelrulndulngan se lpe lrti itul dapat dikatelgolrikan selbagai 

tindakan tidak selngaja namuln melngakibatkan lulka-lulka, traulma, keltakultan 

ataul kolrban melrasa telrtelkan, maka pellakul tidak bisa dikelnakan hulkulman 

qishash teltapi dapat dijatulhi hulkulman ta„zir selbagai pelndidikan ataul 

pelngajaran telrhadap pe llakul dan olrang lain. 

Tindakan jinayah bullly julga dapat telrjadi tanpa diselngaja ollelh pihak 

pellakul. Tindakan telrse lbult tidak melnimbu llkan lulka-lulka ataul melrulsak fisik 

se lse lolrang te ltapi tellah melng- akibatkan rasa takult dan traulma kelpada diri 

kolrban. Keladaan selpelti ini dapat dijatulhkan hulkulman hulkulman diat 

se lbagai pe lngajaran agar pellakul jinayah bullly tidak melngullangi pe lrbulatan 

telrse lbult.
40  

Hulkulman ini belrtuljulan ulntulk melmbelri pelringatan kelpada siapa 

saja yang belrsikap dan belrtindak haruls hati-hati dan belrtanggulngjawab atas 

selmula pelrbulat- annya yang dapat melrulgikan olrang lain. Tindak jinayah 

pelrulndulngan yang mellibatkan pellajar yang masih relmaja ataul anak- anak di 
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bawah ulmulr tidak dapat disamakan delngan tindakan pelrulndulngan yang 

dilakulkan ollelh olrang delwasa.
41  

Apabila dikaitkan delngan tindakan pelrulndulngan dalam dulnia pelndidikan, 

maka ada pellakul yang suldah de lwasa dan pe llakul yang masih anak-anak di 

bawah ulmulr. Apabila pellajar yang masih di bawah ulmulr me llakulkan 

tindakan pelrulndulngan se lhingga me lngakibatkan kolrban telrlulka, telrte lkan 

jiwanya atau l bahkan me lnghilangkan nyawa kolrban, maka pellakul dapat 

dijatulhi hulkulman ta„zir. Namuln, selkiranya pellakul suldah delwasa, maka 

pellakulnya dapat dijatulhi hulkulman jinayah hulduld dan qishash.  

Melnulrult ‗Abd al-Qadir Auldah, pe lrbulatan yang me llanggar prinsip-

prinsip syariah dapat dikate lgolrikan ke lpada tiga bagian yaitu l hulduld, 

qishash dan ta‟zir. Namuln, apabila kelsalahan ataul pe llanggaran di lular 

dari katelgolri-kate lgo lri hulduld dan qishash maka dapat dikelnakan delngan 

jinayah ta‟zir selhingga selkelcil apapuln kelsalahan yang melrulgikan olrang lain 

maka yang belrsangkultan masih me lndapatkan hulku lman.
42

 

Pelrkelmbangan di Indolnelsia saat ini melnulnjulkan bahwa pelrulndulngan 

suldah telrjadi di tingkat selkollah dasar dimana pellakulnya masih belrulmulr 

selmbilan sampai delngan selpullulh tahuln. Dalam hulkulm Islam, anak-anak 

yang be lrulmulr selmbilan sampai delngan se lpullulh tahuln dikatelgolrikan 

se lbagai tamyiz.  

Para fulkaha melneltapkan bahwa ulmulr minimulm wuljuldnya sifat 

tamyiz ialah tuljulh tahuln. Tamyiz adalah anak-anak tidak belrakal delngan 

se lmpu lrna, teltapi bisa belrpikir dan melmbe ldakan antara pelrbulatan baik 

maulpuln bulrulk ataul suldah melmpulnyai pelngeltahulan. Namuln, ke lmampulan 

anak-anak telrselbu lt dianggap le lmah ataul tidak se lmpu lrna jika 

dibandingkan delngan olrang de lwasa.
43

 

Apabila bullly dilakulkan ollelh anak-anak di bawah ulmulr ataul masih 

dikatelgolrikan selbagai tamyiz dapat dikelnakan hulkulman. Belrdasarkan hadis 

Rasullulllah SAW. yang belrmakna ―Sulrulhlah anak-anakmul me llakulkan salat 

di waktul ia belrulmulr tuljulh tahuln, dan pulku lllah melrelka kalaul suldah 

belrulmulr selpullulh tahuln dan pisahkanlah telmpat tidulr di antara melrelka 

(maksu ldnya antara anak laki-laki dan pelre lmpulan)‖ (H.R. ‗Abd al-Malik 

bin al-Rabi‗ bin Sabrah ). 

Hadis ini me lnye lrul kaulm Mu lslim su lpaya melngajar anak-anak ulntulk 

salat apabila belrulmulr tuljulh tahuln. Se ldangkan ulntulk bellajar, selse lolrang itul 

melstilah melmpulnyai daya belrpikir. Di samping itul, hadis ini melnulnjulkkan 

bahwa daya be lrpikir akan wuljuld apabila selselolrang kanak-kanak itul 

melncapai ulmulr tuljulh tahuln. Pada tahap ini, anak-anak suldah dapat 
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dikelnakan hulkulman walaulpuln sifat daripada pulkullan telrselbult tidaklah 

melnyakiti mellainkan selbagai pe lndidikan ataul pe lngajaran.
44

  

Apabila jinayah yang dilakulkan melnyangkult delngan harta-belnda dan 

pelrtulmpahan darah, maka melrelka diwajibkan ulntulk melmbayar diat ataul 

kafarat. Hal ini didasarkan ke lpada pelndapat Ibn Faulzan yang me lnye lbultkan 

bahwa sellain ada tiga hulkulman ultama dalam sistelm jinayah Islam yaitul 

hulduld, qishash dan ta„zir, teltapi tidak melnultulp kelmulngkinan jelnis hulkulman 

lain selbagai hulkulman pelnganti („ulqulbat al-badilah) yang dapat dipultulskan 

ollelh hakim.
45  

Hakim belrhak ulntulk melmultulskan hulku lman yang se lsulai delngan 

kelsalahan yang dilakulkan, melskipuln pellakul jinayah dalam keladaan miskin 

ataul kelkulrangan. Molhd. al-Adib Samu lri dan No lolr Aziah Mo lhd Awal 

be lrpelndapat bahwa tidak se lpatu ltnya anak- anak dijatulhi hulkulman 

pe lnjara. Ulntulk me lnjatulhkan hulkulman telrhadap pe llakul jinayah anak-anak 

di bawah ulmulr banyak hal yang haru ls dipelrtimbangkan selpe lrti 

pe lmullihan dari traulma, karaktelristik jinayah pada diri pellakul, pelndidikan 

pellakul, masa delpan pellakul, hulbulngan pe llakul delngan ke llularga dan 

masyarakat.
46

 

Di Indolnelsia, tindakan jinayah pelrulndulngan selring dilakulkan pada saat 

pelnelrimaan pe llajar barul dibe lrbagai se lkollah dan pelrgulrulan tinggi. 

Ke lgiatan olrielntasi se lring disalah- gulnakan pe llajar selniolr se lbagai sarana 

pe llampiasan delndam dan aksi ne lgatif te lrhadap pellajar julniolr. Delngan 

melngatasnamakan selniolritas, pellajar selniolr dapat mellakulkan apa saja 

kelpada julniolrnya (abulsel olf polwelr). Melrelka melnelrapkan tata telrtib yang keltat 

telrhadap siswa julniolr yang mana pellanggarannya akan diikulti pelmbelrian 

sanksi baik belrulpa sanksi fisik maulpuln melntal.
47 

Sanksi yang ditelrapkan pellajar selniolr telrkadang te llah mellampaul 

batas kelwajaran selhingga banyak dari kelgiatan olrielntasi belrulbah melnjadi 

pelrulndulngan yang dapat mellulkai dan melnghilangkan nyawa kolrban. Pihak 

selkollah biasanya melngambil jalan pintas delngan melmbelrikan hulkulman 
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skolrs tidak dapat melngikulti pelndidikan dalam waktul telrtelntul dan 

melnge llularkan pellajar-pellajar dari se lkollah yang te lrbulkti me llakulkan 

pe lrulndulngan telrhadap pellajar-pe llajar ju lnio lr. Namuln, hulkulman ini 

be lrsifat tidak bijak karelna tidak melmpelrtimbangakan masa delpan pellakul yang 

masih melmbultulhkan bimbingan, pe lmbinaan dan pelndidikan. 

Selcara nasiolnal, ulntulk melncelgah tindakan pelrulndulngan, 

Kelmelntelrian Pe lndidikan dan Kelbuldayaan, tellah melngellularkan Pelratulran 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan Nolmolr 82 Tahuln 2015 telntang 

Pelncelgahan dan Pelnanggullangan Tindak Kelkelrasan di Lingkulngan Satulan 

Pe lndidikan dan No lmolr 18 Tahuln 2016 te lntang Pe lnge lnalan Lingkulngan 

Selkollah Bagi Siswa Barul.  

Instrulmeln telrse lbult diharapkan mampul melncelgah telrjadinya tindakan 

bullly karelna bulllying biasanya telrjadi praktik bulllying dalam kelgiatan Masa 

Olrielntasi Pe lse lrta Didik Barul (MOlPDB), yang dullulnya dise lbult delngan 

istilah Masa Olrielntasi Siswa (MOlS). Pada saat pelnelrimaan pellajar barul 

tidak bollelh melnggu lnakan kelkelrasan. Olrielntasi pe lse lrta didik barul haruls 

dijalankan di bawah bimbingan dan pe lngawasan dari belrbagai pihak selpelrti 

pelmelrintah daelrah, gulrul ataul selkollah dan olrang tula wali ulntulk melnghindari 

tindakan pelrulndulngan dalam prolse ls olrie lntasi belrlangsulng.
48

 

Sellain itul, tindakan pelrulndulngan di Indolnelsia dapat diprolsels selcara hulkulm 

belrdasarkan Ulndang-Ulndang No lmolr 23 tahu ln 2002 telntang Pe lrlindulngan 

Anak Jo l. Ulndang-Ulndang Nolmolr 35 tahuln 2014 te lntang Pe lru lbahan Atas 

Ulndang-Ulndang Nolmolr 23 Tahu ln 2002 telntang Pelrlindulngan Anak.
49

  

Namuln, ulndang-ulndang ini, masih melmbelrlakulkan hulkulman pelnjara 

telrhadap anak-anak yang mellakulkan tindakan jinayah. Misalnya, Pasal 77 

melnelntulkan bahwa, seltiap olrang yang delngan selngaja mellakulkan tindakan 

diskriminasi telrhadap anak yang me lngakibatkan anak me lngalami 

ke lrulgian, baik matelriil maulpuln molril se lhingga melnghambat fulngsi 

solsialnya; dan pelnellantaran telrhadap anak yang melngakibatkan anak 

melngalami sakit ataul pelndelritaan, baik fisik, melntal, maulpuln solsial dipidana 

delngan pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln dan/ataul delnda paling banyak 

Rp 100.000.000,00 (selratuls julta ru lpiah). Walaulpuln Indolne lsia me lmpulnyai 

Le lmbaga Pe lrmasyarakatan (LP) khu lsuls telrhadap anak-anak teltapi hulkulman 

pelmelnjaraan akan melmbelrikan stigma nelgatif telrhadap kolrban dari telman, 

ke llularga dan lingku lngannya telrhadap anak-anak telrse lbult. 

Anak-anak yang mellakulkan kelsalahan haruls melndapatkan hulkulman 

teltapi pelmelrintah haru ls me lne lmulkan fo lrmulla hulkulman yang te lpat ataul 
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se lsulai delngan anak-anak. Dalam kolnselp Islam, sulatul tindakan yang 

melrulgikan olrang lain di lular kritelria hulduld dan qishas maka hulkulman yang 

ditelrapkan adalah hulkulman ta„zir, dimana belntulk, kadar ataul julmlahnya 

ditelntulkan ollelh pelmelrintah. Di sinilah pelranan pelmelrintah ulntulk melmbulat 

selbulah folrmulla pelmbinaan, pelndidikan ataulpuln hulkulman yang se lsulai 

de lngan kritelria tindakan jinayah pe lrulndulngan.
50

 

Pe lmelrintah haruls me lmbu lat instrulme ln, re lgullasi atau l ulndang-

ulndang baru l yang se lsulai delngan karaktelristik jelnayah pe lrulndulngan 

se lhingga dapat dite lmulkan akar pelr- masalahannya dan folrmulla yang lelbih 

elfelktif ulntulk melncelgah, melnanggullangi ataul melnyel- le lsaiakan jinayah 

pe lrulndulngan dalam dulnia pelndidikan.  

Pe lmelrintah haruls me lncelgah tindakan pelrulndulngan se ldini mulngkin 

de lngan mellibatkan belrbagai pakar, aktivis dan lelmbaga swadaya 

masyarakat yang pe ldulli te lrhadap pelrlindulngan hak-hak anak dalam dulnia 

pelndidikan. Dalam aspelk hulkulm Islam, apabila ada sulatul pelrbulatan yang 

mellanggar prinsip-prinsip hulkulm Islam teltapi tidak telrdapat dasar 

hulkulmnya, maka bisa dilakulkan pelne lmulan hu lkulm belrdasarkan ijtihad 

para ullama. 

Me lnulrult Mu lhammad Thahir Azhari, isul-isul kolntelmpolrelr selpelrti 

keljahatan di bidang keldolktelran, lingkulngan hidulp, telknollolgi infolrmatika, 

hulmanitelr, elkolnolmi dan isul-isul telrkini lainnya dapat disellelsaikan mellaluli 

ijtihad dari para ullama yang me lmpulnyai kolmpeltelnsi telrhadap 

pelrmasalahan telrselbult. 

Hal ini selsulai delngan Firman Allah SWT. yang belrmaksuld ―maka 

tanyakanlah kelpada ahlinya jika tidak melngeltahulinya‖ (Q.S. al-Nâhl/16: 

43). Hal ini julga dijellaskan Rasullulllah SAW. Dalam sabdanya ―Apabila 

sulatul pelrkara diselrahkan kelpada yang bulkan ahlinya, maka tulnggullah 

kelhancu lrannya‖ (H.R. Bulkhârî ). 

Pe lne lmulan hulkulm, pe lrbaikan ataul pe lnye lmpulrnaan selbu lah ulndang-

ulndang haruls dilakulkan ollelh belrbagai pakar ataul ullama-ullama yang 

melmpulnyai kolmpeltelnsi di bidangnya. Pelmbulatan ulndang-ulndang haruls 

mellibatkan pakar-pakar dari belrbagai disiplin ilmul yang melngeltahuli, 

melngelrti dan melmahami pelrmasalahan yang seldang dihadapi selhingga dapat 

melnelmulkan jalan kellular telrhadap pelrmasalahan yang telngah dihadapi.  

Selbaliknya, apabila  olrang- olrang yang dilibatkan tidak melmpulnyai 

kolmpeltelnsi ataul tidak melngeltahuli, melngelrti dan melmahami pelrmasalahan 

telntang pelrlindulngan hak anak-anak dalam dulnia pelndidikan maka bulkan 

melne lmulkan selbulah fo lrmulla yang dapat me lnye lle lsaikan pelrmasalahan, 

teltapi julstrul melnambah pe lrmasalah yang ada. 
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C. Al-Qur’an dan Bullying 

Bulllying se lring dise lbult de lngan me lngollolk-ollolk (yaskhar), 

pe lnganiayaan, pe lnindasan dan keldzaliman. Kata-kata telrse lbult 

melmpu lnyai artian yang sama yaitu l pe lrbulatan selwe lnang-we lnang atau l 

ke ltidak adilan te lrhadap selsulatul hingga melnimbullkan rasa telrsiksa. 

Pe lrbulatan ini julga yang se lring dise lbult de lngan dzalim. Kata dzalim (  -ل -م 

dalam kamuls diartikan melleltakan selsulatul bu (ظ lkan pada telmpatnya dan 

melmpu lnyai makna dasar ke lge llapan dan lawan kata cahaya.  Makna 

e ltiolmo llolginya, dzalim be lrarti ―ge llap‖, karelna keljahatan melnimbullkan 

ke lge llapan hati. Dan lawan katanya adalah ―nu lr‖ yang be lrarti cahaya. 

Olle lh karelna itul, pe lnge lrtian dzalim adalah hati yang tidak lagi me lmiliki 

nulrani ataul hati yang ge llap.  

Saat ini, hampir se llulrulh bellahan du lnia su ldah mellakulkan 

pe llarangan telrhadap bulllying dan hu lkulman yang se ltimpal bagi 

pe llakulnya. Namu ln, jaulh se lbellulm itul, al-Qu lr‘an tellah melnjellaskan 

pe llarangan bulllying. Hal itu l dapat dilihat dalam Q.S. al-Huljulrat ayat 11: 

 ٌِّ ًْ وَلََ نصَِاۤءٌ  ُٓ ِِْ ٌّ ا  ْٔا خَيًْ ُُ ْٔ مٍ غَسّّٰٓ انَْ يَّلُ ْٔ َْ كَ ِ ٌّ مٌْٔ  ْٔا لََ يصَْخَرْ كَ ُِ ٌَ َٰ ََ ا ِيْ ا الََّّ َٓ ّّايَُّ َْ ي

َِاةزَُوْا ةاِلََْىلَْابِ  ةئِْسَ  ًْ وَلََ تَ ا انَفُْصَلُ ٍِزُوْٓ ۚ وَلََ حيَْ ََّ ُٓ ِِْ ٌّ ا  ََّ خَيًْ نصَِّاۤءٍ غَسّّٰٓ انَْ يَّلُ
ْٔنَ ا ٍُ يِ ًُ اىظِّ ُْ ىِٕمَ  َٰۤ ًْ يَخُبْ فاَوُى َْ ىَّ ٌَ انِٰۚ وَ ٍَ قُ بَػْدَ الَْيِْ ْٔ ًُ اىفُْصُ  لَِشْ

Wahai o lrang-olrang yang be lriman! Janganlah su latul kaulm me lngollolk-ollolk 

kaulm yang lain (karelna) bolle lh jadi melre lka (yang dipelrollolk-ollolkkan) 

lelbih baik dari melre lka (yang me lngollolk-ollolk) dan jangan pulla 

pe lrelmpulan-pe lre lmpulan (me lngollolk-ollolkkan) pe lrelmpulan lain (kare lna) 

bollelh jadi pe lre lmpulan (yang dipe lrollolk-ollolkkan) lelbih baik dari 

pe lrelmpulan (yang me lngollolk-ollolk). Janganlah kamu l saling melncella satu l 

sama lain dan janganlah saling me lmanggil delngan ge llar-gellar yang 

bulrulk. Se lbulrulk-bu lrulk panggilan adalah (panggilan) yang bu lrulk (fasik) 
se ltellah belriman. Dan barangsiapa tidak belrto lbat, maka melre lka itullah 

olrang-olrang yang zalim. 

Ayat di atas me lnjellaskan telntang larangan me lngollolk-ollolk, 

melnghina, me lnge lje lk dan melre lndahkan telru ltama di kalangan o lrang 

be lriman. Dalam larangan ini tampak bahwa o lrang-olrang yang su lka 

melncari kelsalahan dan kelkhilafan o lrang lain, niscaya lu lpa akan ke lsalahan 

yang ada pada dirinya se lndiri. Nabi Mu lhammad saw. pelrnah 
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melngingatkan bahwa, ―ke lsolmbo lngan itu l ialah melnollak kelbe lnaran dan 

melmandang re lndah manulsia.‖ 
51

 

Diriwayatkan bahwa ayat ini tu lruln be lrke lnaan delngan tingkah laku l 

kabilah Bani Tamim yang pe lrnah belrkulnjulng ke lpada Rasu llulllah lalul 

melre lka melmpelrollolk-ollolk be lbe lrapa sahabat yang fakir dan miskin se lpe lrti 

‗Ammar, Su lhaib, Bilal, Khabbah, Salman al-Farisi, dan lainnya kare lna 

pakaian melrelka sangat se lde lrhana. Ada pu lla yang me lngaitkan pelnulrulnan 

ayat ini delngan situ lasi di Madinah. Ke ltika Rasullulllah tiba di kolta itul, 

olrang-olrang Ansar banyak yang me lmpulnyai nama lelbih dari satul. Jika 

melre lka dipanggil o llelh kawan melre lka, yang kadang-kadang dipanggil 

de lngan nama yang tidak disu lkainya, dan seltellah hal itul dilapolrkan 

ke lpada Rasullulllah, maka tulrulnlah ayat ini.  

Kata yaskhar be lrasal dari kata akhira-yaskharu l-sakhran, tu lrulnan 

dari sulsulnan hulru lf: sin, kha‘, dan ra‘ yang me lmpulnyai arti dasar 

‗melre lndahkan‘ dan ‗melnulndulkan‘. Makna pelrtama belrkelmbang me lnjadi, 

antara lain: ‗me lngollolk-ollolk‘ karelna hal itu l belrsifat melre lndahkan olrang 

lain. ‗Melninggalkan‘ karelna biasanya yang de lmikian melnganggap re lndah 

ataul hina dan tidak me lnghargai yang ditinggalkan. ‗Me lnghina‘ kare lna 

melnganggap re lndah statuls solsial ataul de lrajat olrang yang dihinanya.
52

  

Me lmpelrollolk-ollolk yaitu l melnye lbult ke lkulrangan pihak lain delngan 

tuljulan me lnelrtawakan yang be lrsangku ltan, baik delngan ulcapan, pe lrbulatan, 

ataul tingkah laku l. Para u llama belrbe lda pe lndapat dalam me lmaknai kata 

ini. Ibn ‗Asyu lr, misalnya me lmahaminya dalam arti e ljelkan yang langsu lng 

dihadapkan kelpada yang die lje lk, baik delngan isyarat, bibir, tangan, atau l 

kata-kata yang dipahami se lbagai e ljelkan ataul ancaman. Ini adalah salah 

satu l be lntulk pe lnganiayaan. Dalam at-Taulbah: 58 kalimat yalmizu lka 

diartikan delngan me lncella, be lgitu l julga dalam QS. At-Taulbah: 79 dan QS. 

Al-Hu lmazah: 1.
53

 

Allah melnje llaskan telntang larangan mellaku lkan lamz telrhadap diri 

se lndiri (talmizu l anfisakulm), padahal yang dimaksu ld adalah olrang lain. 

Pe lngulngkapan kalimat anfulsaku lm dimaksu ldkan bahwa antara se lsama 

manulsia adalah sauldara dan satul ke lsatu lan, se lhingga apa yang dide lrita 

ollelh sau ldara kita artinya ju lga dide lrita ollelh diri kita selndiri. 

  Kata tanabazul be lrasal dari akar kata nabaza-yanbizul-nahzan yang 

be lrarti melmbelrikan jullulkan delngan maksu ld me lncella. Be lntu lk jamaknya 
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adalah anbaz. Tanabazu l me llibatkan dula pihak yang saling me lmbe lrikan 

jullulkan. Tanabulz le lbih selring digu lnakan u lntu lk pe lmbelrian ge llar yang 

bulrulk. Maksu ld dari tanabulz hampir sama de lngan al-lamz yaitu l me lncella. 

Se lolrang yang me llaku lkan lamz bellulm telntul di hadapan olrang yang dice lla, 

teltapi kalaul tanabu lz dilakulkan de lngan te lrang- te lrangan di hadapan yang 

be lrsangku ltan.
54

 

Ayat ini akan jadi pe lringatan dan nasihat so lpan santuln dalam 

pe lrgau llan hidulp kelpada kaulm yang be lriman, maka di pangkal ayat 

olrang-olrang yang be lriman ju lga yang dise lrul, ―Janganlah su latul kaulm 

melngollolk-ollolk kau lm yang lain.‖ Me lngollolk-o llolk, melnge lje lk, melnghina, 

melre lndahkan dan selulmpamanya, janganlah se lmulanya itul te lrjadi di 

kalangan olrang be lriman. ―Bo llelh jadi melre lka (yang dio llolk-ollolk itul) le lbih 

baik dari melre lka (yang me lngollo lk-ollolk).‖ Inilah pelringatan yang halu ls 

dan telpat selkali dari Allah. 

Me lngollolk-o llolk, me lnge lje lk, dan me lnghina tidaklah layak dilaku lkan 

kalaul melrasa dirinya o lrang be lriman. Se lbab o lrang yang be lriman akan 

se llalul mellihat kelku lrangan yang ada pada dirinya.  Maka dia akan tahu l 

ke lkulrangan o lrang lain dan tidak ingat akan ke lkulrangan o lrang lain. 

Se lbaliknya jika o lrang yang tidak be lriman dia lelbih banyak me llihat 

ke lkulrangan olrang lain dan melngabaikan kelkulrangan pada dirinya. Di 

dalam ayat ini pu lla bulkan saja laki-laki yang dilarang me lmakai pelrangai 

yang bu lrulk, te ltapi wanita puln de lmikian. Maka helndaknya kita melmakai 

pe lrangai yang tawadhu l‘, me lrelndahkan diri, dan melnginsafi ke lkulrangan. 

Dalam ayat ini bulkan hanya laki-laki, teltapi pelre lmpulan puln 

he lndaknya me lmakai pelrangai yang tawadhu l‘, melrelndahkan diri, dan 

melnginsafi ke lkulrangannya. Se llain itul, dalam ayat ini julga me lnghimbau l 

agar jangan me lmbelri ge llar-ge llar ataul panggilan yang bu lrulk ke lpada 

telmannya. Jika bisa panggilah te lmanmul de lngan panggilan yang baik, 

karelna itul dapat melnye lnangkan hatinya.
55

  

Re ldaksi melnge lje lk ataul melngollolk-ollolk yang se lakar kata delngan 

sakhira lainnya ju lga telrdapat dalam Q.S. Hu ld: 38. 

َِّا فاََُِّ  ٌِ ۗ كاَلَ انِْ تصَْخَرُوْا  ُّ ٌِِْ ٌِّن شَخِرُوْا  ْٔ َْ كَ ٌِّ ا مَرَّ غَيَيِّْ مَلٌَٗ  ٍَ َِعُ اىفُْيمَْۗ وَكَُُّ ا نصَْخَرُ وَيصَْ
ا تصَْخَرُوْنَۗ  ٍَ ًْ نَ  ٌِِْلُ

“Dan mu llailah Nu lh me lmbulat bahtelra. Dan se ltiap kali pelmimpin 

kaulmnya belrjalan me lliwati Nulh, me lre lka me lnge ljelknya. Belrkatalah Nulh: 

                                                             
54

 Tim Penyusun, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, ed, Jakarta: Departemen Agama RI, 2010, 

hal. 409 

55
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, hal.425 



82 

 

"Jika kamul me lnge ljelk kami, maka selsulnggulhnya (puln) me lnge ljelkmul 

se lbagaimana kamu l se lkalian melngelje lk (kami).” 

Be lrdasarkan telrje lmahan di atas de lngan ‗jika kamul melnge lje lk 

kami‘, telrambil dari kata (ّیت سخر) sulkhriyyah yaitu l me lnampakkan apa 

yang te lrdapat dalam hati de lngan cara yang dipahami darinya se lbagai 

pe llelcelhan dan kellelmahan hati delngan cara yang dipahami darinya 

se lbagai pe llelcelhan dan kellelmahan akal yang dipe lrlakulkan delmikian. 

Nabi Nu lh a.s tidak belrkata ‗jika kamul melnge lje lkkul‘, te ltapi ‗jika 

kamul melnge lje lk kami‘. Hal ini agaknya agar be lliaul tidak hanya me lmbella 

diri selndiri teltapi julga pe lngiku lt-pe lngikult belliaul, selkaligu ls ulntulk 

melngisyaratkan kelsatu lan ulmat dan bahwa be lliaul melnyatu l de lngan 

pe lngiku lt-pe lngikultnya. Dite lrangkan bahwa se ltiap kaulm Nu lh le lwat dan 

mellihatnya se ldang me lmbulat kapal, melre lka melnge lje lknya de lngan 

be lrmacam-macam pelrtanyaan yang be lrnada celmololh. E ljelkan dan 

celmololhan itul timbull karelna kaulm nabi Nu lh tidak melnge lnal kapal dan 

cara melmakainya telrmasulk Nabi Nu lh a.s se lndiri. Sikap Nulh dalam 

melmbalas eljelkan dan celmololhan kaulmnya dinyatakan dalam jawaban. 

―Kalau l kamul melnge lje lk kami melmbulat kapal ini kare lna kami melmatulhi 

pe lrintah Allah dalam rangka u lsaha u lntulk me lnye llamatkan diri dan ulmat 

kami, maka kami puln akan melnge lje lk kamul.‖
56

 

Se lbagian dari mulfasir belrpe lndapat bahwa yang dimaksu ld de lngan 

e ljelkan balasan dari Nulh a.s itul, ialah azab du lnia yang akan melnimpa 

kaulmnya se lhingga ia tidak akan me lmpe lrdullikan melre lka lagi. Jadi Nulh 

se lndiri tidak melmbalas elje lkan, karelna dianggap ku lrang wajar bagi 

se lolrang nabi. Se lbagian lainnya be lrpe lndapat bahwa tidak ada salahnya 

jika eljelkan balasan itul be lnar-be lnar datang dari Nu lh a.s selsulai delngan 

firman Allah  dalam sulrat Al-Baqo lrolh: 194:  

ًْ فاَعْخَدُوْا غَيَيِّْ  ى غَيَيْلُ َِ اعْخَدَٰ ٍَ ٌَٰجُ كصَِاصٌۗ فَ ْٓرِ الَْْرَامِ وَالُْْرُ رُ الَْْرَامُ ةاِلشَّ ْٓ الَشَّ
خَّليَِْْ  ٍُ ْ عَ ال ٌَ  َ ْٔٓا انََّ اللَِّّ ٍُ َ وَاغْيَ ۖ  وَاتَّلُٔا اللَِّّ ًْ ى غَيَيْلُ ا اعْخَدَٰ ٌَ ٍِثوِْ  ِ  ة

Bullan haram de lngan bullan haram, dan (te lrhadap) se lsulatul yang 

diho lrmati be lrlakul (hulkulm) qisas. Olle lh se lbab itu l barangsiapa me lnye lrang 

kamu l, maka se lranglah dia se ltimpal de lngan se lrangannya te lrhadap kamu l. 

Belrtakwalah kelpada Allah dan keltahulilah bahwa Allah belse lrta o lrang-

olrang yang be lrtakwa.
57

 

Se lmelntara itul, dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 212 ju lga te lrdapat kata 
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yaskhara yang me lnulrult Abdu lllah bin Abbas, ayat ini ditu lrulnkan 

be lrhulbulngan de lngan Abu l Jahal dan telman-te lmannya. Se ldang me lnulrult 

Mulqatil, ayat ini ditulrulnkan be lrhulbulngan o lrang-olrang mu lnafik, se lpelrti 

Ulbay dan pe lngiku lt-pe lngikultnya. Riwayat lain me lngatakan bahwa ayat 

ini ditulrulnkan belrhulbulngan de lngan kau lm Yahuldi, to lkolh-tolkolh dan 

pe lmimpin-pe lmimpinnya, dari Bani Qu lraizah, Bani Nadir dan Bani 

Qainu lqa, yang ke lse lmulanya se llalul melnghina kau lm Mulslimin. Imam 

Fakhru lr Razi be lrkata, ―Tidak ada salahnya bila dikatakan bahwa ayat ini 

ditulrulnkan ulntulk ke ltiga go llolngan te lrse lbult.‖ suldah melnjadi tabiat yang 

melle lkat, telrultama dalam hati olrang kafir, yaitu l melncintai dulnia lelbih dari 

se lgala-galanya. 

E ljelkan dan hinaan kaulm kafir telrhadap kau lm Mulslimin dijawab 

bahwa o lrang yang be lrtaqwa ke lpada Allah, nanti pada hari ke lmuldian jaulh 

lelbih tinggi martabat dan kelduldulkannya daripada melre lka. Olrang kafir 

melmbanggakan kelse lnangan du lnia yang dimilikinya, ke lkayaan 

be lrtulmpulk-tulmpulk yang dipe lrollelhnya dan melre lka melnghina o lrang yang 

be lriman yang u lmu lmnya miskin, tidak banyak yang kaya dibanding 

melre lka. Ulntulk me lnjawab pelnghinaan ini, Allah me lnultulp ayat ini de lngan 

satu l pelne lgasan bahwa sangkaan me lrelka itul tidak belnar.
58

 

Allah me lmbelri re lze lki ke lpada siapa saja yang dike lhe lndaki-Nya, 

baik ia olrang kafir maulpuln mulkmin. Be ldanya re lze lki olrang kafir itul 

adalah ―istidraj‖ yaitu l melnje lrulmulskan me lrelka de lngan be lrangsu lr-angsulr 

ke l dalam siksa yang pe ldih. Di akhirat nanti, olrang-olrang kafir akan 

melringku lk dalam nelraka, melrasakan siksaan dan azab yang amat pe ldih 

tak telrhingga dan o lrang mu lkmin dimasulkan kel dalam sulrga. 

Se llain itul, melngulmpat dan melnce lla julga telrmasulk se lbagian dari 

pe lrilakul bulllying. pada Q.S. al-Hulmazah: 1, me lnjellaskan bahwa 

―Cellakalah bagi se ltiap pelngulmpat lagi pe lncella‖. Ayat ini ke lmuldian 

se ljalan delngan sabda Nabi bahwa su latul ke lhinaan, adzab dan ke lbinasaan 

bagi pe lngulmpat. ―Se lbulrulk-bulrulknya hamba Allah SWT adalah o lrang 

yang me lnye lbarkan fitnah, yang me lmbangkitkan pe lrse llisihan diantara 

makhlulk yang saling me lngasihi dan yang melncari aib makhlulk.‖ 

Diriwayatkan pu lla dari Ibnu l Abbas, bahwa al-hulmazah adalah al-

qatat (tulkang fitnah), dan al-lulmazah adalah al-ayyab (pe lncari aib olrang 

lain). Abu l Aliyah, al-Hasan, Mu ljahid dan Atha bin Abi Rabbah be lrkata 

bahwa al-hulmazah adalah olrang yang melnggu lnjing se lse lolrang dan 

melmfitnahnya se lcara telrang-te lrangan, se ldangkan al-lulmazah adalah 

olrang yang me lnggu lnjing di be llakangnya jika tidak ada olrangnya.  

Kata istahza‘a julga te lre lkam dalam Q.S. al-Hijr: 11, ―Dan tidak 

datang selolrang rasu llpuln ke lpada melrelka, mellainkan melre lka sellalul 
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melmpe lrollolk-ollolkkannya.‖ Kata ( ءونیستھس ) yastahzi‘u ln te lrambil dari kata 

( ءلھسا ) al-hulz‘ul yaitu l melnampakkan se lakan-akan melmulji padahal 

maksu ldnya adalah melncella.
59

  

Nabi Mu lhammad saw. selring se lkali melndapat eljelkan, hinaan, 

dituldulh bahkan disiksa. Rasu llulllah pelrnah dituldulh se lbagai o lrang gila, 

tulkang sihir, dan julga me lnuldu lh bahwa al-Qulr‘an bu lkan kalamulllah 

mellainkan hanya karangan yang dibu lat Rasu ll. Hal yang ini diabadikan 

dalam al- Qulr‘an su lrat an-Nahl: 103, 

Dan se lsulnggulhnya Kami me lnge ltahuli bahwa me lre lka be lrkata: 

"Selsulnggulhnya Al- Qulran itu l diajarkan o lle lh se lolrang manu lsia 

kelpadanya (Mu lhammad)". Padahal bahasa olrang yang melre lka tuldulhkan 

(bahwa) Mu lhammad be llajar ke lpadanya bahasa ´Ajam, se ldang Al-Qulran 

adalah dalam bahasa Arab yang telrang. 

Dalam ayat ini dije llaskan bahwa olrang-olrang mu lsyrik Me lkah 

melnuldulh Nabi Mu lhammad saw. melne lrima pellajaran al-Qulr‘an dari 

se lse lolrang. Me lnulru lt melre lka, olrang itul se lolrang laki-laki asing, bu lkan 

bangsa Arab, yang se llalul melngajarkan kitab-kitab lama di te lngah-te lngah 

melre lka. Teltapi tuldu lhan itul tidak belnar, karelna Allah al-Qulr‘an telrsulsuln 

dalam bahasa Arab yang indah dan padat isinya. Be lsar ke lmulngkinan 

tuldulhan itul hanya tipul mulslihat olrang-olrang mu lsyrik yang se lngaja 

dilolntarkan kelpada Nabi saw. dan kaulm mu lslimin. 

Pe lmimpin-pelmimpin Qu lraisy yang be lrdagang ke l Syam (Syiria) 

se ldikit banyaknya su ldah pe lrnah melnde lngar isi Kitab Taulrat dan Injil 

karelna hulbulngan me lrelka delngan o lrang-olrang ahli kitab. Kare lna al-

Qulr‘an itu l me lmulat isi Taulrat, lalul melre lka melngira te lntullah ada olrang 

asing yang be lragama Nasrani melngajarkan isi al-Qulr‘an itu l ke lpada 

Nabi.
60

 

Dalam riwayat Mu lslim dikisahkan, ke ltika Rasu ll melle lwati wilayah 

Thaif, pelnduldulk Thaif mellelmpari belliaul de lngan batu l. Me llihat keljadian 

itul, malaikat datang me lnghampiri Rasu llulllah dan tulrult se ldih delngan 

ke ljadian yang me lnimpa Rasull. Malaikat me lnawaran balasan ulntulk 

pe lnduldulk Thaif. Saking kelsalnya, malaikat ingin me llelmpar gu lnulng 

ke lpada melrelka. Akan teltapi, Rasull melnollak tawaran malaikat. Rasu ll 

tidak maul melmbalas kelbulrulkan yang ditimpakan ke lpadanya. Alih-alih 

balas delndam, Rasu ll malah melndolakan. Be lliaul be lrharap agar anak 

ke ltulrulnan dari pelndu ldulk Thaif kellak melnye lmbah Allah SWT dan tidak 

melnye lkultulkan-Nya. 
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D. Al-Qur’an dan Solusi Bullying 

Tindakan bulllying me llibatkan dula pihak, yaitul pe llakul dan kolrban. 

Ke ldula pihak telrse lbult melmpu lnyai so llulsi se lndiri-se lndiri dalam 

melnanganinya. Al-Qulr‘an me lnjellaskan ke ldula hal telrse lbult de lngan so llulsi 

yang be lragam. Bagi pe llakul, telrdapat se ljulmlah ayat yang me lnjellaskan 

tatacara ataul sikap yang pe lrlul ditaati agar tidak te lrjelrulmuls ke l dalam 

pe lrilakul ataul kelsalahan yang sama. Di antaranya misalnya, 

melningkatkan taqwa ke lpada Allah Q.S. Al-A‘raf : 201, Al-Ahzab: 70-71, 

be lrkata baik selbagaimana telrdapat dalam Q.S. Al-Baqarah: 263, Al-Isra‘: 

53, melmanggil de lngan panggilan yang baik te lrdapat dalam Q.S. Yu lsulf : 

5, Huld: 42, Lulqman : 13. 

Pe lrtama, belrtaqwa kelpada Allah se lbagaimana dijellaskan dalam 

Q.S. Al-A‘raf: 201. Me lmang ayat yang me lnjellaskan telntang taqwa sangat 

banyak ju lmlahnya. Akan teltapi, dalam pelnje llasan ini hanya akan 

dise lbultkan belbelrapa ayat yang be lrkaitan delngan bulllying dan cara 

melngantisipasinya. 

―Se lsulnggulhnya o lrang-olrang yang be lrtakwa bila melre lka ditimpa 

was-was dari syaitan, me lre lka ingat kelpada Allah, maka ke ltika itul julga 

melre lka mellihat kelsalahan- ke lsalahannya.‖ 

Pada ayat se lbe llulm ini, dijellaskan bahwa se ltan sellalul melrayul dan 

melnggolda manu lsia ulntulk melmalingkan melre lka dari kelbelnaran. Seltan 

melmbisikkan kel dalam hati manulsia selhingga melnimbullkan dolrolngan 

ne lgatif dan melnjadikan manulsia melngalami su latul kolndisi psikollolgis 

yang me lngantarkannya me llaku lkan tidak telrpulji. Ke ltika melrelka digolda 

ollelh se ltan melrelka (ulmat mulslim) dianjulrkan ulntu lk melminta 

pe lrlindulngan ke lpada Allah.
61

  

Ke lmuldian pada ayat ini dije llaskan telntang cara u lntulk me lnghadapi 

rayu lan se ltan telrselbult. Cara agar telrhindar dari bisikan se ltan, yaitu l 

de lngan be lrtaqwa kelpada Allah, de lngan melngingat Allah. Se lsulnggulhnya 

olrang yang be lrtaqwa adalah olrang yang be lriman kelpada yang gaib, 

melndirikan shalat, me lnginfakkan se lbagian re lze lkinya. Bila me lrelka 

melrasa ada dolrolngan dalam dirinya u lntulk belrbulat kelmulngkaran, me lrelka 

se lge lra sadar bahwa yang de lmikian itul adalah go ldaan seltan. Be lrkat 

ke lsadaran itul telrhindar dari julrang ke lbinasaan dan jaring-jaring se ltan. 

Se lnjata paling ampulh me lngulsir se ltan adalah ingat dan mu lraqabah 

(melnde lkatkan diri) kelpada Allah di dalam se lgala ke ladaan. Ingat se llalul 

ke lpada Allah akan me lnanamkan kel dalam jiwa cinta ke lbe lnaran dan 

ke lbajikan, mellelmahkan kelce lndelrulngan ne lgatif ataul bulrulk. 

Ayat lain yang me lnjellaskan telntang taqwa dan kaitannya de lngan 
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bullliying adalah Q.S. Al-Ahzab: 70-71. Ayat ini melme lrintahkan ulntulk 

melngulcapkan kata-kata yang be lnar dan melnge lnai sasaran. Reldaksi ‗Hai 

olrang-olrang yang be lriman, belrtaqwalah kelpada Allah,‘ melmpulnyai 

maksu ld agar manu lsia melnghindarkan diri dari siksa Allah de lngan jalan 

mellaksanakan pelrintah- Nya dan me lnjaulhi larangan-Nya.
62

 

Thahir Ibn ‗Asyu lr me lnggaris bawahi kata ( لقو ) qaull/u lcapan yang 

melnulrultnya me lrulpakan satul pintu l yang sangat lu las, baik yang be lrkaitan 

de lngan kelbajikan maulpuln kelbulrulkan. Kata ( اسدید ) sadidan telrdiri dari 

hulrulf sin dan dal, me lnulrult Ibn Faris, melnu lnjulkkan ke lpada makna 

melrulntulhkan selsu ltaul ke lmuldian melmpe lrbaikinya. Ia ju lga be lrarti 

istiqamah/ko lnsiste ln dan dimaksuld de lngan pe lrkataan yang be lnar adalah 

la ilaha illallah. Ada pu lla yang me lnafsirkan, bahwa yang dimaksu ld 

de lngan pe lrkataan yang be lnar adalah pelrkataan yang be lrtu ljulan ulntulk 

melndamaikan dula pihak yang se ldang be lrtikai.
63

 

Olrang mu lkmin danjulrkan ulntulk se llalul melme llihara kelimanannya 

dan keltaqwaannya dan se llalul melngatakan ke lbelnaran, karelna pasti Allah 

akan melmpelrbaiki pelrbulatan dan melngampu lni dolsa-dolsa me lrelka. Siapa 

saja yang ingin ke lbahagian di dulnia dan akhirat, maka dia haruls melnaati 

Allah dan Rasu ll-Nya. 

Ke ldula, be lrkata baik yang me lrulpakan implelmelntasi dari taqwa 

se lse lolrang. Ada du la ayat yang akan dike ltelngahkan dalam hal ini, yaitu l 

Q.S. Al-Baqarah: 263, Al-Isra‘: 53. Dalam Q.S. Al-Baqarah: 263, 

telrdapat kata yang be lrmakna ―pelrkataan yang baik‖. Ke ldu la kata ini 

adalah mulbtada‘ (su lbye lk), se ldangkan khabar (pre ldikat)nya tidak 

dise lbultkan. Preldiksinya adalah, pe lrkataan yang baik itu l lelbih u ltama dan 

lelbih baik. Bisa ju lga ke ldula kata telrse lbult se lbagai khabar dari mulbtada‘ 

yang mahdzu lf (tidak diselbultkan). Maka yang dipe lrintahkan kelpadamul 

adalah melnggulnakan pe lrkataan yang baik. Kalimat ini adalah se lbulah 

dol‘a, harapan dan pelrmolholnan kelpada Allah Swt. Abu l Ja‘far 

melngartikan ―pe lrkataan yang baik‖ adalah pe lrkataan yang bagu ls, 

panggilan se lse lolrang u lntulk kawannya yang Mu lslim.  

Se lmelntara dalam Q.S. Al-Isra‘: 53, Allah melmelrintahkan kelpada 

Rasu llulllah agar melngatakan kelpada se lmula hamba-Nya u lntulk 

melngulcapkan pe lrkataan yang le lbih baik pada saat be lrbicara ataul 

be lrdelbat delngan o lrang-olrang mu lsyrik atau lpuln yang lainnya, agar me lre lka 

tidak melnggulnakan kata-kata yang kasar dan caci maki yang akan 

melnimbu llkan kelbe lncian, teltapi helndaklah melnggulnakan kata-kata yang 
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be lnar dan melngandu lng pe llajaran yang baik.
64

 

Ke ltiga, me lmanggil de lngan panggilan yang baik ke lpada siapapu ln. 

Hal ini dijellaskan dalam Q.S. Yu lsulf: 5, Hu ld: 42, Lu lqman: 13. Ayat-ayat 

telrse lbult dipilih karelna pelnggulnaan lafaz ‗ya bu lnayya‘, salah satu l kalimat 

yang be lgitu l santu ln dico lntolhkan al-Qulr‘an.  

Me lnulrult M. Qu lraish Shihab, kata  (بني) bulnayya adalah be lntulk 

tashghir/pe lrke lcilan dari kata ( بنيا ) ibni/anakku l. Be lntulk itul antara lain 

digu lnakan u lntulk melnggambarkan kasih sayang, kare lna kasih sayang 

biasanya te lrculrah kelpada anak, apalagi yang masih ke lcil. Ke lsalahan-

ke lsalahan puln ditollelransi, paling tidak atas dasar ia dinilai masih ke lcil. 

Pe lrke lcilan itul digu lnakan ulntulk melnggambrakan kelmelsraan se lpe lrti antara 

lain keltika Nabi Mu lhammad saw. melmanggil salah se lolrang sahabat 

be lliaul de lngan nama Abu l Hulrairah. Kata Hu lrairah adalah belntulk 

pe lrkelcilan dari kata hirrah, yakni ku lcing, kare lna ke ltika itul yang 

be lrsangku ltan se ldang be lrmain delngan se le lkolr kulcing.
65

  

Dalam Q.S. Lu lqman [31]: 13, Lafadz ُبنى ی bulkan belntu lk hakikat 

tasghir, se lkalipuln lafadznya tasghir, namu ln melrulpakan belntulk tarqiq 

(ulngkapan ke llelmbu ltan dan kasih sayang). Co lntolhnya adalah kalimat 

yang diu lngkapkan ke lpada ulngkapan ke lpada se lse lolrang ِ أخي    anak.  

Se lmelntara itul, Sollulsi u lntulk kolrban bu lllying adalah de lngan 

be lrsabar atas e ljelkan yang dite lrima se lrta tidak melmbalasnya. Di antara 

ayat yang me lmbahasnya adalah QS. al-Mu lzammil: 10 dan QS. al-

Fulrqan: 63. Dalam Q.S. al-Mulzammil dijellaskan telntang pe lrintah 

be lrsabar ulntulk nabi Mulhammad, karelna belliaul selring kali dicelmololh 

bahkan disakiti ke ltika belrdakwah. Ke lmuldian Allah be lrpelsan, di samping 

be lrse lrah diri dan belrulsaha, belrsabarlah ju lga atas apa, yakni se lgala 

ke lbatilan dan kelbo lholngan, yang me lre lka, yakni kau lm mulsyrikin, se llalul 

lakulkan dan ulcapkan dan tinggalkanlah me lre lka delngan cara 

melninggalkan yang indah se lhingga me lrelka tidak melrasa bahwa elngkau l 

melmulsulhi melre lka dan dalam saat yang sama e lngkau l tidak 

melngolrbankan tu lgas-tulgas dan prinsip-prinsipmu l.  

Kata u lhjulr adalah belntu lk pe lrintah dari hajara yang be lrarti 

melninggalkan selsu latul karelna dolrolngan keltidakselnangan ke lpadanya. 

Ke lmuldian kata ( جميلااجره ) hajran jamilan cara me lninggalkan yang indah. 

Ini be lrarti nabi Mu lhammad ditulntult ulntu lk tidak melmpe lrhatikan 

ganggu lan melre lka sambil mellanjultkan dakwah se lkaligu ls melre lka delngan 

lelmbah lelmbult dan pe lnulh solpan santu ln de lngan cacian selrulpa. Pada ayat 

63 dari Sulrat al-Fulrqoln dije llaskan telntang hamba-hamba ar-Rahman 
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yaitu l olrang- olrang yang se lnantiasa belrjalan di atas bulmi delngan le lmah 

lelmbu lt, relndah hati, selrta pelnulh wibawa. Salah satul dari belntulk 

ke llelmahan hati melre lka adalah sikap melre lka telrhadap olrang-o lrang jahil.
66

 

Pada ayat ini julga dan ayat-ayat se llanju ltnya me lnjellaskan telntang 

telntang sifat-sifat se lolrang mu lslim yang baik dan be lnar, tapi pelnullis 

hanya fo lkuls satul ayat ini. ‗Apabila olrang-olrang jahil melnyapa melrelka, 

melre lka belrulcap salam‘, maka apabila ada o lrang yang me lngulcapkan kata-

kata yang tidak pantas atau l tidak selnolnolh telrhadap melre lka, melrelka tidak 

melmbalas delngan kata-kata selrulpa. Akan teltapi, melre lka melnjawab 

de lngan u lcapan yang baik dan me lngandulng nasihat dan harapan se lmolga 

melre lka dibelri peltu lnjulk olle lh Allah.  

Hasan al-Basri me lnjellaskan bahwa olrang-olrang mu lkmin selnantiasa 

be lrlapang hati dan tidak pe lrnah melngulcapkan kata-kata kasar. Bila 

ke lpada melrelka dibe lri ulcapkan kata-kata yang ku lrang so lpan, me lre lka 

tidak elmolsi dan tidak me lmbalas delngan kata-kata yang tidak so lpan pulla. 

Ke lmuldian, apabila telrjadi pelrtelngkaran dan pelrse llisihan yang 

be lrkelpanjangan, se ltiap mulkmin haruls melncelgahnya. Salah satul caranya 

adalah melmbasminya de lngan me lmbalas tindakan yang bu lrulk de lngan 

tindakan yang baik se lhingga o lrang yang me llakulkan tindakan bulrulk 

telrse lbult akan malul dan sadar bahwa melre lka mellakulkan hal yang tidak 

se lwajarnya.
67

  

E. Konsep Pondok Pesantren 

1. Telolri Telntang Pe lsantreln  

Pe lsantreln dalam KBBI me lmiliki arti, te lmpat tinggal, asrama 

telmpat santri ataulpuln telmpat mulrid-mulrid bellajar melngaji. Santri
68

 

melrulpakan akar kata dari pe lsantre ln. Se lcara eltimollolgi kata pelsantre ln 

be lrasal dari kata ―santri‖, delngan awalan pe l didelpan akhiran an yang 

be lrarti telmpat tinggal santri. Kata santri se lndiri selsulnggulhnya be lrasal 

dari bahasa Jawa yaitu l ―cantrik‖, artinya adalah selse lolrang yang 

melngabdikan dirinya pada selolrang gu lrul.
69

  

Pe lsantreln telrmasulk dalam lelmbaga pe lndidikan Islam yang 

melrulpakan harta kelkayaan bangsa ini selrta selnantiasa belrkelmbang dan 

be lrkaitan elrat delngan kolmulnitas lingku lngan yang be lrasal dari 
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pe lngalaman so lsiollolgis re lligiu ls masyarakat di lingku lnganya.
70

 

Pe lsantreln melru lpakan telmpat dilaksanakannya pro lse ls pe lmbellajaran 

yang me lnitikbelratkan pada matelri kelagamaan Islam de lngan du lkulngan 

polndolk yang be lrsifat pe lrmaneln se lbagai telmpat bellajar selrta telmpat 

tinggal santri.
71

 

Dalam tradisi pelsantreln, polndo lk melrulpakan telmpat 

be lrkulmpullnya santri u lntulk me lraih pelnge ltahulan di bawah pe lngasulhan 

kiai. Kata po lndo lk se lndiri be lrasal dari bahasa arab fu lndulq yang be lrarti 

telmpat melnginap (asrama). Dinamakan de lmikian karelna polndolk 

melrulpakan telmpat pelnampulngan se lde lrhana bagi para pe llajar yang jaulh 

dari telmpat asalnya.
72

 Dalam pelmakaian selhari-hari, se lbultan pelsantre ln 

dapat dinamai po lndolk saja ataulpuln melnggabulngkan ke ldula kata 

melnjadi satul yakni, po lndolk pe lsantreln
73

. 

Arifin me lnje llaskan, pelnggabulngan ke ldula kata polndolk dan 

pe lsantreln melnjadi polndolk pelsantreln le lbih melngakolmoldasi ciri-ciri 

ke ldulanya. Po lndo lk pe lsantreln melrulpakan su latul lelmbaga yang telrdapat 

pe lmbellajaran di dalamnya, se lrta sellalul tulmbulh dan belrke lmbang 

de lngan pe lngaku lan masyarakat.  

Polndolk pe lsantreln be lrdiri delngan siste lm asrama (kolmplelk) dan 

siste lm pelndidikan belrulpa pelngajian ataul madrasah yang se lpe lnulhnya 

be lrada di bawah naulngan se lolrang kiai ataul lelbih, yang me lmpulnyai 

idelntitas khas yaitu l melmilki gaya ke lpe lmimpinan karismatik dan 

indelpe lnde ln.
74

 

Se lcara so lsiolhistolris, po lndolk pelsantreln
75

 melrulpakan lelmbaga 

pe lndidikan islam telrtula di Indo lne lsia jaulh se lbe llulm bangsa ini melrdelka. 

Dipe lrkirakan seljak abad kel 13 – 17 M, polndo lk pelsantreln tellah , mullai 

dikelnal di bulmi Nulsantara dan di pullaul Jawa pada abad ke l 15-16 M. 

Polndolk pe lsantreln pe lrtama kali didirikan, khu lsulsnya di pu llaul Jawa 

dimullai dan dibawa ollelh Waliso lngol. Se lbab itul ada anggapan bahwa 
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moldell polndolk psantre ln di pu llaul jawa ju lga mu llai belrdiri dan 

be lrkelmbang se lzaman delngan Waliso lngol. Kare lna itul tidak belrle lbihan 

bila dikatakan po lndolk pe lsantreln yang pe lrtama belrdiri adalah Polndolk 

pe lsantreln yang didirikan Sye likh Mau llana Malik Ibrahim atau l Sye likh 

Maghribi di selbu lt julga Sulnan Gre lsik (wafat pada 12 Rabiull awal 882 H 

be lrtelpatan delngan 8 April 1419 M).
76

 

Akan te ltapi telrdapat pelndapat lain. Dipelrollelh ke lte lrangan bahwa 

pe lsantreln telrtula didirikan pada 1062 di Pame lkasan, Madulra delngan 

nama pelsantreln Jan Tampels II namu ln pe lndapat ini diragu lkan, karelna 

telntulnya ada polndolk pe lsantreln Jan Tampe ls I yang le lbih tula, hal ini 

be lrdasarkan hasil pelndataan yang dilaksanakan o llelh De lpartelme ln 

Agama pada 1984-1985.
77

 se llain itul, ada ju lga yang me lngatakan to lkolh 

yang dianggap be lrhasil melndirikan dan melnge lmbangkan po lndolk 

pe lsantreln dalam artian selsulnggulhnya adalah Radeln Rahmat (Sulnan 

Ampe ll) yang me lndirikan pelsantre ln di Ke lmbang Ku lning yang pada 

waktu l didirikan hanya me lmiliki 3 olrang santri yaitu l Wiriyo l Sulrolyol, 

Abul Hulrairah, dan Kiyai Bang Ku lning. Ke lmu ldian ia pindah kel Ampe ll 

De lnta, Su lrabaya dan me lndirikan polmdolk pe lsantreln di sana belrnama 

polndolk pe lsantreln Ampe ll De lnta
78

. Be lliaul dikelnal masyarakat 

Majapahit, karna misi ke lagamaan dan pe lndidikan Sulnan Ampe ll 

melncapai su lkse ls. Ke lmuldian belrmulncullan pelsantreln-pe lsantre ln barul 

yng didirikan o llelh para santri dan pultra be lliaul. Misalnya, pe lsantre ln 

Tulban yang didirikan o lle lh Su lnan Bolnang dan po lndolk pe lsantre ln yang 

didirikan ollelh Su lnan Giri, yang te lrke lnal sampai daelrah Malulkul. Olrang-

olrang dari daelrah itul, telrultama Hitu l, belrgulru l ke lpada sulnan Giri. 

Telrlelpas dari silang pe lndapat di atas, yang je llas, po lndo lk 

pe lsantreln tellah melnjadi pulsat pelnyiaran islam te lrtula, yang lahir dan 

be lrkelmbang se lirama delngan masu lknya islam di Indo lne lsia dari pada 

lelmbaga pe lndidikan islam lainnya. Biasanya cikal bakal be lrdirinya 

polndolk pelsantreln sangatlah selde lrhana. Ke lgiatan pelmbellajaran 

biasanya dise lle lnggarakan di langgar (Mu lshollla) ataul masjid olle lh 

se lolrang kiai delngan be lbe lrapa olrang santri yang datang me lngaji. Lama 

ke llamaan ―pelngajian‖ ini be lrkelmbang se liring de lngan pe lrtambahan 

                                                             
76

 Qodri Abdillah Azizy, Dinamika pesantren dan Madrasah, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002, hal 3 
77

 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

1996, hal 41 
78

Marwati DJoened Poeponegoro dan Nugroho Notosusanto, sejarah Nasional 

indonesia III, Jakarta: Balai pustaka,1993, hal.192. 



91 

 

julmlah santri dan pe llelbaran telmpat bellajar sampai melnjadi selbulah 

lelmbaga yang u lnik, yang dise lbult polndolk pe lsantreln.
79

 

2. E llelmeln- E lle lmeln Pe lndidikan Pelsantre ln 

 Dalam istilah indigelnoluls, pelmbe llajaran yang be lrlangsulng di 

polndolk pelsantre ln melrulpakan proldulk asli dpelndidikan di Indo lnelsia. 

Polndolk pe lsantreln melrulpakan sistelm pelndidikan yang me llaksanakan 

aktivitas ataul su latul rultinitas yang be lrlangsu lng se lpanjang hari, dalam 

satu l kawasan belrsama gu lrul, kiai dan selniolr melre lka.
80

  

Aktivitas santri di dalam pe lsantreln ialah me lnelkulni, me lngulasai, 

se llanjultnya melngamalkannya dalam belntulk pelngabdian. Hal telrse lbult 

dilakulkan de lngan me lne lkankan pada santri agar me lnanamkan mo lral 

ke lagamaan ulntu lk dijadikan peldolman ke lhidulpan yang se lpe lnulhnya 

dibina ollelh ke lpe lmimpinan selse lolrang pe lngasu lh ataul kiai.
81

 

Pe lsantreln adalah sistelm yang me lmpu lnyai bagian be lrulpa sulb 

siste lm, dari tiap sulb siste lm telrdapat bagian su lb siste lm lainnya dan 

be lgitu l se ltelrulsnya
82

. Se llulrulh sistelm dan su lb siste lm saling telrkait, 

be lrpelngarulh se lrta tidak bisa dipisahkan. Be lrikult ini melrulpakan su lb 

siste lm dari sistelm pe lndidikan pelsantreln: 

a. Aktolr atau l pellakul: Adanya pe lngasulh (kiai), pelngajar, santri selrta 

pe lngulruls. 

b. Fasilitas pe lrangkat ke lras: Te lmpat ibadah, te lmpat tinggal santri, 

rulmah pelngasu lh, ge ldulng se lkollah ataulpu ln madrasah, pelrpulstakaan, 

lapangan, tanah ulntulk pe lrtanian dan lain se lbagainya. 

c. Fasilitas pe lrangkat lu lnak: Tu ljulan, visi, misi, ku lrikullu lm, pe lratulran, 

ke ltelrampilan, pelnilaian pelngajian kitab kulning dan lain-lain. 

Se lbagai se lbulah sulb kulltulr, polndolk pelsantreln me lmiliki belbe lrapa 

e llelmeln dasar. Se lcara ulmulm, telrdapat 5 elle lmeln dasar yang haru ls ada di 

polndolk pe lsantreln, yaitu l: 

a. Polndolk (asrama),  

Dalam dulnia pelsantreln, polndolk yaitu l se lbulah asrama 

pe lndidikan islam dimana para siswa tinggal be lrsama dan bellajar di 

bawah bimbingan kiyai dan gu lrul. Ko lmplelk pelsantre ln biasanya 

dikellilingi o llelh telmbolk ataul pagar agar pelngulruls le lbih muldah 

melngawasi ke llular masulknya para santri. 
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Polndolk bagi santri melrulpakan ciri khas tradisio lnal polndolk 

pe lsantreln yang me lmbe ldakannya de lngan siste lm pe lndidikan 

tradisiolnal lainnya, se lpe lrti lelmbaga pe lndidikan islam yang 

dilaksanakan di masjid. Biasanya di se ltiap pe lsantran ada asramanya.  

Ada tiga alasan melngapa pe lsantreln haru ls melye ldiakan asrama 

bagi santrinya.  

pe lrtama, kelmasyhu lran se lolrang kiyai dan keldalaman 

pe lnge ltahulan telntang islam yang me lnarik santri jaulh.  

Ke ldula, hampir selmula pelsantreln di de lsa tak ada pelrulmahan 

yang me lnampulng santri.  

Ke ltiga ada sikap timpal balik antara kiyai dan para santri 

melnganggap kiyai itu l bapaknya.
83

 

Pe lntingnya asrama bagi santri te lrgantu lng ju lmlah santri 

telrse lbult. Polndo lk pe lsantreln yang be lsar misalnya se lpe lrti selkarang ini 

bahkan sampai ribulan santri, selhingga asrama puln dibulat 

se lde lmikian ru lpa agar dapat melnampulng santri-santrinya. Dan 

de lngan itu l pulla selcara tidak langsu lng mu lncull disiplin ataul pelratu lran 

asrama ataul disiplin pelsantre ln. 

b. Masjid  

Masjid melrulpakan e llelmeln yang tak dapat dipisahkan de lngan 

pe lsantreln dan dianggap se lbagai te lmpat yang paling te lpat ulntulk 

melndidik para santri, te lrultama dalam praktik ibadah lima waktu l, 

khultbah dan shollat julm‘at dan pelngajaran kitab-kitab islam klasik. 

Se lbagaimana pulla Zamakhsyari Dho lfir be lrpelndapat bahwa 

ke lduldulkan masjid selbagai pu lsat pe lndidikan dalam tradisi pe lsantreln 

melrulpakan minifelstasi u lnivelrsalisme l dari sistelm pelndidikan islam 

tradisiolnal. Delngan kata lain, kelsinambu lngan siste lm pelndidikan 

islam yang pe lrpulsat di masjid, se ljak masjid Qu lba‘ didirikan di delkat 

Madinah pada masa nabi Mu lhammad saw. teltap telrpancar dalam 

siste lm pelsantreln. Se ljak jaman Nabi saw, masjid te llah melnjadi pulsat 

pe lndidikan islam.
84

  

Polndolk pe lsantre ln di Jawa, telrmasulk di lu lar Jawa, julga 

melme llihara telruls tradisi telrse lbult. Bahkan pada zaman se lkarang di 

daelrah ulmat islam belgitu l telrpe lngarulh o lle lh kelhidulpan barat, masih 

ditelmuli belbe lrapa u llama delngan pe lnulh pe lngabdian me lngajar ke lpada 

para santri di masjid-masjid selrta melmbe lri weljangan dan ajaran 

ke lpada mulrid-mulridnya. Di Jawa biasanya se lolrang kiai yang 
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melnge lmbangkan se lbulah po lndolk pelsantre ln pelrtama-tama delngan 

melnge lmbangkan masjid di de lkat rulmahnya. Langkah ini pu ln 

biasanya diambil atas pe lrintah kiainya yang te llah melnilai bahwa ia 

sanggulp me lmimpin selbulah pe lsantreln. Se llanjultnya se lbagai langkah 

awal kiai telrse lbult akan melngajar mulrid- mulridnya (para santri) di 

se lbulah masjid, selhingga masjid me lrulpakan elle lmeln yang sangat 

pe lnting dari polndolk pe lsantreln. 

Me lnulru lt Abdulrrahman Wahid, po lsisi masjid me lmiliki makna 

telrse lndiri. Masjid selbagai te lmpat u lntulk melndidik dan 

melngge lmble lng santri agar telrlelpas dari hawa nafsu l, belrada  di 

telngah-te lngah ko lmple lk polndolk pe lsantreln adalah melngiku lti mo ldell 

wayang, di telngah te lngah ada gu lnulngan.
85

 Hal ini selbagai indikasi 

bahwa nilai-nilai kulltulral masyarakat se ltelmpat dipelrtimbangkan 

ulntulk dilelstarikan ollelh po lndolk pe lsantre ln ju lga be lrarti telmpat shollat 

be lrjamaah. 

c. kiyai 

Istilah kiai bulkan be lrasal dari bahasa arab, me llainkan dari 

bahasa jawa.
86

 Kata kiai melmpulnyai makna yang agu lng, ke lramat 

dan ditulahkan. Mu llanya Ge llar kiai bulkan hanya dibe lrikan kelpada 

se lolrang laki-laki yang lanjult ulsia, arif, dan diholrmati di Jawa, tapi 

Ge llar kiai julga dibe lrikan u lntulk be lnda-be lnda yang ke lramat dan 

ditulahkan, spelrti kelris dan tolmbak. Namu ln di Indo lne lsia pelnge lrtian 

paling lu las melnge lnai kiai dimaksuldkan u lntulk para pelndiri dan 

pimpinan polndolk pe lsantreln, se lbagai mu lslim telrholrmat tellah 

melmbaktikan hidulpnya u lntulk agama dan Allah swt. Se lrta 

melnye lbarlulaskan dan melmpelrdalam ajaran-ajaran islam mellaluli 

pe lndidikan.
87

 

Kare lna itu l, kiai belkelduldulkan se lbagai to lkolh se lntral dalam tata 

ke lhidulpan po lndolk pe lsantreln, se lkaligu ls se lbagai pimpinan pe lsantre ln. 

Dalam keldu ldulkan ini, nilai kel-pe lsantre lnan-nya banyak  te lrgantulng 

pada kelpribadian kiai se lbagai su lri te lladan dan se lkaligu ls pe lme lgang 

ke lbijaksanaan multlak dalam tata nilai pe lsantreln. dalam hal ini, M. 

Habib Chirzin me lngatakan bahwa pe lran kiai sangat be lsar se lkali 

dalam bidang pelnanganan iman bimbingan amaliyah, pe lnye lbaran 

dan pelwarisan ilmul, pe lmbinaan akhlak, pe lndidikan belramal, dan 

melmimpin  se lrta melnye lle lsaikan masalah yang dihadapi o llelh santri 
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dan masyarakat. Dalam hal pe lmikiran kiai, belrulpa lelbih banyak 

telrbe lntulknya po lla be lrpikir, sikap, jiwa, se lrta olrielntasi telrtelntul ulntulk 

melmimpin selsulai delngan latar bellakang ke lpribadian kiai.
88

  

Be lrkaitan delngan pe lrulbahan di pe lsantreln solsolk se lolrang kiai 

sangat be lrpelran. pe lsantreln dan kiai melrulpakan dula elntitas yang 

tidak dapat dipisahkan dan me lnjadi satu l ke lsatulan, karna kiai ide lntik 

de lngan pe lsantreln. Selolrang antrapo llolg ke llahiran Yolkolhama Jelpang 

Hirolkol Holriko lshi,
89

 melnge lmulkakan bahwa kiai selbagai pimpinan 

pe lsantreln bu lkan hanya me lnjadi panu ltan masyarakat dalam 

ke lhidulpan belragama, teltapi julga belrpe lran aktif sellakul aktolr dalam 

pe lrulbahan solsial. 

Se lnada delngan pe lndapat holrikolshi di atas, zamakhsyari 

Dholfie lr
90

 julga me lngatakan bahwa ―kiai me lrulpakan elle lmeln paling 

e lse lnsial dari sulatul pe lsantreln. ia se lring kali bahkan me lrulpakan 

pe lndiriannya. Su ldah se lwajarnya pe lrtu lmbulhan su latul pe lsantre ln 

telrgantulng pada ke lmampulan pribadi kiainya‖. 

Be lrdasarkan u lraian di atas dapat disimpu llkan bahwa kiai 

se lbagai pe lmimpin pelsantreln melne lmpati po lsisi se lntral dan sangat 

melne lntulkan dalam pelncapaian siste lm pe lndidikan di lelmbaga 

pe lndidikan islam ini. kiai dalam tradisi po lndolk pe lsantreln melrulpakan 

figulr (mulraby, pe lngaulhan, pelmbimbing dan pelndidik) selrta melnjadi 

ke lkulatan molral dan ditaati olle lh para santri, asatidz (para gu lrul), 

pe lngulruls dan belbe lrapa pelmbantul (staf) dalam melnjalankan tulgas-

tulgas olrganisasi pelndidikan di kalangan pe lsantreln.  

d. Pe lngajaran kitab-kitab klasik (kitab kulning) 

Pe lngajaran kitab-kitab klasik dibelrikan se lbagai u lpaya u lntulk 

melne lrulskan tuljulan ultama polndolk, yaitu l melndidik caloln-caloln 

ullama yang se ltia telrhadap paham islam tradisio lnal hal telrse lbult 

melnjadi ciri seljak tulmbulhnya po lndolk pe lsantreln. Karna itu l kitab-

kitab islam klasik me lrulpakan bagian inte lgral dari nilai dan paham 

polndolk pe lsantreln yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Pe lnye lbultan 

kitab-kitab klasik di dulnia pelsantreln  lelbih polpullar delngan se lbultan 

―kitab kulning‖, te ltapi asal ulsull se ljarah ini be llulm dike ltahuli se lcara 

pasti. mulngkin pe lnye lbultan istilah te lrse lbu lt gulna melmbatasi delngan 

tahuln karangan ataul diselbabkan  warna ke lrtas dari kitab telrse lbult 

be lrwarna ku lning, te ltapi argu lmelntasi ini ku lrang te lpat se lbab pada saat 
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ini kitab-kitab islam klasik su ldah banyak diceltak delngan ke lrtas 

pultih. 

Kitab ku lning se lbe ltullnya me lrulpakan ciri pe lnting yang tidak 

dapat dipisahkan dari pe lsantreln, se ltidaknya hingga hari ini. Se lolrang 

dise lbult kiai antara lain karna ia dianggap me lngulasai ke lilmulan 

ke lislaman yang be lrhulbulngan e lrat delngan kitab kulning. Siste lm 

pe lngajian pelsantre ln yang dise lle lnggarakan di masjid julga co lcolk 

karelna yang dikaji adalah kitab ku lning. Pe lnde lk kata, masjid, kiai, 

santri dan polndolk yang me lrulpakan elle lmeln pelnting po lndolk 

pe lsantreln, tidak dapat dipisahkan dari kitab ku lning.  

Me lnulru lt kelyakinan yang be lrke lmbang di kalangan pe lsantre ln, 

melmpe llajari kitab kulning melrulpakan jalan ulntulk melmahami 

ke lse llulrulhan ilmul agama islam, dan ajaran-ajaran yang te lrkandulng 

dalam kitab kulning te ltap melrulpakan pe ldolman dalam kelhidulpan 

yang sah dan re lle lvan. Sah artinya bahwa ajaran itu l be lrsulmbelr pada 

kitab Allah (Al-Qulr‘an) dan su lnnah Rasu ll (Hadist). Re lle lvan artinya 

bahwa ajaran itul masih teltap melmpulnyai kelse lsulaian dan belrgulna 

ulntulk melncapai kelbahagiaan hidulp di du lnia dan di akhirat ke llak.
91

 

Adapuln kitab kitab islam klasik yang di ajarkan di pe lsantreln, yaitu l; 

1) Nahwul (syntax) dan sharaf (mo lrfollolgi), misalnya kitab 

julrulmiyah, imrithy alfiyah dan ibu l aqil. 

2) Fiqh (telntang hu lkulm hu lkulm agama ataul syari‘ah), misalnya kitab 

fathull qolrib, su llam taulfiq, al-ulmmul, dan bidayatu ll mu ljtahid. 

3) Ulshull fiqh (telntang pe lrtimbangan pe lneltapan hulku lm islam dan 

syari‘at),misalnya mabadiu ll awaliyah. 

4) Hadits, misalnya bu llulghull maram, shahih bulkhari, shahih 

mulslim, dan selbagainya. 

5) Aqidah ataul taulhid ataul ulshulluldin (telntang po lkolk polko lk 

ke limanan), misalnya aqidatull awam, ba‘du ll amal. 

6) Tafsir pe lnge ltahulan telntang makna dan kandulngan Al-Qulr‘an, 

misalnya tafsir jalalain, tafsir al-maraghi. 

7) Tasawulf dan e ltika (telntang su lfi ataul fisafat islam), misanya kitab 

ihya‘ ullulmu lddin. 

Cabang cabang lain se lpe lrti tarikh (seljarah) dan balaghah, 

misalnya kitab khu llashatuln nulrull yakin
92

 De lngan de lmikian, 

pe lngajaran kitab-kitab islam klasik me lru lpakan hal ultama di polndolk 

pe lsanteln gu lna me lnceltak alulmnuls yang me lngulasai pe lnge ltahulan 

telntang islam. 
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e. Santri 

Di Polndolk pe lsantreln se lbultan bagi para siswa yang be llajar 

melndalami agama dise lbult santri. Biasanya para santri ini tinggal di 

polndolk ataul asrama pelsantreln yang te llah diseldiakan. Namuln ada 

pulla santri yang tidak tinggal di te lmpat yang te llah diseldiakan 

telrse lbult yang biasa dise lbult delngan santri kalolng. Adanya santri 

melrulpakan u lnsulr pe lnting, se lbab tidak mu lngkin dapat be lrlangsulng 

ke lhidulpan po lndolk pelsantreln tanpa adanya santri. Jika tidak 

melmiliki santri, se lolrang ‗alim tidak dapat dise lbult kiai. biasanya 

telrdapat dula jelnis santri. Pelrtama, santri mu lkim, yaitu l santri yang 

datang dari jaulh dan melne ltap di lingku lngan pelsantre ln. Santri mulkim 

yang paling lama biasanya dibe lri tanggu lng jawab u lntu lk melngulrulsi 

ke lpelntingan pe lsantreln se lhari-hari dan melmbantul kiai ulntulk 

melngajar santri mulda telntang kitab-kitab dasar dan melne lngah. 

Ke ldula, santri kalolng, yaitu l santri-santri yang tidak me lne ltap di 

pe lsantreln dan belrasal dari delsa se lkitar pelsantreln. Me lrelka melngikulti 

pe llajaran delngan be lrangkat dari rulmahnya dan pullang ke l rulmahnya 

masing-masing se lulsai pe llajaran yang dibe lrikan.
93

 

Dalam melnjalani kelhidulpan di po lndolk pe lsantreln, pada 

ulmulmnya me lre lka melngulruls se lndiri ke lpelrlulan selhari-hari dan 

melre lka melndapat fasilitas yang sama antara santri yang satu l de lngan 

lainnya. Dan ju lga santri diwajibkan me lntaati pelratulran yang 

diteltapkan di dalam pelsantreln.  

3. Tipollolgi Siste lm Pe lndidikan Pelsantreln 

Se lcara ulnive lrsal karaktelristik pelndidikan pe lsantreln hampir sama, 

teltapi ada selbagian pe lrbandingan dalam relalitasnya. Apabila dilihat dari 

prolse ls dan su lbstansi yang diajarkan. Se lcara garis be lsar tipollolgi siste lm 

pe lndidikan pelsantreln dibagi me lnjadi 5 kellolmpo lk yaitu l:
94

 

a. Pe lsantreln salaf, dalam pe lngajarannya pe lsantreln ini se lnantiasa 

melmpe lrtahankan kitab-kitab Islam klasik dalam pe lngajarannya 

se lbagai inti dari pe lndidikan di pelsantreln tradisiolnal. Di dalamnya 

ada meltolde l pelmbe llajaran salaf (so lrolgan ju lga we lto lnan) delngan 

siste lm klasik. 

b. Pe lsantreln se lmi belrke lmbang, pe lsantreln ini melmpulnyai siste lm 

pe lndidikan salaf dan madrasah swasta de lngan pe lmbagian ku lrikullulm 

90% agam dan 10% u lmulm. 
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c. Pe lsantreln be lrkelmbang, pe lsantreln ini hampir sama de lngan pe lsantreln 

se lmi belrke lmbang, hanya saja le lbih variatif delngan pe lmbagian 

kulrikullulm 70% agama dan 30% ulmulm. 

d. Pe lsantreln mo ldelrn, se lmacam pelsantreln be lrke lmbang yang dike llilingi 

ollelh le lmbaga pelndidikan sampai pelrgulru lan tinggi. 

e. Pe lsantreln idelal, selbagaimana pelsantreln mo ldelrn, delngan me lmiliki 

fasilitas culkulp melmadai dalam bidang ke lahlian selpe lrti, telknik, 

pe lrbankan, pelrikanan, pelrtanian dan lainnya. Pe lsantre ln tipel ini 

se llalul melmpelrhatikan kellayakan mu ltul tanpa melninggalkan 

karaktelristik khas milik pelsantreln. 

F. Fungsi Pesantren 

Dari waktul ke l waktul fulngsi pe lsantreln be lrjalan se lcara dinamis, 

be lrulbah dan belrke lmbang me lngiku lti dinamika solsial masyarakat glo lbal. 

Be ltapa tidak, pada awalnya le lmbaga tradisiolnal ini melnge lmbangkan 

fulngsi se lbagai lelmbaga so lsial dan pe lnyiaran agama.
95

Se lmelntara 

Azyu lmardi Azra melnawarkan adanya tiga fu lngsi pe lsantre ln, yaitu l: 

1. Transmisi dan trnsfolrmasi ilmul-ilmul islam 

2. Pe lmelliharaan trdisi islam 

3. Re lge lne lrasi u llama 

Dalam pelrjalanannya hingga saat ini, se lbagai lelmbaga so lsial, 

pe lsantreln tellah melnye lle lnggarakan pelndidikan folrmal baik belrulpa selkollah 

ulmulm maulpuln se lkollah agama (madrasah,se lkollah ulmulm, dan pelrgulrulan 

tinggi). Disamping itu l, pe lsantre ln julga me lnye lle lnggarakan pelndidikan noln 

folrmal belrulpa madrasah diniyah yang me lngajarkan bidang-bidang ilu l 

agama saja. Pe lsantre ln julga te llah melne lge lmbangkan fu lnsinya se lbgai 

lelmbaga so llidaritas so lsial delngan me lnampulng anak-anak Dari se lgala 

lapisan masyarakat mulslim dan melmbelri pellayanan yang sama ke lpada 

melre lka, tanpa melmbeldakan tingkat solcsal e lkolnolmi melre lka.
96

  

Bahkan mellihat kinelrja dan charisma kyai, pe lsantreln culkulp e lfelktif 

melmainkan pelran selbagai pe lre lkat hulbulngan dan pe lnagyolm masyarakat, 

baik pada tingkatan lo lcal, relgiolnal, dan nasio lnal. Delngan be lrbagai pe lran 

yang po lte lnsial yang dimainkan olle lh pe lsantreln, nampakanya dapat 

dikelmulkakan bahwa pelsantre ln melmiliki tingkat inte lgritas yang tinggi 

de lngan masyarakat se lkitarnya, se lkaligu ls melnjadi ruljulkan molral (relfe lrelnce l 

olf mo lrality) bagi kelhidulpan masyarakat ulmulm.
97

 

G. Prinsip-Prinsip Pesantren 
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Me lnulrult K.H. Imam Zarkasyi dalam se lminar Polndo lk Pe lsantreln 

se llulrulh Indolne lsia. Ke lhidulpan dalam polndolk pelsantre ln melmiliki prinsip-

prinsip yang dijiwai dalam Panca Jiwa Po lndolk Pe lsantreln yang diantaranya 

yakni:
98

 

1. Jiwa Ke likhlasan 

Pe lndidikan Pelsantre ln tidak karelna dido lrolng olle lh ke linginan 

melmpe lrollelh ke lulntulngan-ke lu lntulngan te lrte lntul, me llainkan selmata-mata 

karelna ulntulk ibadah. Dalam hal ini Kyai ikhlas dalam me lngajar, para 

santri ikhlas dalam be llajar, masyarakat ataul lingkulngan ikhlas dalam 

melmbantul. 

2. Jiwa Ke lse lde lrhanaan 

Ke lse lde lrhanaan melngandu lng ulnsulre l ke lkulatan ataul ke ltabahan 

hati, pelngulasaan diri dalam me lnghadapi pelrjulangan hidu lp delngan 

se lgala ke lsullitan. 

3. Jiwa Ke lsanggulpan Me lnollolng Diri Se lndiri ataul Be lrdikari 

Be lrdikari dalam hal ini bahwa santri dapat be lrlatih melngulru ls 

ke lpelntingannya se lndiri dan mandiri, se ldangkan Po lndo lk Pe lsantreln 

se lndiri selbagai Le lmbaga Pe lndidikan yang tidak pe lrnah melnyandarkan 

ke lhidulpannya ke lpada bantulan ataul be llas kasihan olrang lain. 

4. Jiwa Ulkhulwwah Islamiyah 

Ke lhidulpan di Po lndolk Pelsantre ln dilipulti su lasana pelrsauldaraan 

yang akrab, selhingga se lgala se lsulatul dirasakan belrsama delngan jalinan 

pe lrasaan kelagamaan. Jiwa ulkhulwwah ini yang me lmpelngarulhig 

pe lrsatulan ulmmat dalam masyarakat 

5. Jiwa Be lbas 

Be lbas dalam belrfikir dan belrbulat, belbas dalam melnelntulkan masa 

de lpannya, dalam melmilih jalan hidulp di dalam masyarakat ke llak bagi 

para santri, delngan be lrjiwa be lsar dan o lptimis dalam me lnghadapi 

ke lhidulpan. Dan kelbelbasan ini haruls be lrada dalam garis-garis yang 

polsitif, delngan pe lnulh tanggu lng jawab.
99

 

H. Aspek-Aspek Sistem Pendidikan Pesantren 

Me lnulrult KH. Abdu lrrahman Wahid te lrdapat belbelrapa aspe lk dari 

siste lm pelndidikan pelsantre ln, yang te lrdiri dari tuljulan pelndidikan, prolgram 

pe lndidikan, prolse ls pe lndidikan, dan elvalu lasi pe lndidikan pelsantre ln.
100

 

1. Tuljulan Pe lndidikan Pelsantreln 

Tuljulan ataulpuln cita-cita sangat belrarti dalam kelgiatan 
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pe lndidikan, selbab ia adalah arah yang ingin dicapai. Maka haru ls ada 

tuljulan yang je llas se lbe llulm melnginjak u lntu lk mellaku lkan se lsulatul. Jika 

pe lndidikan melrulpakan awal dari prolse ls, maka prolse ls se llelsai keltika 

tuljulan akhir pelndidikan telrcapai.
101

 Se lbagai lelmbaga pe lndidikan 

swasta, pe lsantreln yang dibangu ln olle lh individu l (kiai) se lbagai to lkolh 

celntral yang me lmiliki kulasa ulntulk melne ltapkan tuljulan pelndidikan di 

pe lsantreln miliknya. Pe lrilakul filolsolfis tiap kiai pasti be lrbe lda, ada 

se lbagian yang lu las dan se lbagian lainnya se lmpit. Arifin be lrpelndapat, 

tuljulan ini bisa diasu lmsikan melnjadi dula:
102

 

a. Tuljulan ulmu lm: Me lmbimbing santri agar me lnjadi manulsia yang 

be lragama, delngan ilmu l agama yang dimilikinya ia bisa me lnjadi 

mulbaligh dalam masyarakat de lngan pe lnge ltahulan se lrta amalnya. 

b. Tuljulan khulsu ls: Me lnyiapkan santri agar me lnjadi pribadi salelh dan 

mampul melngamalkan ilmulnya, se lsulai delngan yang su ldah diajarkan 

ollelh kiai/u lstadz di pe lsantreln. 

Muljamil julga me lnge lmulkakan tuljulan pelsantreln se lcara u lmulm dan 

khulsuls, yaitu l: 

a. Tuljulan ulmu lm: Me lmbimbing masyaratkat su lpaya be lrke lpribadian 

Mulslim se lsulai delngan ajaran Islam se lrta melnanamkan rasa 

ke lagamaan telrse lbult pada sellulrulh aspelk kelhidu lpan dan 

melnjadikannya se lse lolrang yang be lrmanfaat bagi agama, Bangsa dan 

Ne lgara.
103

 

b. Tuljulan Khulsuls:
104

 

1) Me lnjadi insan kamil, yang be lrtakwa ke lpada Allah SWT, 

be lrakhlakull karimah, melmpulnyai kelce lrdasan, keltelrampilan dan 

se lhat lahir batin selbagai warga Ne lgara yang be lrpancasila. 

2) Me lnjadi selolrang mu lslim yang me lrima apa adanya, sabar, ku lat, 

be lrwiraulsaha dalam melmpraktikkan se ljarah Islam se lcara 

ke lse llulrulhan ju lga se lcara dinamis. 

3) Me lndapatkan karaktelr dan me lmpelrkulat se lmangat ke lbangsaan 

sulpaya bisa me lningkatkan manulsia yang bisa me lmbangu ln diri 

melre lka selrta belrtanggu lngjawab atas pelmbangu lnan bangsa dan 

Ne lgara. 

4) Me lmbina santri agar me lnjadi pelrsolnil yang mampu l pada 

be lrbagai zo lna pe lmbangu lnan, telrultama pe lmbangu lnan melntal- 
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spiritulal. 

5) Me lmbina santri agar me lmbantul me lningkatkan ke lse ljahtelraan 

solsial masyarakat dalam ke lrangka ulsaha bisnis pelnge lmbangan 

bangsa.  

Me lnulrult lapolran De lpartelmeln Agama tu ljulan pelndidikan pelsantreln 

dalam pelrspe lktif histolris me lnye lbultkan, saat, pe lsantreln me lmpulnyai 

tuljulan ulntulk melnge lmbangkan agama Islam, selrta lelbih melndalami 

ajaran Islam, te lrultama dalam bidang fiqih, bahasa Arab, tafsir, hadits, 

dan julga tasawu lf.
105

  

Me lnulrult KH. Abdu lrrahman Wahid tuljulan pelndidikan pelsantreln 

ialah pelnge ltahu lan agama dan no ln-agama telrintelgrasi, se lhingga 

telrbe lntulknya lu llulsan be lrkaraktelr yang u ltulh se lrta telrbe lntu lknya ulnsulr-

ulnsulr ke limanan dan pelnge ltahu lan yang se limbang. Dilihat dari kolntelks 

pe lmikikiran belliaul telntang tu ljulan pelndidikan pelsantreln telrbagi melnjadi 

2 hal, yakni: Pe lrtama, tu ljulan u lmulm ialah melndidik santri agar me lnjadi 

manulsia yang be lrkaraktelr islami selrta mampul melngabdikan diri 

de lngan melngamalkan ilmulnya. Ke ldula, tuljulan khulsuls ialah melnyiapkan 

santri ulntulk melmpulnyai pe lnge ltahulan agama dan noln-agama.
106

 

Intinya tu ljulan pe lndidikan pelsantreln adalah u lntulk me lnceltak santri 

yang dapat me lmpolsisikan diri melre lka se lbagai hamba Allah se lrta 

khalifatulllah di bu lmi ini, se lhingga me lrelka dapat bisa me lmbawa 

ke lse llaman. Tellah telrdapat dalam Al-Qulr‘an telntang tu ljulan hidulp se lrta 

ke lwajiban manulsia di bulmi. Allah SWT, be lrfirman dalam Sulrat Adz-

Dzariyat/51: 56 se lbagai be lrikult: 

ََّ وَالَْنِسَْ الََِّ لَِِػْتُدُوْنِ  ا خَيَلْجُ الِْْ ٌَ  ٥٦وَ

Dan Aku l tidak melnciptakan jin dan manu lsia me llainkan su lpaya me lre lka 

me lngabdi kelpadaku l. 
ْٔٓا اتَََػَْوُ  ُ ْ جَاغِوٌ فِِ الََْرْضِ خَييِْفَثًۗ  كَال ىِٕهَثِ انِِّّ يَٰۤ ٍَ ا  وَاذِْ كاَلَ رَبُّمَ ليِْ َٓ فْصِدُ فيِْ َْ يُّ ٌَ ا  َٓ فيِْ

نَ  ْٔ ٍُ ا لََ تَػْيَ ٌَ  ًُ ْٓ اغَْيَ سُ لمََۗ  كاَلَ انِِّّ دِكَ وَنُلَدِّ ٍْ َُ نصَُتّحُِ بَِِ اۤءَۚ وَنََْ ٌَ  ٣٠وَيصَْفمُِ الِّ
Ingatlah keltika Tulhanmul be lrfirman kelpada Para Malaikat: 

"Selsulnggulhnya akul he lndak melnjadikan se lolrang khalifah di mulka 

bulmi." me lrelka be lrkata: "Melngapa E lngkaul he lndak me lnjadikan 

(khalifah) di bulmi itul olrang yang akan me lmbulat kelrulsakan padanya 

dan me lnulmpahkan darah, Padahal Kami Selnantiasa belrtasbih de lngan 
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me lmulji Elngkau l dan me lnsulcikan Elngkau l?" Tulhan be lrfirman: 

"Selsulnggulhnya aku l me lngeltahu li apa yang tidak kamul ke ltahuli." (Al-

Baqarah/2: 30).  

Dapat kita pahami dari ke ldula ayat di atas bahwa tu ljulan hidu lp 

se lrta kelwajiban manulsia di bulmi ialah melnjadi hamba Allah julga 

melnjadi wakil Allah. Hal te lrse lbult sama delngan apa yang te llah 

difirmankan olle lh Allah SWT di atas.
107

 

Me lnulrult belrbagai pe lndapat diatas bisa disimpu llkan, tuljulan 

pe lndidikan pelsantre ln tidak hanya u lntulk melnghasilkan manu lsia delngan 

ke lcelrdasan inteltelle lktulal, namuln ju lga melnciptakan manulsia yang 

be lrtakwa, melmpulnyai e ltika dan e lste ltika, se lrta se lnantiasa melngikulti 

pe lrkelmbangan se lrta pe lrulbahan buldaya, pe lnge ltahulan dan keltelrampilan 

se lhingga telrbe lntulk pribadi yang be lrmanfaat bagi agama, bangsa dan 

Ne lgara.  

2. Prolgram Pe lndidikan Pe lsantreln 

Dalam melnggapai tulju lan pe lndidikan pe lsantreln di atas, KH. 

Abdulrrahman Wahid me lngullas pro lgram pe lndidikan pelsantreln ataul 

lelbih dike ltahuli se lbagai ku lrikullulm
108

 pe lndidikan pelsantreln. Pe lrte lmulan 

pe lsantreln delngan ku lrikullulm ialah su latul kelharu lsan karelna 

pe lran/polsisinya yang cu lkulp se lntral dalam dulnia pelndidikan, dan 

se lbagai le lmbaga pe lndidikan Islam, pe lsantreln me lmpulnyai akar solsiol-

histo lris yang cu lkulp kulat. 

Pe lsantreln adalah wadah pe lndidikan Islam di ne lge lri ini yang 

be lrstatuls be lbas o ltolnolm. Ke lbe lbasan ulntulk me lnyulsuln dan me llaksanakan 

Kulrikullulm pe lndidikan di pelsantreln tellah dibelrikan selcara belbas dan 

tanpa adanya pe lmaksaan. Pelsantre ln tellah telrbulkti melmpelrkelnalkan 

karaktelristik dan ulnsulr kulrikullulm yang digu lnakan se lbagai bahan ajar 

(su lbje lct mattelr) se lrta selbagai ku lrikullu lm telrse lmbu lnyi (hiddeln 

culrricu llulm). 

Kulrikullulm pe lsantreln se lpe lrti yang diu lngkapkan o lle lh Saylo lr 

be lrsama Ale lx-ande lr mellipulti kagiatan-ke lgiatan intra-kullikullelr dan 

e lkstra-kulliku llelr, dan bisa mellibatkan di samping aktivitas yang 

dipelrankan ollelh santri dan julga kyai.
109

 

Ke ltika masih belrlangsu lng di langgar (su lraul) ataul masjid, 

kulrikullulm pelngajian masih dalam be lntulk yang se lde lrhana, yakni belrulpa 

inti ajaran Islam yang me lndasar. Rangkaian triol ajaran islam yang 
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be lrulpa iman, islam dan ihsan. Pe lnyampaian tiga ko lmpolne ln ajaran 

Islam te lrse lbult dalam belntulk yang paling me lndasar, selbab dise lsulaikan 

de lngan tingkat intelle lktulal delngan masyarakat (santri) dan ku lalitas 

ke lbelragamaannya pada waktu l itul. 

Pe lralihan dari langgar (su lraul) ataul masjid lalul belrke lmbang 

melnjadi polndolk pe lsantreln te lrnyata melmbawa pelrulbahan matelri 

pe lngajaran. Dari selke ldar pelnge ltahulan melnjadi sulatul ilmul. Dari 

matelriyang hanya be lrsifat do lctrinal melnjadi lelbih intelrpre ltative l ke ldati 

dalam wilayah yang sangat te lrbatas. Mahmuld Yulnuls me lncatat, ―ilmul 

yang mu lla-mulla diajarkan di pe lsantreln adalah ilmul sharaf dan nahwul,  

ke lmuldian ilmul tafsir, ilmul fiqih, tafsir, ilmul kalam (taulhid), akhirnya 

sampai kelpada ilmul tasawulf dan se lbagainya.
110

 

Tuljulan ulmu lm kulrikullulm pelndidikan pelsantreln tidak hanya u lntulk 

melmpe lrkaya pikiran santri de lngan pe lnje llasan-pe lnje llasan, teltapi ulntulk 

melningkatkan molral, mellatih dan melmpe lrtinggi se lmangat, me lnghargai 

nilai-nilai spiritulal dan kelmanulsiaan, melngajarkan sikap dan tingkah 

lakul yang ju lju lr dan be lrmolral, selrta bu lkan hanya u lntulk ke lpe lntingan 

dulnia, teltapi melnanamkan kelpada melre lka bahwa bellajar adalah 

se lmata-mata kelwajiban dan pelngabdian ke lpada Tulhan
111

. 

Diantar cita-cita pelndidikan pelsantreln adalah latihan te lntul dapat 

be lrdiri selndiri dan melmbina diri agar tidak me lnggantu lngkan se lsulatul 

ke lpada olrang lain kelculali kelpada Tulhan. Para kyai dan gu lrul se llalul 

melnarulh pelrhatian dan melnge lmbangkan watak pelndidikan individu lal, 

santri dididik selsulai de lngan ke lmampulan dan kelte lrbatasan dirinya.
112

 

Adapuln tu ljulan khu lsuls pe lndidikan po lndolk pe lsantreln adalah 

se lbagai be lrikult: 

a. Me lndidik santri anggo lta masyarakat u lntulk melnjadi olrang mu lslim 

yang be lrtakwa kelpada Allah SWT, be lrkhlak mullia, melmiliki 

ke lcelrdasan, kelte lrampilan dan selhat lahir batin se lbagai warga ne lgara 

yang be lrpancasila. 

b. Me lndidik santri ulntulk me lnjadi manulsia mu lslim sellaku l kadelr-kade lr 

ullama yang mu lbaligh yang be lrjiwa ikhlas, tabah tanggulh, 

wiraswasta dalam me lngamalkan ajaran Islam se lcara ultulh dan 

dinamis. 
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c. Me lndidik santri agar me lnjadi telnaga-te lnaga yang cakap dalam 

be lrbagai se lktolr pe lmbangu lnan, khulsulsnya pe lmbangu lnan me lntal 

spiritulal. 

d. Me lndidik santri ulntulk me lmbantul melningkatkan kelse ljahtelraan so lsial 

masyarakat lingku lngan dalam rangka u lsaha pe lmbangu lnan 

masyarakat bangsa. 

Di masa se lkarang, me lnulrult istilah Abdu lrrahman Wahid, sistelm 

pe lndidikan di pelsantreln tidak didasarkan pada ku lriku llulm yang 

digu lnakan se lcara lulas, te ltapi diselrahkan pada pelnye lsulaian yang e llastis 

antara kelhe lndak kyai dan santrinya se lcara individu lal.
113

 

Dian Nafi‘ dkk., melnge lmulkakan prinsip dari kulrikullulm pelsantreln 

yaitu l:
114

 

a. Kulrikullulm pe lsantreln be lrtuljulan ulntulk melnce ltak Ullama/ge lne lrasi 

barul. Di dalam kulrikullulm telrse lbult telrdapat pakelt mata pellajaran, 

pe lngalaman, dan kelse lmpatan yang haru ls dite lmpulh santri. 

Ke lbe lrhasilan pelncapaian tuljulan ini biasannya tidak dite lntulkan ulntulk 

melnghasilkan 100% santri selbagai u llama. Kare lna kapasitas selolrang 

ullama melmbu ltulhkan waktu l yang culkulp lama ulntulk dijangkau l. 

b. Strulktulr dasar kulrikullulm adalah pelngajaran ilmul agama. Pe lngajaran 

pe lnge ltahulan agama dilakulkan dalam be lntulk bimbingan kelpada 

santri selcara pribadi ataul kellolmpolk. Bimbingan ini be lrsifat 

melnye llulrulh, tidak hanya di ke llas ataul me lnyangkult pe lngulasaan 

matelri pellajaran, mellainkan julga di lu lar kellas dan melnyangkult 

pe lmbelntulkan karaktelr, pelningkatan kapasitas dan kulalitas, 

pe lmbelrian kelse lmpatan, dan tanggu lng jawab yang dianggap mampu l 

mellahirkan lullulsan yang dapat melnge lmbangkan diri.  

c. Kulrikullulm be lrsifat flelksibell. Kulrikullu lm yang dite lrapkan tidak 

melngarah pada spelsialisasi telrtelntul di lular pelngulasaan pe lnge ltahulan 

kaagamaan. Sifatnya yang le lbih melne lkankan pelmbinaan pribadi 

de lngan sikap hidulp yang u ltulh. Fle lksibellitas kulriku llulm dapat 

dipandang se lbagai watak pelsantreln dalam mellayani ke lbultulhan dan 

melme lnulhi hak santri ulntulk be llajar ilmul agama.  

Jadi, kulrikullulm Pe lndidikan pelsantreln melrulpakan bahan 

pe lmbellajaran agama Islam di pe lsantreln delngan be lntu lk aktivitas, 

pe lnge ltahulan selrta pelngalaman yang te lre lncana dan telrstrulktulr. 

Pe lndidikan dipelrulntulkkan ulntulk santri dalam rangka me lnggapai tuljulan 

Pe lndidikan Agama Islam. Ku lrikullulm pe lmbellajaran pelsantre ln ialah 

pe lrlelngkapan u lntulk melnggapai tu ljulan kulriku llulm pe lndidikan pelsantre ln.  
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Kulrikullulm yang be lrke lmbang di pe lsantreln bisa dibe ldakan 

melnjadi 2 macam, yakni:
115

 

a. Pe lsantreln Salaf (tradisiolnal), ku lrikullulm pe lsantreln salaf yang 

statulsnya se lbagai le lmbaga pe lndidikan no ln-folrmal hanya 

melmpe llajari kitab-kitab klasik selpe lrti: Taulhid, tafsir, hadis, u lshull 

fiqh, tasawu lf, bahasa arab (Nahwu l, sharaf, balaghah dan tajwid), 

mantik, akhlak. Pellaksanaan kulrikullulm pe lsantreln salaf belrdasarkan 

kolmplelksitas ilmul ataul masalah yang dibahas dalam kitab. Te lrdapat 

tiga tingkatan dalam kulrikullulm pelsantreln salaf ini, yaitu l: tingkat 

awal, melnelngah dan tingkat lanjultan. 

b. Pe lsantreln Mo lde lrn, Pe lsantreln yang melngkolmbinasikan antara 

pe lsantreln salaf dan julga mo lde ll pelndidikan folrmal delngan 

melndirikan satulan pelndidikan selmacam SD/MI, SMP/MTs, 

SMA/SMK/MA bahkan sampai pada pe lrgulrulan tinggi. Ku lrikullulm 

yang digu lnakan di pelsantre ln molde lrn adalah kulrikullulm pelsantre ln 

salaf yang diadaptasikan dan diko lmbinasikan delngan ku lrikullulm 

pe lndidikan islam dibawah nau lngan De lpartelmeln Agama dalam 

se lkollah (Madrasah). Seldangkan ku lriku llulm khulsu ls pe lsantreln 

dialolkasikan dalam mulatan lolkal ataul mu lngkin ditelrapkan mellaluli 

ke lbijaksanaan selndiri. Gambaran kulriku llulm lainnya be lrdasarkan 

pada pelmbagian waktul bellajar santri, yaitul melrelka bellajar kelilmulan 

se lsulai delngan ku lrikullulm yang ada di pe lrgulrulan tinggi (madrasah) 

pada waktul kulliah. Se ldangkan waktu l se lle lbihnya de lngan jam 

pe llajaran yang padat dari pagi sampai malam u lntulk melngkaji 

ke lilmulan islam khas pelsantreln (pe lngajian kitab klasik). 

Di dalam pelnge lmbangan ku lrikullulm pelsantreln tidak sellalul selsulai 

de lngan apa yang diharapkan. Adapu ln be lbe lrapa kelndala dalam 

pe lnge lmbangan ku lrikullulm pelsantreln, yaitu l: 

a. Adanya fakto lr malas dalam diri santri selhingga tidak selmula santri 

be lrprelstasi aktif selsulai de lngan tu ljulan ku lrikullulm se lrta kulrangnya 

tanggu lng jawab dalam hal be llajar selhingga me lrelka telrke lsan masih 

sulka main-main dan bellajar kulrang maksimal. 

b. Telnaga ke lpelndidikan bellulm se lmulanya me lmahami selcara melndalam 

de lngan kulriku llulm yang dike lmbangankan. 

c. Kulrangnya sarana dan prasarana yang me lmadai. 

Ke lndala yang be lrasal dari dalam diri manu lsia yaitu l kelmalasan 

adalah hal sangat be lrpe lngaru lh bagi pe lnge lmbangan siste lm kulrikullulm 

pe lsantreln. Apabila faktolr ini su ldah hilang dari dalam diri manu lsia, 
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ke lmulngkinan be lsar pelnge lmbanga ku lrikullu lm akan telrlaksana selsulai 

tuljulan pe lndidikan. 

3. Administrasi dan O lrganisasi Ke lulangan Po lndo lk Pe lsantreln  

Administrasi dan olrganisasi kelulangan po lndolk pelsantreln pada 

hakikatnya diatulr belrdasarkan kelpultulsan Le lmbaga masing-masing, 

se lhingga be lrbelda-be lda pu lla taraf keltelratu lrannya, hal ini telrgantulng 

pada pelngalaman para pelngulruls se lrta pelmbantul Kiai.  

Pada u lmu lmnya hidu lp finansial po lndo lk be lrdikari (sellf-hellp) yang 

sulmbe lrnya dari barang- barang wakaf, hibah, dolnasi lainnya ataul bjulga 

melmang milik pribadi Kiai. Adapu ln administrasi dan olrganisasi 

polndolk julga tidak melmpulnyai strulktulr yang se lragam, misalnya ada 

yang me lmbe lntulk De lwan Mu lsyawarah se lbagai badan yang te lrtinggi 

yang dike ltahuli o llelh Kiai, yang te lrdri dari: 

a. Majellis kiai yang me lngulru lsi solal pe lngajian kitab-kitab. 

b. Majellis pe llajar yang me lngulrulsi santri. 

c. Majellis gu lru l yang be lrtulgas me lngulrulsi so lal so lal yang be lrhulbulngan 

de lngan pe lngajaran dimadrasah. 

d. Majellis pelngu lruls yang me lngulruls so lal solal olrganisasi dan 

administrasi.  

Ciri-ciri ulmulm olrganisasi po lndolk pe lsantreln ialah tidak 

bulre laulcratik, mellainkan delmolcratic dalam be lntulk se lbagai be lrikult : 

a. Kiai dan pe lmbantulnya (badannya), se lbagai celntral colrel (inti pulsat) . 

b. Lu lrah polndo lk yang dipilih o llelh santri dalam jangka waktul te lrtelntul. 

c. Pe lngulruls dari masing-masing gru lp santri yang tinggal dalam satu l 

sulbkolmplelks yang biasanya dise lbult kolmisariat dan selbagainya.
116

 

4. Prolse ls Pe lndidikan di Pelsantre ln 

Prolse ls pe lndidikan di lingku lngan pe lsantreln banyak dilakulkan 

de lngan me lnggu lnakan be lrbagai meltoldel yang khas pe lsantre ln, antara 

lain:
117

 

a. Me ltoldel solro lgan, yaitu l kelgiatan bellajar mandiri di mana santri 

be lrtelmul langsu lng de lngan gu lrul/ulstadz u lntu lk melne lkulni sulatul moldull 

pe llajaran, selhingga te lrbelntu lknya inte lraksi langsu lng se lrta melnge lnal 

satu l sama lain diantara keldulanya. 

b. Me ltoldel bandolngan (we ltolnan),
118

 yaitu l moldell pelngajian yang 

dilakulkan selpe lrti kulliah telrbulka yang diiku lti ollelh ke llolmpolk santri 

se ljulmlah lima sampai lima ratu ls olrang atau l lelbih.  
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c. Me ltoldel halaqah, adalah molde ll pelngajian yang u lmulmnya dilaku lkan 

de lngan cara melngitari gu lru lnya, dimana para santri du ldulk mellingkar 

ulntulk melmpe llajari ataul melndiskulsikan su latul masalah telrtelntul 

dibawah bimbingan se lolrang gu lrul. 

d. Me ltoldel diskulsi/tanya jawab, me ltoldel yang digu lnakan de lngan cara 

melnyajikan matelri mellaluli pe lngaju lan masalah delngan pe lme lcahan 

yang sangat ru lmit, selhingga dibu ltulhkan ke lrjasama dan disku lsi yang 

mellibatkan sellulrulh anggo lta disku lsi u lntulk melnghasilkan su ltu l 

pe lmelcahan.
119

 

e. Me ltoldel de lmolnstrasi, cara pelmbellajaran ini dilakulkan di bawah 

bimbingan u lstadz/u lstadzah de lngan cara melmpelragakan/ 

melnde lmolnstrasikan selsulatul yang be lrkaitan de lngan hal ibadah. 

f.   Me ltoldel hafalan (mulhafadzah), adalah ke lgiatan santri delngan cara 

melnghafal su latul te lks te lrtelntul de lngan jangaka waktu l yang te llah 

ditelntulkan di bawah pelngawasan se lolrang u lstadz/kiai.
120

  

Me ltoldel-me ltolde l telrse lbult di atas, baik yang mo lde ll individu l 

maulpuln siste lm ke llolmpolk me lrulpakan ke lkhulsulsan dari pro lse ls 

pe lmbellajaran pada pelndidikan pelsantre ln. Me ltolde l pelngajaran telrse lbult, 

se lmulanya dilaksanakan te lrgantu lng pada ke lbijakan se lolrang kiai ataul 

para pelngajar yang be lrada dalam pelsantreln, karelna selmula belrhulbulngan 

de lngan waktu l, telmpat dan matelri. 

Se ljalan delngan pe lrkelmbangan zaman, lelmbaga pelndidikan 

pe lsantreln ju lga tidak melnu ltulp diri u lntulk melng-ulpgrade l ataul 

melngadakan pe lmbaharulan-pe lmbaharulan, dalam hal me ltolde l 

pe lmbellajaran maulpuln telknis dalam pellaksanaan pelndidikan pelsantreln. 

Me lskipuln de lmikian, tidak se lmula pe lsantreln maul melmbulka 

melngadakan ino lvasi se lrta pe lmbaharulan te lrhadap meltolde l pe lmbellajaran 

yang ada. 

5. Manajelmeln Pe lsantreln 

Hamzah Pe lsantre ln adalah aktivitas me lmadulkan sulmbe lr-sulmbe lr 

Pe lndidikan Pelsantreln agar telrpulsat dalam u lsaha ulntulk melncapai tuljulan 

Pe lndidikan Pelsantreln yang te llah ditelntulkan se lbellulm delngan kata lain 

manajelme ln Pelndidikan melrulpakan mo lbilisasi selgala su lmbelrdaya 

Pe lndidikan Pelsantreln ulntulk melncapai tu ljulan pelndidikan yang te llah 

diteltapkan. 

Maka manajelme ln Pelndidikan Pelsantreln hakelkat adalah sulatul 

prolse ls pe lnataan dan pelnge llollaan lelmbaga Pe lndidikan Pelsantreln yang 

mellibatkan sulmbelr daya manu lsia dan no ln manulsia dalam 

melngge lrakkan me lncapai tuljulan Pe lndidikan Pe lsantreln se lcara elfelktif 
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dan e lfisieln.‖. Yang dise lbult ―e lfe lktif dan e lfisieln‖ adalah pelnge llollaan 

yang be lrhasil melncapai sasaran de lngan se lmpulrna celpat telpat dan 

se llamat. Seldangkan yang ―tak e lfe lktif‖ adalah pelnge llollaan yang tak 

be lrhasil melme lnulhi tuljulan karelna ada mis-manajelme ln maka 

manajelme ln yang tak elfisieln adalah manaje lmeln yang be lrhasil melncapai 

tuljulan teltapi mellaluli pelnghambu lran atau l pelmbolrolsan baik telnaga 

waktu l maulpuln biaya. 

Salah satul bagian telrpe lnting dalam manaje lme ln pelsantreln adalah 

be lrkaitan delnggan pe lnge llollaan kelulanggan pelsantre ln. Dalam 

pe lnge llollaan kelulangan akan melnimbullkan pe lrmasalahan yang se lriuls 

apabila pelnge llo llaanya tidak baik. Pe lnge llollaan kelulanggan pe lsantre ln 

yang baik se lbe lnarnya me lrulpakan u lpaya me llindulngi pe lrsolnil 

pe lnge llollaan pelsantreln (kyai, pe lngasulh, u lstadz, ataul pelnge llolla 

pe lsantreln lainya) dari pandangan yang ku lrang baik dari lular pelsantreln. 

Se llama ini banyak pe lsantre ln yang tidak melmisahkan antara harta 

ke lkayaan pe lsantreln delngan harta milik individu l, walaulpuln disadari 

bahwa pe lmbiayaan pe lsantreln julstrul le lbih banyak be lrsulmbe lr dari 

ke lkayaan individu l. Namu ln dalam rangka pe llaksanaan manajelmeln yang 

baik se lbaiknya diadakan pelmilahan antara harta ke lkayaaan pe lsantreln 

de lngan harta milik individul, agar ke llelmahan dan kelkulrangan pelsantre ln 

dapat dikeltahuli selcara transparan olle lh pihak-pihak lain, telrmasulk olrang 

tula santri. 

Pe lnge lrtian pe lnge llollaan kelulangan se lndiri adalah pelnggulrulsan dan 

pe lrtanggulng jawaban sulatul lelmbaga telrhadap pelnyandang dana baik 

individu lal maulpuln lelmbaga. Dalam pelnyulsulnan anggaran me lmulat 

pe lmbagian pelnelrimaan dan pelnge llularan anggaran ru ltin dan anggaran 

pe lmbanggu lnan se lrta anggaran incidelntal jika pelrlul. 

Be lrkaitan delnggan pe lngge llollaan kelulanggan ada hal-hal yang 

pe lrlul di pe lrhatikan ollelh be lndaharawan pelsantreln diantaranya: 

a. Pada se ltiap akhir tahuln anggaran be lndaharawan haruls melmbulat 

lapolran ke lulnggan ke lpada ko lmitel pe lsantre ln ulntulk di colcolkan de lngan 

RAPBP. 

b. Lapolran ke lu langgan haru ls di lampiri bulkti-bulkti pe lngge llularan yang 

ada, telrmasulk bulkti pelnye lto lran pajak (PPN dan PPh) bila ada. 

c. Kwitansi ataul bulkti-bulkti pelmbellian ataul bulkti pelnelrimaan 

holnolrariulm ataul bantu lan ataul bulkti pelngge llularan yang lain yang 

sah. 

d. Ne lraca kelulanggan ju lga haru ls di tu lnjulkan u lntulk di pelriksa ollelh tim 

be lrtanggulng jawaban kelulanggan dari ko lmitel pe lsantreln. 

6. Solsial Psiko llolgis dan Pe lndago lgis Polndolk Pe lsantreln 

Dari su ldu lt so lsial psiko llolgis dan pe ldagolgis, po lndolk pe lsantre ln 

melrulpakan lingku lngan te lmpat santri be lrkulmpull se lbagai su latul 
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ke llolmpolk yang he lte lrolge ln dan backgro lulnd ilmiah selrta keljiwaannya 

telrjadilah prolse ls intelraksio lnal dalam aktivitas be llajar yang 

melngulntulngkan, me lskipuln hal ini bellu lm ada pelngarahan yang 

planmating (te lrultama dalam polndolk-polndo lk sistelm lama). Selbagai 

sulatul grulp di dalamnya ju lga be lrkelmbang gru lp dinamik yang 

telrpe lngarulh olle lh sikap fanatisme l se lrta o lgolce lntrismel yang be lrolrie lntasi 

ke lpada ingro lulpnya. Hal ini tampak bila be lrhadapan delngan olultgrolulp. 

Sikap de lmikian melnjadi selbab u ltama bagi te lrbe lntulknya clolse ld syste lm 

olrganizatioln yang rigid te lrhadap pelmbarulan-pe lmbarulan dari lular. 

Dalam Le lmbaga yang hidu lp be lrke llolmpolk, pe lndidikan kelse lhatan 

rolhani dan jasmani di polndolk telrkadang ku lrang me lndapatkan pelrhatian 

yang inte lnst dari pimpinan, se lhingga te lrkadang te lrjadi kolnse lkule lnsi-

kolnse lkule lnsi se lpe lrti pelnyakit ku llit, yang dapat me lrulgikan pe lrtulmbulhan 

individu l santri dalam masyarakat.  

Ciri kelpribadian hasil pe lndidikan polndo lk pelsantreln siste lm lama 

tampak dalam sikap me lntal maulpuln tingkah lakul yang dapat dibe ldakan 

dari hasil pelndidikan selkollah molde lrn dalam masyrakat. Misalnya, 

ke lse ldelrhanaan dalam hidulp se lhari-hari, fanatismel, dalam agama, 

muldah telrlibat dalam pelngkulltulsan telrhadap figu lr ke lpelmimpinan 

karelna jiwa ―sami na wa atho l na ―. Critical thinking ku lrang kare lna 

dolgmatismel le lbih kulat, mindelrwaardighe lid co lmplelx melnjadi 

pe lnghalang dalam pe lrgaullan dikalangan lapisan/go llolngan intelle lktulal 

pada ulmulmnya o lle lh karelna antara lain kulrangnya pe lnge ltahulan 

dulniawi, namuln be lrjiwa ikhlas dan amaliyah dalam ibadah le lbih 

melnolnjoll, dan selbagainya. Ciri ciri telrse lbult lelbih dipelrkolmplelks bagi 

ollelh pe lrbe ldaan polla individu l psikollolgis masing-masing masing santri 

yang su llit u lntulk dige lne lralisasikan.
121

 

7. E lvalu lasi Pe lndidikan Pelsantreln 

E lvalu lasi be lrasal dari bahasa Inggris e lvalultioln yang akar katanya 

valule l me lmiliki arti nilai atau l harga se lcara eltimollolgi.
122

 me lrulpakan 

sulatul prolse ls u lntulk me lne lntulkan nilai dari su latul ke lgiatan te lrtelntul, 

de lngan tu ljulan u lntulk melnge ltahuli se lbe lrapa jaulh hasil be llajar yang 

dicapai sellama prolse ls pe lndidikan atau l pelmbe llajaran yang te llah 

dilaksanakan, dan ke lsimpullan kelte lrcapaian dan kelse lsulaian delngan 

yang diharapkan ataul standarisasi.  

Dalam pelndidikan pelsantreln e lvalu lasi melnjadi hal yang pe lnting. 

Kulrikullulm pe lndidikan di polndolk pelsantreln be lrlangsulng se llama 24 

jam, yaitu l polla pelndidikan bellajar tulntas (maste lry lelarning).
123

 Tidak 
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hanya me lnge lvalu lasi pada aspe lk kolgnitif akan teltapi lelbih ditelkankan 

pada kelmampulan santri dalam me lntransfo lrmasikan nilai ajaran agama 

mellaluli ilmul dari pe lsantreln di masyarakat.
124

 De lngan de lmikian, 

e lvalu lasi pelndidikan di polndolk pelsantreln dilaksanakan selcara 

kolmprelhe lnsif, mellipulti aspelk sikap (afelktif), aspelk pe lnge ltahulan 

(kolgnitif) dan aspelk ke ltrampilan (psiko lmoltolrik) telrhadap matelri 

pe lmbellajaran yang te llah dibelrikan.
125

 

Polndolk pe lsantreln adalah selbulah sistelm so lsial yang di dalamnya 

telrdapat intelraksi so lsial yang haru ls dike llo lla delngan baik agar dapat 

melme lnulhi kelbu ltulhan dan me lncapai tuljulan pe lndidikan. Ke lbe lrhasilan 

melncapai tuljulan tidak hanya be lrgantulng pada gu lrul ataul staf lainnya, 

akan teltapi pelran pelngasulh atau l kyai se lbagai figu lr se lntral sangat 

melne lntulkan dalam melnciptakan iklim pe lsantreln yang me lndulkulng 

pe llaksanaan prolse ls be llajar.
126

 

8. Dasar Yu lridis Pe lnge lmbangan dan Pe lmbinaan Polndolk Pe lsantreln 

Se lbagai Le lmbaga Pe lndidikan 

Pe lsantreln se lcara nyata tellah belrpelran pelnting dalam melmbe lntulk, 

melndirikan, melmbangu ln, dan melnjaga Ne lgara Ke lsatu lan Re lpulblik 

Indolne lsia yang be lrdasarkan pancasila dan U lUlD 1945, baik mellaluli 

aktivitas pelndidikan, dakwah, maulpuln pe lmbelrdayaan masyarakat. 

Pe lrtimbangan Ini yang ke lmuldian melnjadi landasan filolso lfis me lngapa 

ne lgara pelrlul hadir ulntulk melnjaga kelkhasan dan melnjamin 

pe lnye lle lnggaraan pelsantreln se lsulai de lngan ke lkhasannya. 

Ke ldula, landasan yu lridis. Ini me lru lpakan pelrtimbangan yang 

melnggambarkan bahwa pelratulran yang dibelntulk ulntulk me lngatasi 

pe lrmasalahan hulkulm ataul melngisi ke lko lsolngan hulku lm delngan 

melmpe lrtimbangkan atulran yang te llah ada, yang akan diulbah, ataul yang 

akan dicabult gu lna melnjamin kelpastian hu lkulm dan rasa keladilan 

masyarakat. 

Saat ini, pelngatu lran melnge lnai pe lsantreln be llulm me lngakolmoldir 

pe lrkelmbangan, aspirasi dan ke lbultulhan hulkulm masyarakat, se lrta bellulm 

melne lmpatkan pelngatu lran hu lkulmnya dalam kelrangka pe lratulran 

pe lrulndang-ulndangan yang te lrintelgrasi dan ko lmpre lhelnsif. Hal te lrse lbult 

melnye lbabkan pe lrlakulan hu lkulm yang tidak selsulai de lngan nolrma 

be lrdasarkan kelkhasan pelsantreln dan kelse lnjangan su lmbelr daya yang 

be lsar dalam pelnge lmbangan pe lsantreln.  
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Jika aspirasi dan ke lbultulhan hulkulm telrse lbult tidak dalam be lntulk 

ulndang-ulndang, maka ini tidak akan me lnye lle lsaikan masalah. Pelran 

pe lsantreln se lbagai le lmbaga pe lndidikan, le lmbaga pe lnyiaran ajaran 

agama (dakwah Islam), dan se lbagai lelmbaga pelmbelrdayaan 

masyarakat, akan te ltap telre ldulksi hanya se lbatas ulrulsan agama. Khu lsuls 

bagi pe lsantreln se lbagai lelmbaga pe lndidikan, u lndang-ulndang No l. 20 

Tahuln 2003 telntang Sistelm Pe lndidikan Nasio lnal hanya melmbelrikan 

pe lnjellasan telntang pe lsantreln dalam lingku lp se lbagai le lmbaga 

pe lndidikan selbagai bagian dari pe lndidikan kelagamaan, di mana 

faktanya pe lndidikan pelsantreln melmiliki ke lkhasan yang me lmbeldakan 

de lngan pe lndidikan kelagamaan. 

Se llain itul, apabila ditulrulnkan kel dalam pelratulran pelrulndang-

ulndangan di bawahnya, pe lndidikan pe lsantreln de lngan be lrbagai 

variannya akan ―dipaksa‖ me lngikulti po lla dan takaran standar yang 

ditelrapkan pada satul jelnis pe lndidikan tanpa ada rulang u lntulk 

melne lrapkan polla dan takaran standar be lrbelda. Hal ini te lrlihat ari 

implelmelntasi Pelratu lran Pe lmelrintah No l. 55 Tahuln 2007 te lntang 

pe lndidikan agama dan pe lndidikan kelagamaan selbagai tu lrulnan dari 

Ulndang-Ulndang No l. 20 Tahu ln 2003 te lntang Siste lm Pe lndidikan 

Nasio lnal yang pada akhirnya tidak me lmadai ulntulk melmbe lrikan 

re lkolgnisi (pe lngaku lan) telrhadap kelkhasan pe lndidikan pelsantreln.
127
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Profil Pondok Pesantren Daar El-azhar 

1. Latar Be llakang 

Polndolk Mo lde lrn Dare ll Azhar adalah Po lndolk Mo lde lrn alu lmni 

Golntolr, yang su ldah de llapan bellas tahuln belrdiri dan sellalul kolnsiste ln 

se lrta belrulsaha telruls-me lne lruls dalam melningkatkan SDM (Hulman 

Relsolulrce ls) yang be lrkwalitas, belrwawasan ke ldelpan, be lrolrielntasikan 

ke lmasyarakatan. Hingga para alu lmninya dapat diharapkan me lnjadi 

insan kamil yang siap melnghadapi tantangan glo lbal selbagai 

“Khalifatulllah‖ pelmimpin di mulka bulmi.  

De lngan Visi me lnceltak pelmimpin yang se llaras antara Imtaq dan 

Ipte lk. Dan de lngan Misi me llanju ltkan "Risalah Pe lrjulangan" Nabi 

Mulhammad SAW u lntulk me lnce ltak ge lne lrasi yang: Be lrbuldi Lu lhulr, 

Be lrbadan Se lhat, Be lrpelnge ltahu lan Lulas dan Be lrfikiran belbas. 

Prolgram pe lningkatan prelstasi bellajar melrulpakan tantangan 

telrse lndiri dalam dulnia pe lndidikan. Pelmbe llajarannya sangat diharapkan 

dapat mellahirkan siswa-siswa yang be lrpre lstasi, dan belrwawasan lu las. 

Pre lstasi selbulah madrasah melrulpakan tarulhan bagi tulmbulh dan 

be lrkelmbangnya madrasah. Madrasah yang be lrpre lstasi jellas akan sellalul 

dilirik ollelh masyarakat namuln bagi madrasah yang se lbaliknya je llas 

akan ditinggalkan. O lle lh karelna itul, pihak-pihak yang te lrkait delngan 

madrasah haruls se llalul kolnsiste ln te lrhadap po lla pelnge lmbangan madrasah 

salah satulnya delngan me llahirkan siswa-siswa be lrkwalitas. Melnceltak 
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santri yang be lrpre lstasi, belr-SDM tinggi, inte llelk, be lrpelnge ltahulan se lrta 

be lrwawasan lu las, pe lrlul adanya sarana yang me lndulkulng, gu lrul-gulru l 

yang be lrkulalitas se lrta kulrikullulm yang je llas dan telrulji kelhe lbatannya 

ulntulk melnambah pelnge ltahu lan selrta wawasan para santri. 

Bagaimanapuln julga hal ini suldah dilakulkan belbe lrapa selkollah Kathollik 

yang ada diko lta Rangkasbitulng be lrpullulh-pullulh tahuln se lbe llulmnya. 

2. Riwayat Singkat 

Se lbagai manifelstasi dari else lnsi hidu lp di du lnia, yaitu l be lribadah 

ke lpada Allah SWT, dan pe lsatnya transfo lrmasi dulnia infolrmasi, sains 

dan telknollolgi, se lrta u lntulk be lrpartisipasi aktif te lrhadap pelmbinaan 

kadelr-kade lr ulmat, maka pada tanggal 27 Mare lt 1990 diselle lnggarakan 

―Pe lsantreln Ramadhan‖ sellama + 10 hari de lngan ju lmlah santri 52 olrang 

dari tingkat SD, SLTP, dan SLTA. Instru lktu lr pada waktul itul belrjulmlah 

10 Asatidz dari be lrbagai alulmni Po lndolk Molde lrn. 

Me llihat minat te lrhadap pelndidikan pelsantreln be lgitu l be lsar dan 

re lspoln dari masyarakat be lgitu l baik, maka pada 1991–1992 mullailah 

dirintis pelndidikan dan pelngajaran elxtra di asrama (di lular jam selkollah) 

yang dinamakan ―Pe lrse lmaian Santri Madinah e ll-Tulllab‖. Santri pada 

waktu l itul belrasal dari tingkat SD, SMP, SME lA, dan STM. Me lre lka 

dige lmblelng se lbe llulm dan selpu llang se lkollah. 

Se liring de lngan be lrjalannya waktu l dan be lrtambahnya ke lbultulhan 

pe lndidikan dan pelngajaran, maka dipe lrlulkan ellabo lrasi sistelm 

pe lndidikan dan pelngajaran sellama 24 jam. Be lrmulla dari selolrang figu lr 

Drs. K.H. Ikhwan Hadiyyin, MM yang me lne lgulhkan cita-cita sulcinya 

yang take ln folr grante ld, santri dari belrbagai tingkat (SD, SLTP dan 

SLTA) dan be lrbagai daelrah yang be lrjulmlah 17 selrta du lkulngan pe lnulh 

11 o lrang te lnaga pe lngajar delngan me lnggulnakan fasilitas Madrasah 

Diniyah se lbagai ru lang be llajar dan rulmah Bapak H. A. Damanhulri, BA 

(Alm) Ke ltula Yayasan Nu lrull Hasanah se lbagai Asrama. Pada 5 Mare lt 

1995 diiringi delngan niat Jihad li I‘lai Kalimatillah se lbagai kreldolnya, 

Bismillah selbagai polndasinya Po lndolk Pe lsantreln Mo ldelrn Dare ll 

Azhardidirikan. Se lbagai Pe lsantreln Alulmni Po lndolk Molde lrn Daru lssalam 

Golntolr, Dare ll Azhar me lngambil Synthelse l Lima Le lmbaga Pe lndidikan 

Inte lrnasio lnal yaitu l; 

a. Syanggit dari Afrika/Libya. 

  Kare lna Ke lde lrmawanan para Pelngasulhnya. 

b. Thel AligarhMu lslimUlnive lrsity (India). 

  Kare lna Ke lmo ldelrnisasiannya. 

c. Al-Azhar Islamic Ulnive lrsity (Me lsir). 

  Kare lna Ke labadian Wakafnya. 

d. Santinikeltan (India). 

  Kare lna Ke lse lde lrhanaannya. 
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e. Polndolk Molde lrn Darulssalam Go lntolr 

Kare lna Ke likhlasan dan Eltols Ke lrjanya. 

Polndolk Pe lsantreln Dare ll Azhar yang telrleltak di Ko lmplelk 

Pe lndidikan Rangkasbitulng Kabu lpate ln Le lbak, yang dike llilingi 14 

se lkollah dan 2 pelrgulrulan tinggi, adalah satul-satulnya po lnpe ls yang ada di 

kolmplelk telrse lbult. Pada awalnya Po lnpe ls ini melrulpakan selbulah 

madrasah diniyah yang dipe lrulntulkan bagi warga se lkitar, lambat lauln 

tingkatan pelndidikan yang te lrse ldia telruls be lrtambah dan belrke lmbang. 

De lngan niat yang tu lluls ingin me lmbulka du lnia delngan mata yang 

melnulndulk telrhadap Sang Khaliq, Po lnpe ls Mo lde lrn Dare ll Azhar hadir 

de lngan se lntulhan warna yang Islami namu ln teltap melnelbarkan 

pe lnge ltahulan ulmulm. 

Polndolk Pe lsantre ln yang dibe lri nama Darell Azhar atau l polpullelrnya 

Al Azhar me lmiliki makna Kampu lng yang be lrsinar (belrkelmilaulan), 

didirikan pada tanggal 5 Mare lt 1995 o lle lh Drs. KH. Ikhwan Hadiyyin, 

MM dan Bapak H. A Damanhu lri, BA (Alm). Di atas tanah wakaf se llulas 

2.000 m
2
. Pada awalnya Po lnpe ls Dare ll Azhar hanya te lrdiri dari 17 santri 

dan 9 Ulstadz, Namu ln seliring de lngan be lrjalannya waktu l bilangan santri 

se lmakin belrtambah, hingga saat ini ju lmlah santri melncapai 970 santri 

dan 127 Ulstadz dan Ulstadzah dan tanah se llulas 52 000 m2 

Polnpe ls Mo lde lrn Dare ll Azhar me lmpulnyai tu ljulan ulntu lk melnceltak 

kadelr-kade lr pe lmimpin yang inte llelk, bulkan hanya se lke ldar intelle lk 

se lcara ilmul dulniawi saja teltapi julga ulkhrawi yang diharapkan bisa 

mellanjultkan pelrjulangan Rasu llulllah SAW se lhingga bisa me lne lgakkan 

amar ma‘rulf nahyi mu lnkar di mulka bulmi. 

ِهَرِٰۚ  ٍُ ۡ َِ ٱل نَ غَ ۡٔ َٓ ِۡ ػۡرُوفِ وَيَ ٍَ ۡ مُرُونَ ةٱِل
ۡ
ث يدَۡغُٔنَ إلَِٰ ٱلَۡۡيِۡ وَيأَ ٌَّ ُ

ًۡ أ ِِلُ ٌّ وَلَِۡلَُ 
فۡيحُِٔنَ   ٍُ ۡ ًُ ٱل ُْ وْلَّّهمَِ 

ُ
 وَأ

 “Dan he lndaklah ada di antara kamu l se lgo llolngan ulmat yang me lnyelrul 

kelpada kelbajikan, melnyulrulh ke lpada yang ma`rulf dan melncelgah dari 

yang mu lnkar; me lre lkalah o lrang-olrang yang be lrulntulng‖ (Ali-Imran: 

104). 

ٔاْ فِِ  ُٓ َخَفَلَّ ًۡ طَانٓفَِث لِِّ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ِ فرِۡكَث 
ٌَِ كُّ لََ نَفَرَ  ۡٔ ْ نَآفَّث فيََ ُِٔنَ لَِِِفِرُوا ٌِ ؤۡ ٍُ ۡ ا كََنَ ٱل ٌَ  وَ

َِ وَلُِِ  ًۡ يََۡذَرُونَ  ٱلِّي ُٓ ًۡ ىَػَيَّ ِٓ ٔٓاْ إلَِِۡ ًۡ إذَِا رجََػُ ُٓ مَ ۡٔ  ِذِرُواْ كَ
Tidak selpatultnya bagi mulkminin itul pe lrgi selmulanya (ke l me ldan 

pe lrang). Melngapa tidak pelrgi dari tiap-tiap gollolngan di antara 

me lre lka belbelrapa o lrang ulntu lk melmpe lrdalam pelnge ltahulan me lre lka 
telntang agama dan u lntulk me lmbe lri pe lringatan kelpada kau lmnya 
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apabila melre lka tellah kelmbali kelpadanya, su lpaya melre lka itul dapat 

me lnjaga dirinya. (At-taulbah 122). 

3. Tingkat Pe lndidikan 

Ada be lbe lrapa lelmbaga dan tingkatan yang dise lle lnggarakan o llelh 

Polnpe ls Molde lrn Dare ll Azhar diantaranya TKA, TPA, MADIN, MTs, 

SMA Plu ls dan Aliyah, bahkan di sinipu ln telrdapat panti Asu lhan yang 

julmlah anaknya 68 o lrang dan maje llis ta‘lim ibul-ibul se lkitar kolta 

Rangkasbitu lng. Se lme lntara u lntulk MTs, SMA dan Aliyah ke lse lmulanya 

melne lrapkan syste lm Bolarding Scho loll, tak ku lrang dari 970 santri yang 

be lrasrama sellama 24 jam delngan disiplin tinggi se lmi ―militelr‖ 

4. Ke lgiatan Elkstraku llikullelr 

 Polnpe ls Dare ll Azhar melmbelrikan yang te lrbaik ulntu lk seltiap anak 

didiknya, tak ke lnal pultuls asa ulntulk me lraih mimpi. Banyak se lkali 

ke lgiatan yang haru ls santriwan dan santriwati laku lkan dalam 

ke lse lhariannya, hal ini ulntulk melngge lmblelng me lntal para santri dan 

ulntulk melnghilangkan ke ljelnulhan di dalam asrama, diantara aktivitas 

telrse lbult: Mulhadharah latihan pidatol 3 bahasa, Shalat ―wajib‖ tahajju ld 

dan dulha, melnghafal Al-Qulr‘an, te lrdapat hampir selmula cabang o llah 

raga telrmasulk relnang,  So lrolgan ataul melmpellajari Kitab Ku lning, se lrta 

be lrbagai ke lgiatan elkstraku llikullelr lainnya se lpe lrti, Pramulka, Marching 

Band, Silat, Marawis, Qasidah, Nasyid, se lni kaligrafi, lulkis, le lttelr, 

sablo ln, pelte lrnakan kelrbaul, pelrtanian, pelrikanan dan selde lre lt kelgiatan 

lainnya u lntulk melmbe lntulk  pribadi yang baik dan be lramal sholle lh dan 

se lbagai kawah candra dimulkanya para calo ln pelmimpin ulmmat. Bahkan 

ke lgiatan elkskull ini selbagai icoln Al-Azhar di tingkat lolkal dan nasiolnal 

khulsulsnya silat dan pidatol. Hal ini telrbulkti delngan diraihnya pu llulhan 

meldali elmas, pe lrak dan pelrulnggul di are lna POlSPE lNAS Pe lkan Ollahraga 

dan Se lni Polndo lk Pe lsantreln tingkat Nasio lnal. 

5. Fasilitas  

Fasilitas yang te lrse ldia selbagai pe lnulnjang ke lgiatan bellajar 

melngajar di po lnpe ls ini te lrhitulng culkulp le lngkap me lskipuln masih te lrasa 

kulrang, diantaranya Masjid yang me lgah yang te llah direlsmikan olle lh 

Me lnag Olktolbe lr 2013, Rulang Gu lrul, Ge ldulng Se lkollah, Asrama Pu ltra dan 

Asrama Pultri, GOlR, Sanggar Alam telrbulka, lapangan selpak bolla, 

Pade lpolkan silat, kollam relnang, dapulr ulmulm, kantin, pelrpulstakaan, 

labolrato lriulm kolmpultelr, labolratolriulm IPA, bilingulal olpeln lab olf Arabic 

and Elnglish dan masih banyak lagi. 

6. Visi dan Misi 

a. Visi Po lnpe ls Mo lde lrn Dare ll Azhar: 

―Telrwu ljuldnya pe lmimpin mulslim masa delpan yang  be lrtaqwa, 

be lrakhlak mullia, selhat jasmani rolhani, celrdas, belrke lpribadian kulat, 
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melngulai IPTE lK se lrta be lrtanggu lngjawab atas pe lmbangu lnan ulmat 

dan bangsa hingga tingkat intelrnasio lnal‖ 

b. Misi Polnpe ls Mo lde lrn Dare ll Azhar 

Me lwulju ldkan Celnde lkiawan Mu lslim yang belrtaqwa, belrakhlaq 

mullia, selhat jasmani rolhani, celrdas, cakap, telrampil, pelrcaya diri, 

be lrkelpribadian kulat, belrwatak peljulang, mampul melnge lmbangkan 

diri dan kellularga se lrta be lrtanggulngjawab atas pelmbangu lnan ulmat 

dan bangsa. 

1) Me lwuljuldkan ge lne lrasi masa delpan yang be lrkelpribadian Islami, 

melngulasai ilmu l dan te lkhnollolgi se lrta ko lmpeltitif sampai tingkat 

intelrnasio lnal 

2) Me lnceltak ge lne lrasi mu lslim u lnggullan yang be lrtaqwa, be lrbuldi 

tinggi, be lrbadan se lhat, belrwawasan lulas dan belrfikiran belbas 

3) Me lmbelntu lk karaktelr Mu lslim yang Kaffah belrdasarkan Al-Qulr-an 

dan Sulnnah 

4) Me lwuljuldkan alulmni Darell Azhar yang ce lrdas, Islami, dan 

melmiliki multul ke lilmulan yang ko lmpe ltitif se lcara intelrnasiolnal 

5) Me lmpelrsiapkan kadelr pe lmimpin yang mu l'min, mu lttaqin dan 

rasikhina fil 'ilmi (insan kamil) selrta mampu l 

melngimple lmelntasikannya dalam du lnia ke lhidulpan islami, delmi 

pe lngabadian hidulp hanya ke lpada Allah SWT 

7. Molttol PPM. Dare ll Azhar: 

a. Be lrbuldi Tinggi,  

b. Be lrbadan Se lhat,  

c. Be lrpe lnge ltahu lan Lulas,  

d. Be lrfikiran Be lbas. 

8. Panca Jiwa PPM. Dare ll Azhar: 

a. Ke likhlasan,  

b. Ke lse lde lrhanaan,  

c. Be lrdikari,  

d. Ulkhulwah Islamiyah,  

e. Ke lbe lbasan. 

9. Panca Darma PPM. Darell Azhar:       

a. Giat dalam belribadah, belrsatu l dalam   Jama‘ah dan to lle lran dalam 

khilafiyah 

b. المحافظة على القديم الصالح والأخذ بالجديد الأصلح 
c. Telkuln dalam thollabull ilmi dan تفقه في الدين 
d. Be lrakhlaku ll karimah dalam be lrmulsholhabah  

e. Juljulr dalam selgala hal  

10. Panca Jangka PPM. Dare ll Azhar: 

a. Pe lndidikan dan Pelngajaran  
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b. Pe lmbelntulkan kadelr-kade lr 

c. Pe lmbangu lnan ge ldulng –ge ldulng  

d. Pe lmelliharaan dan pelrlulasan waqaf  

e. Ke lse ljahte lraan Ke llularga Po lndolk Pe lsantre ln  

B. Temuan Penelitian  

1. Pe lrulndulngan di Po lndolk Pe lsantre ln 

Suldah me lnjadi hal u lmulm Pe lrulndulngan se lring te lrjadi di Po lndolk 

Pe lsantreln karna belrbagai alasan- alasan santri melnge lje lk ataul melnghina 

telmanya. Be lrdasarkan hasil te lmulan pelnullis dilapangan, maka pelnullis 

melrangkulm alasan- alasan santri melnjadikan o lbjelk pe lrulndulngan pada 

telmanya adalah selbagai belrikult: 

a. Fisik 

b. Buldaya 

c. Ke lbiasaan 

d. Ke lmampu lan 

e. Kasta so lsial 

f. Fakto lr Te lrjadinya Pe lrulndulngan 

Telntul tindakan bulllying ini telrjadi karna be lbelrapa faktolr, namuln 

yang paling ulmu lm telrjadi di kalangan santri yaitu l faktolr ke llularga, 

faktolr telman selbaya dan faktolr se lniolritas. Fakto lr ke llu larga se lbagai 

pe lnye lbab dari bulllying, anak yang me lmiliki kellularga belrantakan, polla 

asu lh olrang tu la yang o ltolritelr, si anak selring me lnyaksikan pe lrke llahian di 

dalam kellularga. Fakto lr te lman selbaya ju lga dapat melmpelngaru lhi ulntulk 

anak melnjadi pellakul bulllying diselbabkan dari cara be lrgaull yang 

melnyimpang, me lrasa melmiliki kellolmpolk ataul telman yang ku lat yang 

melmbulat melre lka be lrani ulntu lk me llakulkan pe lmbulllyan. Se llanjultnya 

faktolr se lniolritas, suldah jellas se lniolritas me lnjadi hal yang multlak 

melnjadi pelnye lbab pe lmbulllyan baik dikalangan se lkollah dasar, SMP, 

SMA, bahkan Pelsantre ln, didasari dari diri yang me lrasa belrkulasa, dan 

paling kulat. 
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Bagan 4.1 
Facto lr Telrjadi Bullying 

 
 

 
 

 

 
keluarga 

Teman 

sebaya sekolah 

 

 

Pola asuh 

yang otoriter 

 

Keluarga 

yang 

berantakan 

Anak sering 

meyaksikan 

perkelahian 

dalam 

keluarga 

Pergaulan 

yang 

menyimpang 

 

Merasa 

memiliki 

kelompok 

yang kuat 

Minim nya 

edukasi yang 

diberikan 

mengenai 

bullying 

 

Pengasuh 

terlalu abai 

dan tidak 

tegas. 

Santri 

 
 

Bullying 

 
Telmulan Pe lnellitian 

Infolrman 

Infolrman dalam penelitian ini yaitu : 

 

Tabell 4.1 Infolrman pe lne lliti dan ciri fisik infolrman 

Nol Infolrman Info lrmasi yang dicari julmlah 

1 Pe lngasulhan 

Polndolk Pe lsantreln 

dan Pe lngu lruls 

Santri 

Dapat melnge ltahu li 

gambaran ulmulm telntang 

Pe lsantreln, dan 

melnge ltahuli faktolr-fakto lr 

apa saja yang me lnjadi 

pe lnye lbab pe lrilakul bullly di 

Polndolk Pe lsantre ln 

 

 

 

 

2 
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2 Pe llakul Bulllying Me lnggali info lrmasi 

melnge lnai hal-hal yang 

melnye lbabkan ia dapat 

be lrpelrilakul bullly, se lpe lrti 

melnge ltahuli kellularga, 

telman, dan kelbiasaan nya 

se lhari-hari agar pe lnelliti 

dapat melnarik kelsimpu llan 

 

 

 

 

 

2 

3 Kolrban Bullly Me lnggali info lrmasi 
melnge lnai hal-hal yang 

melnye lbabkan ia dapat 

be lrpelrilakul bullly, se lpe lrti 

melnge ltahuli kellularga, 

telman, dan kelbiasaan nya 

se lhari-hari agar pe lnelliti 

dapat melnarik kelsimpu llan 

 
 

 

 

 

2 

 

2. Hasil Wawancara 

a. Hasil wawancara delngan bagian Pe lngasu lhan dan Pelngulruls Santri  

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lne lliti delngan bagian 

Pe lngasulhan Polndolk Pe lsantre ln Ulst Saelpulllah, ia melnyatakan 

ke llularga lah yang pe lrtama melnjadi fakto lr ultama selolrang anak 

dalam mellakulkan tindak bulllying. 

―Se lbelne lrnya se lolrang anak yang se lring ya ataul misalnya 

mellakulkan bu llly gitu l pasti kita melruljulk ataul melndulga ‟ ada 

yang ga be lre ls nih dalelm sistelm kelke llulargaannya si anak di 

rulmah, elntah ini anak selring di olme llin kah, ataul elmang si 

anak pulnya de lndam kah bisa julga si anak suldah telrbiasa 

de lngan hal-hal misal di pulkull, di telndang ataul bahkan di 

gampar, jadi karelna pelmbiasaan itul ke lbawalah sampel 

se lkarang dia disini. Lain hal nya s ama anak yang su lka jadi 

kolrban, faktolr ke llularga julga yang jadi pelnye lbab nya 

melnulrult saya, kare lna mulngkin olrang tu la nya yang tidak 
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pulnya cu lkulp banyak waktu l pe lnye lbab kan tu lh anak jadi 

kulrang pe lrhatian selhingga be lgitu l masu lk polndo lk kage lt 

de lngan pe lratulran dan disiplin po lndo lk‖.
1
  

Dari pelrnyataan yang di sampaikan olle lh bagian Pe lngasulhan 

Polndolk Pe lsantre ln Darell Azhar Ulst Sae lfulllah, S.Pd bahwa faktolr 

se lolrang anak bisa melnjadi selrolang pe llakul ataul kolrban bulllying 

be lrasal dari faktolr ke llularga. Pe lngasulhan Polndolk Pe lsantreln julga 

melngulgkapkan bahwa pe lmbullyan se lring te lrjadi saat anak-anak 

se ldang me llakulkan aktivitas bellajar melngajar di selko llah, se lpelrti 

be lrikult pe lmaparan dari Pelngasulhan Polndolk Pe lsantreln Daar ell- 

Azhar: 

‖Biasanya kalaul lagi se lkollah nih, selring ada yang di kata-

katain/dilelde lk sampel uljulng-uljulngnya be lrantelm dan sampai 

ada yang nangis kita bawa ke l kantolr  bagian pe lngasu lhan dan 

dibulat mahkamah. awal nya pada mae ln elje lk- e lje lkan, ada 

julga yang gara-gara nya lagi bu lang air di jailin pintul kamar 

mandi nya di kulnci, ade lh  macelm-mace lm anak-anak mah‖.
2
  

Dari apa yang dijellaskan olle lh Bagian Pe lngasu lhan bahwa 

tindak bulllying selring te lrjadi disaat anak- anak se ldang  be lrse lkollah 

ataul dalam kelgiatan bellajar melngajar. Tindak bulllying yang se lring 

telrjadi di selkollah se lpelrti saling e ljelk yang me lnimbu llkan 

pe lrkellahian, ada julga yang be lrbulat jail saat anak seldang bulang air. 

Hal se lrulpa julga di pe lrkulat ollelh ka Yulsulf Taju ll H se llaku l pe lngulruls di 

santri pultra be lliaul melngatakan: 

―melmang sih selpe lrti dari belbe lrapa kasu ls yang te lrjadi 

melnge lnai bulllying itul dari anak-anak yang me lmang ya 

ke llularga kulrang harmo lnis ataul be lrantakan de lh, ini saya 

dapeltin waktul te lrakhir si anak ini nge llakulin hal bullly ke l 

telme ln nya yang sampel be lrle lbihan, dan akhir nya saya haruls 

manggil olrang tu la si anak ini, ya niat nya sih mau l kasih 

telgulran gitu l di se llang pe lmbicaraan saya, te lrnyata olrang tu la 

nya ini dah lama ce lrai. Nah disitul saya bisa jadi ambil 

ke lsimpullan‖.
3
  

Dari pe lnjellasan yang Ka Yulsulf Taju ll H paparkan bahwa dia 

dapat melngambil kelsimpu llan dari kasuls bulllying yang pe lrnah ia 

tangani saat itul, ke ltika ia melnge ltahu li bahwa pellakul dari 

                                                             
1
 Saepullah, Wawancara, Rangkasbitung 10 Januari 2023 

2
 Saepullah, Wawancara, Rangkasbitung 10 Januari 2023 

3
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pe lmbulllyan telrselbult me lmiliki kellularga yang be lrce lrai dan dari itul 

ia dapat melnyimpu llkan bahwa ke llularga bisa melnjadi salah satul 

faktolr bulllying. Ka Yu lsulf julga me lnjellaskan bahwa tindak bulllying 

se llain telrjadi saat selkollah julga se lring te lrjadi di asrama baik di 

kamar, ataulpuln kamar mandi telrultama saat malam hari. Be lrikult 

pe lnjellasan yang disampaikan ollelh narasu lmbelr: 

―Biasanya sih ya yang saya te lmuli gitu l dari lapolran anak-

anak, kalaul malam hari nih kadang sulka di jailin gitu l, di 

sulrulh nyu lci lah ataul e lngga pas tidu lr su lka di iselngin, be llolm 

lama ada yang be lrantelm gara-gara di katain pas lagi se lkollah 

he lhelhe l....mu lngkin kalaul me lnulrult saya istilah nya anak ini 

ga tahan kali di ce lng-ce lngin te lruls akhir nya dia nge llawan 

julga‖.
4
  

Me lnulru lt narasulmbelr saat keladaan malam hari selring te lrjadi 

tindak bullly yang dilakulkan belrulpa me lnjahili keltika tidulr, disulrulh 

melnculci bajul, dan ada ju lga te lrjadi saat se lkollah saling e ljelk dan 

melnimbu llkan pelrke llahian telman selbaya Pe lngasu lhan Po lndolk 

Pe lsantreln Daar e ll- Azhar me lnultulrkan ke ltelrkaitan delngan faktolr 

telman selbaya yang me lnimbullkan bulllying. Be lrikult hasil wawancara 

de lngan Pe lngasu lhan Polndolk Pe lsantre ln: 

―yang saya pe lrhatikan sih dari si ―A‖ ini me lmang ini anak 

biasa gabu lng dan mainnya de lngan yang ge lde l-ge lde l. Ikult-

ikultan lah pada melrolkol padahal dia ini u ldah se lring di 

holkulm o llelh bagian Pe lngulruls di boltakin di jelmulr teltelp aja 

masih belgitu l, lain hal nya ama yang pe lre lmpulan yang satu l 

itul dia malahan sulka melnyindiri‟ya walau l kadang gabu lng 

julga sama telme ln-te lmeln nya, saya sih nyimpu llin kalaul 

e lmang se lcara pelrgaullan nya itu l anak ama telme ln-te lmeln nya 

bawa pelngaru lh yang ga bagu ls bulat dia.‖
5
 

Dari pe lnjellasan yang disampaikan olle lh Pe lngasu lhan Polndolk 

Pe lsantreln bahwa telman selbaya atau lpu ln pelrgaullan akan sangat 

be lrpelngarulh te lrhadap kelpribadian selse lolrang, me lnu lrult bapak 

pimpinan polndolk pelsantre ln infolrman ―A‖ ini melmang biasa be lrgaull 

de lngan se lnio lrnya dan ikult me lrolko l bare lng, walaul se lring 

melndapatkan hulkulman belrulpa di bo ltak atau l di jelmulr itu l tidak dapat 

melmbulat ia jelra. Bapak pimpinan julga me lnambahkan bahwa 

melmang te lman-te lman diselke lliling me lmbawa pelngaru lh ne lgatif 

telrhadapnya. Se lpelrti belrikult pelnje llasan dari bapak Pimpinan 
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Polndolk Pe lsantre ln: 

―Ya sama aja belgitu l misalnya satu l olrang rolkol pasti pada 

ikult ro lko l, satu l olrang kabu lr ke llular maeln PS iku lt pada kabu lr, 

melmang me lrasa se lnio lr yah jadi kellihatan ulrakan aja melre lka 

tulh kalaul pada kulmpu ll.‖
6
 (Wawancara Pimpinan Polndolk 

Pe lsantreln Daar ell- Azhar, 10 Janulari 2023) 

Pe lrnyataan yang disampaikan olle lh Pe lngasu lhan polndolk 

pe lsantreln melnge lnai pe lrgau llan telman- te lman dari infolrman ―A‖ 

se lmulanya bisa telrbilang nakal, jika satul olrang melrolko l yang lain 

suldah pasti melrolkol, jika satul olrang kabu lr dari pelsantreln yang lain 

ikult kabulr. Di tultulrkan pulla olle lh Ka Yu lsu lf Taju ll H se llaku l pelngulruls 

santri laki-laki bahwa: 

―melnulru lt saya be lgini dari yang saya tau l aja, kalaul si ―A‖ 

ini elmang dia le lbih se lring nolngkrolng nya ama yang abang 

ke llas ka yang ge lde l-ge lde l, jadi kalaul me lnulrult saya dia jadi 

de lwasa selbe llulm waktulnya, abis nya nge lrolkol nih kalaul izin 

ke llular po lndolk dah pasti tulh, jadi kaya ke lpelngaru lh ama 

se lniolr-se lniolr nya itul kelbawalah bahasanya. Di liat dari anak 

nya masing-masing sih me lre lka se lbelne lrnya anak yang baik 

culman saya ga taul dah ngapa bisa jadi be lgitu l, mulngkin ya 

tadi telme ln- te lmeln nya pada ngajak yang ga be lne lr. Lain hal 

nya sama yang pe lrelmpu lan tulh ka dia kelliatannya dari saya 

e lmang ga telrlalul pulnya banyak te lmeln, tapi dia kaya ada 

telme ln-te lmeln yang e lmang biasa dia pada maeln, ngo lbroll ataul 

ya se lhari-harinya sama itul-itul aja, dia selndiri melnulrult saya 

e lmang anak nya agak u lsil dan kasar, lelbih lagi sama anak 

barul ataul siapa aja delh yang me lnulrult dia ga se lne lng pasti 

ada aja kellakulan nya tu lh anak, e lntar di jailin lah...di 

olmolngin, dicelngin, ya namanya pe lre lmpulan.‖
7
 (Wawancara 

pe lngulru ls santri, 10 Janulari 2023) 

Dari pelnjellasan yang disampaikan ollelh Ka Yulsulf Tajull H 

sellakul pelgulruls santri ia melngakuli bahwa pelngarulh yang di belrikan 

ollelh telman selbaya ataulpuln telman pelrgaullannya akan sangat 

belrdampak kelpada kelbiasaan anak, selpelrti infolrman ―A‖ yang 

telrbiasa belrgaull delngan para selniolr ataulpuln telman tolngkrolngannya 

ulntulk ikult melrolkol. Seldangkan infolrman ―SJ‖ melnulrult keltelrangan 

dari pelngulruls santri melmang telrbilang anak yang culkulp ulsil, jahil, 

dan kasar telrlelbih kelpada santri barul ataul siapapuln yang tidak ia 
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sulkai. Jadi apa yang dipaparkan ollelh pimpinan polndolk pelsantreln 

belselrta pelngulrulsnya bahwa faktolr yang melmpelngarulhi tindakan 

bulllying bisa dilatar bellakangi ollelh telman selbaya. Salah satul faktolr 

pelnyelbab telrjadinya pelrilakul bullying adalah faktolr dari selkollah, 

belrikult adalah hasil wawancara delngan Pelngasulhan polndolk 

pelsantreln melngelnai faktolr bulllying yang diselbabkan ollelh selkollah :  

 ―telntul iya ise lkollah ibisa ijadi iselbab ianak-anak inge llakulin 

ibulllying, iselcara iulmulm inya igini, ime lrelka ikan ihidulp 

ibarelng-bare lng inge llakulin iini iitul ibarelng-bare lng ijadi ikita 

ise lbagai ipe lngasulh ise lrta ipe lngulruls iga ibisa imantaul ime lrelka 

ise ltiap iwaktulnya, iwalaulpuln iada idi itiap iminggulnya iyang 

inamanya iarahan ise lmacam isharing isama ianak-anak 

ime lnge lnai iapa iaja, ipada iintinya imah imulngkin iini 

ike llalaian ikita iselbagai ipe lngasulhan.‖
8
 i(Wawancara 

iPe lngasu lhan iPolndolk iPe lsantre ln iDaar iell- iAzhar, i10 iJanulari 

i2023) 

Dari ipelmaparan iyang idisampaikan iollelh ibagian iPe lngasulhan 

ipolndolk ipe lsantreln ibahwa ise lkollah idapat imelnjadi isalah i satul 

i faktolr i pe lnye lbab i pe lrilakul i bulllying i dise lbabkan ikulrangnya 

ipe lrhatian ise lrta ikolntroll iyang ipe lnulh idari ipe lngasulh ise lrta ipe lngulruls 

ipolndolk ipe lsantre ln. iUlst iSae lfulllah ijulga ime lnambahkan ibahwa i: 

―ya iwalaulpuln iada iarahannya itiap i se lmingggul ise lkali iataul 

idula iminggul ise lkali iulntulk i anak-anak ibiar imakin ibeltah, 

ingulmpu ll ite lntang ike llulhan ime lrelka, ikadang ijulga ibahas 

imasalah i bullly i ini, isiapa iyang isulka isulrulh-sulru lh iataul idi 

ijadiin ibuldak igitul, iitul ise lmula ikita ibahas ise ltiap iminggul 

inya, iya ikadang iada iaja inamanya ianak-anak iyang 

ide lnge lrin idolang ite lru ls idia ilulpa iada ijulga iyang iabis idi 

inase lhtin idia inge llaku lin ilagi,‖
9
 i(Wawancara iPelngasulhan 

iPolndolk i iPe lsantre l iDaar iell- iAzhar, i10 iJanulari i2023) 

Ulst iSae lfulllah ijulga ime lnje llaskan ibahwa iada ie lvalulasi iantar 

ipe lngasulh ide lngan isantri, ibe lrtuljulan iulntulk ime lnge ltahuli ikellulhan iataul 

ise lgala imacam ipelrmasalahan iyang iada, ibapak ipimpinan ijulga 

ime lngakuli iwalaulpuln iada inya ie lvalulasi iyang idi ilakulkan ise ltiap 

iminggulnya itidak ime lnultulp ike lmulngkinan ite lrjadi ipe lmbulllyan. 

iBe lgitul ijulga ide lngan iapa iyang idi isampaikan iollelh iKa iYulsulf iTajull 

iH iia imelnultulr ikan ibahwa: 
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―bisa ijadi ise lkollah imelnjadi ise lbab inya, ikarna ime lnulrult isaya 

ipribadi imelre lka iyang ipada ibe lrani ine lgbullly ite lme lnnya, 

ibe lrani ikabulr, ibe lrani ise lgala imacelmnya, ikarna ise lkollah iga 

ite lrlalul imaol iambil ipu lsing iya ika ikalul iculman ikasuls ikel 

ibe lgitul ike lculali iparah ilah ika isampel ibe lrantelm, imulkullin 

iolrang ibarul ise lkollah ibe lrtindak, ibulat ike l iyang itibang 

inge lje lk- inge lje lk imah ipalingan ijulga idi ite lgulr ibiasa ika, 

ihe lhhel ie lmang isi idari ikita inya ijulga i ya ika ikalaul ibe lgitul 

iyang isalah.‖
10

 

Apa iyang idisampaikan iKa iYulsulf iTajull iH ibahwa iia 

ime lnyadari ibahwa idirinya ise lbagai ise lolrang ipe lngulruls ikulrang ibe lgitul 

ime lmpelrhatikan ipelrilakul idari ianak-anak iyang ise lring ime llakulkan 

itindak ieljelkan, ikabulr iataul ise lbagainya iwalaulpuln isuldah 

imelne lrapkan ihulkulman ibagi iyang ime llanggarnya. iPada ipe lnellitian 

iini, ipelnullis ime llakulkan ipelne llitian idan iolbse lrvasi ime lnge lnai 

ipe llaksanaan ifulngsi-fulngsi/aspe lk-aspe lk imanajelmeln iyang ite lrdiri 

idari ipelre lncanaan, ipelngolrganisasian, ipe llaksanaan idan ielvalulasi 

idilihat idari ipelran iwarga iPe lsantreln i(Muldir iMa‟had, 

iAsatidz/asatidzah, idan iolrang itula) idalam imelne lrapkan ipelndidikan 

iMulltikulltulral idi iPolndolk iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng 

iLe lbak iBante ln. 

3. Hasil iWawancara iDe lngan iPe llakul idan iKolrban 

Ke lte lrangan: 
 

―A‖ idan i―SJ‖ iadalah iPellakul 

―D‖ idan i―R‖ iadalah iKolrban 
 

4.2 iTabell iHasil iwawancara 
 

Fakto lr ipelnyelbab 

ipelrilakul 

ibulllying 

Info lrman i―A‖ Info lrman i―SJ‖ Info lrman i―R‖ Info lrman i―D‖ 
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Fakto lr iKellularga Hulbulngan 

iinfo lrman 

idelngan iibul 

inya ibisa idi 

ikatakan ibaik-

baik isaja, 

iakan iteltapi 

ilain ihl inya 

idelngan 

ibapaknya iia 

imelrasa itidak 

inyaman 

idelngan 

ipelrlakulannya 

iyang isellalul 

imelmarahiny, 

idan isellalul 

imelmbanding

kan idirinya 

idelngan 

ikakanya, 

iTelrlelbih 

ikeldula 

io lrangntulanya 

iselring 

ibelrtikai idan 

idi isaksikan 

ilangsulng 

io llelh 

iinfo lrman, 

idari 

ipelrtikaian 

iyang iselring 

itelrjadi idalam 

ikellularga 

imelmbulat 

isitulasi irulmah 

ikulrang 

iko lndulsif idan 

iharmo lnis 

Pelngakulan 

iinfo lrman 

imelngelnai 

ihulbulngan 

ikellularga inya 

imelmang 

isuldah ilama 

ibelrcelrai, isaat 

imasih 

ibelrsama 

iinfo lrman 

iselring 

imelnyaksikan 

ipelrtelngkaran 

iantara ikeldula 

io lrang itulanya, 

iselmelnjak 

io lrang itulanya 

ibelrpisah 

iinfo lrman idi 

imasulkan ikel 

ipelsantreln, 

iseljak isaat iitul 

iko lmulnikasi 

iyang idi ijalin 

ibelrkulrang 

itelrlelbih 

ibapaknya 

iyang iaculh 

idan iselring 

imarah 

ikelpadanya, 

iakibat idari 

ipelrcelraian 

Melmiliki 

ihulbulngan 

iyang ibaik 

idan ibiasa-

biasa isaja 

ipada 

iulmulmnya, 

iko lmulnikasi 

iyang idi ijalin 

iinfo lrman 

idelngan 

ikellularga ipuln 

itelrbilang 

iminim ikarna 

ipolsisi idia 

iyang iseldang 

ibellajar idi 

ipolndo lk 

ipelsantreln, 

ijika ibelrtelmul 

ipuln ihanya 

isaat 

ipelnjelngulkan 

iitulpuln isaat 

idula iminggul 

iselkali, isellain 

iitul ijika isaat 

ilibulran 

ipelsantreln 

Info lrman 

imelnyampaika

n 

ihulbulngannya 

idelngan 

ikellularga 

itelrlelbih 

idelngan io lrang 

itulanya ibisa 

idibilang ibaik. 

iDelngan 

ikelgiatan iibul 

iselbagai 

irulmah itangga 

idan ibapak 

iselbagai ibulrulh 

ipabrik, 

idelngan 

ikelsibulkan 

idari ibapak 

inya imelmbulat 

iia ijarang 

ibelrko lmulnikas

i idelngannya, 

itelrlelbih 

iinfo lrman 

imelngakuli iia 

ijarang 

ibelrko lmulnikas

i ijika itelrlalul 

ipelnting, iia 

imelrasa ilelbih 

inyaman 

idelngan 

iselndiri 
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 selhingga 

iko lmulnikasi iyang 

idi ijalin ipuln itidak 

ibelgitul ibaik, ipo lla 

iasulh iyang ikelras 

iyang idi itelrapkan 

ikelpada iinfo lrman 

idari 

Bapak inya 

imelmbulat iia 

imelrasa ibelbas 

ikeltika imasulk 

ikeldulnia ibarul 

iselpelrti ipelsantreln, 

iia ibelbas 

imellakulkan ihal 

iapa isaja itanpa 

itakult idan iragul 

iulntulk idi imarahi 

io llelh io lrang 

itulanya. 

ataul iko lnflik iyang 

itelrjadi idalam 

ikellularga imelmbulat 

ianak ikulrang 

imelndapatkan 

ipelrhatian iselrta 

ikasih isayang idari 

io lrang itula, 

 di ikamarnya 

isambil ibelrmain 

iHand ipho lnel. 
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Fakto lr 

iTelman 

iSelbaya 

Pelngakulan 

iinfo lrman idalam 

ipelrgaullan 

ikelselhariannya iia 

imelnghabiskan 

iwaktul idelngan 

itelman-telmannya 

iyang idi ido lminasi 

io llelh iselnio lr, ihal 

iyang idilakulkan idi 

iwarulng ibellakang 

iselko llah isellain 

ijajan imelrelka ijulga 

imelro lko l idan 

itelrlelbih isulka 

imelmbullly 

selcara ino ln ivelrbal 

idelngan imelleldelk 

iataul imelnghina 

itelman ilainya. 

iInfo lrman ijulga 

imelngakuli iulntulk 

idapat ibelrgabulng 

idelngan iselnio lr idan 

imelndapat ikan 

ipelngakulannya, iia 

iharuls imelnjadi 

isalah isatul imulrid 

iyang idiselgani idi 

ikalangannya iataul 

ibisa idiselbult i 

 

jago lan. 

Lingkulngan 

ibelrmain iinfo lrman 

ibisa idibilang 

ibiasa- ibiasa isaja 

iselpelrti ianak ilain 

ipada iulmulmnya 

iselkeldar ijajan, 

imelngo lbro ll idan 

ibelrcanda, iakan 

iteltapi iinfo lrman 

imelngakuli ididikan 

iyang iia irasakan 

idullul isaat imasih 

imelnjadi 

julnio lr iia iselring idi 

isulrulh imelnculci 

ibajul, ipiring, iselrta 

idisulrulh 

imelngambilkan 

imakanan iulntulk 

ipara iselnio lrnya, 

ikelbiasaan itelrselbult 

imelrelsap idan itelruls 

imelnjadi ibuldaya 

ibaginya iulntulk 

imelndidik 

ijulnio lrnya isaat iini, 

inamuln ibelrbelda 

icara iia imellakulkan 

ijulnio lrnya, iia ilelbih 

ikelsal idelngan ipara 

ijulnio lr iyang isulka 

iso lk ipaling icantik 

ataulpuln iselbaliknya 

iyang iko lto lr idan 

itidak ibelrsih, 

itindakan iyang 

isellama iini iia 

ilakulkan iselmata-

mata ihanya iingin 

ilelbih imelndapatkan 

ipelrhatian idari 

ikalangan ipelngulruls 

iselrta iU lstzh inya. i i 

Info lrman 

imelmiliki 

ibelbelrapa itelman 

iyang ibiasa 

ibelrmain idelngan, 

isellain ijajan-jajan 

ipada iulmulmnya 

iinfo lrman isulka 

ibelrmain ibo lla idan 

ikadang ipulla 

imelnghabiskan 

iwaktul ipada isaat 

iizin ikellular 

ipolndo lk iulntulk 

belrmain iPS(Play 

iStatio ln), 

Hanya iselkeldar 

itelman ibelrmain 

idan ibellajar isaja 

iinfo lrman 

imelmiliki itelman 

isellelbihnya iia 

ihanya 

imelnghabiskan 

iwaktul iulntulk 

imelngbro ll, idari 

ipelngakulan 

iinfo lrman iia 

imelrasa imalul 

iulntulk 

ibelrintelraksi 

idelngan iyang 

ilainnya, ikarna 

ia isuldah 

imelmiliki itelman 

iyang imelnulrult 

inya iculkulp isaat 

iia ibisa ibellajar 

idan ibelrmain 

isaja. 
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Fakto lr 

iSelko llah 

Pelngakulan 

iinfo lrman iseltiap 

ikali iia imellakulkan 

itindakan ibu llly 

ibaginya itidak iada 

ihulkulman ibelrat 

iyang imelmbulatnya 

ijelra, ihanya 

selbatas ipikelt isaja 

idan ijulga itelgulran, 

ipelnelmpelpatan 

ipelratulran iselrta 

ihulkulman iyang 

itidak iselsulai idalam 

iselko llah imelmbulat 

inya itidak imelrasa 

itelrganggul iakan ihal 

itelrselbult, ijulstrul iia 

iakan imelrasa 

iselmakin itelnang 

ijika iia imellanggar 

iia ihanya iakan 

imelndapatkan 

ihulkulman ibelrulpa 

ipikelt iataul 

belbelrsih isaja. 

Kellalaian idalam 

ipelngawasan idari 

ipihak iselko llah 

ibelselrta ipelngulruls 

iakan isangat 

ibelrdampak 

ikelpada 

isantritelrlelbih 

imelrelka iyang 

imelmang itinggal 

ijaulh idari io lrang 

itula, ikelbiasaan 

iinfo lrman 

imelmbullly isellain 

ikelsal iataul 

ituljulannya iulntulk 

imelndidik ijulnio lr 

inya ijulga iulntulk 

imelndapatkan 

ipelrhatian iyang 

ilelbih idari ipihak 

iselko llah. 

Info lrman isellalul 

imelrasa itakult 

isaat iistirahat 

iselko llah iulntulk 

ijajan idi ikantin, 

iia itakult iada 

ipellakul iyang 

isulka 

imelnjahilinya, 

ipelngawasan 

iselrta irasa 

inyaman idalam 

iselko llah idalam 

ihal iini isangat 

ipelrlul 

idipelrhatikan, 

ikarna ipada iinti 

inya iselko llah 

iakan 

imelmbelrikan irasa 

inyaman idan 

idamai ibagi ipara 

isantri iyang 

ibellajar. 

Sama ihal inya 

idelngan iko lrban 

ilainnya, 

iinfo lrman ijulga 

iselring imelrasa 

icelmas isaat idi 

iselko llah ibila 

ibelrpapasan 

idelngan ipellakul 

iyang isulka 

imelmbulllynya. 

iTelrkadang iia 

iharuls ibelrtatapan 

ilangsulng idelngan 

isinis idari iwajah 

ipellakul itelrselbult 

i,sellain itatapan 

isinis, iia ijulga 

ipelrnah ikeltika 

ibelrpapasan 

ilangsulng, ipellakul 

imelngeljelk inya 

idelngan iselbultan 

ibaul. 

C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

1. Pe lran iPimpinan iPelsantreln/Muldir iMa‘had 

Muldir iMa‘had ise lbagai ibagian idari iPe lsantreln ime lmpulnyai ipe lran 

ise lbagai ipelndidik, imanajelr, iadministratolr, isulpe lrvisolr, ipe lmimpin, 

ipe lmrakarsa, idan imoltivatolr imelrulpakan ifigulr iyang iharuls ime lnjadi 

itelladan ibagi isantri, iAsatidz/asatidzah, idan ipe lgawai iPe lsantreln. 

Muldir iMa‘had idalam imelnjalankan itulgas ise lhari-hari ihelndaknya 

imelngacul ipada inilai-nilai ipelndidikan iMulltikulltulral ibangsa ise lrta 

ikolnse lkule ln imellaksanakan itata itelrtib iataul ipelratulran iyang ibe lrlakul idi 

iPe lsantreln. iMuldir iMa‘had iharuls ime lmiliki ikelpribadian iyang ibaik, 

ike lbelranian imo lral, idisiplin itinggi, ijuljulr, io lbye lktif, idan ibe lrlakul iadil, 

ibe lrsikap ipeldulli idan isulka imelmbantul, ime lmpulnyai iwawasan ilulas idan 

ibe lrwibawa. 
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Pe lran idan itanggulng ijawab iMuldir iMa‘had iulntulk ime lmbelri 

itelladan, imelngarahakan, imelndolrolng, idan imelngge lrakkan iselmula 

ikolmpolneln idi iPelsantre ln iulntulk ipe lnge lmbangan ipelndidikan 

iMulltikulltulral isangat ipe lnting. iKe lbe lrhasilan idan ikelgagalan iprolgram 

ipe lndidikan imelnjadi itanggulngjawab ikelpe lmimpinan iMuldir iMa‘had. 

iKare lna iMuldir iMa‘had ise lbagai ikulnci ikelbe lrhasilan ipelndidikan 

iMulltikulltulral idi iPe lsantreln, imaka iMuldir iMa‘had iharuls 

imelngolptimalkan ipelran idan itanggulngjawabnya. 

Be lgitulpuln iMuldir iMa‘had iPolndolk iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar 

iRangkasbitulng iLe lbak iBante ln, iDr. iKH. iIkhwan iHadiyyin, iMM. 

iMe lmiliki iprinsip ibahwa iulntulk imelnge lmbangkan ipe lndidikan 

iMulltikulltulral idi iPelsantre ln idibultulhkan isulatul imanajelmeln, ipe lnge llollaan 

iyang ibaik. iSe lhingga ise lgala ike lgiatan iyang iakan idilaksanakan iharuls 

idi ire lncanakan iselcara imatang. 

Pada iprolse ls ipe lre lncanaan iimplelmelntasi imanajelme ln 

imulltikulltulral, iAsatidz/asatidzah iharuls imelmpe lrsiapkan ibelbelrapa ihal 

ise lbe llulm idilaksanakannya iprolse ls ibe llajar imelngajar. iAsatidz/asatidzah 

imelrulpakan isolsolk iyang ilangsulng ibe lrhulbulngan ide lngan isantri idan 

imelnjadi itelladan ipara isantri, imaka iAsatidz/asatidzah iharuls 

imelmpe lrsiapkan idirinya ide lngan ibe lrbagai ipe lnge ltahulan idan ibe lrsikap 

iyang ime lncelrminkan iMulltikulltulral iyang ite lrpulji. 

Asatidz/asatidzah ijulga iharuls imelmpe lrsiapkan iselcara imatang 

itelntang imate lri iyang iakan idisampaikan ike lpada isantri, ise lhingga idapat 

imelnyampaikan imatelri itelrse lbult ide lngan ibaik, ime lnye lnangkan idan 

ikolmprelhe lnsif ide lngan ime lmbulat iprolgram ipelmbe llajaran, iSilabuls idan 

ilain ise lbagainya iyang idikolmulnikasikan ide lngan iMuldir iMa‘had idan 

ipe lmbimbing iataul ipe lngasulh. 

Polndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng idalam iprolse ls 

ipe lrelncanaan iimplelmelntasi ipe lndidikan imulltikulltulral ise lmula 

iAsatidz/asatidzah ime lmpelrsiapkan iinstrulmeln-instrulme ln ipe lmbe llajaran 

idari imullai iSilabuls, iage lnda iharian, idaftar inilai idan ilain ise lbagainya 

iyang ise lmulanya ididasarkan ipada ikulrikullulm iyang ite lrinte lgrasi inilai-

nilai imulltikulltu lral. iSellain iitul, ijika iada ihal-hal iyang imasih ibe llulm 

idifahami, iAsatidz/asatidzah itidak ise lgan iulntulk ibe lrtanya ike lpada 

iMuldir iMa‘had iataul ipe lngasulh iataul imelncari itahul ime llaluli imeldia 

itelknollolgi iinfolrmasi i(intelrne lt), ibahkan ise lring ijulga imelre lka imelngikulti 

ipe llatihan- ipe llatihan/se lminar iyang ibe lrhulbulngan ide lngan ipe lndidikan 

iMulltikulltulral. 

Adapuln ibe lbe lrapa ikiat iyang idite lmulkan idalam iprolse ls ipe lne llitian 

idilapangan, iada ibelbe lrapa iulpaya iyang idilakulkan iolle lh ipolndolk 

ipe lsantreln ibe lrsama idelngan istalkholldelr idalam iulpaya ipe lne lrapan 
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ipe lndidikan imulltikulltulral iagar imampul imelminimalisisr ipelrulndulngan, 

idiantaranya iyakni: 

a. Pe lngolrganisasian i(Olrganizing) iPelndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk 

i iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng, iLe lbak, iBante ln 
Di iPolndolk iPe lsantre ln iDaar iell- iAzhar iRangkasbitulng, iMuldir 

iMa‘had ise lbagai ipimpinan imellakulkan ipe lngolrganisasian idelngan 

isalah isatulnya ime lmbulat ijolb ide lscriptioln idan ischeldulle l itimel i(jadwal 

iwaktul ipellaksanaan) iulntulk ise lmula istakelholldelrs iyang iada idi iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar iRangkasbitulng, idimullai idari ipelngasulh, 

iAsatidz/asatidzah, ibahkan ike lpada iolrang itula, ihal iini idilaksanakan 

ikarna ise lbulah i olrganisasi i dalam i manajelme ln i pelndidikan i akan 

idapat ibe lrjalan ise lsulai idelngan ituljulan ijika ikolnsiste ln idelngan 

iprinsip-prinsip i yang ime lnde lsain ipelrjalanan i olrganisasi i yaitul 

i ke lbe lbasan, ike ladilan idan imulsyawarah. 

Pe lran iMuldir iMa‘had isangat idolminan idalam ipellaksanaan 

ipe lngolrganisasian, iulntulk iitul idilapangan ipelnullis itelmulkan ibahwa 

ipe lmbagian itulgas idalam ime llaksanakan ibe lrbagai iprolgram ike lgiatan 

iyang isuldah idite lntulkan ipada iprolse ls i pe lre lncanaan idapat ibelrjalan 

irapi idan itelrstrulktulr, idan idapat idilaksanakan itelpat iselsulai idelngan 

iwaktul iyang ite llah idirelncanakan. iHal iini imelrulpakan ihasil idari 

iMuldir iMa‘had iyang imampul ime lmbelrikan itulgas iyang ije llas ike lpada 

ipelmbimbing idan ipe lngasulh iulntulk ime lmbulat iinstrulmelnt 

ipe lmbellajaran ibelrdasarkan ikulrikullulm iyang ite lrintelgrasi inilai-nilai 

imulltikulltulral. iBe lgitul ijulga ipada ibidang ike lsantrian iMuldir iMa‘had 

itellah imelnu lgaskan iulntulk imelrancang ike lgiatan ikelsantrian idan 

iwaktul ipellaksanaannya. 

Pada ifulngsi imanaje lmeln ipe lngolrganisasian iini, ipelran 

iAsatidz/asatidzah ikulrang ime lnolnjoll ikarelna isifatnya ihanya ise lbagai 

ipe lmbantul idan ipe llaksana idari iinstrulksi/prolgram iMu ldir iMa‟had. 

iAsatidz/asatidzah ihanya ime lnjalankan iprolgram idan ike lgiatan 

ise lsulai idelngan iwaktul iyang ite llah iditelntulkan ipada iprolse ls 

ipe lrelncanaan. 

b. Pe llaksanaan i(Actulating) iPelndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk i 

iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng iLe lbak iBante ln. 

Be lrdasarkan ihasil ipelnellitian, iimplelmelntasi ipelndidikan 

imulltikulltulral idi ipolndolk ipelsantreln idimullai iselcara iselrelntak ipada 

ipe lmbellajaran iselmula imata ipellajaran, iselmula ike lgiatan ipe lmbinaan 

ike lsantrian, idan ipelnge llollaan iselmula ibidang iulrulsan ipe lsantre ln. i 

Muldir iMa‘had iPolndolk iPe lsantre ln iDaar iell- iAzhar 

iRangkasbitu lng. iMampul ime lmbaca ikolndisi i sulmbelr i daya i manulsia 

i dan i sulmbe lr i daya i lainnya i yang i ada i di ilingkulngan ile lmbaga 
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iyang idipimpinnya, iia imelmbulat itahapan iimplelmelntasi ipelndidikan 

iMulltikulltulral itelrse lbult. iTahapan iimplelmelntasi ipe lndidikan 

iMulltikulltulral ise lcara itelrintelgrasi idimu llai idelngan i ime lmbelrikan 

i be lbe lrapa i mata i pellajaran i di i tiap i tingkatannya i yang i bisa 

idisinkrolnkan i delngan i nilai-nilai i mulltikulltulral, i kelmuldian 

i mellaksanakan ise ljulmlah i kelgiatan i kelsantrian i selpe lrti imelngadakan 

iacara ipramulka, i telamwolrk igame l, i idan ipelnge llollaan ibelbe lrapa 

ibidang iulrulsan iPe lsantreln. 

Pada ipe llaksanaan ipelndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng, iasatidz/asatidzah 

ime lnyampaikan inilai-nilai imulltikulltulral ide lngan ibe lrbagai i ke lgiatan. 

iMullai idari ike lgiatan ipe lmbellajaran iyang ime lngacul ipada inilai-nilai 

iMulltikulltulral, ipelmbiasaan idan ikeltelladanan ipelrilakul. iOlle lh ikarelna 

iitul, iagar ire lncana iPe lmbellajaran imelmbe lri ipeltulnjulk ipada 

iAsatidz/asatidzah idalam imelnciptakan ipelmbe llajaran iyang 

ibe lrwawasan ipada ipelnge lmbangan imulltikulltulral. i 

Pe lran idan itanggulng ijawab ipolkolk iAsatidz/asatidzah/wali 

ike llas idalam ipelnge lmbangan ipe lndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng inampak idalam iulsaha 

ime lmbelrikan ibimbingan ipada ianak iagar imelmiliki inilai 

iMulltikulltulral ide lngan icinta, ide lngan inasihat iyang ibijak, icolntolh 

iyang ibaik, idan ipe lndampingan iyang iinte lnsif. iGambaran ibimbingan 

iini idipraktikkan iollelh iAsatidz/asatidzah/wali ikellas idalam ibelrbagai 

ike lgiatan idi iPelsantreln, ise lpe lrti ibimbingan iwuldhul idan isalat 

ibe lrjama‘ah ise lcara iintelnsif, ipe lmbe lrian inasihat iyang itidak 

imelnyinggulng ipe lrasaan ianak, imellakulkan ike lgiatan ide lngan 

ike lrjasama iantar isantri idelngan ipe lmbagian i jolb ide lscrptioln iyang 

isaling ime lnulnjang idan ime lmbe lri ico lntolh iyang ibaik ime llaluli 

ipelrbulatan inyata. 

c. E lvalulasi i(Elvalulating) iPe lndidikan iMulltikulltulral iDi iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitulng iLe lbak iBante ln 

Dalam iprolse ls ipe lne lrapan inilai-nilai ipelndidikan imulltikulltulral 

idi iPolndolk iPe lsantre ln iDaar iAl-Azhar, iprolse ls ie lvalulasi ipe lmbellajaran 

itidak ipelrnah itelrlelwati, ikarna ipara istalk iholldelr ifaham ibahwa 

ie lvalulasi imelrulpakan isulatul iprolse ls iulntulk imelne lntulkan ijasa, inilai iataul 

imanfaat ikelgiatan ibellajar imellaluli ike lgiatan ipelnilaian/pelngulkulran. 

iE lvalulasi idilaksanakan ise ltiap ise lminggul isatul ikali, ididlamanya 

ime lncangkulp ie lvalulasi ipe lmbellajaran, ipe lmbulatan ipe lrtimbangan 

itelntang ijasa, inilai iataul imanfaat iprolgram, ihasil idan iprolse ls 

ipe lmbellajaran. 
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Be lrdasarkan ihasil ipelne llitian, iPelran iMuldir iMa‘had idalam 

ie lvalulasi ipe lmbellajaran iyakni ime lnelntulkan i standar i nilai i kellullulsan 

i dan i me llakulkan i sulpe lrvisi i telrhadap iAsatidz/asatidzah, idimana 

ise llain imelmbe lrikan ipelngarahan iMuldir iMa‘had ijulga ime llakulkan 

ipe lngawasan ite lrhadap ikinelrja iAsatidz/asatidzah iadakah 

i ke lkulrangan, i pe lrlulkan i diadakan i pelrbaikan, i dan i bagaimanakah 

ike ladaan/situlasi idi ike llas, iapakah isuldah iselsulai i peldolman iataul 

i tidak ise lhingga idiharapkan iAsatidz/asatidzah idapat imelningkatkan 

ikolmpeltelnsi idan imoltivasinya idalam imellaksanakan itulgas. 

iSe ldangkan iulntulk ielvalulasi iprolsels ike lgiatan ibellajar imelngajar 

imaulpuln ihasil ibellajar isantri, iMuldir iMa‘had imelnye lrahkan 

ise lpe lnulhnya ike lpada iAsatidz/asatidzah. 

Imple lmelntasi ipe lndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk iPe lsantre ln 

iDaar ie ll-Azhar iRangkasbitulng, i pe lran i Muldir i Ma‘had i selbagai 

ie lvalulatolr isangat iulrge ln. iMuldir iMa‘had imelrulpakan iolrang iyang 

isangat ite lrlibat idalam iprolse ls ipe lre lncanaan, ise lhingga isangat itahul 

iprolgram idan ike lgiatan iapa isaja iyang iharulsnya idilaksanakan iollelh 

iAsatidz/asatidzah idan ipelngulruls ipe lsantreln, ikarelna ibelrfulngsi 

ise lbagai icolntrolllelr, isulpaya idapat imelmantaul iprolgram imana iyang 

isuldah idilaksanakan idan iyang ibe llulm idilaksanakan. 

E lvalulasi iyang idilakulkan iolle lh iMuldir iMa‘had itelrhadap itiga 

ikolmpolneln, iinstrulmeln ipelmbe llajaran iselpe lrti iSilabuls, ipe llaksanaan 

ike lgiatan ibellajar iyang idilakulkan ipara iAsatidz/asatidzah, ijulga ipada 

ikolmpolneln ihasil ipelmbellajaran. iPada iaspe lk iprolgram ipe lmbellajaran, 

isampai isatul ise lme lstelr ibe lrjalan, ibelrdasarkan ihasil ielvalulasi iMuldir 

iMa‘had, ibarul ise lkitar i75 i% idari iprolgram iyang idire lncanakan iyang 

isuldah idilaksanakan. 

Kulalitas iAsatidz/asatidzah idalam iimple lmelntasi ipelndidikan 

imulltikulltulral, idapat iditinjaul idari idula ise lgi, iyaitul ise lgi iprolse ls idan 

ise lgi ihasil. iDari ise lgi iprolse ls iAsatidz/asatidzah idikatakan ibelrhasil 

iapabila imampul imellibatkan iselbagian ibe lsar isantri ise lcara iaktif, 

ikhulsulsnya ime lntal, idan isolsial idalam iprolse ls ipe lndidikan 

imulltikulltulral idi ipe lsantreln. iDi isamping iitul, idapat idilihat idari 

igairah idan ise lmangatnya idalam imellaksanakan ipelndidikan 

imulltikulltulral idi iPe lsantreln, ise lrta iadanya irasa ipe lrcaya idiri. 

iSe lmelntara iitul, idari ise lgi ihasil, iAsatidz/asatidzah idikatakan ibe lrhasil 

iapabila ipelndidikan iMulltikulltulral iyang idilaksanakan imampul 

imelngadakan ipe lrulbahan imulltikulltulral ipada ise lbagian ibe lsar isantri ikel 

iarah iyang ile lbih ibaik. 

2. Prolse ls iPe lne lrapan iNilai-Nilai iPelndidikan iMulltikulltulral 
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Dalam iprolse ls ipelne lrapan inilai-nilai imulltikulltulral, iDaar iell iAzhar 

idalam ipelrke lmbangannya imelngalami ipelru lbahan iyang ipe lsat ibahkan 

icelnde lrulng ime lnulnjulkkan itreln. iSalah isatu lnya idalam ihal ikulrikullulm. 

iKulrikullulm imelrulpakan iselpe lrangkat ipelre lncanaan idan imeldia iulntulk 

imelngantarkan ilelmbaga ipelndidikan idalam imelwuljuldkan ilelmbaga 

ipe lndidikan iyang idi iidamkan. iKulrikullulm ipe lsantreln i―salaf‖ iyang 

istatulsnya ise lbagai ilelmbaga ipelndidikan inoln ifolrmal ihanya ime lmpellajari 

ikitab-kitab iIslam iklasik. i 

Pe llaksanaan ikulrikullulm ididasarkan ipada ikelmuldahan idan 

ikolmplelksitas iilmul iataul imasalah iyang idibahas idalam ikitab, ijadi iada 

itingkat iawal, imelne lngah, idan ilanjultan. iNamuln ikaraktelristik 

ikulrikullulm idalam ipelndidikan imolde lrn ipuln imullai idiadaptasikan 

ide lngan ikulriku llulm ipelndidikan iyang ise ltara iselkollah-se lkollah iIslam 

ilainnya i(di ibawah iDe lparte lmeln iAgama), itapi ipe lsantreln imasih ite ltap 

imelmpulnyai iciri ikhas itelrse lndiri idelngan imelnge lmbangkan ikulrikullulm 

ilolkal ipelsantreln. iFe lnolme lna ipe lsantre ln iyang ime lngadolpsi ipe lnge ltahulan 

iulmulm iulntulk isantri iteltapi iteltap imelmpe lrtahankan iilmul-ilmul iIslam 

iklasik imelrulpakan iulpaya iulntulk imelne lrulskan ituljulan iultama ilelmbaga 

ipe lndidikan itelrse lbult, iyaitul ipe lndidikan icaloln-caloln iullama iyang ise ltia 

ipada iIslam itradisiolnal, idan iulntulk ite ltap ime lmpelrtahankan ikelkhasan 

idari ipelsantreln ite lrse lbult. i 

Se liring ide lngan ipe lrke lmbangan izaman idan ikelbultulhan 

imasyarakat, imaka ipelsantreln ime lncolba iulntulk, ime llakulkan ipe lmbelnahan 

iaspe lk ikulrikullulmnya. iKulrikullulm ipe lndidikan ipelsantreln imolde lrn 

imelrulpakan ipe lrpadulan iantara isyste lm ipe lsantreln isalaf idan isiste lm 

ipe lrse lkollahan iulmulm idelngan iharapan imampul ime lmulncullkan iolultpult 

iyang ibe lrkulalitas iyang ite lrcelrmin idalam isikap iaspiratif, iprolgre lsif idan 

iolrtoldolk. iDalam ipelndidikan ipe lsantreln isalaf iprolse ls ipe lmbe llajarannya 

imasih imelngikulti ipolla itradisiolnal iyaitul imoldell isolrolgan, idan 

ibandolngan. iMo lde ll ise lpe lrti iini ihanya ime lne lkankan ikiai iaktif idan isantri 

ipasif. i 

Se lcara itelknis imolde ll isolrolgan ibe lrsifat iindividulal, iyakni isantri 

imelnghadap igulrul ise lcara iindividulal i(selndiri) idelngan ime lmbawa ikitab 

iyang iakan idipe llajari. iSeldangkan imolde ll ibandolngan ile lbihya ibe lrsifat 

ipe lngajaran iklasikal iyaitul isantri imelngikulti ipalajaran idelngan iduldulk idi 

ise lke lliling ikiai iyang ime lne lrankan ipellajaran. iMe ltolde l ipe lmbellajaran idi 

iatas itidaklah ise llalul ibisa idikatakan istagnan, iataul ibahkan itidak irelle lvan 

ikolndisi izaman, itapi ibisa idi ipelrtahankan ide lngan ime lnambah iinolvasi 

iKare lna ijika icelrmati, ikeldula imeltolde l itelrse lbult iselbe lnarnya ime lmbelrikan 

ikolnse lkule lnsi ilayanan iindividulal ike lpada isantri. i 
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Me ltoldel isolrolgan ijulstrul ime lngultamakan ikelmatangan idan 

ipe lrhatian ise lrta ikelcakapan ise lselolrang.
1
 iMe ltoldel isolrolgan ime lmbe lrikan 

ipe llulang iantara ikiai idan isantri iulntulk ibe lrintelraksi idan ime lnge lnal 

ide lngan ide lkat iselhingga ite lrjadi ihulbulngan idialolgis. iMaka imeltolde l 

ine llajar isolrolgan itidak ipelrlul idihilangkan iteltapi idimultakhirkan iagar 

ise lsulai idelngan isitulasi idan ikolndisi. iSistelm ipelnilaian iyang 

idikelmbangkan idi ipelsantreln i(salaf) isangat ise ldelrhana. iSelse lolrang 

isantri idikatakan isulkse ls ibulkan idilihat idari ihasil ipelndidikan iyang 

iditelntulkan iollelh iangka-angka iyang idibe lrikan igulrul, itapi iditelntulkan 

iollelh ike lmampulannya ime lngajar ikitab-kitab iataul iilmul-ilmul iyang 

idipelrolle lh idari iolrang ilain. iJadi ipolte lnsi ilullulsan ipe lsantreln iyang 

ide lmikian ilansulng idite lntulkan iollelh imasyarakat ikolnsulme ln.
2
 

 iKulrikullu lm iyang ime lnggulnakan ipe lnde lkatan ipelnge lmbangan 

imulltikulltulral iharulslah ididasarkan ipada iprinsip; ikelragaman ibuldaya 

imelnjadi idasar idalam imelne lntulkan ifilsafat, itelolri, imoldell, idan 

ihulbulngan ise lkollah idan ilingkulngan isolsial-buldaya ise ltelmpat. 

iKe lragaman ibuldaya ime lnjadi idasar idalam imelnge lmbangkan ibe lrbagai 

ikolmpolneln ikulrikullulm iselpe lrti, ituljulan, ikolnteln, iprolse ls, idan ielvalulasi. 

iBuldaya idi ilingkulngan iulnit ipe lndidikan iadalah isulmbelr ibe llajar idan 

iolbjelk istuldi iyang iharuls idijadikan ibagian idari ikelgiatan ibe llajar isiswa 

iKulrikullulm ibe lrpe lran ise lbagai ime ldia idalam imelnge lmbangkan ibuldaya 

idaelrah idan ibu ldaya inasiolnal. iDan ike lhidulpan ipelsantre ln idalam ielra 

ipe lrkelmbangannya ite llah ibelrulsaha imelnuljul idan imelnjulnjulng inilai-nilai 

imulltikulltulral idalam ipelnge lmbangan ikulrikullulmnya. i 

Polla iulmulm iyang inyaris idibe lrlakulkan idi ibe lrbagai ipolndolk 

imoldelrn iadalah isistelm ipelndidikan imulltiku lltulr iyang ime lnyatul idalam 

iatulran idan idisiplin ipolndolk, ise lbagai ibe lrikult: 

a. Di iPolndolk imoldelrn, itidak idibelrlakulkan ipelne lmpatan ipelrmaneln 

isantri idi iselbulah iasrama. iHal iini idituljulkan iulntulk imelmbelrikan 

ivariasi ikelhidulpan ibagi ipara isantri, ijulga ime lnulntuln imelrelka 

imelmpe lrlulas ipe lrgaullan, idan ime lmbulka iwawasan ime lrelka itelrhadap 

ianelka itradisi idan ibuldaya isantri-santri ilainnya. i 

b. Dibe lrlakulkannya iatulran imelngikat iyang imellarang isantri ibe lrbicara 

imelnggulnakan ibahasa idaelrah. iSellain ibahasa iultama iArab idan 

iInggris, ike ltika imasulk ilingkulngan ipolndolk isantri ihanya idibollelhkan 

                                                             
1
 iUnyoto, i―Pesantren idalam iAlam iPendidikan iNasional‖, idalam iM. iDawam 

iRahardjo, iPesantren idan iPembaharuan, iJakarta: iLP3ES, i2000, ihal. 11 

2
 iMastuhu, i―Prinsip iPendidikan iPesantren‖, idalam iManfred iOpen idan iWifgang 

iKarcher, iDinamika iPesantren: iDampak iPesantren idalam iPendidikan idan iPengembangan 

iMasyarakat, iJakarta: iP3M, i2000, ihal i15 



135 

 

 

ibe lrbicara iBahasa iIndolne lsia idalam ibe lbelrapa ike lselmpatan idan 

ike lpelntingan. i 

c. Ke lbe lragaman ipe lmikiran idan iijtihad idiajarkan ikelpada isantri itanpa 

ipe lmaksaan, iataul imelngajarkan imelre lka iulntulk imelmaksakan iidel. 

iSikap itollelransi itelrhadap ipelrbe ldaan ipelndapat isangat idiulnggullkan 

isiste lm ipelndidikan ipolndolk ipe lsantreln. i 

d. De lngan isiste lm iMul‘allimin iyang ididulkulng iinte lnsitas ipe lndidikan i24 

ijam, imasa ipelndidikan ilular ikellas idi ipolndolk ipelsantre ln icelnde lrulng 

ilelbih ibanyak idibandingkan iwaktul ifolrmal ipelmbellajaran idi idalam 

ike llularga iMe lngajarkan ipe lwawasan isantri iakan ikelragaman 

ike lyakinan, iselrta imelnelrapkan ipelwawasan ianelka ikulltulr idan ibuldaya 

ipara isantrinya. i 

Be lrdasarkan ihasil ipelne llitian, ididapatkan ibelbe lrapa iprolse ls iyang 

idilaksanakan io llelh ipara istalk iholldelr idan ipe lngulruls ipolndolk ipe lsantre ln 

idalam imelne lrapkan inila-nilai ipelndidikan imullti ikulltulral iyaitul: i i 

a. Pe lngajaran iTelntang iKe lragaman iBuldaya i 

Be lrdasarkan ihasil irapat iminggulan iyang idilakulkan idelngan 

iPimpinan iPolndolk iPe lsantreln iDaar iell-Azhar, idipelrolle lh iinfolrmasi 

imelnge lnai ihal-hal iapa isaja iyang ite llah idilaksanakan iollelh iPolndolk 

iPe lsantreln idalam irangka ipellaksanaan ipe lndidikan imulltikulltulral. 

iMe lnulrult iPimpinan ipolndolk ipelsantre ln ike ltika imelnjalankan ipelran 

ise lbagai iPimpinan, isellama iini idalam ise ltiap ikelse lmpatan idirinya 

ise llalul imelmbelrikan ihimbaulan-himbaulan ikelpada isantri, ipelngajar, 

iwali imulrid idan ipelndulkulng ike lgiatan ibe llajar ilainnya iagar itidak 

imelnjadikan ikelbe lragaman iyang iada idi iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- 

iAzhar ise lbagai ipe lnghalang imaulpuln isulmbe lr ipelrpe lcahan idi 

ilingkulngan iPe lsantreln. i 

Me lnulrult igulrul ise lniolr iUlst iBalya iIbnul iMalkan ibahwa isellama 

iini iPolndolk iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar isuldah imelmfasilitasi 

ike lbelragaman iyang iada idiantaranya ide lngan ime lnye ldiakan ifasilitas 

ike lse lnian idari idaelrah-dae lrah isantri, imelnye ldiakan ie lkstra ikullikullelr 

iyang idi iminati. iDelngan iharapan iagar isantri ibisa ibellajar ibuldaya 

iyang ibe lrbe lda idan itelntulnya ibisa isaling ibe lkelrjasama iantar isantri. 

Le lbih ilanjult idisampaikan ibahwa ikeltika ipada ihari-hari ibelsar 

ike lagamaan ijika iada iselke llolmpolk isantri iyang ime lnginginkan 

idiadakan ipelrayaan ihari ibelsar ike lagamaan imaka ipihak ipelsantre ln 

iakan imelmfasilitasinya. iSe ldangkan ipe lnelrapan ipelndidikan 

imulltikulltulral idi idalam ipelmbellajaran, ise ltiap igulrul ise llalul ime lmbelri 

ike lse lmpatan iyang isama ibagi iselmula isantri iulntulk ibelrpe lran iaktif idi 
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ike llas itanpa imelmbeldabe ldakan ilatar ibellakang isulkul, iras, ige lnde lr 

imaulpuln iagama.
3
 

Me lnulrult isantri ibelrnama iAkmal iSulbagja isiswa ike llas i5 iKMI 

ise llama iini ipihak ipelsantre ln itellah imelmfasilitasi ipellaksanaan 

ipe lndidikan imulltikulltulral idi ipelsantreln. iHal iyang idilakulkan iolle lh 

ipe lsantreln iadalah idelngan itidak imelmbelda-be ldakan isantrinya, 

imelmbe lrikan iwadah idalam iaspirasi ike lrolhanian iselsulai iagama 

iIslam, imelnye ldiakan ikellas ipelndidikan iagama, idan imelngatulr 

ipe lnye lbaran ike llolmpolk isantri iminolritas isulpaya ime lrata idi iseltiap 

ike llas.
4
 

Dan ihal iyang ipaling ime lre lka iingat itelntang ipe lndidikan 

imulltikulltulral iyang ite lrdapat idi iPanca iJiwa iPolndolk ike ltika iTaulsiyah 

iMuldir idalam iacara ipelkan ipe lrkelnalan/ iKhultbatull iArsy iyaitul: 

1) Manfaatkan iwaktul ide lngan ise lbaik-baiknya i 

2) Sulcikan ihati, ipikiran, ipelrkataan idan ipelrbulatan i 

3) Jalin iulkhulwah, igali ipoltelnsi, idan iraih iprelstasi 

4) Pe lrbulatlah idelngan iakhlaq, iilmul, iikhlas idan iistiqolmah i 

5) Sabar idan isyulkulr ise lrta itingkatkan iku lalitas iiman idan itaqwa i 

Hal iini imelmang ite lrlihat ikeltika ipelne lliti imellaksanakan 

iolbse lrvasi. iKe ltika imellaksanakan iolbse lrvasi ipe lne lliti imellihat 

ipe lngkolndisian ike llas ididasarkan ipada ipelnye lbaran isantri 

ibe lrdasarkan ikelanelkaragaman, ibaik ikelane lkaragaman isulkul, ie ltnis, 

ijelnis ike llamin, imaulpuln iagama. iArtinya itidak iada ikellas iyang 

ikhulsuls idiisi iolle lh isatul ike llolmpolk ibuldaya isaja iataulpuln isulkul ibangsa 

isaja. 

Salah isatul ilangkah ipe lnting idalam ipellaksanaan ipelndidikan 

imulltikulltulral iyaitul ipihak iPolndolk iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar ipada 

iawal itahuln ipe lmbellajaran imellakulkan iprolse ls iidelntifikasi itelrhadap 

ikaraktelristik ikelbelragaman isantri ibaik idari iditinjaul idari ipelrbe ldaan 

isulkul ibangsa, ie ltnis, ijelnis ike llamin. iHal iini iculkulp ipe lnting iulntulk 

idilakulkan iagar idapat imelmbe lrikan igambaran ikelpada ipihak iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar ime lnge lnai istratelgi ipe lndidikan 

imulltikulltulral ise lpelrti iapa iyang iakan idilaksanakan idi ipelsantreln. 

Di iPo lndolk iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar iprolse ls iide lntifikasi 

idiawal itahuln ipe lmbellajaran ikelpada isantri, ibarul ise lbatas ipada 

ike lanelkaragaman ijelnis ikellamin idan ikolnsullat. iMelnulrult ipimpinan 

ipolndolk ipelsantre ln iDaar iell- iAzhar ise llama iini ipihak ipelsantre ln 

imelndapatkan idata itelrse lbult idari ire lkapitullasi iidelntitas isantri ibarul 

iyang idiisi iolle lh ise ltiap isantri ikeltika imelndaftar imasulk ipe lsantreln. 

                                                             
3
A iBalya iIbnu iMalkan i,Wawancara i, iRangkasbitung, i12 iJanuari i2023. i 
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iNamuln imelnge lnai ikelbe lragaman isantri ibe lrdasarkan isulkul ibangsa 

idan ieltnis isampai idelngan ise lkarang ibe llulm imelmpulnyai idata ibasel-

nya. i 

Se lmelntara imelnulrult iPe lngasulhan iSantri iUlst iSae lfulllah, iprolse ls 

iidelntifikasi itelrkait ikelbelragaman isantri itidak idilakulkan idi iawal 

itahuln ipe llajaran ikelpada isantri ibarul. iTe ltapi ipada idasarnya ipihak 

ipe lsantreln ite llah imelndapatkan iinfolrmasi imelnge lnai ike lbe lragaman 

isantri iitul idari idata isantri iyang idimiliki ipe lsantreln. iDitambah ilagi 

idalam imelnye lbar isantri idi ikellas idan idi iasrama itellah idiatulr iagar 

idapat imelngakolmoldir ike lbe lragaman iyang iada.
5
 

Be lrdasarkan iolbse lrvasi iyang idilakulkan ime lmang itellah itampak 

ipe lmbagian ikellas ibe lrdasarkan ilatar ibellakang isulkul iyang idianult 

isantri. iItul ite lrbulkti idalam isatul ike llas ite lrdapat isantri iyang ime lmiliki 

ilatar ibellakang isulkul iyang ibe lrbe lda iada iyang iJawa, iSulnda, 

iLampulng, iPale lmbang. iNamuln ikeltika ipe lnelliti imelncolba imelminta 

idata imelnge lnai ikolndisi ike lanelkaragaman isantri, ipihak ipelsantre ln 

imelnjawab ibahwa isellama iini ipihak ipelsantreln ibe llulm imelmiliki idata 

itelrse lbult ise lhingga iulntulk ime lndapatkan idata imelnge lnai ikolndisi 

ike lbelragaman isantri ibelrdasarkan ijelnis ike llamin, imaulpuln isulku l 

ibangsa iatau l ie ltnik ipe lnelliti iharuls ime llakulkan ipe lndataan ise lndiri idari 

ike llas ikel ike llas. 

Telrkait idelngan iulsaha ipe lsantreln iulntulk imelmfasilitasi 

ike llolmpolk isantri iulntulk ibe lrintelraksi ide lngan ise llulrulh isantri iyang 

ibe lrbelda ie ltnis idalam iulpaya ime lnciptakan ibuldaya iakade lmik idi 

ipe lsantreln, iPimpinan iPolndolk iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar 

imelmbe lrikan ipelrnyataan ibahwa ipelsantre ln isuldah imellakulkan iapa 

iyang ibisa ipe lsantre ln ilakulkan idan ibe lrikan, ise lpelrti imellaksanakan 

imalam iselni isantri idan iPangulng iGe lmbira isantri iyang iakan 

imelnampilkan itarian idan iragam ibuldaya inulsantara idaelrah itelrtelntul 

idise lsulaikan idelngan ike ladaan isulkul imasyarakat ise ltelmpat iselrta 

imelnge lnakan ipakaian iadat isantri itelrse lbult iselsulai ide lngan ibahasa 

iadat iyang idigulnakan isaat ipelnampilan, i 

Disamping iitul, ipe lsantreln ime lmbelntulk iwadah iulntulk ike llolmpolk 

isantri ibelrke lgiatan iadat ijulga. iSe lme lntara iitul idari iwawancara iyang 

idilakulkan ide lngan iUlst. iNasrulddin, idipe lrollelh iinfolrmasi ibahwa 

ise llama iini ipelsantre ln ise llalul imelmbulat ike lgiatan iyang ime llibatkan 

ise llulrulh isantri itanpa imelmbelda-be ldakan ilatar ibellakang ijelnis 

ike llamin, isu lkul ibangsa, ie ltnis imaulpuln iagama, ise lpe lrti ikelgiatan 

ipe lrlolmbaan iantar ikellas ise lte llah iuljian iselmelste lr idilakulkan. iKe lgiatan 

ilainnya iadalah imellakulkan ikelgiatan iwisata iataul istuldy itolulr ipada 
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ise ltiap itahulnnya. iDisampaikan iollelh igulru l ibahwa ihal iini imelrulpakan 

isulatul iulpaya iyang ibe lrtuljulan iulntulk ime lmbaulrkan ise llulrulh isantri iagar 

ilatar ibellakang isulkul ibangsa, ie ltnis, ijelnis ike llamin itidak imelnjadi 

ipe lnghambat imelre lka idalam ibelrgaull ite ltapi iteltap idalam ibatasan 

iantara ilaki- ilaki idan ipelre lmpulan.
6
 

Be lrdasarkan iolbse lrvasi iyang idilakulkan, ipe lne lliti imellihat 

ibahwa idalam ipelrgaullan ise lhar-hari idi idalam ipelsantreln itidak 

inampak iada ipelnge llolmpolkan isantri ibelrdasarkan ijelnis ike llamin, 

isulkul ibangsa, imaulpuln iadat ikelbuldayaan. i 

Se llulru lh isantri idapat ibelrbaulr ide lngan isantri ilainnya itanpa 

imelmandang ipe lrbe ldaan idiantara imelrelka. iKe ltika idikolnfirmasi 

ike lpada ipelrwakilan isantri, imelre lka imelmbe lrikan ipelrnyataan ibahwa 

ise llama iini imelrelka idibiasakan iulntulk ibe lrbaulr ide lngan isantri ilainnya 

imellaluli ikelgiatan-ke lgiatan iyang idifasilitiasi iollelh ipe lsantreln 

itelrmasulk iolle lh igulrul idi idalam ikellas ise lhingga isatul isama ilain itidak 

icanggulng ilagi iulntulk ibe lrgaull idalam ike lse lharian. iMelnulrult iKe lpala 

iSe lkollah iSMA iUlst iNasrulddin, ite lrdapat ibelbelrapa inilai iyang 

iditelpakan idi iPelsantre ln iyakni: i 

1) Nilai ipelrsamaan idan ikeladilan i(al-mulsawah iwa ial-‘adl) 

Se lbagai isalah isatul inilai imulltikulltulral idijulmpai 

ike lbelradaannya idi ilingkulngan ipe lsantre ln. iPada itataran ipraktis, 

inilai ipelrsamaan idan ikeladilan iini idikaitkan idelngan ihak idan 

ike lwajiban ipara isantri. iDari iselgi ihak, ise lmula isantri ibelrhak 

imelmpe lro llelh ipelndidikan idan ipellayanan iyang isama idari 

ipe lsantreln ime llaluli ibimbingan ipara ikyai idan ipara iulstaz. iPara 

isantri ijulga ime lmiliki ihak iyang isama iulntulk ibe lrintelraksi ide lngan 

ise lsama isantri idi ilingkulngan ipe lsantreln. iSe lbaliknya, idari iselgi 

ike lwajiban ise lmula isantri imelmiliki ikelwajiban iyang isama, itanpa 

imelmandang iasal iulsull idae lrah isantri idan istatuls isolsial 

ie lkolnolminya. i 

Di iantara ikelwajiban iyang idimaksuld iadalah imelngikulti 

iprolgram ipe lndidikan iyang idibe lrikan ipe lsantreln, imelngikulti 

iatulran-atulran iyang ibe lrlakul, ime lngholrmati ikyai idan iulstaznya, 

idan isaling imelnghargai idelngan ise lsamanya. iBagi ime lre lka, 

imellakulkan ikelwajiban itelrse lbult imelru lpakan ibagian idari ipelrintah 

iagama, iselhingga ibe lrnilai iibadah. iNamuln idelmikian, itidak 

ise lmula ikelwajiban idan iatulran iyang ibe lrlakul idi ipelsantreln ibelrjalan 

imulluls itanpa iada ipellanggaran. i 
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Ada ibe lbe lrapa isantri iyang ikare lna ise lsulatul ihal imelre lka itidak 

imellakulkan ikelwajiban iselbagaimana ise lharulsnya isantri iyang 

ide lmikian ilazim idikellolmpolkkan ise lbagai isantri iyang ime llanggar 

iatulran. iTelrhadap isantri itelrse lbult iakan idibelrlakulkan ihulkulman 

iyang ibe lrlakul. iDe lngan ikata ilain, inilai ipe lrsamaan idan ikeladilan 

iini itelrnyata ijulga idikaitkan idelngan ihulkulman iyang ibe lrlakul idi 

ipe lsantreln. iHulkulman ime lrulpakan isalah isatul ibagian idari 

ipe lndidikan idi ilingkulngan ipe lsantreln. iHulkulman idibe lrlakulkan 

ibagi ise lmula isantri iyang ime llakulkan ipellanggaran itanpa ipandang 

ibullul. i 

2) Nilai itollelransi i(at-tasamulh) i 

Nilai itollelransi idan isaling ime lnghargai iantar ipara isantri iini 

idikelmbangkan ipe lsantreln ime llaluli ipelngalaman idan ipelndidikan 

imolral. iDe lngan ipe lngalaman idan ipe lndidikan imolral iini, ipara 

isantri idibiasakan iulntulk imelmahami idan imelnghargai ipelrbe ldaan-

pe lrbeldaan iyang iada idi ipe lsantreln. iPe lrbe ldaan iminat, ikelpribadian, 

iasal iulsull idaelrah, ikelcelrdasan, idan istatuls isolsial ielkolnolmi ipara 

isantri imelrulpakan ikelnyataan ielmpirik iyang itidak idapat idihindari. 

iKare lna iitul, ipara ikyai ipe lsantre ln imelmandang ipelrlul iulntulk 

imelnge lmbangkan ike lbiasaan imelmahami idan imelnghargai iolrang 

ilain iyang ibe lrbe lda. iPada itingkat iyang ile lbih ipraktis, ikelbiasaan 

isaling ime lmahami idan imelnghargai iini idiulkulr idari ipraktik-

praktik iselpelrti itidak imelnghina idan itidak imelngollolk-ollolk iantara 

isantri isatul ide lngan ilainnya. 

De lmikian ipelntingnya ike lbiasaan isaling ibe lrtollelransi idan 

imelnghargai iini iditradisikan idi ipelsatre ln, ise lhingga isantri iyang 

imellanggar iatulran iini iakan idipullangkan iollelh ikyai. iHal iini 

idilakulkan iolle lh ikyai ikarelna idula ialasan. iAlasan ipe lrtama iadalah 

ibahwa isikap itollelransi idan isaling ime lnghargai imelrulpakan isalah 

isatul ibelntulk ike larifan isolsial iyang idijadikan iprinsip idalam isistelm 

ipe lndidikan idi ipelsantreln. iDan, ialasan iyang ike ldula iadalah ibahwa 

isikap ito llelransi idan isaling ime lnghargai ime lrulpakan ifaktolr 

ipe lnting ibagi ite lrciptanya ike lhidulpan ibelrsama iyang iharmolnis idi 

ipe lsantreln. i 

3) Nilai imulsyawarah i(al-mulsyawarah) 

Me lrulpakan isalah isatul inilai imulltikulltulral ijulga ime lmpelrolle lh 

ike lse lmpatan iulntulk ihidulp idi ilingkulngan ipe lsantreln. iDikatakan 

imelmpe lro llelh ikelse lmpatan ihidulp, ikarelna ise llama iini ipelndidikan 

ipe lsantreln ise llalul idikelsankan idelngan ipraktik ipelndidikan iyang 

isangat ioltolritelr. iKe lsan ise lpelrti iini itelntul itidaklah ibelnar. iKarelna 

ikalaul idikaji idelngan ice lrmat itelrnyata idapat iditelmulkan ipraktik 
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imulsyawarah idalam isistelm ipe lndidikan idi ipe lsantreln ise lpelrti iyang 

ibiasa idilakulkan ipada imalam iJulmat iselcara irultin. i 

4) Nilai ipelrsauldaraan i(al-ulkhulwwah) 

 iKe lbe lrsamaan ijulga ime lnjadi ipelngalaman ihidulp iselhari-hari 

idi ipe lsantreln. iNilai ipelrsauldaraan idan ikelbe lrsamaan iini 

imelrulpakan inilai iyang idike lmbangkan idi ilingkulngan ipe lsantre ln 

ikarelna i3 i(tiga) ialasan: i 

a) Para isantri imelrasa isama-sama ijaulh idari ike llularga 

b) Para isantri imelyakini isama-sama iolrang iIslam 

c) Me lre lka imelmiliki ikelpe lntingan idan ituljulan iyang isama, iyaitu l 

ibe llajar itelntang iIslam. iKare lna ialasan-alasan itelrse lbult 

ike lhidulpan idi ipe lsantre ln idilipulti isulasana ike lbelrsamaan idan 

ipe lrsauldaraan iyang iakrab. 

5) Nilai iPelrdamaian i(as-salam) 

Nilai ipelrdamaian iini idisolsialisasikan idi ipe lsantreln imellaluli 

ike lgiatan iritulal iselhari-hari, itelrultama idalam ishalat ijamaah idan 

iwirid ise lsuldahnya. iDalam ishalat iada ige lrakan idan ibacaan 

itelrte lntul iyang ime lngandulng ipe lnge lrtian idol‘a ikelse llamatan. 

iAdapuln ige lrakan iyang idimaksuld iadalah ime lnelngolk ike l ikanan 

ilalul imelmbaca ial-salamul ialaikulm iwa irahmatulllaahi iwa 

ibarakatulh idan imelnelngolk ike l ikiri idelngan ibacaan iyang isama. 

Hal iini imelngandulng ipe lnge lrtian ibahwa iada ikelbiasaan 

isaling ime lmbe lrikan idol‘a ike lse llamatan iyang idilakulkan iollelh 

iolrang-olrang iyang ime llakulkan ishalat ibe lrjamaah. iBarangkali 

ikarelna ialasan iinilah ipelsantreln ime lwajibkan ipara isantrinya 

iulntulk ibe lrdisiplin idalam ishalat ibelrjamaah. iPara ikyai ime lyakini 

ise lpe lnulhnya ibahwa ide lngan idisiplin idalam ishalat ibelrjamaah 

iakan itelrcipta ikelhidulpan isolsial iyang ipe lnulh ike lse llamatan, 

ipe lrdamaian, ikelnyamanan, idan ikasih isayang idi ilingkulngan 

ipe lsantreln.
7
 i 

 

 

b. Pe lngajaran iTelntang i iHulbu lngan iSolsial 

 iTelrkait idelngan iprolgram ikhulsuls iyang idibulat idalam irangka 

ipe llaksanaan ipelndidikan imulltikulltulral, ibelrdasarkan iwawancara 

iyang idilaku lkan ide lngan ipimpinan ipolndolk idipe lrollelh ike ltelrangan 

ibahwa isellama iini itidak iada iprolgram ikhulsuls iyang idibulat. 

iKe lgiatan ipellaksanaan ipelndidikan imulltikulltulral idi ipolndolk 

ipe lsantreln isu ldah itelrintelgrasi idalam ipelrgaullan ipelsantre ln, iselhingga 
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itidak ipelrlu l ike lgiatan ikhulsuls iulntulk imellaksanakan ipelndidikan 

iMulltikulltulral. 

Namuln idisampaikan iolle lh igulrul ibahwa iPe lndidikan 

ike lwargane lgaraan imelrulpakan iprolgram ikhulsuls iyang idipe lrsiapkan 

iollelh ikulriku llulm idalam irangka imelmbelrikan ikelsadaran imelnge lnai 

ike lbelragaman. iPKn ime lrulpakan ibelntelng ipe lrtama idalam ipelndidikan 

imulltikulltulral, imelskipuln inilai-nilai imulltikulltulral iada idi ise lmula 

imata ipellajaran inamuln ite ltap imoltolr ipe lngge lraknya iadalah iPPKn. 

iPe lrnyataan iyang isama idisampaikan iollelh iYulsulf iTajull i isellakul 

isantri idi iPo lndolk iPe lsantreln iDaar ie ll-Azhar ibahwa iPPKn idise lbult-

se lbult ise lbagai imata ipellajaran iyang imelmbe lrikan ipelmahaman 

ike lpada isantri imelnge lnai ipe lndidikan imulltikulltulral, itelrkait itollelransi, 

itelnggang irasa, isaling ime lngholrmati idan ime lnghargai idan itidak 

ibollelh ime lncaci imaki idan imelnelbar iaib isauldara iselndiri.
8
 

Telrkait idelngan ime ltolde l ipelmbe llajaran ise lpelrti iapakah iyang 

itelpat iditelrapkan idalam ikaitannya ide lngan ipe lnge lmbangan 

ike lsadaran imulltikulltulral, igulrul ime lnyatakan ibahwa itidak iada 

imeltolde l iyang ise lcara ikhulsuls idituljulkan iulntulk iitul ikarelna iapapuln 

imeltolde lnya ibisa idigulnakan idalam ipe lnge lmbangan ike lsadaran 

imulltikulltulral iasal iharuls ivariatif isulpaya isantri itidak ibolsan ide lngan 

isulatul imeltoldel ipe lmbellajaran. iTeltapi imelnulrult igulrul ijika ipelmilihan 

imeltolde l ipelmbellajaran iyang iakan idigu lnakan, iditelntulkan idelngan 

imelmpe lrtimbangkan ikaraktelristik ikelbe lragaman isiswa iitul isangat 

ibaik ise lkali. iTelrkadang igulrul ime lnye lsulaikan imeltolde l ipe lmbellajaran 

ide lngan icara ibellajar isantri iyang ibe lragam. 

Gulrul ime lmvariasikan imeltoldel idan imoldell ipe lmbellajaran 

ise lhingga isantri iyang ibe lragam iitul idapat itelrse lntulh ise lmula. iTidak 

imellullul imelnggulnakan isulatul ime ltolde l iyang icolcolk ide lngan isantri 

iyang isulkanya ime lnde lngarkan, itapi ijulga iharuls imelne lrapkan imeltolde l 

iyang icolcolk ide lngan isantri iyang ile lbih isu lka ime lncari ise lndiri. iSe llain 

iitul ipe lmbe llajaran ipelndidikan imulltikulltulral ijulga itidak ihanya 

idilaksanakan idi idalam ikellas isaja. iPelndidikan imulltikulltulral ibisa 

idilaksanakan idilular ikellas iselpe lrti isaling itollolng ime lnollolng itanpa 

imellihat ipelrbe ldaan, isaling imelnghargai, itollelransi idan ilain 

ise lbagainya, ise lrta ibiasa idilakulkan ikelgiatan ikelrja ibakti iseltiap ihari 

idan ikelrja ibakti ikelse llulrulhan ise ltiap ihari iminggul. 

Disamping iitul, ike lgiatan ielkstrakullikullelr ijulga idapat idijadikan 

iwadah imellaksanakan ipelndidikan imulltikulltulral iselpe lrti ipelrayaan 

ihari ibe lsar ike lagamaan. iBe lrdasarkan ite lmulan-te lmulan ipe lnellitian 

iyang ididapatkan imellaluli iwawancara, iolbse lrvasi, idan ipe lne llaahan 
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idolkulmelntasi, ipe lnelliti imelncolba imellakulkan ipelmbahasan imelnge lnai 

ihal iapa isaja iyang idirasakan ipelrlul iulntulk imelnjadi ibahan ipelrhatian 

idalam iulsaha iulntulk imelnjadikan ipelsantreln ise lbagai iwahana 

ipe lndidikan imulltikulltulral. iPada idasarnya, ipe lndidikan imulltikulltulral 

idikelmbangkan iulntulk imelngakolmoldasi ike lbelragaman ibuldaya iyang 

idimiliki iolle lh isantri ibaik iselcara ikellolmpolk imaulpuln iindividulal. 

Ulntulk ilelbih imelmahami idan imelndalami ikolnse lp ipelndidikan 

imulltikulltulral iini, ipelrlul ikiranya idipe lrhatikan ibelbe lrapa iprinsip 

idasar idalam ipelne lrapan ipelndidikan imulltikulltulral idi ipelsantreln, 

iyaitul: 

1) Pe lndidikan imulltikulltulral iadalah isulatul iprolse ls iyang ididalamnya 

iharuls ime llaluli itahapan-tahapan, iselhingga ipe lnge lmbangan 

ipe lndidikan imulltikulltulral ipada idasarnya idilakulkan idalam 

ipe lriolde l iwaktul iyang iculkulp ilama. iPelmbangulnan ikelsadaran 

imulltikulltulral idi ipelsantreln ime lrulpakan ibagian idari ipe lmbuldayaan 

ise lhingga ipe lmahaman imelnge lnai ipelndidikan imulltikulltulral iharuls 

idapat idiintelrnalisasi iollelh ise llulrulh iwarga ipelsantre ln idan ipada 

iakhirnya idapat idiwuljuldkan idalam ipelrilakul ise lhari-hari isantri. 

iProlse ls iintelrnalisasi iselpe lrti iini imelmbultulhkan iwaktul iyang itidak 

isingkat ikare lna idibultulhkan ipelmbiasaan. i 

2) Pe lnge lmbangan ipe lnde lkatan imulltikulltulral idalam ipelndidikan 

ihe lndaknya ikolmpre lhe lnsif, ilelngkap, idan imellibatkan iselmula 

ipartisipan idalam ikolmulnitas ipelsantre ln. iDalam ihal iini isellulrulh 

iwarga ipe lsantre ln iharuls idapat ite lrlibat idalam ipelndidikan 

imulltikulltulral. iPimpinan iPolndolk iPe lsantre ln ise lbagai ipelmelgang 

ike lbijakan, igulrul ise lbagai ipe lndidik, idan isantri ise lbagai iolrang 

iyang idi ididik, imaulpuln ielle lmeln iwarga ipelsantreln ilain iharuls ibahu l 

imelmbahu l idalam itelrlaksananya iprolse ls ipe lndidikan imulltikulltulral. 

iOlle lh ikarelnanya ikolmitmeln iwarga ipe lsantreln irangka ipe lnciptaan 

ilingkulngan iyang ikolndulsif idan imelndulkulng ite lrhadap 

ipe llaksanaan ipelndidikan imulltikulltulral ime lnjadi ihal ipelnting iyang 

iharuls idi ibanguln ise ljak iawal iolle lh ise llu lrulh iwarga ipe lsantre ln. 

3) Pe lrlulnya idibe lrikan ipellatihan idan ipelndidikan ibagi ipara istaf, 

igulrul-gulru l, iolrang itu la imulrid, idan ikolmulnitas ipimpinan 

imelrulpakan ihal iyang ie lse lnsial idalam ipelndidikan imulltikulltulral. 

iPe llatihan idan ipelndidikan iyang idimaksuld iadalah iulntulk 

imelmbe lrikan ipelmahaman imelnge lnai ipe llaksanaan ipelndidikan 

imulltikulltulral idi ipelsantre ln. iPellatihan idan ipelndidikan iini idapat 

idilakulkan idelngan ime lngulndang ipe lmbicara iyang ikolmpe lteln ike l 

ipe lsantreln iulntulk imelnje llaskan ikelpada isellulrulh iwarga ipe lsantreln 

imelnge lnai iapa iitul ipe lndidikan imulltikulltulral. i 
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4) Pe lngolrganisasian imatelri ipelmbellajaran ide lngan ipe lnde lkatan 

imulltikulltulral iyang idilakulkan idelngan ime lmpelrhatikan iprinsip i―4 

iW idan i1 iH‖, iyaitul: iWhat i(apa), iWhy i(me lngapa), iWhe ln 

i(kapan), iWhe lrel i(di imana) idan iHolw i(bagaimana). iDalam 

irancangan ipelmbe llajaran, ikellima iprinsip iini iharuls idiwarnai iollelh 

iciri-ciri ipelmbellajaran imulltikulltulral, idalam imelnu ljul ipe llakolnan 

inilai-molral iyang ibe lrlandaskan ipada iasas ielmpatisitas itinggi idan 

ike ljuljulran iselrta isaling imelnghargai ike lulnggullan imasing-masing. 

iKulrikullu lm iyang idigulnakan idi iPo lndolk iPe lsantre ln iDaar iell- 

iAzhar iadalah iKulrikullulm iMulltikulltulral imelne lmpell ipada imata 

ipe llajaran idan iHidde ln iKulrikullulm iartinya iwalaulpuln itidak 

itelrtulang idalam idolkulmeln inamuln ise ljak idahullul isuldah iditelrapkan 

ipe lndidikan imulltikulltulral. 

5) Me lnulangkannya ike l idalam itahapan imolde ll iataul ipelnde lkatan 

ipe lmbellajaran ibelrbasis imulltikulltulral. iPe lnde lkatan iyang ibisa 

idipakai idalam iprolse ls ipe lmbellajaran idi ikellas imulltikulltulral 

iadalah ipelndelkatan ikajian ikellolmpo lk itulnggal i(Single l iGrolu lp 

iStuldiels) idan ipe lnde lkatan ipelrspe lktif iganda i(Mulltiple l 

iPe lrspe lktive ls iApprolach). iPe lndidikan imulltikulltulral idelngan 

ipe lndelkatan ikajian ikellolmpolk itulnggal idirancang iulntulk 

imelmbantul isantri idalam imelmpellajari ipandangan-pandangan 

ike llolmpolk itelrte lntul ise lcara ilelbih imelndalam. iSeldangkan 

ipe lndelkatan ipelrspe lktif iganda imelrulpakan ipelnde lkatan iyang 

itelrfolkuls ipada iisul itulnggal iyang idibahas idari ibelrbagai ipe lrspe lktif 

ike llolmpolk-ke llolmpolk iyang ibe lrbe lda. iSollulsi iyang idianggap ibaik 

iollelh isulatul ikellolmpolk, ise lring itidak idianggap ibaik iollelh 

ike llolmpolk ilainnya ikare lna itidak icolcolk ide lngan inilai iyang 

idiikultinya. iKe lulnggullan ipe lnde lkatan ipe lrspe lktif iganda iini 

itelrle ltak ipada iprolse ls ibe lrpikir ikritis itelrhadap iisul iyang ise ldang 

idibahas ise lhingga ime lndolrolng isantri iulntulk imelnghilangkan 

iprasangka ibulrulk. i 

c. Pe lngajaran iMe lniadakan iStrata iSolsial iDalam iMasyarakat 

Telrkait idelngan itindakan idiskriminatif iyang idilakulkan 

ipe lsantreln idalam ikaitan idelngan ike lbe lragaman ise lrta istrata isolsial, 

isantri imelnyatakan ibahwa isellama iini itidak ipelrnah iditelmulkan 

itindakan idiskriminatif itelrkait istrata isolsial idi iPolndolk iPe lsantre ln 

iDaar ie ll- iAzhar, ijika ipuln iada ihal iitul ihanya ime lrulpakan igulraulan 

iantar isantri isaja iyang isaling idimaklulmi idan itidak imelnyinggulng 

isantri iyang ilain. iMe lnulrult iPimpinan iPolndolk iPe lsantre ln idan igulru l 

ibahwa itindakan idiskriminatif iyang ime lngatas inamakan ipelrbe ldaan 

isantri iharuls idihilangkan idari ipelsantreln, idi iPolndolk iPe lsantreln iDaar 



144 

 

 

 

ie ll- iAzhar ite ltap imelne lrapkan isistelm ipulnish iand ire lward iakan iteltapi, 

itelrle lbih idahullul idipelringatkan. iMe lnu lrult ihasil iolbse lrvasi iyang 

idilakulkan idi iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- iAzhar, ise llama imellakulkan 

ipe lnellitian itim ipelnelliti ibellulm ipelrnah imelndapati itindakan-tindakan 

idiskriminatif iyang idilakulkan iollelh ipe lsantre ln ikelpada isantri. 

Me lnge lnai ipelngambilan ikelbijakan iyang idibulat iollelh 

ipe lsantreln, iPimpinan iPolndolk iPe lsantreln iDaar ie ll- iAzhar 

imelnje llaskan ibahwa ipada idasarnya ipe lngambilan ikelbijakan iyang 

ise llama iini idilakulkan iollelh ipe lsantreln ise llalul ididasari ipada ikolndisi 

ipe lsantreln, isantri idan igulrul. iSe lpe lrti imisalnya ipe lnelrimaan isantri 

ibarul, ipelsantreln itidak imelne lntulkan iadat, isulkul iataul ie ltnis iapa iyang 

ibollelh idan itidak ibolle lh ibe lrgabulng ibe lrsama iPolndolk iPe lsantre ln iDaar 

ie ll- iAzhar itapi isantri iyang ime lmang ime lmelnulhi ipe lrsyaratan 

iakadelmik ilah iyang ibisa ibe lrgabulng ibe lrsama ikami. 

Telrkait idelngan ipe lngatulran itelmpat iduldulk isantri ike ltika 

ipe llaksanaan ipelmbe llajaran, imellaluli iwawancara iyang idilakulkan 

ide lngan igulru l, idipe lrolle lh ipe lrnyataan ibahwa ihal iini itidak idiatulr iolle lh 

igulrul. iSantri idibe lrikan ikelbe lbasan iulntulk ime lngatulr ite lmpat 

iduldulknya ise lndiri, inamuln itelrkait idelngan ipelmbagian ikellolmpolk 

idalam ikellas, igulrul ibiasanya ime lmbelrikan ikritelria ipelmbagian 

ike llolmpolk ipada isantri ise lsulai ide lngan ike lbultulhan ike llolmpolknya. 

iAtaul ijulga ise lngaja ime lmbulat ikello lmpolk iyang ididalamnya 

imelme lnulhi iulnsulr ike lragaman. iMelnulru lt igulrul ihal iini idilakulkan 

ikarelna idalam ipelmbellajaran ibiasanya iada ike llolmpolk isantri iyang 

ikulrang ibe lrsolsialisasi iakibat imelrasa ikello lmpolknya iminolritas. iSantri 

imelmiliki ikelcelndelrulngan iulntulk ime lmilih itelman-te lman idelkatnya 

isaja idalam imelmbulat ikello lmpolk, ise lhingga ipelrlul iditelntulkan ikritelria 

idalam iseltiap ikellolmpolk, ibahwa itiap ike llolmpolk iharuls 

imelngakolmo ldasi ike lbe lragaman ikellas iyang iada. iTapi ihal iini ijulga 

itidak idilakulkan iolle lh ise lmula igulrul ikare lna ise lbagian igulru l 

imelne lntulkan ipelmbagian ike llolmpolk ididasari iatas imatelri iyang iakan 

idisampaikan, ibulkan iatas ikelbe lragaman isantri. i 

Be lrdasarkan iolbse lrvasi iyang idilakulkan ipada ipelmbellajaran, 

imelmang ipada idasarnya igulrul itidak imellakulkan ipelngatulran ise lolrang 

isantri iharuls iduldulk idimana idan ide lngan isiapa iia iduldulk. iHanya isaja 

ipada isaat ipelmbagian ikellolmpolk igulrul imelmbagi ikellolmpolk 

ibe lrdasarkan ikelanelkaragaman isantri. iKare lna ipada isaat iitul 

ipe lngkajian imatelri ime lmbultulhkan ike lane lkaragaman isantri ipada 

ise ltiap ikellolmpolknya. iSe llain iitul iharapannya iulntulk imelmbiasakan 

isantri iulntulk ibe lrbaulr ide lngan ite lman ilainnya. iJangan isampai isantri 

ihanya ime lnge llolmpolkan idiri idelngan ite lman iyang ihanya iitul-itul isaja. 
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iKe lbiasaan isaling ime lmbantul idan isaling itollolng ime lnollolng idi 

ikalangan ipara isantri imelrulpakan isalah isatul ibe lntulk idari ihasil 

iadanya inilai ipe lrsauldaran idan ikelbe lrsamaan iyang idike lmbangkan 

ipe lsantreln. 

Colntolh ikelbiasaan isaling imelmbantul idan itollolng ime lnollolng idi 

ikalangan ipara isantri idapat idilihat idari icara ipandang ime lrelka 

itelntang ihak imilik. iMelskipuln idi ipelsantreln iada ipelngakulan ihak 

imilik ipribadi, idalam ipraktiknya, ihak imilik iitul ise lpelrti imelnjadi 

imilik iulmulm. iBarang-barang iyang ise lpe llel, ise lpe lrti isandal idipakai 

ise lcara ibelbas ide lngan iijin. iUlntulk ibarang iyang ilain, ijika itidak 

idipakai iakan idipinjamkan ibila idiminta. iSantri iyang ime lnollak 

imelminjamkan ibarang-barang ite lrse lbult iakan imelmpe lrollelh isanksi 

isolsial idari ikawan-kawannya. iAkan ite ltapi ipihak ipelsantreln iteltap 

imelmbe lr isanksi ibagi iyang ime lminjam itanpa iijin. 

d. Pe lngajaran itelntang ire lflelksi ike lragaman i 

Telrkait idelngan ipe lmbelriaan ipelmahaman iollelh igulrul ike lpada 

isantri itelntang ipe lntingnya isulatul ike lbe lragaman, imellaluli iwawancara 

iyang idilaku lkan ide lngan igu lrul iPKn idipe lrollelh iinfolrmasi ibahwa igulru l 

ibiasanya ime lmbe lrikan ipelnjellasan itelntang ike lbe lragaman itidak ise llalul 

ise lcara ielksplisit idalam ipelmbellajaran, ikadang idimasulkkan idise lla 

ipe lmbellajaran iataul ike ltika iseldang ibe lrintelraksi idilular ike lgiatan 

ibe llajar imelngajar. iHal iini idianggap iwajar ikarelna ike ltika ipelnelliti 

imelncolba ime lngkaji imulatan ikajian ipada ise ltiap imatelri iyang 

idiajarkan ipada itingkat iSMA/MA, ipe lne lliti imelne lmulkan ibahwa 

itidak iseltiap imatelri iyang idiajarkan imelmiliki ikeltelrikatan idelngan 

ibahasan imelnge lnai ikelbe lragaman. 

Me lnulrult igulrul iPKn ihanya ibab ite lntang iPancasila idan ibab 

imelnge lnai ipe lndidikan iHAM ise lrta ihak idan ikelwajiban iwarga 

iNe lgara isaja iyang ididalamnya ite lrkandulng imulatan itelntang 

ipe lndidikan imulltikulltulral. iNamuln ipada imatelri-matelri iyang itidak 

itelrkait ilangsulng ide lngan ipe lndidikan imulltikulltulral, igulrul ime lncolba 

imelngilulstrasikan ike lbe lragaman ibuldaya idi imasyarakat ike ltika 

imelnyampaikan isulatul ite lolri iataul ime lmbulat ike lsimpullan. iColntolhnya 

ibuldaya ide lmolkrasi idimana ibuldaya-buldaya ibe lrde lmolkrasi idi 

iIndolne lsia isangat ibe lragam ise lhingga ipe lmahaman iakan 

ike lbelragaman idibahas idisitul 

Le lbih ilanjult idisampaikan iollelh igu lrul ibahwa ise lbagai ipelngajar 

ibulkan ihanya ime lnyampaikan imatelri itapi ijulga ime lmbelkali isantri 

iagar ime lmiliki iwawasan ike lnelgaraan ise lhingga ipe lrlul idisisipkan 

ipe lmahaman imulltikulltulral imelski itidak ibe lrkolrellasi idelngan imate lri 

iyang idisampaikan. iKe lmuldian itelrkait ide lngan ibagaimana iprolse ls 
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ipe lmbellajaran idilakulkan iagar idapat ime lngarah ipada ipe lndidikan 

imulltikulltulral. iMelnulrult igulrul iPKn ise lbaiknya igulrul ibe lrhati-hati 

idalam imelmbawakan isulatul ipelmbahasan idi ikellas, isulpaya isantri 

iyang idianggap iminolritas itidak imelrasa ite lrsinggulng ide lngan iapa 

iyang idisampaikan iollelh igulrul. iBe lrdola idan isalam iselbe llulm ibe llajar 

ipuln idilakulkan ise lsulai ide lngan ike lnyamanan idari imasing-masing 

iindividul. iPe lrlakulan itelrhadap isantri ijulga imelrata iagar itidak itelrjadi 

ike lcelmbulrulan idiantara isantri. iMelmang ipada isaat imellakulkan 

iolbse lrvasipu ln ipe lne lliti imellihat ibahwa ipelngulcapan isalam idilakulkan 

iollelh igulrul ide lngan imelnggulnakan ibahasa inasiolnal, imisalnya 

ise llamat ipagi iataul ise llamat isiang. 

Ke ltika ime lnggulnakan isalam ibelrdasarkan ikelbiasaan 

iagamapuln, iselmisal i―Assalamulalaikulm‖ iyang idituljulkan ikelpada 

isantri. iDalam ihal ipelncapaian isulatul ituljulan idipelrlulkan isulatul 

ipe lrelncanaan idan itindakan inyata iulntulk idapat imelwuljuldkannya, 

ise lcara iulmu lm ibisa idi ikatakan ibahwa iVisi idan iMisi iadalah isulatul 

ikolnse lp ipe lrelncanaan iyang idi ise lrtai idelngan itindakan iselsulai ide lngan 

iapa iyang idi ire lncanakan iulntulk ime lncapai isulatul ituljulan. iVisi 

imelrulpakan iwawasan iyang ime lnjadi isulmbe lr iarahan ibagi ipelsantreln 

idan idigulnakan iulntulk imelmandul ipe lrulmulsan imisi ipelsantre ln. iVisi 

iyaitul igambaran imasa idelpan iyang idiinginkan iollelh ipelsantre ln, iagar 

ipe lsantreln iyang ibe lrsangkultan idapat imelnjamin ikellangsulngan ihidulp 

idan ipelrke lmbangannya 

 iBagi ipe lsantreln ivisi iadalah iimajinasi imolral iyang 

imelnggambarkan iprolfil ipelsantreln iyang idiinginkan idi imasa idatang. 

iImajinasi ikel ide lpan ise lpelrti iitul iakan ise llalul idiwarnai iolle lh ipe llulang 

idan itantangan iyang idiyakini iakan itelrjadi idi imasa idating. 

iPe lne ltapan ivisi iharuls ididasari iollelh ilandasan iyulridis iyaitul iulndang- 

iulndang ipe lndidikan inasio lnal idan ise ljulmlah ipelratulran ipelme lrintah. 

iDe lngan ikata ilain ipelneltapan ivisi ibisa ibelrbe lda iulntulk ise ltiap 

ipe lsantreln ite ltapi iharuls ite ltap idalam ikolridolr ike lbijakan ipelndidikan 

inasiolnal idan iselsulai ide lngan ike lbultulhan ipelse lrta ididik iselrta 

imasyarakat iyang idilayani. iMisi iadalah itindakan iulntulk 

imelwuljuldkan iataul ime lrelalisasikan ivisi. iMisi idapat idiartikan 

ise lbagai itindakan iulntulk imelmelnulhi ike lpe lntingan imasing-masing 

ike llolmpolk iyang ite lrkait idelngan ipe lsantre ln. 

Dalam imelrulmulskan imisi iharuls ime lmpe lrtimbangkan itulgas 

ipolkolk ipe lsantreln idan ike llolmpolk-ke llo lmpolk ikelpe lntingan iyang 

itelrkait idelngan ipe lsantre ln. iDe lngan ikata ilain imisi imelrulpakan 

ibe lntulk ilayanan iulntulk imelme lnulhi itulntultan iyang iditulangkan idalam 

ivisi ide lngan ibe lrbagai iindikatolrnya. iPe lne ltapan ivisi idan imisi iyang 
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ididalamnya ite lrkandulng ipe lndidikan imulltikulltulral imelnjadi ihal iyang 

isangat ipe lnting iulntulk imelnjadi idasar idan ike lrangka iaculan idalam 

ipe llaksanaan ipelndidikan imulltikulltulral idi ipe lsantreln ikarelna ididalam 

ivisi idan imisi itelrse lbult itelrkandulng ibe lbe lrapa ikelbijakan ipelsantreln 

iultama iyang ime lnjadi ilandasan iabsollu lt ipe llaksanaan ipelndidikan 

imulltikulltulral idi ipelsantreln iyang ibe lrlakul ibagi ise lmula iwarga 

ipe lsantreln. 

Ke llak ivisi idan imisi itelrse lbult iakan idite lrjelmahkan ikeldalam 

ituljulan idan isasaran ipe lsantreln. iKe ldulanya ijulga ime lnjadi isangat 

ipe lnting idalam imelrelalisasikan ipelndidikan imulltikulltulral idi 

ipe lsantreln. iSe llain ivisi idan imisi ipelnting iulntulk ime lngakolmoldir 

ipe lndidikan imulltikulltulral idi ipe lsantreln idalam ipelnjabaran iprolgram 

ike lrja ipelsantre ln. iProlgram ike lrja iadalah irancangan idasar ite lntang 

isatul ipe lkelrjaan, imelnge lnai ipandulan ipellaksanaan, itelnggang iwaktul, 

ipe lmbagian itulgas itanggulng ijawab, ifasilitas iprasarana idan ise lmula 

ipe lrihal ipelnting ime lncakulp ise lmula iulnsulr iulntulk ike lbe lrhasilan 

iprolgram. iProlgram ike lrja iini ime lmiliki isifat imelnye llulrulh, 

imelrangkulm ise lmula imanfaat idari isatul ilelmbaga. iProlgram ike lrja iini 

iakan imelnjadi ipelgangan ibagi iolrganisasi idalam imelnjalankan 

irultinitas irolda iolrganisasi. iProlgram ike lrja ijulga idigulnakan ise lbagai 

isarana iulntulk ime lwuljuldkan icita-cita iolrganisasi. 

Dalam ihal iini, iprolgram ipe lsantreln idapat idise lsulaikan idelngan 

ike lkhasan ikolndisi itelrmasulk ipelnamaan imoldelrn ikarelna iPolndolk 

iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar idi ise lsulaikan ijulga ide lngan ipolte lnsi 

idaelrah, iso lsial ibuldaya imasyarakat, ipoltelnsi ipe lsantreln idan 

ike lbultulhan isantri. iPe lne ltapan iprolgram ike lrja ipelsantreln iyang 

ididalamnya ime lmulat ipe lndidikan imulltikulltulral iakan imelmuldahkan 

ipe lsantreln ime lnyulsuln iapa isaja ike lgiatan iyang iakan idilaksanakan 

idalam irangka iimplelme lntasi ipelndidikan imulltikulltu lral. iHal iini 

imelnjadi isangat ipe lnting ikare lna ijika ike lgiatan-ke lgiatan iyang 

idiarahkan ipada ipelndidikan imulltikulltulral idi iakolmoldir idalam 

iprolgram ike lrja ipelsantreln imaka iakan ime lmuldahkan ipihak iselkollah 

imelngimple lmelntasikannya idalam ikelgiatan ipe lsantreln. 

Se llain iitul ipe llaksanaan ipelndidikan imulltikulltulral itelrse lbult 

iakan imuldah iulntulk idisinkrolnisasikan ide lngan ike lgiatan ilain idan 

ide lngan ise llu lrulh iulnit-ulnit iyang iada idi ipe lsantreln. iSe lbaliknya ijika 

idalam iprolgram ikelrja ipelsantreln itidak itelrdapat ikelgiatan iyang 

idiarahkan ipada ipelnge lmbangan ipe lndidikan imulltikulltulral imaka ibisa 

idipastikan itidak iakan iada irelalisasi iapapuln iyang ime lngarah ipada 

ipe lndidikan imulltikulltulral. iSellain iitul ipe lsantreln ijulga iharuls imelmiliki 

ibuldaya ipe lsantre ln iyang ikolndulsif, iyang idapat imelmbelri irulang idan 
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ike lse lmpatan ibagi itelrlaksananya ipe lndidikan imulltikulltulral. iPada 

idasarnya iku lalitas iselbulah ilelmbaga ipe lndidikan ibisa idilihat idari 

ise ljaulh imana ike lbelrhasilannya idalam imelningkatkan ikulalitas imullai 

idari ikulltulr io lrganisasi iataul iinstitulsi. 

Pe lran ikulltulr idi ipe lsantreln iakan isangat ime lmpelngarulhi 

ipe lrulbahan isikap imaulpuln ipelrilakul idari iwarga ipe lsantre ln. iKulltulr 

ipe lsantreln iyang ipolsitif iakan imelnciptakan isulasana ikolndulsif ibagi 

itelrcapainya ivisi idan imisi ipe lsantreln, ide lmikian iselbaliknya ikulltulr 

iyang ine lgatif iakan imelmbulat ipelncapaian ivisi idan imisi ipe lsantre ln 

imelngalami ibanyak ike lndala. i 

Adapu ln ipe lne lrapan ipe lndidikan imulltikulltulral iyang idilakulkan 

idi ipolndolk ipe lsantreln iadalah idelngan icara: 

1) Me lngadakan iAcara iPe lkan iPe lrke lnalan i(Khultbatull iArsy) 

Diadakannya ipe lkan ipelrkelnalan i(khultbatull iArsy) iyang 

ibyang iwajib idi iadakan itiap itahulny idan isuldah ibe lrlangsulng 

ise ljak ibelrdirinya ipolndolk ihingga ise lkarang idan ipe lkan 

ipe lrkelnalan iinipuln ibagian idari ikulrikullulm ipo lndolk iyang 

idise llelnggarakan ipolndolk igulna i ime lnambah ipe lnge ltahulan isantri 

ibarul ite lntang ipolndolknya idan ipe lngulatan inilai- inilai ipolndolk 

ibagi isantri ilama idalam irangka imelncapai ivisi imisi iyang 

idiharapkan iollelh ipolndolk. 

Pe lkan ipelrke lnalan i(khultbatull iArasy) ise lbagai iulpaya idari 

ipe lnge llolla ipolndolk iulntulk ime lnghilangkan ipre ljuldicel i(prasangka) 

idalam idiri isantri itelrhadap ipolndolknya ike lanelkaragam idi idalam 

imasyarakat ipe lsantreln iyang imajelmulk ipelrlul iadanya ipe lrke lnalan 

ilatar ibellakang ipolndolk ikelpada isellulru lh isantri itelntang ivisi imisi 

ipolndolk, ikellularga iKiyai, iPe lngulruls iPe lsantreln, isyste lm 

ipe lndidikan, idan ilain iselbagainya. 

Be lrtuljulan iAgar isantri itaul idan ime lnge lrti ipolndolknya idan 

itidak iragul ilagi ite lntang ipolndolknya. iLe lbih idari iitul iacar iPe lkan 

iPe lrke lnalan ididalamnya ite lrdapat iacra ise lni iyang imana isantri 

imelnampilkan isagam ibuldaya iNulsantara idi ibalult idelngan 

ipanggulng iyang ime lgah ise lpe lrti: i 

Malam iSelni iSantri. iIni idiadaskan iulntulk ikellas i1 isamapi 

ike llas i4 iKMI iPolnpe ls iDaar ie ll- iAzhar. iAcara iini imelnampilkan 

ikarya ise lni idiantaranya iDe lrama, iPollk isolng, ide lbuls, iSilat, itari 

ikolbinasi idan ipelnampilan iselni ilainya idi ibawah ibimbingan 

iwali- iwali ike llas imasing- imasing i 

De lrama iAre lna idan iPanggulng iGe lmbira. iAdalah 

ipe lnampilan iSelni iRagam iNulsantara idi ibawakan iollelh ike llas i5 

iKMI idan i6 iKMI. iyang imana idi idalamnya iditampilkan ibuldaya 
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iNulsantara ise lpelrti itari- itarian ise lpelrti: itari iSaman, itari ipiring, 

icelrita/de lrama itelntang ipe lrjulangan ibangsa iIndolne lsia imellawan 

ipe lnjajah, ipulisi, iNasid, iSte lnulp ikolmeldi, iSullap, idelbuls idan 

ibanyak ilagi. 

Me llaluli iPe lkan iPe lrkelnalan itelntulnya ipara isantri iakan 

ibe lrgoltolng irolyolng ide lngan ite lman- itelmannya idalam 

imelngsulkse lskan iacara iselhingga ite lrjalinlah itali ipelrsauldaraan 

iyang ise lmakin ie lrat idi ikalangan isantri. i i i 

De lngan ide lmikian, imellaluli iacara iPelkan iPe lrke lnalan iyang 

idilakulkan idi iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- iazhar iini ijika iditellaah 

ilelbih idalam imelnggulnakan itelolri iJame ls iBanks ime lrulpakan 

ibagian idari ipelnde lkatan iaditif. iDimana ide lngan ipe lnde lkatan 

iaditif iini ipihak ipelnge llolla ipolndolk ime lmasulkkan inilai-nilai 

imulltikulltulral ikelpada ianak itanpa imelngulbah istrulktu lr ikulrikullulm 

iyang isuldah iada. iTuljulannya itak ilain iagar ianak ibelrsikap 

iinklulsif, imuldah ime lnelrima ipelrbe ldaan, itollelran idan ime lnghargai 

iolrang ilain. 

Dalam ipelndelkatan iaditif iini ijulga ibisa imelmasulkkan 

inilai-nilai imulltikulltulral iselcara ihiddeln iculrricullulm, iyaitul iprolse ls 

ipe lnanaman inilai-nilai idan isifat-sifat ipada idiri ipelse lrta ididik 

ime llaluli ipe lrilakul ipe lndidik ise llama iprolse ls ipe lmbellajaran. iHal iini 

ite lrlihat idari ipelnge llolla ipolndolk iyang ime lnelrima ipelrbe ldaan 

iyang iada idi ite lngah imasyarakat ise lrta 

ime lngimplelme lntasikannya ipada isikap itasamulh i(tollelransi), 

iyaitul isulatul i sikap ipe lne lrimaan itelrhadap ipe lrbe ldaan iyang iada, 

ibaik ipelmikiran imaulpuln ikulltulral-tradisiolnal, ise llama iitul imasih 

idapat idimasulki inilai-nilai iIslam i(Islamic ivalule ls) itidak ipelrlul 

idihilangkan, imisalnya islame ltan, itahlilan, idzikir, ial-barjanzi, 

iziarah iku lbulr idsb. 

Ke lharolmolnisan iantara ipelngasulh i(Kyai), ipe lnge llolla 

ipolndolk iataul iulstadz i(pe lngajar) ide lngan isantri iyang ibe lrlatar 

ibe llakang idaelrah, iragam ikolmulnitas idan ike llas isolsial iitul 

iditulnjulkkan ide lngan ime lrelka idapat itinggal ibe lrsama idelngan 

ise llalul imelnjaga isikap isaling ime lngholrmati idan imelnghargai. 

iTradisi iulntulk iciulm i (nyulculp) itangan iKyai iataul iolrang iyang 

ilelbih itula, isolwan, ime lmbulngkulk ijika ibe lrte lmul ide lngan iKyai idan 

iulstadz i(pe lngajar) idimaksuldkan iulntulk imelnciptakan iadanya 

ie lqulality i(pe lrsamaan), ie lqulity i(keladilan), ike lbelbasan imaulpuln 

irasa ipe lngholrmatan ibagi ise ltiap iindividul iataul ike llolmpolk idi 

ilingkulngan ipe lsantreln. 

Se llain iitul, iwacana imulltikulltulral iyang idiulsulng iolle lh 
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iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll-Azhar i dimaksuldkan i ulntulk 

i melnghargai i adanya i be lrbagai i ke lragaman i maulpuln i latar 

ibe llakang iyang ibe lrbe lda ibaik iras, ieltnik, ige lnde lr imaulpuln 

ipe lrbeldaan ikellas idalam irulang isolsial. iHal iini itelrcelrmin idalam 

iprolse ls ipe lnye lle lnggaraan ipe lndidikan idi ipelsantre ln idelngan 

imelmpe lrlakulkan isantri isama idalam iprolse ls ipe lmbe llajaran, ibaik 

ide lngan ime ltoldel ipe lngarajan isolrolgan, ibandolngan idan ipelngajian 

iulmulm. 

Maka, idapat idikatakan ibahwa iPolndolk iPe lsantre ln iDaar 

ie ll- iAzhar iini itidak imelnultulp imata itelrhadap ipelrbeldaan iyang 

iada. iDelngan ide lmikian, ikolnse lp ipelnde lkatan iaditif iyang 

idiulsulng idi iPolndolk iPe lsantreln iDaar iell- iAzhar iini imelmiliki 

ipe lrbeldaan idelngan iyang iditawarkan iollelh iBanks. iDimana idi 

iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- iAzhar iini ile lbih ibelrsifat iaditif 

ispiritulalis, iyaitul ipe lnanaman ipelrilakul ike lpada isantri iyang 

ime llaluli ikolnse lp inilai-nilai ispiritulal. 

2) Me lnggulnakan ibahasa irelsmi iPe lsantreln i 

Dibe lrlakulkanya iatulran imelngikat iyang imellarang isantri 

ibe lrbicara imelnggulnakan iBahasa idaelrah. iSe llain iBahasa iultama 

iArab idan iInggris, ike ltika imasulk ilingkulngan ipolndolk ipe lsantre ln 

isantri ihanya idipe lrbollelhkan ibelrbicara iBahasa iIndolne lsia idalam 

ibe lbelrapa ike lse lmpatan idan ikelpe lntingan. iIni ibe lrtuljulan iagar 

imelnyamaratakan isantri idan imelmuldahkan ibe lrkolmulnikasi iantar 

isantri iyang imaje lmulk. i 

3) De lsain ikamar isantri 

De lsain ikamar isantri iyang itidak itelrkoltak-koltakan 

imelnulrult iasal idaelrah, istatuls isolsial idsb imelrulpaka isulatul ihal 

iyang iulnik idi iPolndolk iPelsantre ln iDaar iell- iazhar iRangkasbitulng. 

iIni ite lrbu lkti ime lnge lnai idelsain ikamar isantri iyang ime lmiliki 

ifasilitas isama idiantara ipara isantri itanpa iadanya ijulrang 

ipe lmisah ibaik ibelrdasar ielkolnolmi, iso lsial iataulpuln iasal idaelrah. 

iUlnsulr ike lse ltaraan isangat idijulnjulng idalam ihal iini, idimana 

isantri idipelrlakulkan isama idari ipihak ipolndolk. 

Disisi ilain idelngan ide lsain ikamar iyang ibe lrasal idari idaelrah 

iyang ibe lrbe lda ise lcara itidak ilangsu lng ime lrelka idibe lntulrkan 

ide lngan ikulltulr iyang ibe lrbe lda ipulla. iPe lmbawaan idari isantri iyang 

ibe lrbelda idaelrah itelrte lntul isaja iakan iteltapi imelmbawa ikulltulr 

iyang ibe lragam ipulla. i Selhingga isantri iakan ibellajar 

imelmpolsisikan idiri iditelngah-te lngah ike lbelragaman. iDe lngan 

ide lmikian isantri itellah imellakulkan ipe lmbe llajaran ilangsulng idari 

ipe lngalaman iyang i nyata ibe lrintelraksi ide lngan ite lman- itelman 
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ise lkamarnya iyang ime lmiliki ikelbe lragaman imaka, ihal iini 

imelruljulk ipada iindikasi ipelne lrapan ipelndidikan imulltikulltulral 

imellaluli ipe lmbellajaran isolsial. 

4) Prolse lsi idu ldulk isantri 

Ke ltika ipe lmbellajaran idi idalam ikellas imaulpu ln idi imasjid 

iyang idilaksanakan idi ipagi ihari idan imalam ihari ijulga isuldah 

imelnce lrminkan ipelndidikan imulltikulltulral. iIni ite lrlihat idimana 

iduldulk isantri iyang ibe lrcampulr itulmpah irulah idi ike llas imaulpuln idi 

iMasjid ipuln ike ltika ibellajar idan imulhajahah imalam ihari itidak idi 

ibe lda ibeldakan iTata i leltak iduldulk ike ltika ipelmbe llajaran idisini 

itidak iada ipelmisah iantar idaelrah iataul ijelnjang ie lkolnolmi ipara 

isantrinya. 

Jadi, isantri ibisa iduldulk ibelrdampingan ide lngan isantri ilain 

iyang ibe lrbe lda idae lrah. iSe lcara itidak ilangsulng ide lngan 

ibe lrcampulrnya ipara isantri iyang ibe lrbe lda idaelrah iitul imelrelka 

iakan imelnjalin ikolmulnikasi, ibelrtulkar ipikiran, idiskulsi idsb. 

iDe lngan ide lmikian idari i pihak ipo lndolk ime lmbelntulk isikap 

ike ltelrbulkaan ibagi isantri iulntulk ibisa ibe lrdampingan idelngan 

ime lrelka iyang inoltabe lne l ibe lrbe lda ise lcara idaelrah. 

Pe lrlakulan iyang iadil idari ipolndolk itanpa imelmbelda-

be ldakan iasal idaelrah idari isantri idalam iprolse lsi idu ldulk ikeltika 

ipe lmbellajara iini ijulga ime lmbulat isantri iyang idari idilular idaelrah 

i(santri iminolritas) imelrasa ibahwa ikelbe lradaannya ijulga idianggap 

idisini iwalaul ipolsisi ime lre lka ihanya iminolritas. iIni ise lcara itidak 

ilangsulng ime lmbulat ipara isantri iyang idikatakan iminolritas iitul 

itulmbulh irasa ipe lrcaya idiri iulntulk ime lmbaulr ide lngan ime lre lka 

iyang imayolritas. 

5) Ke lse lmpatan idiskulsi 

Ini iditulnjulkkan ikeltika ipara isantri imellakulkan 

imulsyawarah ibahsull imasail iyang idilakulkan ise ltiap imalam 

ise lnin iselminggul ise lkali idibawah ibimbingan ibagian iBahasa idan 

ibagian iPe lngajaran. iSe lmula isantri ike ltika imelngikulti 

imulsyawarah iini ime lndapat ike lse lmpatan imelnge llularkan 

ipe lndapat iyang isama itidak imelmandang idaelrah iasal imelre lka 

iataulpuln idari isisi ise lniolritas iataulpuln ijulniolritas. iBahkan 

ipe lndapat isantri iyang ibe lrsifat inge lyell itanpa ibelrdasar ipada 

ise lbulah iruljulkan ikitab ijulga idapat iditelrima ibaik ikeltika ifolrulm 

ibe lrlangsulng. iPartisipasi iyang iditulnjulkkan iolle lh ipara isantri 

ide lngan iaktif ibelrpelndapat idi ifolrulm iini ijulga ise lbagai iwuljuld 

ie lkspre lsi isantri iulntulk ibe llajar ibelrpe lndapat idan ime lngasah irasa 

ipe lrcaya idiri ime lre lka ibe lrbicara i dihadapan iolrang ibanyak.. 
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6) Buldaya iantri 

Buldaya iantri idalam iselgala ihal itellah idilakulkan iDi 

iPolndolk iPe lsantre ln iDaar ie ll- iAzhar iRangkasbitu lng. ide lngan 

ite lrtib. iTelrkait idimana ipolndolk ipe lsantreln iini isangat 

ime lnjulnju lng ibuldaya iantri. iBaik ipara isantri iyang ikaya imaulpuln 

ime lnelngah ike lbawah itingkat ie lkolnolminya, ite ltapi iulntulk imasalah 

iantri ihal iitul itidaklah imelnjadi ipatolkan. iSe lmula isantri iharuls 

iantri ibaik ikeltika iakan imandi, imelngambil imakanan, iseltolr 

ihafalan ikel iulstad i idan ilain ise lbagainya. iTidak iada ipelrlakulan 

ikhulsuls ijika isantri iyang ie lkolnolmi itinggi ididahullulkan idalam 

ise lgalanya. iIni ite lrbulkti ike ltika idilakulkannya iolbse lrvasi idi 

ikamar ipara isantri idelngan ite lrtib imelngantri iulntulk imandi. iJika 

iada iyang ime lnye lrolbolt ike ltika iantri imaka, isanksi-sanksi isolsial 

ise lpe lrti idikulcilkan iharuls isiap-siap iditelrima iapabila iitul ite lrjadi. 

Buldaya iantri iini ijulga ibagian idari ipelndidikan 

imulltikulltulral, idimana isantri idapat ibellajar ibahwa ime lngholrmati 

ihak-hak iolrang ilain idapat idilakulkan ide lngan ibuldaya iantri. 

iDe lngan ime lmbuldayakan iantri iini ise lmula isantri imelndapatkan 

ike ladilan iyang ime lrata itanpa imelmandang istatuls iataulpuln itingkat 

ielkolnolmi idari ilatar ibellakang ike llularga idan isolsial iyang 

ibe lrbelda- ibe lda. i 

3. Faktolr iPe lnghambat iPelndidikan iMulltikulltulral idi iPolndolk iPe lsantreln 

Be lrdasarkan ibelbe lrapa ipelrnyataan idalam iwawancara itelrkait 

ifaktolr ipe lnghambat idalam iimplelmelntasi ipe lndidikan imulltikulltulral, 

idapat ididelskripsikan ibahwa iyang ime lnjadi ifaktolr ipe lnghambat isalah 

isatulnya iadalah imasih ikulrangnya ime ldia iyang ime lndulkulng 

iimplelmelntasi ipelndidikan imulltikulltulral, ihal itelrse lbult ijulga ise lsulai 

ide lngan idata iyang idipe lrolle lh imellaluli iolbse lrvasi. i 

Ke lkulrangan iyang idimaksuld ise lpe lrti ikulrangnya ime ldia iyang ibisa 

idigulnakan iulntulk imelngajarkan itelntang ike lbelragaman imisalnya ime ldia 

iyang idapat idigulnakan iulntulk imelngajarkan itelntang ibuldaya ilain. 

iMe ldia iyang idigulnakan iharuls itelrdapat icolntolh-colntolh imeldia ibaik 

ibe lrulpa igambar, ifilm, imaulpuln ivide lol iyang idipaparkan iagar idapat 

imelnambah iwawasan isantri itelntang ike lragaman. iSe lhingga iakan ilelbih 

imuldah imelnge ltahuli iwuljuld idari ikelragaman itelrse lbult. i 

Faktolr ilain iyang ime lnjadi ipelnghambat iadalah isikap iselbagian 

iindividul, ibaik isantri iyang ibe llulm ibisa imelne lrima idan imelnye lsulaikan 

ide lngan ibaik ipelrbeldaan iyang iada idi ilingkulngan ipolndo lk. iSe lrta idari 

ipihak iolrang itu la, imasih iada iyang ibe llulm ibisa imelmahami isiswa ilain 

itelrultama isiswa iyang isangat ibe lrbe lda idari ilatar ibellakang imaulpuln 

ike lpribadaianya, ide lngan ialasan itakult imelmpelngaru lhi ianaknya, 
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imelskipuln ise lcara ike lse llulrulhan ilingkulngan ipolndolk isuldah ime lndulkulng 

itelrultama idari ipihak ikelpelngulrulsan ipolndolk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelnullis dikeltahuli bahwa: 

1. Peran Kiyai  dan Asatidz pelngulruls polndolk pelsantreln Daar el- Azhar 

cukup baik hal ini dibuktikan dari minimnya kasus perundungan di 

kalangan santri Pengurus pondok tellah melnelrapkan nilai-nilai Pelndidikan 

mulltikulltulral dan pelngajaran telntang kelragaman buldaya delngan 

pelndelkatan asimiliasi kulltulral yang mana didalamnya melnanamkan nilai-

nilai pelrdamaaian, pelrsauldaraan, pelrsamaan, keladilan, tollelransi dan 

mulsyawarah. Santri julga ditanamkan pelngajaran telntang belrbagai 

pelndelkatan dalam tata hulbulngan solsial, pelngajaran telntang prullarismel 

tanpa melmbeldakan strata solsial, pelngajaran telntang relflelksi kelragaman 

ulntulk melningkatkan plulralismel dan kelsamaan.  

2. Pe lnolmelna pelru lndulngan atau l bulllying di Po lndolk Pe lsantreln Daar e ll-

Azhar ini te lrjadi karna belbelrapa faktolr, namu ln yang paling ulmulm 

telrjadi di kalangan santri yaitu l fakto lr ke llularga, faktolr telman selbaya 

dan faktolr selnio lritas. Fakto lr ke llularga selbagai pelnye lbab dari bulllying, 

anak yang me lmiliki kellularga be lrantakan, po lla asulh olrang tu la yang 

oltolritelr, si anak selring me lnyaksikan pe lrke llahian di dalam kellularga 

se lhingga be lrpelngarulh te lrhadap sikap dan pe lrilakul anak. Fakto lr telman 

se lbaya ju lga dapat me lmpelngaru lhi u lntulk anak melnjadi pellakul bulllying 
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dise lbabkan dari cara belrgaull yang me lnyimpang, me lrasa melmiliki 

ke llolmpolk ataul te lman yang ku lat yang me lmbulat melre lka belrani u lntulk 

mellakulkan pelmbulllyan. Sellanjultnya fakto lr selniolritas, suldah jellas 

se lniolritas melnjadi hal yang multlak melnjadi pelnye lbab pelmbulllyan baik 

dikalangan selko llah dasar, SMP, SMA, bahkan Pe lsantreln, didasari dari 

diri yang me lrasa belrkulasa, dan paling kulat. 

3. Pelnanaman niali-nilai pelndidikan mulltikulltulral yang dilakulkan di polndolk 

pelsantreln untuk mengurangi perundungan antara lain  melngadakan acara 

Pe lkan Pe lrke lnalan (Khultbatull Arsy) dimana santri di kenalkan 

lingkungan dan budaya pesantren, melnggulnakan bahasa relsmi 

pe lsantreln dan prolse lsi duldulk santri keltika bellajar dikellas ataul di majlis 

Ilmu l se lrta melncanmpulrbaulrkan kamar santri dari belbagai kalangan, 

melngatulr polsisi duldulk santri agar belrbaulr, melmbiasakan belrdiskulsi dalam 

belrbagai kelselmpatan, julga melnelrapkan buldaya antri.  

Kelsadaran akan selbulah kelragaman tidak hanya akan melncelgah kita 

selbagai pellakul bulllying, teltapi akan belrdampak polsitif bagi kita selbagai 

mahlulk solsial dimanampuln kita belrada baik dalam selbulah pelndidikan, 

masyarakat selkitar ataulpuln dalam dulnia pelkelrjaan. Anak anak haruls diajari 

seldini mulngkin bahwa seltiap manulsia belrbelda. Pelrbeldaan bulkan sulatul 

masalah, pelrbeldaan itul ciptaan Tulhan karelna selmula manulsia ulnika. Kiranya 

kita sellalul bisa melnghargai pelrbeldaan dan melnyadari bahwa tidak ada 

manulsia yang selmpulrna. 

B. Saran 

1. Kelpada para pelmbulat kelbijakan agar selnantiasa melmbelrikan bimbingan 

kelpada pellaksana pelndidikan mulltikulltulral dalam melngelmbangkan yang 

suldah selmelstinya ada. 

2. Kelpada para pelngellolla lelmbaga pelndidikan, gulrul, Selrta stakelholldelrs 

telrkait ulntulk melnanamkan sikap saling melnghargai dan melngholrmati 

telrhadap selgala pelrbeldaan yang ada karelna mulltikulltulral, plulralitas dan 

holmolgelntias adalah selbulah relalitas yang haruls dikellolla dirawat delngan 

baik agar belrnilai  

3. Kelpada para siswa/santri, relnulngkan kelmbali makna bhinelka tulnggal ika 

selbagaimana yang tellah dipelrjulangkan ollelh folulnding fathelrs bangsa 

Indolnelsia, selbagai ulpaya melnghargai pelngolrbanan pahlawaaan karelna 

bangsa yang belsar adalah bangsa yang melngholrmati jasa-jasa 

pahlawannya. 

4. Ulntulk masyarakat, stolp pelmbeldaan strata solsial, delskriminasi,, kita selmula 

sama dihadapan Tulhan dan Nelgara. 
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